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ISLAM SEBAGAI ALTERNATIF 

Oleh: Mansour Fakih 


K etika diturunkan dalam konteks 
zamannya, Islam pada dasarnya 
merupakan gerakan spiritual, 
moral, budaya, politik serta sistem ekonomi al¬ 
ternatif. Tentu saja ‘alternatif terhadap sistim 
dan budaya Arab yang waktu itu tengah meng¬ 
alami pembusukan dan proses dehumanisasi. 
Selain itu Islam juga lahir sebagai jalan pembe¬ 
basan dan kemanusiaan dari dua kekuatan glo¬ 
bal zamannya, yakni kekuasaan Romawi di 
Barat dan Bizantium di Timur. Namun, sema¬ 
ngat alternatif Islam ini tak bertahan lama, se¬ 
perti ditunjukkan dalam perjalanan sejarah, 
mengalami pasang surut sampai akhirnya sulit 
mempertahankan watak sebagai gerakan al¬ 
ternatif. Masyarakat Islam, justru kini menjadi 



pihak yang disoroti oleh setiap orang, saat membicarakan 
proses dehumanisasi, ketidakadilan gender, berpandangan 
intoleran dan sebagainya. Islam tiba tiba kehilangan citra 
diri sebagai pewaris gerakan pembebasan dan penegak ke¬ 
adilan, apalagi gerakan alternatif terhadap sistem dan ideo¬ 
logi dehumanisasi masa lalu. Pertanyaannya kemudian 
apakah Islam akan dapat mempertahankan citra dan visi 
spiritual sebagai penebar rahmat, yakni menjadi pembebas 
bagi kaum tertindas, pembebas manusia dari segala ben¬ 
tuk alienasi? Apakah Islam mampu menjadi jalan alterna¬ 
tif manusia untuk lepas dari berbagai jeratan ketidakadil¬ 
an, yang dewasa ini semakin mengganas. Apakah Islam 
mampu melawan gurita ideologi neoliberalisme, margin¬ 
alisasi politik ekonomi dan peminggiran budaya rakyat aki¬ 
bat dari jeratan Kapitalisme Global dewasa ini? 

Sodoran pertanyaan besar dan ambisius inilah yang 
sesungguhnya hendak dijawab oleh Eko Prasetyo penulis 
buku ini. Penulis yang berlatar belakang pendidikan hu¬ 
kum, pengarang dan juga aktivis LSM. Berbekal sepenuh¬ 
nya pada refleksi pemikiran dan perenungan, tanpa kajian 
empirik dan penelusuran hermenetik terhadap argumen 
dan tafsir agama secara memadai, Eko Prasetyo, penulis 
buku ini melakukan ijtihad untuk melakukan konstruksi 
Islam sebagai alternatif terhadap mengguritanya kapital 
global beserta implikasinya terhadap dehumanisasi, pe¬ 
langgaran hak Asasi Manusia, pelecehan cultural terhadap 
manusia serta berbagai bentuk kekerasan lainnya. Tulisan 
ini menghidupkan kembali konsep “Kiri Islam,” gagasan 
Dr. Hasan Hanafi yang pernah muncul beberapa tahun 
yang lalu. Dalam konteks sejarah yang berbeda, dengan 
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merujuk pada pengalaman empirik pada konteks Globali¬ 
sasi saat ini dan disini, diharapkan gagasan dalam "buku 
ini akan mencipta ruang untuk refleksi bagi golongan Is¬ 
lam yang hendak meletakkan kembali posisi Islam sebagai 
gerakan alternatif. Memang yang patut dihindari, pelon¬ 
taran wacana “kiri Islam” yang semata-mata menyema¬ 
rakkan perdebatan tanpa ujung, dan dimanfatkan oleh 
mereka yang memiliki naluri politik untuk kekuasaan dan 
kepentingan jangka pendek belaka. Meskipun begitu, usaha 
penulis buku ini untuk mengingatkan kembali pengalam¬ 
an panjang Islam sebagai gerakan pembebas paling tidak 
dapat dipergunakan untuk seruan menggali kembali api 
alternatif yang kini telah mulai padam. 

Umat Islam dewasa ini memang memerlukan pere¬ 
nungan kembali atas ajaran moral, teologi, doktrin sosial 
dan politik ekonomi yang dulu pernah menjadi jawaban 
dan alternatif terhadap persoalan dehumanisasi di zaman¬ 
nya. Dewasa ini umat manusia dan juga umat Islam di 
Indonesia dihadapkan pada serangan atau invasi yang ter¬ 
berat dalam sejarah perjalanannya. Mendengar itu, aso¬ 
siasi kita segera tertuju pada ancaman yang bersifat prak¬ 
tis, yakni tertimpa dampak negatif akibat wacana dominan 
yang agresive perang melawan terorisme atau problem 
Palestina yang menteror hati nurani kita sebagai manusia. 
Tapi, bentuk ancaman kemanusiaan yang sebenarnya 
mengancam umat manusia adalah menguatnya sistim 
ekonomi dan politik neoliberalisme dalam era yang disebut 
sebagai Globalisasi modal ini. Nampaknya, bagi penulis, 
ancaman Globalisasi kapital ini yang berupa menguatnya 
paham ekonomi dan politik Kapitalisme Global yang ber- 
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watak “persaingan bebas,” adalah merupakan kembalinya 
paham Kolonialisme dan imperialisme yang sudah lama 
mati, dan bahkan merupakan kembalinya “ideologi jahili- 
yah” yang membawa bencana dehumanisasi dan alienasi 
manusia yang dulu pernah di hentikan oleh Islam. 

Bagaimana respon pemikiran Islam terhadap me¬ 
nguatnya Kapitalisme global aliran neoliberalisme saat ini? 
Siapapun akan mengalami kesulitan memahami reaksi 
golongan Islam dalam hal ini. Hal ini justru karena apa 
yang dimaksud sebagai golongan Islam, atau Pemikiran 
Islam, bahkan teologi Islam, tidaklah tunggal. Pemikiran 
Islam dalam kenyatannya terdiri atas berbagai aliran dan 
masing-masing aliran telah melahirkan berbagai paradig¬ 
ma dan doktrin serta keyakinan masing-masing dalam 
merespon fenomena menguatnya sistim kapitalisme neoli- 
beral yang berwatak global tersebut. Oleh karena itu apa 
jawaban teoritik, sikap teologis maupun analisis teoritik 
umat Islam terhadap proses neokolonialisme dan kembali¬ 
nya liberalisme ini sangat bergantung dari teologi dan pa¬ 
radigma pemikiran Islam masing masing. Karena me¬ 
mang sesungguhnya Islam, dari aspek teologi, paradigma 
maupun teori sosial adalah agama yang plural, dan kare¬ 
nanya sangatlah mustahil direduksi dan digolongkan men¬ 
jadi satu golongan saja. Untuk itu, terlebih dahulu disini 
diperlukan suatu peta dasar tentang ideologi pemikiran 
Islam. Secara kasar, Islam di Indonesia dapat dibagi ke 
dalam beberapa paradigma ideologi tentang bagaimana 
mereka memahami kemiskinan dan globalisasi. Banyak 
studi telah dilakukan untuk menjelaskan Islam di Indo¬ 
nesia yang hasilnya sering tidak memuaskan untuk me- 
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mahami Islam di Indonesia dalam konteks globalisasi, se¬ 
bagai bentuk perkembangan Kapitalisme mutahir ini. Mi¬ 
salnya typologi kultural keagamaan yang dibuat oleh Clif- 
ford Geertz, yakni priyayi, santri dan abangan, perlu dimo¬ 
difikasi karena kategori “priyayi” tidaklah dapat diletakan 
dalam kategori santri dan abangan. 1 Priyayi adalah kelas 
sosial yang lawannya adalah ‘wong cilik’ atau proletar. 2 
Oleh karena itu baik pada golongan santri dan abangan 
terdapat priyayi (elite) dan wong cilik (proletar), sementara 
santri dan abangan adalah dikotomi yang mengacu pada 
ketaatan beragama atau ekspresi keagamaan. Oleh karena 
dalam uraian ini saya menghindari peta penggolongan ini, 
mengingat batasan penggolongan santri, abangan dan pri¬ 
yayi menjadi semakin kabur. Ternyata telah teijadi peru¬ 
bahan yang cukup substansial dalam peijalanan sejarah 
golongan Islam di Jawa, dimana kita sulit untuk menggu¬ 
nakan definisi santri dan abangan seperti pada tahun 50- 
an. Oleh karena itu, di sini saya akan menggunakan model 
pembagian paradigmatik, yakni kategori ideologi keaga¬ 
maan. 

Dalam alasan seperti dikemukakan di atas, maka per¬ 
lu dicari peta pembagian golongan Islam yang sesuai de¬ 
ngan formasi sosial kapitalisme yang berkembang. Untuk 
itu dalam mengantarkan buku ini saya mencoba me- 


1 Lihat Zaini Muchtarom, 1988, Santri dan Abangan di Jawa, 
Jakarta: INIS, hlm. 1-36), yakni paradigma tradisionalis, moder¬ 
nis, revivalis dan transformatif. 

2 Lihat Martin Van Bruinessen, Tradisionalist Muslims in A 
Modernizing World: The Nahdlatul Ulama and Indonesia’s New Order 
Politics, Fictional Conflict, and The Search for a New Discourse (1994). 
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ngembangkan penggolongan yang saya adaptasi berdasar¬ 
kan ideologi golongan Islam dalam merespon kemiskinan. 
Dengan pendekatan ini secara kasar, golongan Islam dapat 
dibagi ke dalam empat paradigma yakni paradigma tradi¬ 
sionalis, modernis, revivalis dan transformatif. Kategori 
ini bersifat ideologis dan bukan organisatoris. Oleh karena 
itu kategori ini sekaligus menolak kategori lama, bahwa 
umat Islam hanya dibagi menjadi dua kubu, dikotomi 
Muhammadiyah-NU. 3 Oleh karena itu dalam organisasi 
Islam seperti NU atau Muhammadiyah, kita menjumpai 
keempat pemikiran ideologis tersebut terwakili, sehingga 
kita mengalami orang NU yang liberal, orang NU yang 
fundamentalis, bahkan orang NU yang menganut “kiri 
Islam.” Sebaliknya ada juga orang Muhammdiyah yang 
tradisionalist maupun yang transformatif. Saya melihat 
Keempat paradigma tersebut terdapat pada setiap organi¬ 
sasi Islam. Keempat ideologi tersebut bahkan memiliki pe¬ 
santren mereka masing masing, atau ada satu pesantren 
yang berisikan empat ideologi tersebut. Tidak heran setiap 
organisasi Islam seperti di Ikatan Cendekiawan Muslim 
Indonesia (ICMI), HMI, Ansor atau PII masing masing 
memiliki tokoh dari masing masing ideologi tersebut, yakni 
ada tokoh PII, Fundamentalis, ada tokoh PII, modernis 
dan liberal, ada juga tokoh PII yang transformatif. Pada 
saat bagaimana mereka masing-masing merespon kemis¬ 
kinan dan globalisasi, sesunggunya keempat ideologi yang 
mengambil paradigma tradisionalis, modernis, revivalis 


3 Lihat: Nurcholish Madjid, 1987, Islam Kemodernan dan 
Keindonesiaan, Bandung: Mizan. 
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dan transformatif inilah yang berbicara. Berikut secara 
ringkas, pendirian umum, kasar dan bersifat preliminary 
dari masing masing masing paradigma tersebut. 

Paradigma Tradisionalis tentang Kapitalisme Global 

Pemikiran Tradisionalis percaya bahwa permasalah¬ 
an kemiskinan umat pada hakekatnya adalah ketentuan 
dan rencana Tuhan. Hanya Tuhan yang Maha Tahu apa 
arti dan hikmah dibalik ketentuan tersebut. Makhluk, 
termasuk umat Islam, tidak tahu tentang gambaran besar 
skenario Tuhan, dari perjalanan panjang umat manusia. 
Masalah kemiskinan dan marginalisasi tidak jelas kaitan¬ 
nya dengan globalisasi dan neoliberalisme. Kemiskinan 
dan marginalisasi seringkali justru adalah ‘ujian’ atas 
keimanan, dan kita tidak tahu, manfaat dan mudharatnya, 
atau malapetaka apa di balik kemajuan dan pertumbuhan 
serta globalisasi bagi umat manusia dan lingkungan kelak. 
Akar teologis paradigma ini bersandar pada konsep Sunni 
mengenai predeterminisme (takdir), yakni ketentuan dan 
rencana Tuhan jauh sebelum diciptakan alam. Dari teologi 
Sunni, terutama aliran Asy’ariah, manusia memang tidak 
memiliki free will untuk menciptakan sejarah mereka sen¬ 
diri. Meskipun manusia didorong untuk berusaha, akhir¬ 
nya Tuhan jualah yang menentukan. 

Mayoritas pemikiran tradisionalis ini sesungguhnya 
tidak seperti yang diduga banyak orang yakni berada di 
pesantren dan di kalangan umat Islam pedesaan, ataupun 
sering diasosiasikan dengan pengikut NU. Namun pemi¬ 
kiran tradisionalis sesungguhnya ada di mana-mana di 
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pedesaan maupun urban, masyarakat awam atau kalang¬ 
an cendikia, bahkan terdapat di setiap organisasi Islam, 
bahkan bagi mereka yang dikatgorikan sebagai golongan 
modernis seperti Muhammadiyah sekalipun. Banyak me¬ 
reka yang dalam sektor kehidupan sehari-hari menjalani 
kehidupan yang sangat modern, dan mengasosiasikan diri 
dengan golongan modernis, namun ketika kembali pada 
persoalan teologi dan kaitannya dengan usaha manusia, 
mereka sesungguhnya lebih layak dikategorikan sebagai 
golongan tradisionalis. Proses globalisasi yang mendasar¬ 
kan keyakinan mereka pada paham neoliberalisme dan 
‘modernisasi’ tersebut menempatkan pemikiran paradig¬ 
ma tradisionalis menjadi sasaran untuk ditundukkan. Ka¬ 
um modernis mentargetkan pemikiran tradisionalis untuk 
menjadi obyek utama untuk dimodernisasikan, baik mela¬ 
lui aturan negara maupun melalui hegemoni kultural. 
Terdapat indikasi adanya perendahan secara kultural ( cul - 
tural harassment) yang dilakukan secara sistematis selama 
ini terhadap kaum tradisionalis, telah menjadikan kaum 
tradisionalis menjadi semakin marginal. 

Akibatnya memang semakin sulit menjadi tradisiona¬ 
lis di Indonesia. Kekuatan kaum tradisionalis seperti pesan¬ 
tren yang berada di pedesaan sekarang menghadapi masa 
transisi menuju modernisasi. Hampir tidak ada strategi 
kaum tradisionalis untuk resistensi terhadap modernisasi 
maupun neoliberalisme. Hancurnya paradigma tradision¬ 
alis, sesungguhnya memberikan jalan yang lapang bagi 
globalisasi kapitalisme untuk menerobos ke pedesaan. Itu¬ 
lah makanya resistensi terhadap globalisasi dari pedesaan 
hampir tidak terdengar atau tidak sekeras ketika awal mo- 



dernisasi dan pembangunan masuk di pedesaan pada awal 
tahun 70-an di Indonesia. Akan tetapi dewasa ini tumbuh¬ 
nya gerakan resistensi untuk melawan globalisasi dikalang- 
an petani di pedesaan menunjukkan adanya pergeseran 
dari kaum tradisional yang tertindas selama ini mulai 
bangkit kesadaran kritis mereka. Ada tendensi kuat go¬ 
longan yang dulunya dikategorikan sebagai golongan tra¬ 
disionalis, terutama generasi mudanya dan para petani 
miskin, ketika penindasan dan pencurian structural atas 
sumber daya alam mereka sebagai implikasi dari globalisasi 
kapitalisme saat ini, justru menggunakan analisis kritis 
dalam memahami berbagai persoalan kemiskinan. 

Perspektif Paradigma Modernis atau Islam Liberal 
terhadap Kapitalisme Liberal. 

Pemikiran kaum modernis dan muslim liberal ten¬ 
tang kemiskinan dan keterbelakangan, pada dasarnya se¬ 
paham dengan pikiran modernisasi sekuler. Mereka perca¬ 
ya bahwa masalah yang dihadapi kaum miskin pada da¬ 
sarnya berakar pada, persoalan ‘karena ada yang salah 
dari sikap mental, budaya ataupun teologi mereka.’ Kemis¬ 
kinan umat Islam bagi mereka tidak ada sangkut pautnya 
dengan menguatnya paham neoliberalisme maupun Glo¬ 
balisasi. Jika perlu kita harus siapkan umat Islam menjadi 
liberal supaya bisa bersaing dalam globalisasi. Mereka me¬ 
nyerang teologi Sunni yang dijuluki teologi fatalistik seba¬ 
gai akar penyebabnya. Pandangan kaum modernis berakar 
pada pemikiran para reformis yakni seperti Muhammad 
Abduh di Mesir atau Mustafa Attaturk di Turki serta ba- 
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nyak para pembaharu lainnya. Di Indonesia, teologi rasio¬ 
nalis ini pernah mempengaruhi gerakan Muhammadiyah 
sebelum perang Dunia Kedua. Agenda sentral gerakan 
Muhammadiyah pada dasarnya adalah ‘berperang’ mela¬ 
wan bid’ah dan khurafat, serta ‘berlomba dalam kebaikan.’ 
Oleh sebab itu, mereka juga dikenal sebagai gerakan puri¬ 
fikasi. Gelombang kedua gerakan pembaharuan muncul 
pada awal Orde Baru. Kaum modernis (atau kaum pemba¬ 
haru) ini memfokuskan peperangan melawan siapa saja 
yang merintangi modernisasi dan pembangunan, melalui 
agenda sekularisasi. 4 Asumsi dasar mereka adalah bahwa 
keterbelakangan umat karena umat Islam melakukan sak¬ 
ralisasi terhadap semua aspek kehidupan. Penganut para¬ 
digma modernisasi ini saat ada di mana-mana, tidak ha¬ 
nya di kalangan Muhammadiyah, melainkan di kalangan 
NU pun ada. 

Kaum modernis sesungguhnya memiliki pendekatan 
dan analisis yang sama dengan penganut paham moderni¬ 
sasi sekuler yang menjadi aliran mainstream dalam ilmu 
sosial dan yang dianut oleh aparat developmentalisme. 5 


4 Menurut M. Dawam Rahardjo, Dr. Madjid telah membantu 
untuk memungkinkan secara ideologis bagi intelektual Muslim 
untuk berpartisipasi dalam Pembangunan. Lihat: M. Dawam Ra¬ 
hardjo, “Islam dan Modernisasi: Catatan atas paham Sekularisasi 
Nurcholish Madjid Pengantar untuk buku Dr. Nurcholish Madjid 
hlm. 30-31. 

4 Kaum Revivalis sering juga dilabeli sebagai “fundamentalis¬ 
me.” Dalam Islam istilah fundamentalisme sangatlah problematik, 
sebab pada dasarnya seluruh umat Islam menggunakan al-Qur’an 
sebagai referensi fundamental, termasuk modernis dan transfor¬ 
matif. Tetapi banyak ahli menggunakan istilah Fundamentalist 
terhadap kelompok seperti The Moslem Brothers di Mesir. Lihat 
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Bagi mereka, kemiskinan terjadi pada bangsa Indonesia 
karena mereka tidak mampu berpartisipasi secara aktif 
dalam proses pembangunan dan globalisasi. Oleh karena 
itu mereka cenderung melihat nilai-nilai ( values ) sikap 
mental, kreativitas, budaya dan paham teologi sebagai po¬ 
kok permasalahan, dan tidak melihat struktur kelas, gen¬ 
der dan sosial sebagai pembentuk nasib masyarakat. Bagi 
mereka, umat harus berpartisipasi dan mampu bersaing 
dalam proses industrialisasi dan globalisasi serta proses 
pembangunan. Untuk itu diperlukan pembongkaran bebe¬ 
rapa hal, di antaranya adalah kaum miskin haruslah bera¬ 
ni untuk mengganti teologi yang cocok dengan develop- 
mentalisme, yakni teologi rasional dan kreatif. Selanjutnya 
diperlukan persiapan sumber daya manusia yang cocok 
dengan globalisasi, yakni melalui usaha pendidikan, teruta¬ 
ma dengan menciptakan sekolah unggulan. Mereka tidak 
mempersoalkan globalisasi dan pembangunan itu sendiri, 
sepanjang pembangunan diterapkan melalui pendekatan 
dan metodologi yang benar, serta dikelola oleh suatu peme¬ 
rintahan yang bersih {clean government). Sehingga ada 
indikasi bahwa kaum Modernis sesungguhnya secara kon¬ 
septual tidak ada masalah dengan globalisasi kapitalisme. 
Permasalahan globalisasi bagi mereka lebih pada sejauh 
mana mereka mampu menyiapkan sumber daya manusia 
yang cocok dan dapat bersaing di dalam sistem pasar bebas 
tersebut. Mereka inilah kelompok Islam yang dominan, 
menguasai media masa, pemerintahan, pendidikan dan 


Hamid Enayat, 1982, Modern Islamic Political Thought (Austin 
University of Texas Press. 
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bahkan perguruan tinggi Islam. Menghadapi tantangan 
globalisasi kapitalisme dan menguatnya neoliberalisme 
tersebut, para intelektual Islam liberal ini justru sibuk un¬ 
tuk menggali ajaran ajaran Islam yang sesuai dengan 
modernisasi dan liberalisme, melakukan pembongkaran 
dan melakukan penafsiran ulang atas ajaran ajaran agama 
yang dinilai tidak sesuai dengan zaman, tanpa memperso¬ 
alkan secara mendasar masalah yang diakibatkan oleh pa¬ 
ham neoliberalisme tersebut. Dengan strategi kaum moder¬ 
nis “penyiapan SDM dan pembaharuan ajaran Islam yang 
cocok” untuk menyongsong globalisasi seperti itu, menim¬ 
bulkan kesan yang kuat, bahwa kaum liberal dan moder¬ 
nis dalam melihat masalah proses marginalisasi akibat glo¬ 
balisasi kapitalisme ini lebih cenderung “menyalahkan kor¬ 
bannya.” 

Tantangan Kaum Revivalis atau Fundamentalis 
terhadap Globalisasi 

Paradigma ketiga adalah penganut paham atau para¬ 
digma revivalis. 6 Mereka yang sering dilabeli dengan isti¬ 
lah “fundamentalisme” ini, melihat baik faktor ke dalam 
(internal) maupun keluar (external factors) sebagai akar 
penyebab persoalan kemiskinan dan kemunduran umat 
Islam. Mengapa umat Islam miskin, bagi mereka adalah 
lebih disebabkan karena semakin banyaknya umat Islam 
yang justru memakai ideologi lain atau ‘isme’ lain sebagai 

11 Engineer, A.A., 1984, “On Developing Liberation Theology 
in Islam,” dalam Islam and Revolution (New Delhi: Ajanta Publicati- 
on). Lihat juga Engineer, The Origin and Development of Islam (Bom- 
bay: Orient Longman Limited, 1980). 
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dasar pijakan ketimbang menggunakan Al-Qur’an sebagai 
acuan dasar. Pandangan ini berangkat berdasarkan keya¬ 
kinan bahwa Al-Qur’an pada dasarnya telah menyediakan 
petunjuk secara komplit, jelas dan sempurna sebagai fonda¬ 
si bermasyarakat dan bernegara. Ditambahkan, jika umat 
Islam percaya bahwa alam beserta manusia adalah cipta- 
an Tuhan Allah, maka, aturan yang paling sempurna un¬ 
tuk mengatur kehidupan manusia adalah aturan Tuhan 
Allah, dan oleh karena hakekat Al-Qur’an pada dasarnya 
berisi ketentuan dan jalan Tuhan, maka kembali ke jalan 
Qur’an sebagai Fondasi “social governance” tidak ada pilih¬ 
an lain adalah kembali ke Al-Qur’an. Selain itu mereka 
juga melihat agama serta ‘isme’ yang lain sebagai ancam¬ 
an. Yang dimaksudkan sebagai ancaman umat Islam ada¬ 
lah berbagai isme, termasuk mandsme, kapitalisme, zio¬ 
nisme serta paham dan ideologi non Islam lainnya. 

Globalisasi dan kapitalisme bagi mereka sebagai sa¬ 
lah satu agenda Barat dan konsep non Islami yang dipaksa¬ 
kan pada masyarakat Muslim. Meskipun tidak mengguna¬ 
kan analisasi politik ekonomi kelas mereka menolak kapita¬ 
lisme dan globalisasi yang keduanya termasuk paham libe¬ 
ralisme. Itulah makanya kaum revivalis atau yang lebih 
dikenal sebagai kaum fundamentalis sejak lama dipingg¬ 
irkan oleh aparatus developmentalisme dan globalisasi, 
dan akan dianggap sebagai salah satu ancaman terpenting 
kapitalisme di masa mendatang. Penghancuran terhadap 
gagasan mereka telah lama dilakukan baik melalui koersi 
maupun penjinakan. Setelah dilabeli ‘fundamentalis’ yang 
‘melawan pembangunan dan demokrasi’ aparat pemba- 
ngunanisme merasa memiliki legitimasi untuk menumpas 
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gagasan kaum revivalis, meskipun dengan jalan keke¬ 
rasan. 

Kaum revivalis selama ini telah menemukan cara 
yang tepat untuk melakukan resistensi terhadap yang me¬ 
nekan mereka yakni para pendukung modernisasi dan glo¬ 
balisasi kapitalisme. Mereka menerbitkan buku, mengorga¬ 
nisasi kelompok diskusi militan di kalangan mahasiswa, 
menciptakan simbol resistensi termasuk dalam cara ber¬ 
pakaian, bahkan mencoba menciptakan proyek percontoh¬ 
an sistem kemasyarakatan dan sistem ekonomi tertutup 
yang merupakan suatu gagasan alternatif terhadap kapita¬ 
lisme. Ada indikasi pengaruh gerakan ini berkembang seca¬ 
ra pesat tidak saja dalam bentuk kelompok-kelompok pe¬ 
ngajian mahasiswa di masjid kampus, melainkan juga ba¬ 
nyak berkembang di berbagai pesantren tradisional. Bah¬ 
kan terdapat indikasi kuatnya pengaruh pemikiran golong¬ 
an revivalis pada berbagai organisasi kaum modernis ter¬ 
masuk Muhammadiyah, HMI maupun ICMI. 

Strategi Teologi transformatif Islam Kiri 

Paradigma transformatif adalah pikiran alternatif ter¬ 
hadap ketiga paradigma di atas. Mereka percaya bahwa 
kemiskinan rakyat, termasuk yang Muslim disebabkan 
oleh ketidakadilan sistem dan struktur ekonomi, politik dan 
kultur yang tidak adil. Oleh karena itu agenda mereka ada¬ 
lah melakukan transformasi terhadap struktur melalui 
penciptaan relasi yang secara fundamental baru dan lebih 
adil dalam bidang ekonomi, politik dan kultur. Ini adalah 
proses panjang penciptaan ekonomi yang tidak eksploitatif, 

- 

XVI 



Pengantar 


politik tanpa represi, kultur tanpa dominasi dan hegemoni 
serta penghormatan terhadap HAM (human rights ). Ke¬ 
adilan menjadi prinsip fundamental dari paradigma ini. 
Fokus kerja mereka adalah selain mencari akar teologi, 
metodologi, dan aksi yang memungkinkan terjadinya 
transformasi sosial. Pemihakan terhadap kaum miskin dan 
tertindas (kaum dhuafa ) tidak hanya diilhami oleh Al- 
Qur’an, tetapi juga hasil analisis kritis terhadap struktur 
yang ada. Islam bagi mereka dipahami sebagai agama 
pembebasan bagi yang tertindas, serta mentransformasi¬ 
kan sistem eksploitasi menjadi sistem yang adil. 12 

Globalisasi, serta berbagai proyek Kapitalisme yang 
lain bagi golongan ini menjadi salah satu penyebab yang 
memiskinkan, memarginalisasi dan mengalienasi masya¬ 
rakat. Selain melalui usaha praktis untuk membantu me¬ 
mecahkan persoalan ekonomi, politik dan budaya keseha¬ 
rian melalui proyek-proyek pengembangan ekonomi yang 
berbasis masyarakat, juga usaha praktis tersebut dikaitkan 
dengan melakukan advokasi untuk mempengaruhi sege¬ 
nap kebijakan negara yang memarginalkan kaum miskin 
dan pinggiran. Oleh karena itu bagi mereka pengembang¬ 
an masyarakat selalu berdimensi politik. Globalisasi justru 
bagi golongan ini secara fundamental adalah ancaman 
bagi orang miskin. Selain agenda globaliasi lebih memihak 
kepada TNCs (Trans National Coorporations) untuk ke- 


12 Golongan transformatif belakangan ini semakin meman¬ 
tapkan diri ditandai dengan sambutan yang luas terhadap terbit¬ 
nya buku buku Islam Kiri, seperti tulisan Dr. Hasan Hanafi sambut¬ 
an yang luar biasa terhadap buku buku karangan Asghar Ali 
Engineer dari India, maupun Faried Eshak dari Afrika Selatan. 
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pentingan akumulasi kapital berskala global, juga akan 
menghancurkan lingkungan hidup, menghancurkan sege¬ 
nap budaya sosial yang dengan mana kehidupan masyara¬ 
kat tergantung. Terdapat indikasi bahwa konsentrasi go¬ 
longan dan paradigma transformatif berada di kalangan 
LSM (NGOs) di Indonesia, termasuk gerakan kaum pe¬ 
rempuan baik di universitas, kaum ‘muda’ progresif serta 
sejumlah intelektual baik di kalangan NU dan Muham¬ 
madiyah. 

Golongan Islam transaformatif atau yang dilabeli se¬ 
bagai golongan Islam kiri ini sering disingkirkan oleh go¬ 
longan Islam lain, bahkan sering dianggap “diluar” Islam. 
Oleh karena itu, kelompok transformatif perlu merekon¬ 
struksi teologi mereka dan mensosialisasikannya pada 
umat Islam luas. Umat Islam, terutama kelompok miskin 
tertindas, di era Globalisasi kapitalisme akan menghadapi 
gelombang pemiskinan struktural yang belum pernah 
mereka alami sebelumnya. Kalau begitu Golongan mus¬ 
lim miskin itu membutuhkan teologi, paradigma dan ana¬ 
lisis sosial yang memihak pada mereka, itulah teologi bagi 
kaum tertindas, teologi yang membebaskan mereka dari 
ketertindasan dan eksploitasi global. 

Kita butuh ruang refleksi bersama. 

Wahai kaum tertindas bersatu padulah untuk resis¬ 
tensi terhadap proses dehumanisasi ini. Apakah Islam bisa 
menjadi kendaraan resistensi seperti dikisahkan beberapa 
abad yang lampu? Kini Islam tidak berwajah tunggal, ber¬ 
bagai firqah itu membuat reaksi umat Islam terhadap ka¬ 
pitalisme global juga semakin plural, bergantung pada ba- 
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gaimana mereka melakukan analisis sosial dan struktural 
terhadap problem dehumanisasi. Globalisasi sebagai suatu 
formasi sosial di masa mendatang, sesungguhnya lebih 
merupakan ancaman ketimbang sebagai kesempatan bagi 
golongan miskin dan kaum marginal. Namun demikian 
globalisasi dan kapitalisme dalam bentuknya sebagai ideo¬ 
logi pertumbuhan ekonomi sesungguhnya memerlukan 
legitimasi dukungan masa. Bagi negara yang mayoritas 
Islam, legitimasi dari Islam menjadi sangat strategis bagi 
lancarnya globalisasi. Salah satu yang memiliki potensi 
besar untuk mendukung globalisasi adalah golongan Is¬ 
lam yang juga menganut paham Liberal. Makanya golong¬ 
an modernis dianggap memiliki potensi untuk menjadi 
media legitimasi terhadap globalisasi. Sementara golongan 
tradisionalis dan revivalis atau fundamentalis sesungguh¬ 
nya memiliki potensi besar untuk menjadi resistensi terha¬ 
dap globalisasi. Oleh karena itu kedua golongan ini menjadi 
strategi bagi mereka yang menghendaki pengentasan ke¬ 
miskinan melalui transformasi struktural dan sistem eko¬ 
nomi dan politik serta budaya yang memungkinkan terja¬ 
dinya proses demokratisasi ekonomi. 

Selebihnya agenda pengentasan kemiskinan struk¬ 
tural, pada dasarnya tidaklah berdiri sendiri dan terisolasi 
dari aspek lainnya seperti politik dan budaya. Paradigma 
transformatif sesungguhnya memiliki potensi untuk mene¬ 
mukan jawaban atas persoalan kemiskinan struktural dan 
problem yang akan ditimbulkan oleh globalisasi diban¬ 
dingkan golongan revivalis maupun tradisionalis. Akan te¬ 
tapi kesempatan tersebut sangat tergantung pada sejauh 
mana mereka mampu membangun teologi bagi kaum ter- 



tindas. Teologi yang membebaskan ini perlu dikembang¬ 
kan untuk menjadi landasar bagi paradigma dan teori so¬ 
sial yang mampu melakukan resistensi terhadap globali¬ 
sasi. Teologi untuk kaum tertindas tersebut diperlukan se¬ 
gera mengingat kaum miskin marginal perlu membangun 
gerakan sosial (social movements) untuk melindungi diri 
terhadap invoasi globalisasi. Gerakan sosial kaum miskin 
tersebut selanjutnya perlu merebut ruang demokrasi di In¬ 
donesia untuk resistensi terhadap globalisasi. Kesempatan 
itu sesungguhnya ada pada globalisasi sendiri. Di satu pi¬ 
hak globalisasi berpotensi untuk memarginalkan kaum 
miskin, namun di pihak lain akan melahirkan kesempat¬ 
an demokratisasi, karena terdapat tendensi semakin terbu¬ 
kanya komunikasi secara global yang akan menuntut se¬ 
makin terbuka dan transparan serta demokratisnya In¬ 
donesia. Selain itu juga, tuntutan masyarakat sipil secara 
global terhadap proses demokratisasi dan penghargaan 
atas HAM juga semakin tinggi. Keterbukaan tersebut juga 
memungkinkan paradigma masing-masing untuk mem¬ 
buktikan ketepatan analisis mereka terhadap penyebab ke¬ 
miskinan, globalisasi dan agenda untuk memecahkan ke¬ 
miskinan. 

Akhirnya, mudah mudahan buku ini dapat memicu 
tumbuhnya refleksi kritis umat Islam untuk merespon glo¬ 
balisasi Kapital. Kaum miskin dari kalangan umat Islam 
maupun lainnya, saat ini membutuhkan perisai dan pelin¬ 
dung yang tidak saja mampu mengentaskan kemiskinan 
secara struktural tetapi juga yang memberi ruang untuk 
resistensi agar tercipta dunia yang lebih adil dan damai. 
Orang berharap salah satu potensi tersebut terdapat pada 
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golongan dan pemikiran kaum transformatif. Akan tetapi 
golongan ini memiliki tantangan yang besar, karena belum 
mampu menemukan legitimasi teologis yang mampu un¬ 
tuk mendapat dukungan dari masa. Merekalah saat ini 
yang diharapkan akan mampu menciptakan ruang dalam 
proses demokratisasi ekonomi, politik dan akan mampu 
menciptakan ruang dalam proses demokratisasi ekonomi, 
politik dan budaya di Indonesia. Akan tetapi problemnya 
adalah golongan Islam kiri ini terlalu kecil, bersifat elitis 
dan ada kecenderungan teralienasi dari masyarakat mus¬ 
lim miskin dan tertindas. Tantangan lainnya adalah kuat¬ 
nya tantangan dari paradigma dominan penganut globali¬ 
sasi neoliberalisme tersebut yang kini berhasil menunduk¬ 
kan pemerintah dan negara, melalui infiltrasi neoliberalis¬ 
me yang hakekatnya internalisasi gagasan pasar bebas ter¬ 
hadap seluruh kebijakan negara sehingga mampu memak¬ 
sa negara menjadi pelindung mereka. Artinya agenda pe¬ 
ngentasan kemiskinan struktural sejauh mungkin harus 
dapat menghindari untuk disalahpahami, yakni dikabur¬ 
kan sebagai ancaman terhadap agenda politik praktis peng¬ 
usaha untuk mempertahankan status quo ?^. 
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MENGAPA HARUS DIBERI JUDUL 

ISLAM KIRI? 

Pledoi 'singkat' Penulis 


Mengapa kamu tidak berperang di jalan Allah dan membela orang yang 
tertindas, laki-laki, perempuan dan anak-anak yang berkata, “Tuhan kami! 
Keluarkanlah kami dari kota ini yang penduduknya berbuat zalim. Berilah 
kami perlindungan dan pertolongan dari-Mu! (QS 4:75). 

Bagaimana akan makan ayam goreng ini 
Kalau tiba-tiba aku melihat bayi 
Menangis di gendongan-karena lapar 
Dan perempuan kurus mengorek sisa roti 
Di tong sampah muka restoran 
(Paskah di Kentucky Fried Chicken, Subagio Sastrowaredoyo). 

B adannya tambun dengan jenggot 
yang lebat dan kopyah yang 
putih-bersih. Terlihat di media ia 
berada di kantor kejaksaan untuk sebuah urus¬ 
an yang sulit dipercaya. Ia tersangka korupsi 
untuk sejumlah uang yang jumlahnya amat 
besar. Ia memang dibantu oleh banyak orang 
dalam memperoleh uang itu. Toh hukum dan 
polisi kemudian menempatkan posisinya seba¬ 
gai seorang tersangka. Keyakinan bahwa ia 
ulama yang pantas dihormati pupus dan lebih 
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tepat jika kita sebut saja ia seorang koruptor. Ternyata pe¬ 
mandangan ini tidak berakhir begitu saja. Saya menemu¬ 
kan lagi seorang yang berpenampilan serupa dan kemudi¬ 
an memperoleh tuduhan yang sama. Kepergok melakukan 
korupsi dan berupaya untuk melakukan banyak upaya da¬ 
mai. Yang memukau adalah alasan ‘kemanusiaan’ yang 
dijadikan motif mengapa mereka rampok uang rakyat itu. 
Dusta yang muncul, antara lain, uang untuk beri rakyat 
sembako atau uang buat bikin pesantren. Koruptor berwa¬ 
jah ulama ini memang ingin mencoba menaklukkan aga¬ 
ma sebagai pemuas nafsu kepentingannya. Mereka itu se¬ 
perti sebuah cahaya gelap dalam lorong yang sepi. Tak 
ada artinya jenggot di dagu, bacaan fasih yang ada di mulut 
maupun dukungan dari kelompok pengajian; mereka se¬ 
perti menabrak kepungan asap. 

Sebenarnya ia tidak sendirian. Kabarnya ada sosok 
penguasa yang juga terlibat dalam perkara serupa. Ia me¬ 
nurut seorang pengamat adalah pemimpin yang tanpa visi, 
sederhana, praktis dan mampu memerintah dalam waktu 
yang lama. Dengan senyum dan sorot lemah matanya, ia 
sering kumpulkan anak yatim, untuk berdoa dan mengaji 
bersama. Ia menjadi donatur bagi setiap masjid maupun 
pesantren yang akan dibangun. Ia memiliki yayasan yang 
khusus membiayai tempat ibadah yang akan didirikan. 
Ia hendak menampilkan keagungan seorang yang suci 
dan selalu ingin tampil sebagai seorang dermawan. Ia 
mungkin hendak dijuluki masyarakat sebagai seorang 
yang baik dan patut dikenang. Ia mungkin saat ini hendak 
membuat masyarakat lupa akan kekejamannya dalam 
membunuh ratusan bahkan jutaan orang. Ia bisa jadi ingin 
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masyarakat tak lagi mengusut semua tindakan masa lalu¬ 
nya. Baginya, sikap ramah dan penampilan yang agamis 
sudah memadai bagi proses pertobatan. Lagi-lagi Iman 
dan kebenaran menjadi perkara yang remeh dan sepele. 
Ia mungkin lupa atau tak mendengar, kalau ada perbuat¬ 
an yang sulit diampuni, yakni menganiaya fakir miskin 
dan membunuh tanpa alasan yang jelas. Kasihan saya me¬ 
lihatnya, ia seperti sebuah sosok yang renta dan kayak 
cermin yang suram. 

Melalui koran saya juga baca tindakan sadis yang 
dilakukan oleh sekelompok orang terhadap warga miskin 
yang tergabung dalam UPC (Urban Poor Consortium). 
Dengan caci-maki yang mirip binatang, saya heran ada 
orang yang dengan tega memukuli anak-anak miskin 
yang berusia empat tahun dan lima tahun, hingga bocor 
kepalanya. Saya tak tahu apakah mereka memang manu¬ 
sia yang punya hati dan perasaan, hingga dengan tega 
memukuli beberapa perempuan miskin. Pastilah mereka 
lupa kalau ibu mereka-pun seorang perempuan, yang hati 
dan fikirannya sama, dengan yang mereka pukuli. Mereka 
mengulang kekejaman yang dilakukan oleh aparat negeri 
ini pada masa lampu dan masa kini. Mereka hanya me¬ 
nambah kembali deretan korban yang terbentang sejak 
kurun waktu tahun 1965 hingga kini. Dengan itu, leng¬ 
kaplah negeri ini, untuk dijuluki sebagai, tempat ideal bagi 
hadirnya adzab dari Tuhan. Yang saya takjub begitu san¬ 
tainya para pimpinan negeri ini, menanggapi peristiwa, 
yang sangat sadis ini. Sikap serupa juga ditunjukkan oleh 
para pemuka agama, yang lupa bahwa, menganiaya fa¬ 
kir miskin adalah perbuatan paling tercela dan dikutuk 
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oleh Tuhan. Dengan sosok kepemimpinan yang angkuh 
ini, hidup dan penderitaan warga miskin hanya menjadi 
lembaran berita yang bisa menarik minat pembaca. Sebuah 
bencana besar, saya percaya, akan selalu mengintip bangsa 
yang sulit untuk menghormati dan menghargai sesama¬ 
nya yang menderita. Mereka yang memukuli kaum miskin 
ini dan mereka yang hanya diam menonton, tergolong 
manusia yang disebut dalam firman Allah pada surah Al- 
Baqarah, “Mereka itulah orang-orang yang membeli kese- 
satan dengan petunjuk... Mereka itu tuli, bisu dan buta, 
maka tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang be¬ 
nar)” (Al-Baqarah: 17-18). 

Saya kemudian teringat dengan cerpen pak Kuntowi¬ 
joyo yang berjudul Dilarang mencintai bunga-bunga. Da¬ 
lam cerpen itu, ada seorang kakek yang berucap, “kalau 
nafsu mengalahkan budi, orang tidak mendapatkan kete¬ 
nangan jiwa.” Sulit dielakkan mereka semua mungkin ter¬ 
lanjur memiliki hasrat yang besar dan buta pada penderi¬ 
taan. Para pemimpin bangsa yang tuli ini memang tak 
pernah merasa gundah; seolah-olah rakyat itu buta lalu 
bersedia menerima janji serta pidato yang berisikan janji 
palsu. Mereka semua memang bukan sosok Rodion Ras- 
kolnikov dalam novel Kejahatan dan Hukuman karya Fyo- 
dor Dostoyevsky. Sosok yang sejak awal menampilkan jiwa 
yang tertekan bahkan ketika ia mencoba untuk merasiona¬ 
lisasi tindak pembunuhannya. Maka, saya lalu kuatir, 
jangan-jangan mereka adalah sosok yang dijuluki cyrborg. 
Istilah yang ditemukan oleh Manffed Clynes dan Nathan 
Kline, untuk menyebut manusia rekayasa yang mampu 
bertahan hidup di lingkungan luar bumi yang keras. 
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Dilukiskan makhluk ini tak punya rasa hormat tapi sangat 
memerlukan koneksi dan istimewanya, mereka menjalin 
persaudaraan dengan mesin. Mereka mungkin melihat pe¬ 
rutnya yang tambun seperti komponen biotik ketimbang 
sebatang tubuh. Perut yang digunakan sebagai tempat apa 
saja, kadang semen, besi, batu bahkan jalan tol bisa saja 
masuk ke dalamnya. Justru karena itu mereka rampok 
uang rakyat tanpa malu, cemas atau takut. Justru karena 
itu mereka tega membayar orang untuk memukuli orang 
-orang miskin yang teraniaya. Mereka sosok seperti yang 
difirmankan oleh Allah dalam surah Al-Baqarah: 11-12; 
“Dan bila dikatakan kepada mereka, ‘Janganlah kamu 
membuat kerusakan di muka bumi ini’, mereka menja¬ 
wab, ‘Sesungguhnya kami orang-orang yang mengada¬ 
kan perbaikan. 'Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah 
orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka ti¬ 
dak sadar.” 

Di sini dosa pribadi apalagi sosial tidak masuk dalam 
kamus keagamaan mereka. Dengan kata lain, agama se¬ 
perti sebuah kesenangan. Begitu selesai beribadah, yang 
ia dapatkan adalah rasa tidak puas, lapar terhadap sesuatu 
yang tidak ia ketahui. Agama hanya perkara ritualistik, 
sujud seperti apa yang ideal, wudlu seperti apa yang pa¬ 
ling benar dll. Ia beragama seperti beijudi, begitu kata Bert- 
rand Russell. Mereka pasti lupa, dulu Imam Ali R.A, per¬ 
nah mengingatkan, “Hai anak Adam, ingat dan waspada¬ 
lah bila kaulihat Tuhanmu terus menerus melimpahkan 
nikmat atas dirimu, sementara kau terus-menerus me- 
ngeijakan maksiat terhadap-Nya.” Agama dipeluk, seba¬ 
gaimana yang dicamkan oleh Imanuel Kant, agama 



hanya dalam batasan akal. Sebuah keimanan yang palsu 
dan hidup subur dalam negeri yang memegang keculasan 
dengan bendera kebajikan. Saya lalu ingat sebuah puisi 
yang memberikan sindiran; Tahu aku sekarang terang/ 
Banyak orang/sekalipun berkepala udang/sekalipun tak 
pernah berjuang/di jaman Belanda, dijaman Jepang/di 
jaman merdeka hingga sekarang/Tetap subur, tetap mak¬ 
mur/bertingkat luhur/duduk di kantor sembari nglindurl 
Dalam jumlah yang banyak, kita saksikan bagaimana pe¬ 
jabat-pejabat itu, tanpa malu memamerkan kekayaannya. 
Walau diakui bahwa itu kekayaan yang diperoleh dengan 
halal, tapi sulit dipercaya, sejumlah besar uang itu didapat¬ 
nya dari kerja keras. Sebuah korupsi memang terlanjur 
jadi agama yang ingin memuaskan nafsu para pemeluk¬ 
nya. Mereka dengan gampang berangkat naik haji ber¬ 
ulang-ulang tanpa memikirkan jutaan rakyat yang masih 
kelaparan dan terlunta. 

Padahal sebuah agama bisa menyalakan revolusi dan 
meruntuhkan kekuasaan yang korup. Saya ingat kalimat 
Roger Garaudy, “agama bukan semata-mata ‘pantulan’ 
dari kenyataan, tetapi juga ‘protes’ terhadap kenyataan.” 
Iman, menurutnya, adalah ‘proyek’ atau rencana terhadap 
kenyataan yang lain. Kata Garaudy, “Iman kepada wahyu 
memasukkan kita ke dalam pertarungan dengan kenyata¬ 
an.” Iman, sekali lagi, adalah proses internal kenyataan 
dan dorongan menuju perubahan dan bukan mencari pe¬ 
nyesuaian dengan kenyataan. Sebab pada dasarnya, wah¬ 
yu mempunyai pandangan tertentu terhadap manusia, 
alam dan kebenaran. Kita tentu masih ingat kisah zaman 
wahyu adalah epos perlawanan dan eksodus, hijrah dan 
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pertarungan melawan kekuatan-kekuatan yang kejam. 
Saya lalu ingat Imam Khomeini dan Hassan al Banna yang 
wajahnya teduh tapi sanggup mengguncang kekuasaan 
imperialis. Nyalak peluru senapan yang merampas nyawa 
Hassan al Banna makin menempatkan posisinya sebagai 
seorang martir. Pemerintah yang jahat, culas dan sadis 
akan selalu ketakutan dengan seman Kitab Suci yang tegas 
menyatakan, “Kami perintahkan supaya orang-orang 
yang kaya di dalamnya patuh, namun mereka melanggar 
aturan. Maka sepantasnyalah berlaku kutukan atas mere¬ 
ka, lalu kamipun membinasakannya” (Qs 17:16). Ingatlah 
apa yang disampaikan oleh Hassan Al-Banna, “Saya berke¬ 
yakinan bahwa aktivitas yang manfaatnya hanya bagi pe¬ 
laku dan tidak dapat memberi faedah kepada orang lain 
merupakan aktivitas yang lemah dan kurang bernilai. Ak¬ 
tivitas yang paling baik dan paling bernilai adalah aktivitas 
yang hasilnya bukan hanya dinikmati oleh pelakunya, na¬ 
mun juga oleh orang lain; keluarga, masyarakat dan bang¬ 
sanya.” 1 

Ajaran ‘militan’ Islam pada masyarakat Indonesia 
kini dibonsai sehingga menjadi agama yang berwatak po- 
pular. Islam dijajah secara ideologis oleh kelas dominan, 
sehingga menjadi peneguh status quo dan acapkali mem¬ 
berikan legitimasi bagi tatanan yang korup. Itu yang 
membuat dalam banyak hal pandangan Islam, sebagai¬ 
mana diistilahkan oleh Harvey Cox, ditandai oleh beberapa 
gejala negatif, pertama, menganggap kemiskinan adalah 
sebagai kehendak Allah dimana buah keyakinannya bersi- 


1 Memoar Hassan Al Banna, Inter Media, 1999. 
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fat fatalistik. Kemiskinan bukan soal prioritas karena yang 
utama adalah bagaimana memahami itu semua sebagai 
‘ujian’ kesabaran individu. Kedua, timbul pelarian yang 
berujung pada semua masalah semata-mata karena pe¬ 
rangai individu. Sikap ini yang kemudian memandulkan 
komitmen sosial-politik umat sehingga mudah jadi ‘boneka’ 
kepentingan segelintir elite. Ketiga, Islam dipugar satu- 
persatu keyakinan ‘radikalnya’ menjadi ajaran yang berori¬ 
entasi pada kemenangan akhirat. Kaum miskin cukup di¬ 
beri ‘candu’ akan pahala yang diterimanya di surga kelak. 
Itu berarti agama menjadi kekuatan yang menaklukkan 
semangat para pemeluknya. Keempat, mulai disebarluas¬ 
kan pemahaman agama yang menekankan pada harmoni 
guna tetap bertahanya status quo. Perspektif kelas mulai 
dijauhi karena itu akan merusak tatanan yang sudah ada 
secara permanen. Kelima, Islam menjadi agama yang ber¬ 
muara pada segelintir tokoh yang memegang kendali ke¬ 
kuasaan bahkan pengetahuan tentang baik dan buruk. Itu 
sebabnya partisipasi masyarakat dalam kehidupan keaga¬ 
maan menjadi rendah karena gerakan agama menjadi bi¬ 
rokrasi baru yang lebih represif. Agama menjadi kekuatan 
nilai yang menjaga tatatan status quo, dan ini lebih berba¬ 
haya, ketimbang tentara yang berwatak fasis. 

Karena itulah saya sepenuhnya setuju seman Uskup 
Nikaragua, yang melawan kediktatoran Somoza, lewat 
pernyataannya yang dikasih nama ‘Pesan kepada Umat 
Tuhan’ yang mengumandangkan kalimat, “...Kita tidak 
dapat cuma berdiam diri ketika bagian terbesar penduduk 
negeri kita menderita dalam keadaan kehidupan yang ti¬ 
dak manusiawi sebagai hasil dari pembagian kekayaan 
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yang tidak adil dari sudut pandang manapun... jika kema- 
tian dan hilangnya banyak warga negara di kota-kota dan 
desa-desa tetap menjadi misteri....jika hak warga negara 
untuk memilih penguasa mereka dikelabui dalam perma¬ 
inan politik berbagai pihak....” Saya kadang memimpikan 
apakah MUI kita mampu mengambil sikap setegas Keus¬ 
kupan. Luar biasa jika MUI tidak sekedar mengeluarkan 
fatwa halal-haram atau memberi hadiah bagi artis yang 
berbusana muslim; melainkan ikut mengutuk pabrik-pab¬ 
rik yang menggaji rendah buruh sehingga mereka bukan 
saja tak bisa berpakaian dengan layak tapi tak mampu 
makan dengan kecukupan, ikut memberi fatwa haram 
bagi setiap produk yang tidak memberikan upah layak pada 
buruhnya dan mengancam untuk melakukan boikot setiap 
ada kebijakan yang menelantarkan kaum miskin. MUI 
mestinya berani melawan kaum imperialis yang berbaju 
apa saja; sembari mengajak seluruh umat untuk tidak me¬ 
numpuk kekayaan. Saya kira untuk mandat itulah, MUI 
akan ada gunanya bagi rakyat miskin yang mayoritas ma¬ 
sih percaya akan kebenaran Islam. 

Sikap keagamaan itulah yang lalu saya beri nama 
Kiri. Artinya agama yang meletakkan rakyat tertindas se¬ 
bagai pihak utama yang patut dibela, dilindungi dan diper¬ 
juangkan. Jenis keagamaan yang mirip dengan dogma 
komunis, berpihak untuk mereka yang miskin. Syahdan, 
kita temukan kalimat yang lebih tepat selain orang miskin, 
yakni mustadh’aftn dan golongan dhu’afa. Islam kiri bu¬ 
kan menggerakkan mereka lalu menegakkan kediktatoran, 
seperti yang dilakukan oleh Stalin, tapi untuk mendukung 
proses transformasi menuju masyarakat yang lebih adil. 

- 
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Dalam perspektif Islam memang ada kepentingan-kepen¬ 
tingan yang berbeda antara kaum kaya dan miskin, tapi 
secara fungsional, perbedaan itu harus dijembatani dan 
perlunya interaksi. Keadilan adalah prinsip dan tujuan uta¬ 
ma dari gerak Islam Kiri, karena seperti yang dinyatakan 
oleh Anwar Ibrahim, pertama kita harus memiliki masya¬ 
rakat ekonomi yang benar-benar adil, kemudian baru sete¬ 
lah itu kita bisa menerapkan hukum Islam. Keadilan itulah 
yang membuat Islam sangat keras dan tegas pada kaum 
Mutrafun (mereka yang hidup mewah dan berlebihan) 
dan mereka yang tak mau berbagi kekayaan. Itu sebabnya 
agama ini banyak diikuti oleh mereka yang tertindas ke¬ 
adilannya. Kisah Nabi Nuh mengilustrasikan etos agama 
yang berpihak, perhatikan ketika Nabi Nuh menyeru ke¬ 
pada kaumnya untuk menghindarkan diri dari kejahatan, 
salah satu pernyataan mereka adalah: “Mereka berkata, 
‘Haruskah kami beriman padamu sedangkan yang meng¬ 
ikutimu adalah mereka yang paling hina dina?” (QS 
26:111). 

Maka, saya teramat kecewa karena kesadaran teolo¬ 
gis kita belum meyentuh secara langsung kaum lemah 
ini. Tiba-tiba para ulama sering kebingungan jika melihat 
polarisasi hingga tak sempat memberikan dukungan jika 
mereka yang miskin tersingkir dan teraniaya. Siapakah 
yang turut berdoa untuk arwah Marsinah yang dibunuh 
secara kejam? Adakah ulama yang ikut menuntut atas 
hilangnya mahasiswa-mahasiswa kita yang diculik tak 
tentu rimbanya? Siapa ulama yang mau teriak ketika har¬ 
ga makin melonjak dan ada masyarakat yang bahkan un¬ 
tuk makan mengais-ngais sampah? Yang sering disebut 
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‘kafir’ oleh ulama kita bukan kaum koruptor tapi mahasis¬ 
wa yang sering menuntut cabut Dwifungsi TNI, buruh 
yang minta kenaikan upah dan rakyat miskin yang me¬ 
nuntut turunkan harga. Gagasan egaliterisme ekonomi 
tidak masuk dalam khasanah teologi kita karena ulama 
sendiri, terkadang, kekayaannya begitu besar. Seorang ula¬ 
ma, sering saya lihat, membawa mobil mewah dengan 
rumah yang megah dan tanah yang luas. Yang penting 
pernah ngomong soal buruh, walau tak pernah ikut demo, 
sudah kita tempatkan ia sebagai teolog pembebasan. Go¬ 
longan ulama mewah ini pastilah lupa kalau dalam firman 
Allah terdapat seman yang menyatakan, “Dan perhiasan 
dari emas; dan semua ini hanyalah kenikmatan dunia. 
Dan di akhirat di sisi Tuhanmu hanyalah bagi mereka 
yang bertakwa” (QS 43:55). Perhiasan dunia itulah, yang 
telah membuat sebagian petinggi kita yang beragama Is¬ 
lam, terjerumus dalam tindak memalukan, yakni mem¬ 
promosikan korupsi ke semua negeri! 

Tahukah mereka betapa menyakitkan menjadi se¬ 
orang yang miskin dan harus dipaksa untuk sabar. Mereka 
adalah lapisan yang menerima nasib tanpa memberi perla¬ 
wanan apapun; mungkin sajak orang miskin yang berju¬ 
dul, Pidato di Kubur Orang, karya Subagio Sastrowardoyo, 
dapat sedikit melukiskanya; Ia terlalu baik buat dunia ini/ 
Ketika gerombolan membuka pintu/Dan menjarah milik- 
nya/Ia tinggal diam dan tidak mengadakan perlawanan/ 
Ketika gerombolan memukul muka/Dan mendepak dada- 
nya/Ia tinggal diam dan tidak menanti pembalasan/Keti- 
ka gerombolan menculik istri/Dan memperkosa anak ga- 
disnya/Ia tinggal diam dan tidak memendam kebencian/ 



Ketika gerombolan membakar rumahnya/Dan menem¬ 
bak kepalanya/la tinggal diam dan tidak mengucap penye- 
salan/Ia terlalu baik buat dunia ini. Kutipan kata ‘ia terlalu 
baik buat dunia ini’ diartikan oleh Sapardi, bahwa nilai- 
nilai moral yang mungkin agung tidak memiliki ruang 
untuk hidup, ternyata nilai itu harus dikubur. Orang mis¬ 
kin, dimana-mana sama, harus terlunta dan tersingkir. 
Memang pemerintah banyak bikin bangunan, tapi sajak 
Subagio dengan cerdik membuat lirik yang menghujam; 
Mereka membuat rel dan sepur/hotel dan kapal terbang/ 
Mereka membuat sekolah dan kantorpos/gereja dan res- 
toran/Tapi tidak buatku/Tidak buatku. Benarlah jika se¬ 
tiap putusan pembangunan sering menyesatkan dan me¬ 
nguras tanah rakyat, meski dengan embel-embel kata, de¬ 
mi kepentingan umum. 

Dalam praktik yang lebih sadis, praktek pemiskinan 
ini ditunjang oleh kebijakan kolonialisme dan imperialisme. 
Jika dulu penjajahan melalui penurunan pasukan kini jauh 
lebih canggih dan sistematis. Muncullah kekuatan penjajah 
ini dengan lembaga keuangan Internasional, yang mena¬ 
warkan bantuan hutang dengan bunga yang takkan 
mungkin sanggup dibayar oleh seratus turunan sekalipun. 
Tidak cukup dengan tipuan hutang ditelurkan pula serang¬ 
kaian kebijakan pembangunan yang mengambil utuh 
model Barat. Sistem pemerintahan, sistem hukum, sistem 
pendidikan, sistem ekonomi terus diupayakan untuk me¬ 
menuhi standar yang digariskan oleh aturan intemational 
baik yang tertuang dalam GATT, WTO maupun Lol IMF. 
Sumber daya alam dieksploitasi sehingga rakyat yang sebe¬ 
narnya bertahun-tahun tinggal di sekitar wilayah itu, ha- 
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nya menjadi, sekedar buruh. Kondisinya makin tidak 
menguntungkan ketika didirikan berbagai kantor media 
yang menyebarluaskan gagasan-gagasan pembangunan 
yang jauh dari kepentingan mayoritas rakyat. Diam-diam 
media ikut mengarahkan kita untuk memiliki cara pan¬ 
dang sebagaimana yang dilakukan oleh pemerintahan Ba¬ 
rat selama ini, juga yang tak kalah bahaya, timbul pan¬ 
dangan sterotipe pada agama. Proses penghayatan keaga¬ 
maan yang dulu memberikan prioritas pada isu-isu publik, 
kini makin dikucilkan, untuk mengurus hal-hal yang pri- 
vate. Agama tidak diperkenankan untuk ikut campur dari 
persoalan ekonomi, politik apalagi sosial; cukup sekedar 
kepercayaan individual dan masing-masing ummat harus 
saling menghormati. Paling agama diperlukan dalam pe¬ 
ringatan-peringatan tertentu, macam bulan suci atau keti¬ 
ka menikah atau saat orang meninggal. Agama kehilang¬ 
an peran revolusionernya karena menjadi sekedar perka¬ 
kas untuk sebuah pagelaran diskusi, paling yang berminat, 
akan menjadikan agama sekedar ‘komoditi seni’ yang da¬ 
pat dijadikan tontonan yang menghibur. Agama, menyitir 
pendapat Abdulkarim Soroush, dirampingkan; “karena 
agama yang mengurusi semua soal, akan menjadi penya¬ 
kit karena terlalu gemuk.” 

Saya geli mendengar pendapat ini dan kebetulan ko¬ 
mentar ini dijadikan inspirasi bagi sejumlah pemikir Is¬ 
lam di Tanah Air. Saya rasanya bisa sedikit memahami 
kenapa banyak kawan marah pada agama. Bisa jadi mere¬ 
ka sudah frustasi dengan janji-janji yang dicetuskan lewat 
mimbar-mimbar Jum’at. Sebuah upacara agama yang se¬ 
lalu mengingatkan orang untuk takwa, takwa, takwa. 

- A 
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Berulang-ulang khotib katakan itu, tapi ia tambah mem¬ 
buat Jama’ah bosan dan mereka lebih memilih untuk ti¬ 
dur. Kiasan seorang jamaah yang tertidur dalam ibadah 
Jum’at merupakan sindiran yang tajam bagaimana; pesan 
sebuah agama ditanggapi dengan sikap acuh. Sesekali para 
khotib itu, saya pikir perlu baca karya Achdiat K. Mihardja, 
yang berjudul Atheis. Dalam buku itu terselip sebuah pesan 
dari tokoh Rusli, yang meskipun komunis tapi patut dide¬ 
ngar, ia bilang, “Kebenaran bukan untuk dipaksakan mela¬ 
inkan untuk diyakinkan.” Memang ulama kita bukanlah 
sosok dalam novel YB Mangunwijaya yang berjudul Romo 
Rahadi. Ia selalu menempatkan dirinya seolah seperti te¬ 
ratai, ia katakan, “Marilah kita semua menjadi bunga tera¬ 
tai. Betapa pun busuk dan kotor lumpur yang mengelilingi 
kita, teratai tetap mekar dan menyinarkan kemurnian, dan 
warnanya serba tenang.” Sangat sedikit ulama yang mam¬ 
pu menjadi penyejuk, penentram apalagi yang berhasil 
bangkitkan perlawanan terhadap penindasan. Karena itu 
saya setuju sekali jika Ernest Renan, yang mengatakan, 
“Keragu-raguan adalah sebentuk penghormatan kepada 
kebenaran.” Ulama kita jarang yang ajarkan keraguan 
terhadap kenyataan yang mereka hadapi dan yang ada 
selalu pemaksaan pada doktrin dan dogma. 

Tindakan untuk menulis buku ini berlandaskan pada 
itu semua. Saya akui memang timbul gelisah saat me¬ 
nyaksikan seorang ulama berkumpul untuk persekong¬ 
kolan bagi dipertahankanya sebuah tahta kekuasaan. Se¬ 
buah cerita yang mirip saya peroleh di media massa, bagai¬ 
mana terdapat foto seorang ulama di halaman muka surat 
kabar nasional sedang asyik mendoakan seorang pelaku 
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korupsi. Saya begitu malu menyaksikan tindakan tolol itu. 
Kini rasanya terbit kerinduan munculnya ulama sederha¬ 
na, seperti H. Agus Salim, Moh. Natsir, Hamka atau H. 
Misbach yang berfikir tidak untuk sesaat tapi panjang dan 
luas. Mereka telah berusaha dan berjuang keras dalam 
membela ummat Islam, menjalani hidup dengan resiko 
masuk bui—bukan karena perkara korupsi—tapi sikap opo¬ 
sisinya pada pemerintah yang zalim. Mereka seperti bunyi 
bait puisi Iqbal, “Hidup tanpa rintangan bukanlah hidup 
sejati/Orang harus hidup dengan api di bawah kakinya.” 
Saya yakin kalau mereka masih hidup hingga saat ini pas¬ 
tilah mereka akan menjadi rujukan ummat dalam hal apa 
saja; kesederhanaan dan nyali. Jumlah ulama yang berka¬ 
rakter seperti itu memang sedikit, karena benar yang dika¬ 
takan oleh Iqbal; “Karakter adalah kekuatan terpenting 
yang menentukan nasib bangsa, dan karakter yang kuat 
mustahil dimiliki mayoritas.” Saya ingat ulama kita seperti 
apa yang dikisahkan oleh novel Pramoedya Ananta Toer 
dalam Gadis Pantai, feodal, kadang kejam terhadap pe¬ 
rempuan dan anak. 

Saya tentu masih percaya ada banyak ulama yang 
baik dan orang Islam yang tulus. Diantaranya adalah te¬ 
man-teman karib yang saya temui dalam kehidupan; me¬ 
reka memang bukan postur yang ideal tapi cukup baik se¬ 
hingga masih nyaring suara perlawanan mereka pada ke¬ 
kuasaan. Diantaranya adalah Gunardi, Munjid, Mulyadi, 
Yussac, Khamdani, Akhmad Norma, Djujur, Arie Sudjito, 
Andi Arief, Ken Budha, Coen Pontoh, Megi, Muggy, Nezar 
Patria, Rudy, Mustafied, Khoiron, Sofwan, Anom dan te¬ 
man-teman lain yang masih banyak. Mereka ada yang 
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tergabung dalam SMID, PRD, HMI, DEMA, PMII, Rau- 
zan Fikr atau bekerja secara independent. Saya lihat mereka 
masih sering menyatakan protes pada upah buruh yang 
minim, pencabutan subsidi, kekejaman tentara, kultur in¬ 
telektual yang rendah atau tidak gegasnya pemerintah da¬ 
lam menangani konflik. Sudah tentu, tanpa keinginan un¬ 
tuk melebih-lebihkan, mereka patut menjadi khotib di 
mimbar Jum’at; pastilah khutbah itu akan mencuatkan 
protes, melancarkan kecaman dan mengajak ummat un¬ 
tuk memintai pertanggungjawaban atas pelanggaran 
HAM yang diperbuat oleh negara. Mereka masih muda 
karenanya tidak berjenggot dan mungkin juga malas pakai 
sarung, apalagi kopyah. Tapi sudahlah, pada dasarnya 
saya, memang kurang yakin agama ukurannya adalah 
penampilan dan lebih setuju jika standarnya, adalah nyali 
untuk melakukan perlawanan dan pemihakan pada kaum 
yang tertindas. 

Tentu saja, saya tak lupa harus mengucapkan terima 
kasih untuk teman-teman pengajian saya yang ada di 
Pujokusuman. Pengajian bagi orang tua yang pasrah dan 
ingin hidup dalam kedamaian. Kadang pengajian itu harus 
diisi dengan mubaligh yang lucu, humoris meski sesekali 
ada penceramah yang menawarkan kisah tentang suasana 
perbandingan antara surga dan neraka. Kian lama penga¬ 
jian itu tumbuh subur tanpa saya duga; tapi dari sana kini 
muncul koperasi simpan-pinjam dan tabungan untuk ka¬ 
um miskin. Pada banyak orang di Pujokusuman saya hor¬ 
mat sedalam-dalamnya; untuk Pakde dan bude Pujo, un¬ 
tuk Pak Rahman, Pak Leman, Pak Martoyo, Mbak Wiwin, 
Dewik, Upik, si Noer dll. Pengajian itu seperti sebuah pade- 
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pokan ‘suci’ yang beranggotakan orang-orang awam yang 
hendak mencoba beristirahat dari bisingnya kehidupan 
duniawi. Juga untuk komunitas yang ada di Laskar Jihad 
maupun Majelis Mujahidin saya taruhkan penghormatan 
yang dalam. Untuk ustadz Ja’far Umar Thalib, Pak Ayip, 
Pak Ery, Abu Zundi, Pak Teguh, Pak Fattah saya menyam¬ 
paikan penghargaan atas kesempatan pergaulan dan pem¬ 
berian pengalaman yang berharga; juga buat bang Irfan 
S. Awwas dari Majelis Mujahidin. Dalam membina hu¬ 
bungan dengan mereka, saya menyaksikan bagaimana 
Islam otentik dipraktekkan dengan teguh dan mengagum¬ 
kan. Mereka menghidupkan kata-kata yang pernah saya 
dengar dari Sayyid Qutb, tujuan akhir Islam: “membang¬ 
kitkan kemanusiaan manusia, membangunnya, menye¬ 
garkan dan mengibarkan kejayaannya dan membuatnya 
dominan dalam segala aspek kehidupan manusia.” 

Tentu saya ingin menyebut banyak lagi teman lain 
yang mewarnai keimanan dengan berbagai tindakan kre¬ 
atif; untuk teman-teman yang dulu bermukim bersama 
di Lembaga Pers Mahasiswa Keadilan FH UII dan Him- 
mah UII (Parwoto, Nano, Natsir, Uthe, Elda, AW, Bagya, 
Riana, Rinjani, Abdullah dll.); teman-teman KIPP tahun 
1997 (Honeng, Ozik, Luthfi); dan kawanku-kawanku yang 
baik yang kini ada di Insist Press (Yudith, Unun, Mamad, 
Rony, Ririn, Ipunk, Fitria, Andy dan Aan), dimana mere¬ 
ka rela melakukan pekerjaan ‘gila’ bersama saya; lalu juga 
di Pusham UII (Asep, Nina, Agung, Sulis, Imron, Joko, 
Ucheng, Mas Noer dll.) yang masih saja bergairah menyo¬ 
roti pelanggaran HAM; di LBH (Sudi Subarkah, Winarta, 
Irma dll); di Komite Rakyat Antikekerasan (Damai Papak- 
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han, Yani, Sari, Bo’im, Heralius dkk.); di Pustaka Pelajar 
(Cak Ud, Khamdani, Pak Tan dll.); di Jendela Budaya 
(Wanni, Puthut) yang diantara mereka satu-sama lain 
mengambil peranan yang menunjang. Lembaga-lembaga 
itu kadang mempunyai tindakan yang berani karena 
disana ada spontanitas, antusias dan gairah yang bergelora. 
Mereka semua telah mendidik saya secara tidak langsung 
dan melakukan sodokan pertanyaan sebagaimana yang 
dilukis begitu menakjubkan pada bait puisi Zawami Imron 
...siapa tahu, apa kerja ombak?/-“meniru warna langit 
dengan cara yang gelisah, ”-katanya/dan benar, bahkan 
angin bersumpah/akan membantu tanpa imbalan/dalam 
menguji kesetiaan/hanya bila laut menguak/langit sema¬ 
kin diam/lantaran wangimu sudah kurekam. 

Lalu saya juga tak lupa berhutang, pada banyak o- 
rang yang sering mengoreksi, memberi pelajaran infor¬ 
mal maupun menggerakkan ide. Diantara yang saya ingat 
adalah Mas Mansour Fakih, Mas Roem Topatimasang, 
Mas Saleh Abdullah, Mbak Anu, Mas Yando, Mbak Nita, 
Mas Noer Fauzi; mereka semua adalah keluarga saya di 
Insist. Kemudian juga untuk Bang Parman, Pak Busyro, 
Pak Artidjo, Mas Nur Ismanto; yang ada di Pusham UII. 
Dengan cara yang sama, saya juga banyak dilatih bersikap 
oleh Pak Arbi Sanit dan pak Sritua Arief serta ibu Melaine 
yang keduanya telah menjalankan peran sebagai ‘orang 
tua’ yang baik. Bantuan yang secara luas dalam bentuk 
dukungan juga saya peroleh dari Romo Wahono, Mbak 
Hira, Mas Darmaningtyas, Pak Bambang Cipto, pak Munir 
Mulkhan, Mbak Ruhaini, Pak Hassan Raid, Pak Muslikhin, 
Pak Khamid, Mas Dafri dan Pak Harto. Juga yang saya 
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amat hormati Bapak Jallaluddin Rachmat yang bersedia 
untuk dimuat tulisannya dalam buku ini. Tak bisa saya 
bantah pergaulan luas dengan mereka cukup memberikan 
arti yang mendalam bagi karir akademik ‘jalanan’ saya 
selama ini. Jika tahu mereka, saya ingat sekali adegan 
dalam film Dead Poets Society, seorang guru muda yang 
memperkenalkan setangkai puisi. Puisi yang membawa 
dalam alam imajinasi dan kebebasan; mereka telah ba¬ 
nyak menyulap pandangan mata saya tentang bingkai ke¬ 
nyataan. Puisi, kata Octavio Paz, bukan suara sejarah atau 
antisejarah, melainkan suara, yang, dalam sejarah, senan¬ 
tiasa mengucapkan sesuatu yang berbeda. 2 

Kemudian, yang terakhir saya menyampaikan terima 
kasih untuk, pertama kedua orang tua saya yang hidup di 
desa Karangjati yang memberikan pendidikan ‘demokrasi’ 
pada saya: kedua istri saya yang baik, Irma dan si kecil 
Amartya yang tumbuh menjadi seorang anak. Juga buat 
Tika adik saya dan Dik Khom yang ada di rumah. Pada 
Irma dan Amar, mereka telah banyak menyisakan keba¬ 
jikan dan keagungan hidup berkeluarga. Saya lalu agak 
paham dengan perintah Allah untuk hidup berkeluarga, 
sejak bertemu mereka. Mungkin memang agama kadang 
bisa dinikmati dari hal yang paling sederhana, hidup 
berumah-tangga. Dunia kadang memang tak harus diha¬ 
dapi oleh sosok ‘urakan’ atau ‘jagoan’ yang keras dan disip¬ 
lin. Tawa kecil Amar anak saya dan teman-temannya 
(Iqbal, Gilang, Fajar dan Linda) kadang mengingatkan 


2 Goenawan Moehamad, Paz, Catatan Pinggir Tempo, 20 
Oktober 1990. 
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saya betapa mengagumkan hidup ini, jika mereka berlatih 
beijalan, berlari dan berlompatan seperti adegan film ab¬ 
surd anak; Teletubbies. Banyak ide dan gagasan yang 
muncul karena saya melihat prilaku lucu mereka. Itulah 
keindahan rasa, seperti yang dilukis dalam puisi Rumi; 
Persahabatan suci menjadikanmu seorang dari mereka. 
Sekalipun engkau batu atau pualam, kau akan menjadi 
permata bila kau mencapai tingkat manusia perasa. Hidup 
berkeluarga telah banyak melatih saya untuk menyelesai¬ 
kan hal-hal yang kecil tapi indah. Saya kira tepat yang di¬ 
katakan oleh Lao Tze, “Selesaikanlah soal ketika kecil. Sia¬ 
pa yang mahir menyelesaikan soal kecil, tidak akan ter¬ 
paksa mengurus soal yang besar. Yang bangga karena 
mengurus soal besar, sebenarnya alpa mengurus soal ke¬ 
cil.” Sebab benar yang dikatakan oleh Alfred North White- 
head, yang menulis, “Kita sering berpikir dalam generali¬ 
sasi, tetapi kita (sesungguhnya) hidup dalam detil demi 
detil.” 

Sayangnya, dengan kerendahan hati yang dalam, sa¬ 
ya ingin katakan karya ini memang belum seberapa. Saya 
mungkin tak bisa mentas dari prasangka, fitnah, dugaan 
dan dusta kepada beberapa pihak yang saya sebutkan pada 
tulisan ini. Atas nama pribadi, semua yang termuat dalam 
buku ini, sepenuhnya adalah tanggung jawab saya. Mung¬ 
kin memang gejolak muda yang bahkan terkesan meluap- 
luap, akan menepiskan data, argumen maupun gagasan 
yang akurat. Dan, memang harus saya akui, tulisan ini 
masih banyak cacat. Barangkah, tujuan semula saya, me¬ 
mang ingin meramaikan pasar gagasan Islam yang tam¬ 
paknya miskin imajinasi, kaya akan gumpalan amarah 
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serta emosi. Lantaran ingin berubah itulah maka karya 
ini lahir. Terakhir mungkin ada benarnya kata-kata mutia¬ 
ra yang dikatakan oleh usahawan Max Depree, “kita tidak 
dapat menjadi apa yang perlu kita capai, kalau kita tetap 
seperti apa adanya.” Buku ini mengajak kita untuk keluar 

dari semangat ‘agama’ yang apa adanya.terima kasih, 

terima kasih dan selamat membaca, 

Rumah Kontrakan 

Eko Prasetyo dan Keluarga 
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ISLAM KIRI 
GAGASAN MENUJU PERUBAHAN 


Dan ingatlah hari, ketika orang-orang kafir dihadapkan ke neraka, 
(kepada mereka dikatakan), “Kamu telah menghabiskan rezekimu yang baik 
(kenikmatan dalam kehidupan duniawi) dan kamu telah bersenang-senang 
dengannya, maka pada hari itu kamu dibalas dengan siksa yang 
menghinakan karena kamu telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa 
hak dan karena kamu telah fasiq” (QSAl-Ahqafayat20). 

Tidak ada dosa yang lebih cepat mendapatkan balasan kecuali menindas 
orang lain dan memutuskan tali persaudaraan (Rasulullah SAW). 


Pengantar 

ika kita menilik kembali sejarah 
perkembangan berbagai agama 
akan tampak tugas yang dibeban¬ 
kan pada beberapa Nabi memiliki kesamaan. 
Para Nabi bekeija untuk melawan segala-ben- 
tuk penindasan dan kesewenang-wenangan 
penguasa. Mereka muncul untuk mengenal¬ 
kan pada masyarakat tentang nilai-nilai ke¬ 
adilan yang terus ditelikung oleh kepentingan 
kaum penguasa. Bersama para Nabi, umat 
dikenalkan pada konsep kesetaraan, peng- 


1 
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hormatan kepada kaum yang tidak mampu dan menebar 
kasih sayang bagi semua orang. Nilai-nilai mulia itu tak¬ 
kan mungkin terwujud jika masyarakat masih dilanda ke¬ 
timpangan. Karena itulah semua Nabi Ibrahimi selalu me¬ 
mulai langkah dengan tindakan yang revolusioner, sak¬ 
sikan Ibrahim begitu Allah memilihnya langsung ayun¬ 
kan palu hancurkan berhala; Musa dengan tongkatnya 
memprorak-porandakan istana Fir’aun dan Muhammad 
mengubah keyakinan pada para budak dengan menyata¬ 
kan bahwa sesungguhnya mereka adalah orang merdeka. 
Mereka bukan makhluk yang bijak tapi memiliki pandang¬ 
an penindas seperti Aristoteles dan Plato. 1 Nilai persamaan 
yang dihidupkan oleh para Nabi itu dapat hidup selama 
masyarakat bebas dari perbudakan dan duduk dalam posisi 
yang setara. Sahabat-sahabat dekat Nabi Muhammad 
SAW hampir semua adalah bekas budak, diantaranya Sal- 
man, Ammar bin Yasir, Bilal, Suhayb dan Khabab bin Al- 
Arat. Mereka semua adalah kelas sosial yang tertindas 
namun mengambil peran historis bagi kejayaan dan kema¬ 
juan Islam. 

Allah secara sengaja mengutus nabi yang berasal da¬ 
ri kaum miskin, sebagian diantara mereka adalah pekeija 
dan mencari nafkah dengan keringat sendiri. Saksikan saja 
Nuh adalah seorang guru yang juga tukang kayu, lalu 

1 Aristoteles dan Plato bahkan pernah berkata, “Tuhan atau 
alam telah menciptakan sebagian manusia sebagai budak dan seba¬ 
gian lagi sebagai orang bebas, agar si budak melaksanakan peker¬ 
jaan-pekerjaan biasa, agar yang bebas bisa mengurus masalah 
yang lebih tinggi seperti moral, syair, musik dan peradaban.” lihat 
Ali Syariati, (2001), Pemimpin Mustadhafin, Bandung: Muthahari 
Paperback. 



Islam Kiri * Gagasan Menuju Perubahan 


Musa adalah seorang penggembala, Syuaib dan Hud 
adalah guru miskin. Malahan Ibrahim, seorang guru besar 
Tauhid hanyalah seorang tukang batu dan Isa hanyalah 
seorang tukang kayu. Sosok yang paling kita muliakan 
yakni Muhammad SAW adalah seorang penggembala dan 
buruh. Mereka adalah bagian dari masyarakat yang tertin¬ 
das, yang berlawanan dengan minoritas penguasa yang 
kaya, angkuh dan korup. Muhammad SAW seperti banyak 
terangkum dalam Sirah (riwayat hidupnya), adalah seo¬ 
rang yang memiliki keistimewaan besar karena penghor- 
matanya pada kaum miskin dan hidupnya sendiri boleh 
dikata sangat miskin. Posisi kelas sosial para nabi itulah 
yang memudahkan untuk mendekatkan mereka dengan 
kaum miskin. Ini tentu jauh berbeda dengan nabi-nabi 
yang berasal dari Timur jauh dan Cina yang masih memi¬ 
liki akar dan hubungan kuat dengan kalangan arisokrat 
atau penguasa. 2 Sedang pengikut pertama Islam adalah 

2 Dua nabi besar Cina yakni Lao Tse dan Kong Fu Tse. Lao Tse 
pendiri Taoisme, abad ke-7 SM. Dalam istana Lah Yang ia menem¬ 
pati jabatan penting sebagai pemegang dokumen pemerintahan. 
Kong Hu Cu juga berasal dari aristokrat kuno marga Lu. Menginjak 
usia 20, ia memasuki istana Lu dan kemudian mulai mengenal 
adat istiadat istana dan kemudian menjadi guru para pangeran 
dan pada usia 50 tahun menjabat sebagai Perdana Menteri keraja- 
an Lu. Hal yang sama adalah Budha anak seorang pangeran dari 
Benares dan Zarathustra, nabi kalangan Aria, adalah anak kepala 
pendeta penyembah api. Asal kelas sosial para nabi Timur itulah 
yang membuat ajaranya bertemakan membelakangi dunia dan 
segala isinya, karena memalingkan wajah lepas dari dunia adalah 
reaksi alamiah dari orang yang memiliki segala yang dapat dipero¬ 
leh dalam kehidupan kaum kaya. Lihat Ali Syariati, (2000) Para¬ 
digma Kaum Tertindas, Bandung: Penerbit Islamic Center Jakarta: 
AL-HUDA. 
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berasal dari kelompok dhu’afa, fuqara dan orang miskin 
sehingga mereka sering diejek-ejek dengan sebutan sufaha 
(orang-orang bodoh). 3 Bahkan penolakan para pembesar 
Quraisy pada Islam, salah satu motifnya -seperti yang di¬ 
firmankan Allah- karena agama ini diikuti oleh orang 
miskin. 4 

Dengan seting sosial seperti itu maka keberpihakan 
Muhammad SAW pada kaum miskin bukan sesuatu yang 
mengejutkan dan karenanya menjadi prioritas dalam stra¬ 
tegi dakwahnya. Terdapat banyak riwayat bagaimana 
Muhammad SAW menentang keras segala bentuk penin¬ 
dasan maupun penghisapan pada kaum miskin. Etika 
penghormatan pada kaum tertindas dalam Islam menem¬ 
pati posisi teratas bahkan amalan bisa gugur jika ada per¬ 
buatan yang menyakiti budak. 5 Budak dalam Islam memi- 

3 Walaupun kemudian Allah menegaskan, ala innahum hum 
al-sufaha , mereka (para pembesar) itulah yang bodoh. Lihat 
Rakhmat Jallaludin, (1999), Meraih Cinta Ilahi , Pencerahan Sufis¬ 
tik, Bandung: Rosda Karya. 

4 “Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari ka¬ 
umnya: Kami tidak melihat kamu, melainkan (sebagai) manusia 
biasa seperti kami, dan kami tidak melihat orang-orang yang 
mengikuti kamu melainkan orang-orang yang hina dina di antara 
kami yang lekas percaya saja, dan kami tidak melihat kamu memi¬ 
liki sesuatu kelebihan apapun atas kami, bahkan kami yakin bahwa 
kamu adalah orang-orang yang dusta (QS Hud: 27). 

5 Nabi SAW suatu saat menemukan ada seseorang perempuan 
yang mencaci-maki budaknya. Oleh Nabi SAW, perempuan itu 
dipanggil dan diberi makan. “Makan ini” kata Rasulullah. “Saya 
sedang puasa, ya Rasulullah.” Rasulullah berkata, “Bagaimana 
kamu ini, katanya berpuasa, sementara kamu mencaci-maki bu¬ 
dakmu.” Kemudian Nabi SAW berkata, “Sedikit sekali orang yang 
berpuasa dan banyak sekali orang yang lapar.” Lihat Jalaludin 
Rachmat, (2000), Puasa dalam Kuliah-kuliah Tasawuf, Bandung: 
Pustaka Hidayah. 
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liki kedudukan mulia seperti yang tampak pada kisah Bilal. 
Ia menjadi mu’adzin (juru adzan) pertama meskipun ia 
seorang budak hitam dari Abyssinia dan Bilal juga tergo¬ 
long sebagai pemeluk pertama Islam. 6 Bukan saja perlin¬ 
dungan terhadap budak melainkan anak yatim dan kaum 
miskin sering dikaitkan dengan perbuatan mendustakan 
agama, seperti yang tercermin dalam Surah Al-Mau’un. 7 
Itu sebabnya Islam melawan segala bentuk kekuasaan 
apapun yang berani bertindak menindas pada kaum mis¬ 
kin maupun budak. Konsep pemihakan ini makin tegas 
tatkala Sayyidina Ali r.a. menyatakan dengan terang- 
terangan, Bukan orang yang tertindas, dan bukan penin¬ 
das. Bantulah orang-orang yang tertindas melawan kaum 
penindas. Itulah yang disebut sebagai cita-cita masyarakat 


6 Gara-gara memeluk Islam Bilal mendapatkan tindakan 
kejam dari tuanya dan Abubakar menebusnya untuk dimerdeka¬ 
kan. Ketika adzan (panggilan shalat) telah dirumuskan maka Bilal 
terpilih untuk mengumandangkanya. Bilal menjadi pembantu 
Nabi dan mengumandangkan panggilan adzan dari atas Ka’bah 
ketika Nabi Muhammad hendak memasuki kota Makah dalam 
ibadah haji tahun 8/629 bersamaan peristiwa Hudaybiyah, demi¬ 
kian pula ketika setahun kemudian Nabi Muhammad berhasil me¬ 
masuki Makah dengan membawa kemenangan. Lihat Glasse Cryill, 
(2000) Eksilopedi Islam , Huston Smith (Pengant), Jakarta: 
Rajawali. 

7 Dalam beberapa riwayat dikemukakan, bahwa ada seseo¬ 
rang -yang diperselisihkan siapa dia, apakah Abu Sufyan atau 
Abu Jahl- konon setiap minggu menyembelih seekor unta. Suatu 
ketika seorang anak yatim datang meminta sedikit daging yang 
telah disembelih itu, namun ia tidak diberi bahkan dihardik dan 
diusir. Peristiwa ini merupakan latar belakang turunya Surah 
ini. Lihat Shihab, M Quraish, (1997) Tafsir Al-Qur’an Al Karim, 
Tafsir Surat-surat Pendek berdasarkan Urutan Wahyu , Bandung: 
Pustaka Hidayah. 
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Islam, kata Bani Sadr. Mengapa memihak kaum miskin 
jadi prioritas? Setidaknya ada tiga jawaban yang bisa di¬ 
sampaikan; pertama, kemiskinan sangat berlawanan de¬ 
ngan misi Islam sebagai rahmat bagi semesta alam. Kemis¬ 
kinan merupakan ekspresi kehidupan yang kalah serta ter¬ 
tindas. Kedua, kemiskinan sangat bertentangan dengan 
martabat manusia sebagai makhluk Allah yang mulia dan 
dimuliakan. Kemiskinan telah menjatuhkan martabat ma¬ 
nusia sebagai sosok yang bebas serta merdeka. Ketiga, yang 
paling utama adalah mandat Al-Qur’an yang meletakkan 
prinsip keadilan sebagai kunci ketaqwaan yang sejati dan 
sempurna. 

Hal ini misalnya dapat disaksikan dari kecaman Al¬ 
lah dalam surah Al-Mau’un yang sangat istimewa karena 
selain mengecam orang yang tak bersedekah pada kaum 
miskin juga mengkritik mereka yang membantu tapi pu¬ 
nya pamrih. Etika pemberian dalam Islam ternyata secara 
tegas melarang pemberian dengan menyebut-nyebut 
sumbangan sehingga membuat yang diberi merasa ‘sakit 
hati.’ Larangan untuk tidak membuat sakit hati yang me¬ 
nerima merupakan etika mendasar Islam tentang peng¬ 
hormatan pada kaum miskin. 8 Dengan demikian tampak 
bahwa penghinaan pada orang miskin merupakan skandal 
sekaligus dosa di hadapan Allah. Secara berurutan surah 
Al-Mau’un turun setelah surah At-Takasur yang mengan¬ 
dung arti ‘perlombaan dalam menumpuk kekayaan.’ Ke- 


8 Ini misalnya tercantum dalam Al-Baqarah: 263. Perkataan 
yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang diiringi 
dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah 
Maha Kaya lagi Maha Penyantun. 
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dua surah ini membuka aib manusia yang pada dasarnya 
sering berlomba-lomba memperbanyak kekayaan dan 
malas untuk membagi. Benar jika kemudian dalam taf¬ 
sirnya Sayyid Qutb, dalam Fi Zhilal al-Qur’an mengomen¬ 
tari surah Al-Mau’un dengan pernyataan “....Allah dalam 
surah ini tidak menghendaki dari manusia kalimat- 
kalimat yang dituturkan, tetapi yang dikehendaki-Nya 
adalah karya-karya nyata, yang membenarkan kalimat 
yang diucapkan itu. Sebab, kalau tidak, maka itu semua 
hampa tidak berarti dan tidak dipandang-Nya.” Jika mela¬ 
lui pembacaan yang ‘militan’ surah ini sesungguhnya me¬ 
nyuruh manusia untuk menentang segala bentuk praktek 
curang dalam menumpuk kekayaan. Surah ini mestinya 
dibaca dari sudut pandang mereka yang berada dalam po¬ 
sisi tertindas serta teraniaya. Surah ini memberikan acuan 
praksis bagi sebuah gerakan perlawanan terhadap sistem 
yang timpang dan represif. Lebih lanjut, gambaran itu juga 
yang dituangkan ketika Islam menetapkan tentang musuh 
umat beriman, yakni setan. 

Setan, yang banyak disebut sebagai musuh umat 
beriman, dalam kutipan banyak ayat diidentikkan selalu 
mengajar manusia untuk berbuat fahisyah (bentuk jamak¬ 
nya adalah fahsya ’) kemaksiatan yang amat buruk yakni 
melampaui batas. Setan dalam Islam selalu saja memoti¬ 
vasi manusia untuk melakukan berbagai perbuatan licik 
dan curang terutama dalam menumpuk-numpuk kekaya¬ 
an. 9 Tak kurang ada delapan puluh kali, kata syaithaan/ 

9 Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemis¬ 
kinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir). Sedangkan, 
Allah menjanjikan untukmu ampunan dari-Nya dan karunia. 
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setan baik dalam bentuk tunggal maupun jamak ( syayaa - 
thiri) ditemukan dalam Al-Qur’an yang semuanya me¬ 
mang berkonotasi mengajak berbuat dosa 10 dan tak ku¬ 
rang 10 kali Allah dalam Al-Qur’an mengingatkan bah¬ 
wa setan adalah musuh manusia. Dalam surah Al-Baqa- 
rah menyebutkan bagaimana setan selalu menakut-nakuti 
orang pada kemiskinan sehingga membuat mereka kikir, 
rakus, bakhil dan korupsi. Setan harus diperangi dengan 
memotivasi umat untuk memberikan sebagian harta seba¬ 
gai sumbangan bagi tegaknya tatanan sosial yang lebih 
adil. Setan diperangi dengan melawan segala bentuk penin¬ 
dasan yang merupakan karya-karya besar mereka. Setan 
adalah kekuatan yang bermakna sosial dan memiliki seja¬ 
rah pemberontakan panjang pada keadilan Tuhan. Jika 
kita mencoba memahami hakekat keberadaan setan tentu 
ada beberapa hal yang penting untuk diungkapkan, perta¬ 
ma, setan mewakili kekuatan yang menolak segala bentuk 
kebajikan. Anugerah kebajikan Allah pada semua makh¬ 
luknya ditentang oleh setan dengan melakukan skandal 

Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. Allah 
menganugerahkan Al-Hikmah (kepahaman yang dalam tentang 
Al-Qur’an dan As-Sunnah) kepada siapa yang Dia kehendaki. Ba¬ 
rang siapa yang dianugerahi al-hikmah, ia benar-benar telah di¬ 
anugerahi hikmah yang banyak. Hanya orang-orang berakallah 
yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah) (Al-Baqarah: 
268-269). 

10 Menakut-nakuti manusia dan memerintahkan kepada ke¬ 
kejian (QS Al-Baqarah 2;286) Merasuk dalam diri manusia dan 
menjadikannya tak tahu arah (QS Al-Baqarah 2:275) menjadi sa¬ 
habat buruk dan pendamping (QS An-Nisa’ 4:38; Az-Zukhruf 
43;36) mengakibatkan kerugian yang nyata (Q.s. An-Nissa 4: 
119 )- untuk lebih lengkapnya lihat M. Quraish Shihab, ( 1999 ) 
Yang Tersembunyi, Jakarta: Lentera Hati. 
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pembangkangan yang banyak diukir dalam beberapa 
surah. 11 Kedua, setan memang menjadi kekuatan yang 
berkeinginan untuk merusak ikatan manusia dengan Tu¬ 
han melalui berbagai praktek-praktek dosa. Secara simbol¬ 
ik bahkan dinyatakan bagaimana manusia akan digoda 
oleh setan melalui berbagai jalan, dari muka (kemegahan 
kehidupan dunia), belakang (kelalaian akhirat), kiri (an¬ 
juran perbuatan jahat), dan kanan (perbuatan baik yang 
selalu dilandasi oleh pamrih). Dengan menjalankan dosa 
manusia mengikatkan diri menjadi kawanan setan yang 
patut untuk dikutuk. Ketiga, tindakan yang acapkali dila¬ 
kukan setan sering bermuatan sosial, yang membawa aki¬ 
bat bukan pada diri pribadi melainkan juga pada orang 
lain. Dosa memang pada dasarnya bukan cela individu 
melainkan petaka sosial yang membawa akibat buruk pada 
manusia secara keseluruhan. Lebih dari itu, setan memang 
sudah memiliki kontrak perjanjian untuk melakukan sega¬ 
la tindakan yang menjauhkan manusia dari posisinya se¬ 
bagai ‘citra’ Tuhan. Sehingga tindakan ‘kecil’ yang bermak¬ 
na melawan setan, dalam ajaran Islam, adalah memberi¬ 
kan dan membagikan harta. 

Dalam masalah pemberian harta itupun Allah pe¬ 
rintahkan agar memberikan yang terbaik jangan menaf- 

11 Iblis mempunyai dua kesalahan yang besar di hadapan 
Allah, pertama, menolak sujud kepada Adam karena kesombong¬ 
annya, walaupun sebenarnya dia mengenal dan takut kepada Tu¬ 
han; kedua, Iblis dikecam dan dikutuk Allah bukan saja karena ia 
enggan sujud, tetapi karena ia enggan sujud pada saat diperintah. 
Iblis ‘saat’ diperintah itu tidak langsung menerima, tetapi memper¬ 
timbangkan apakah ia laksanakan perintahNya atau tidak. Sam¬ 
pai Allah bertanya “Apa yang menghalangimu sujud saat engkau 
Ku perintah.” (QS Al-A’raf 7:12). Lihat Quraish M. Shihab, ibid. 
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kahkan yang buruk. Sedekah tidak diperkenankan kalau 
pemberian itu kualitasnya buruk, sebagaimana tercermin 
dalam kisah Tsa’labah bin Khatib. Usahawan yang di¬ 
doakan Nabi SAW untuk dapat rejeki tapi setelah kaya 
memberikan zakat ala kadarnya. Berbagai kisah yang di¬ 
kutip dalam Al-Qur’an banyak memberikan gambaran 
mendalam tentang bagaimana jalan manusia untuk men¬ 
daki kebenaran dan melawan setan. Serangkaian kisah 
revolusi yang diperankan oleh banyak nabi membuktikan 
bagaimana perlawanan tangguh mereka pada tatanan 
yang timpang dan penguasa yang otoriter. Musa mela¬ 
wan Fir’aun yang menciptakan sistem kekuasaan yang 
anti kontrol, juga Ibrahim yang melawan raja Namrud 
dan diujung kisah terdapat gambaran Muhammad yang 
menjadi pembebas budak dan memimpin peperangan. 
Islam di tangan Muhammad SAW menjadi kekuatan yang 
memberantas segala kesewenang-wenangan dan melalui¬ 
nya sejarah tentang harta mulai dirombak. Ini tampak 
dalam Al-Quran kata yang berarti hartanya {maluku) 
yang ditemukan enam kali semua dikemukakan dalam 
bentuk kecaman, kecuali firman yang turun berkenaan 
dengan sikap Abu Bakar r.a ketika menyerahkan semua 
hartanya di jalan Allah . 12 Harta dalam Islam dapat ber¬ 
peluang besar dalam melalaikan manusia dari jalan Al¬ 
lah. (QS. 63 : 9 ) menyatakan, Hai orang-orang yang ber¬ 
iman, janganlah harta-hartamu dan anak-anakmu mela¬ 
laikan kamu dalam mengingat Allah. Barang siapa yang 

12 Firman itu artinya, “Dan kelak akan dijauhkan dari neraka 
orang yang paling bertakwa, yang menafkahkan hartanya (di ja¬ 
lan Allah) untuk membersihkannya” (QS 92: 17-18). 
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berbuat demikian, maka mereka itulah orang-orang yang 
merugi. Pandangan mengenai harta ini sungguh lebih me¬ 
mikat ketimbang ajaran sosialis yang ditemukan pada ma¬ 
sa-masa kehidupan Kari Mara. Islam mengawali ajaranya 
dengan sesuatu yang fundamental, yakni pandangannya 
tentang harta dan sepenuhnya mempercayai sistem sosial 
masyarakat memiliki kaitan erat dengan pandangannya 
tentang harta. 

Ini menunjukkan bahwa sejak semula Islam dalam 
memandang harta haruslah memiliki fungsi sosial. Sikap 
yang dituntut sebagai pemeluk yang taat adalah meme¬ 
rangi kekikiran dan berprilaku sebagai dermawan. Nilai 
itu bahkan melekat pada ciri-ciri orang beriman. 13 Maka 
sangat memalukan sebagai penganut Islam tidak meme¬ 
rangi monopoli ekonomi yang pada dasarnya adalah pe¬ 
numpukan kekayaan secara berlebihan. Sehingga ‘takwa’ 
itu bukan semata-mata kepercayaan akan keberadaan 
Allah tapi juga sebuah keimanan yang berfungsi sebagai 
pembebas dan pembela bagi manusia yang tertindas. Un¬ 
tuk itulah Islam diturunkan, memerangi kaum yang tidak 
berbagi kekayaan dan memihak sepenuhnya pada kaum 
miskin. Benarlah seperti yang dikatakan Dr. Taha Husain, 
jika Muhammad SAW hanya mengajarkan ke-Esaan 
Tuhan tanpa menyerang tatanan ekonomi yang pincang, 

13 Tertera ciri-ciri orang beriman dalam surah Al-Baqarah: 
3-4 yang artinya, "... (yaitu) mereka yang beriman kepada yang 
gaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki 
yang Kami anugerahkan kepada mereka. Dan, mereka yang ber¬ 
iman kepada Kitab (Al-Qur’an) yang telah diturunkan kepadamu 
dan kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka 
yakin akan adanya (kehidupan) akhirat.” 
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perbedaan sistem sosial dan tidak melarang riba secara 
keras bisa jadi suku Quraisy akan menerima dengan mu¬ 
dah Islam. 14 Perlambang yang tepat untuk melukiskan 
itu semua dalam Islam tertuang pada kata ‘kitab’ yang 
menjadi simbol kebudayaan intelektual dan pendidikan; 
kemudian ‘neraca’ adalah lambang persamaan, kebenaran 
dan keadilan lalu ‘besi’ lambang kekuatan material, seperti 
peradaban industri, kekuatan militer, kekuatan individu 
dan sosial. Uraian ini semua secara indah dituangkan da¬ 
lam Al-Qur’an yang menjadi pondasi kelangsungan ma¬ 
syarakat yang ideal. 15 Tabel 1.1 di bawah ini menunjukkan 
dengan rinci bagaimana sesungguhnya prinsip-prinsip Is¬ 
lam beroperasi dalam rangka pembelaan pada kaum mis¬ 
kin dan tertindas. 

14 Gibb, Islamis terkemuka, juga menyatakan, perlawanan 
yang dilancarkan kaum Mekah bukanlah disebabkan sikap keras 
kepala mereka akan ajaran yang disampaikan Nabi (meskipun 
mereka mencemooh ajaran tentang kebangkitan manusia dari ku¬ 
bur), namun karena alasan-alasan ekonomi dan politik. Mereka 
kuatir ajaran yang disampaikan Nabi bisa mengancam aset ekono¬ 
mi yang mereka kuasai. Di samping itu, mereka juga sadar bahwa 
pengakuan mereka terhadap ajaran Muhammad akan memuncul¬ 
kan suatu bentuk kekuasaan politik baru dalam masyarakat oli- 
garkhi yang mereka bentuk selama ini. Lihat Asghar Ali Engi- 
neer, (1999) Asal-usul dan Perkembangan Islam , Yogyakarta: In- 
sist Press & Pustaka Pelajar. 

15 Sesungguhnya kami telah mengutus rasul-rasul Kami de¬ 
ngan membawa bukti yang nyata, dan telah Kami turunkan bersa¬ 
ma mereka Al-Kitab dan Neraca (keadilan) supaya manusia dapat 
melaksanakan keadilan. Dan kami ciptakan besi yang padanya 
terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manu¬ 
sia. (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah 
mengetahui siapa yang menolong (agama-Nya) dan rasul-rasul 
Nya padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha 
Kuat lagi Perkasa (QS 57:25). 
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Prinsip Makna 


Ayat Qur’an yang terkait 


Melawan segala ben Islam memusuhi mere 
tuk penindasan dan ka yang mengeksploitasi 

kesewenang-wenangan kaum miskin dan bah 
kan mengancam akan 
menghancurkanya. 

Menentang monopoli Islam melarang penim 


ekonomi dan sistem 
kapitalisme. 


Membela kaum yang 
lemah dan tertindas 
(kelompok-kelompok 
rentan). 


Menegakkan prinsip 
keadilan & 
pemerataan. 


b u nan kekayaan dan 
melawan tradisi konsum 
tif (berlebih-lebihan). 


Islam memerintahkan 
orang beriman untuk 
membela golongan le 
mah sebab golongan 
itu adalah pembantu 
dan kekasih Allah dan 
melarang keras menyaki 
ti mereka. 

Islam mengutuk sistem 
hukum, sosial, ekonomi, 
politik yang tidak adil 
& ukuran ketaqwaan 
yang pokok adalah 
mampu menegakkan 
keadilan. 


QS4:75;QS8:39;QS4: 
148; QS 7:137; QS 9:103; 
QS 22:39; QS 2: 190; QS 
9:36; QS 2: 191; QS 59:7- 
8; QS 89: 6-14. 

QS 104:6-8; QS 7:31;QS 
59:7; QS 9:34; QS 2:129; 
QS 2:275-278: QS 30:39; 
QS104:1-4;QS7:31;QS 
57:7; QS 51:19; QS 2:190; 
QS 6:142; QS 10:12,83; 
QS 21:9; QS 26:151 ;QS 
51:34; QS 42:5; QS 44:31. 
QS17:16;QS28:5;QS4: 
75; QS 62; 2; QS 22:45; 
QS 107: 1-3; QS 2:264; 
QS 42:8. 


QS 7:29; QS 4:135; QS 
5:8; QS 9:34; QS 55: 8-9; 
QS 11:84-85; QS 2:188; 
QS 2:275; QS 2:278-279. 
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Islam Agama Kaum Tertindas 

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma’ruf mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah 
(.Surah Ali Imran: 110 ). 

Jika kematian adalah suatu kepastian yang telah ditentukan, maka sungguh 
memalukan mati sebagai pengecut 0 Osama bin Muhammad bin Laden). 


Pada masa kelahirannya, Islam memberikan kritik 
mendasar pada sistem ekonomi yang dijalankan oleh ka¬ 
um Quraisy di Mekah. Sebagai pusat perdagangan Mekah 
—dinamai sebagai Ummul Quro—adalah kota yang tidak 
memiliki birokrasi sehingga kekuasaan yudikatif, eksekutif 
maupun legislatif tidak ada. Yang ada memang lembaga 
Mala’a sejenis badan musyawarah yang tak mampu mem¬ 
buat peraturan dan tak bisa memaksa pelaksanaannya. 
Perdagangan sebagai mata pencaharian mayoritas pendu¬ 
duknya telah menanamkan kultur individualisme yang 
amat kuat. Trayek perdagangan mereka membentang 
hingga ke pedalaman Asia, Afrika, kawasan Laut Tengah, 
kawasan Laut Merah dan Samudra Hindia. Kemampuan 
berdagang dari orang-orang Mekah ini secara berangsur- 
angsur telah menciptakan kekuatan ekonomi yang mono¬ 
polistik sembari mengabaikan kehidupan golongan miskin 
yang tinggal di pinggiran Mekah. Kaum ini terdiri dari para 
budak, kaum buruh serta mereka beberapa diantaranya 
hidup sebagai gelandangan. Ketimpangan yang menjijik¬ 
kan ini mendorong segolongan orang untuk tampil mela¬ 
kukan perubahan besar. 

Diantara tokoh itu adalah Waraqoh ibn Naufal, 
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Abdullah ibn Jahsyin, Ustman ibn Huwairits dan Zaid ibn 
Amr. Mereka adalah angkatan awal yang dengan gagah 
melawan bobroknya sistem sosial Mekah ketika itu . 16 Sa¬ 
lah satu tokoh yang populer adalah Zaid yang ujung hidup¬ 
nya tewas di tangan sekawanan perampok. Keempat tokoh 
itu selalu saja menganjurkan masyarakat Mekah untuk 
tidak membunuhi bayi perempuan sekaligus meminta 
mereka untuk membagi harta kekayaan yang melimpah 
pada kaum miskin. Tapi masyarakat Mekah tak setuju de¬ 
ngan isi anjuran mereka bahkan mengancam akan mem¬ 
bunuh keempatnya. Seruan mereka hilang ditelan oleh 
kerakusan yang tak habis-habisnya dilakukan oleh sosok 
milyuner macam Abu Lahab ibn Abdul Muttholib, Walid 
ibn Abu Sufyan yang memiliki tumpukan emas dan ratus¬ 
an budak. Kemewahan yang diidam-idamkan oleh masya¬ 
rakat Mekah dilukiskan secara mendalam dalam banyak 
ayat, seperti QS 76 :i 2 - 22 ; QS 83 : 22 - 28 : QS 55 : 54 - 59 . 
Dalam sistem sosial Mekah kala itu, tiga atau empat o- 
rang kaya Mekah, mempunyai paling sedikit 900 unta dan 


16 Waraqoh menemukan pegangan hidup dalam ajaran Yesus 
Kristus dengan nasehat untuk saling mencintai, Abdullah meme¬ 
luk agama Ibrahim, lalu Ustman lebih banyak menghafal ayat- 
ayat Injil yang menyerukan, “Janganlah membunuh. Janganlah 
mencuri. Janganlah memberi kesaksian palsu. Janganlah berzina 
dll.” Dan Zaid terdorong untuk membersihkan umatnya dari tin¬ 
dakan-tindakan kotor, seperti larangan untuk bunuh bayi perem¬ 
puan dan Zaid bahkan berusaha meminta tiap bayi perempuan 
yang hendak dibunuh untuk dicukupinya. Petuah Zaid ditolak 
oleh warga Mekah bahkan mendapat hujan pukulan dari pemuda- 
pemuda Mekah waktu itu. Lihat Abdurrahman asy syarqowi, 
(1997), Roman Sejarah , Muhammad Sang Pembebas , Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 



ISLAM KIRI 


200 budak. Budak ini selain digunakan untuk membantu 
perdagangan juga dimanfaatkan untuk umpan peperang¬ 
an. 

Praktek perdagangan pun penuh dengan kecurang¬ 
an, sebagaimana terekam dalam ingatan Muhammad 
SAW, dengan mengurangi timbangan dan berbuat cu¬ 
rang ketika menakar. Sistem perdagangan yang licik ini 
tentu saja dikuatirkan oleh Muhammad SAW akan me¬ 
rusak sistem ekonomi yang mustinya berjalan secara ba¬ 
ik. Terutama sekali yang sangat memprihatinkan adalah 
arus besar perdagangan kaum budak yang berasal dari 
imbas kebudayaan Romawi. Budak yang kebanyakan 
berasal dari masyarakat bawah muncul biasanya sebagai 
tawanan perang dan meledak baik sebelum maupun sesu¬ 
dah kedatangan Islam. Musa bin Nusayr mendapatkan 
300.000 tawanan dari Afrika, seperlimanya diberikan ke¬ 
pada Al-Walid, dan dari bangsawan Gothic di Spanyol ia 
menawan 300.000 gadis. Sama pula yang dilakukan 
Zubair bin Awwam yang mewarisi seribu budak laki-laki 
dan perempuan di samping binatang ternak. Kelak Rasul¬ 
ullah SAW dalam dakwahnya dengan lantang melawan 
praktek perbudakan ini lewat pernyataannya, “Pada hari 
kiamat nanti aku akan menuntut orang-orang yang me¬ 
nahan dan memperdagangkan orang-orang yang mer¬ 
deka,” atau riwayat Ibnu Majah, dimana Nabi bersabda, 
“berikanlah upah buruh sebelum kering keringatnya.” 
Perhatian Islam mengenai pekeija sangat besar, sehingga 
menurut Musthafa Husni as-Siba’i, ada 360 ayat menge¬ 
nai arti pekeija dan 109 ayat mengenai persoalan peker¬ 
ja.” 
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Melihat kondisi sosial yang amat memprihatinkan 
itulah Muhammad memutuskan untuk melakukan khal¬ 
wat (pengasingan) spiritual secara teratur. Selama masa 
menyendiri itulah Muhammad mempraktekkan latihan- 
latihan spiritual, seperti membagi makanan buat kaum 
miskin dan mengucap doa sembari memberi derma. Di 
Gunung Hira’ inilah wahyu pertama muncul dan menja¬ 
di dasar bangunan sebuah agama revolusioner dimana 
Muhammad mulai mendobrak sistem sosial yang rusak 
itu. Walaupun Waraqah mengingatkan resiko akan per¬ 
musuhan, penolakan bahkan kebencian kaumnya pada 
ajarannya tapi Muhammad dengan tegar mengemban mi¬ 
si besar ini. Posisi awal Muhammad adalah pemberi peri¬ 
ngatan ( nadzir ) sebagaimana tercermin dalam surah 42:7 
“Hai orang berselimut, bangunlah, lalu berilah peringat¬ 
an! Dan Tuhanmu agungkanlah, dan pakaianmu bersih¬ 
kanlah, dan perbuatan dosa (menyembah berhala) 
tinggalkanlah.” Siapa saja yang diberi peringatan, disebut¬ 
kan dalam beberapa firman: Dan berikanlah peringatan 
kepada kerabat-kerabatmu terdekat (QS As-Syu’ara ayat 
214): Dan sampaikan olehmu secara terang-terangan apa 
yang diperintahkan kepadamu dan berpalinglah (jangan 
abaikan gangguan) orang-orang musyrik (QS Al-Hijr ayat 
94): Dan berikanlah peringatan menyangkut hari 
(peristiwa) yang dekat (kiamat), yaitu ketika hati (menjadi 
sesak) sampai kerongkongan, menahan kesedihan (QS 
Ghafir ayat 18): Dan berikanlah peringatan kepada manu¬ 
sia menyangkut hari (yang pada waktu itu) datang siksa 

17 Lih Kuntowijoyo, (1997), Identitas Politik Umat Islam, 
Bandung: Mizan. 
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kepada mereka (QS Ibrahim: 44). 

Apa saja isi peringatan itu, tak lain adalah perom¬ 
bakan sistem sosial yang menindas dan diskriminatif. 
Sebelumnya Al-Qur’an mencoba mengingatkan kembali 
bagaimana dalam banyak hal masyarakat Mekah berhu¬ 
tang kepada Allah, bukan saja pada keamanan melainkan 
juga anugerah alam semesta. “(Tuhan) Yang Maha Pe¬ 
murah, Yang telah mengajarkan Al-Qur’an. Dia mencip- 
takan manusia, mengajarnya pandai berbicara. Matahari 
dan bulan (beredar) menurut perhitungan. Dan tumbuh- 
tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya tunduk 
kepada-Nya. Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia 
meletakkan neraca (keadilan). Supaya kamu jangan me¬ 
lampaui batas tentang neraca itu. Dan tegakkanlah tim¬ 
bangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi 
neraca itu. Dan Allah telah meratakan bumi untuk makh¬ 
luk- (Nya) di bumi itu ada buah-buahan dan pohon kurma 
yang mempunyai kelopak mayang. Dan biji-bijian yang 
berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya. Maka nik¬ 
mat Tuhan kamu manakah yang kamu dustakan? (QS 
55:1-12) Tak lupa Allah ingatkan bagaimana kemenangan 
yang membanggakan atas Tahun Gajah yang meloloskan 
Mekah dari serangan pasukan Abrahah. Pasukan yang 
berpihak pada kekuasaan Romawi yang punya motif eko- 
nomi-ketika hendak menaklukkan Mekah, dengan tujuan 
utama mengusai jalur perdagangan yakni jalur Hijaz, dari 
Yaman menuju Syam. Allah mengajar masyarakat Mekah 
untuk belajar sejarah, sebagaimana pernyataan Goethe, 
barang siapa tidak dapat belajar dari masa tiga ribu tahun 
berarti dia tidak memanfaatkan akalnya. 
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Reaksi berupa penolakan yang amat keras mulai 
muncul dari ajaran Muhammad yang bukan semata-ma¬ 
ta pada ancaman akan adanya kiamat dimana setiap pri¬ 
badi akan dimintai tanggung jawab melainkan larangan 
keras terhadap penumpukan kekayaan. Ayat-ayat awal 
Mekah begitu kuat pesannya akan berbagi, menolong 
anak yatim dan tuntutan untuk berdagang secara adil. 
Bahkan Al-Qur’an ketika mendorong manusia untuk 
mempercayai dan mengamalkan tuntutan yang ada dida- 
lamnya, sering sekali, menggunakan istilah-istilah perda¬ 
gangan. Banyak ayat yang mengenalkan istilah seperti 
‘jual-beli,’ ‘untung-rugi,’ ‘kredit’ dll. Nabi sadar dalam ma¬ 
syarakat perdagangan seperti Mekah bahasa ‘bisnis’ lebih 
mudah untuk dijadikan sebagai media penyampai pesan. 
Bahasa bisnis dikenalkan karena tahu manusia tidak lain 
makhluk yang punya motif memperoleh untung setiap 
melakukan perbuatan. 18 Lewat bahasa dagang Al-Qur’an 
mendidik umatnya untuk berbisnis secara jujur, seperti 
kritikan pada timbangan yang tak adil; Celakalah al- 
muthaffifin , (yaitu) orang-orang yang apabila menerima 
takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apa- 

18 Ini seperti dilukiskan oleh Adam Smith, maha guru Kapita¬ 
lisme, yang menyatakan bahwa, orang akan benar-benar semakin 
terdorong untuk melakukan hal yang mulia apabila mereka dapat 
melihat suatu keuntungan pribadi di dalamnya. Ia (Adam Smith) 
sangat yakin dengan perlunya rangsangan ekonomi... itu sebabnya 
keuntungan dan dalam bentuknya yang paling material uang. 
Menduduki posisi penting, seperti yang dinyatakan oleh Somerset 
Maugham dalam Of Human Bondage , Uang itu seperti indera ke¬ 
enam, dimana tanpa itu, Anda tidak dapat memanfaatkan sepe¬ 
nuhnya lima panca indera yang lain. Lih Rich DeVos, (1995), Kapi¬ 
talisme dengan Kepedulian Sosial, Jakarta: Gramedia. 
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bila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, 
mereka mengurangi (QS Al-Muthaffifin (83):i-3); tindak¬ 
an monopoli harus dijauhi; Apa saja rampasan (fa’i ) yang 
diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang berasal dari pen¬ 
duduk kota, maka adalah untuk Allah, Rasul, kerabat 
Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang- 
orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan 
beredar di antara orang-orang kaya saja diantara kamu 
(QS Al-Hasyr (59):7); larangan atas sogok-menyogok ter¬ 
tuang dalam, “...janganlah sebagian diantara kamu 
dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, dengan tujuan kamu 
dapat memakan sebagian dari harta benda orang lain 
dengan (jalan berbuat) dosa padahal kamu mengetahui” 
(QS 2: 188). 

Etika bisnis ini diimbangi dengan serangkaian ciri ke- 
taqwaan yang meletakkan tanggung jawab sosial pada 
tempat teratas. Adapun orang yang menderma pada yang 
lain dan bertakwa kepada Tuhan (ittaga) dan membenar¬ 
kan adanya kebaikan tertinggi, maka kelak Kami akan 
menyiapkan baginya jalan yang mudah; dan adapun o- 
rang-orang yang kikir dan merasa dirinya cukup serta 
mendustakan kebaikan tertinggi, maka kelak Kami akan 
menyiapkan baginya jalan yang sukar (QS Al-Lail (92): 
4-10). Untuk itulah maka Islam menegakkan prinsip 
untuk tidak berlebih-lebihan, yang secara langsung 
menyerang praktek konsumerisme yang melekat dalam 
masyarakat kapitalis Quraisy. “...makanlah dan minum¬ 
lah, dan jangan berlebih-lebihan. Sesungguhnya Dia (Al¬ 
lah) tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan....” (Al- 
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A’raaf:3i). Untuk hal yang sama dinyatakan oleh firman 
Allah tentang ciri orang beriman, “Dan orang-orang yang 
apabila membelanjakan (hartanya), mereka tidak berle¬ 
bih-lebihan dan tidak (pula) bakhil, dan adalah (pembe¬ 
lanjaan itu) di tengah-tengah antara keduanya” (Al-Fur- 
qan: 67). Kutukan pada konsumerisme dan tuntutan agar 
seorang Islam bersikap asketik terhadap dunia itu diper¬ 
jelas dengan berbagai peryataan dan suri tauladan dari 
Rasulullah SAW. Gema ajaran ini tentu memukul semua 
tradisi Quraisy yang selama ini membiarkan semua ben¬ 
tuk perilaku bisnis yang kotor dan kejam berjalan secara 
leluasa. 

Serangan dilancarkan secara terus-menerus pada ka¬ 
um yang menumpuk kekayaan dengan keberpihakan ku¬ 
at pada sang tertindas, .Ketika kami hendak menghan¬ 
curkan suatu kota kami perintahkan supaya orang-orang 
yang kaya di dalamnya patuh, namun mereka melanggar 
aturan. Maka sepantasnyalah berlaku kutukan atas mere¬ 
ka, lalu Kami pun membinasakannya” (QS 17:16). Secara 
tegas bahkan Al-Qur’an mulai menyatakan kembali ke¬ 
berpihakannya, “Dan kami hendak memberi karunia bagi 
orang-orang yang tertindas di bumi itu dan hendak men¬ 
jadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka orang- 
orang yang mewarisi bumi” (QS 28: 5). Namun Al-Qur’an 
tahu betul bahwa manusia cenderung bangga dalam soal 
harta dan lalai dengan tanggung jawab sosialnya, seperti 
yang tampak dalam dialog antara seorang Mukmin de¬ 
ngan seorang yang dinilai Qur’an menganiaya diri sendiri. 
Yang disebut dengan orang yang menganiaya diri itu 
berkata kepada si Mukmin, “Saya mempunyai harta lebih 



banyak daripadamu dan pengikut-pengikutku pun lebih 
banyak” (QS 18: 34). Kelalaian dan kelemahan manusia 
yang buruk ini bahkan mengarah pada persaingan yang 
dibawa sampai dalam kubur, sebagaimana termaktub da¬ 
lam Surah Al-Takatsur. Prilaku pongah kaum kaya ini di¬ 
gambarkan secara terang oleh hadist qudsi, “Seandainya 
seorang manusia (yang lengah) memiliki dua lembah 
yang penuh emas, niscaya dia masih menginginkan lem¬ 
bah ketiga. Tidak ada yang (dapat) memenuhi rongga 
(ambisi) putra-putri Adam kecuali tanah.” Islam mulai 
mendesakkan dengan keras pada masyarakat Quraisy 
suatu etika sosial yang menjunjung tinggi kebersamaan, 
solidaritas dan akuntabilitas kekuasaan. Muhammad 
memperjuangkan masyarakat baru, dengan mengutip 
Marcuse dalam One-Dimention, berdiri diatas pilar (1) Se- 
dapat mungkin setiap orang mengurangi kekuasaan (the 
reduction ofpower) kekuasaan politik, kekuasaan ekono¬ 
mi, pendeknya kosentrasi kekuasaan pada sebuah sistem 
yang mengurung hampir setiap orang (2) Perlu orang me¬ 
ngurangi perkembangan yang berlebih-lebihan (the re¬ 
duction of overdevelopment) Ini antara lain menolak ke¬ 
butuhan-kebutuhan palsu yang secara artifisial dibang¬ 
kitkan oleh sistem produksi dan meninggalkan semua ke¬ 
butuhan yang tidak bermanfaat bagi peningkatan mutu 
kehidupan. 19 

Tahu watak kaum kaya yang tidak mau berbagi ini 
maka Al-Qur’an memperkenankan perang untuk melin¬ 
dungi kaum miskin yang berada dalam posisi teraniaya. 

19 Lihat K Bertens, (2002), Filsafat Kontemporer, Inggris- 
Jerman, Jakarta: Gramedia. 
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Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan 
(membela) orang-orang yang lemah baik laki-laki; perem¬ 
puan dan anak-anak yang semuanya berdoa, ”Ya Tuhan 
kami, keluarkan kami dari negeri ini (Mekah) yang zalim 
penduduknya dan berilah kami perlindungan dari sisi-Mu, 
dan berilah kami penolong di sisi-Mu” (QS 8539). Juga 
ditegaskan ulang, “Dan perangilah mereka, supaya jangan 
ada fitnah lagi, dan supaya agama itu semata-mata bagi 
Allah. Jika mereka berhenti (dari kekafiran), maka sesung¬ 
guhnya Allah Maha Melihat atas apa yang mereka kerja¬ 
kan” (QS 28:5). Bahkan untuk itupun Islam memperke¬ 
nankan pada bulan Haram peperangan dilakukan asal¬ 
kan memang dengan tujuan membebaskan kaum yang 
teraniaya. Islam, seperti dinyatakan oleh Karen Amstrong, 
bukan ajaran yang menyerahkan pipi untuk dipukul, me¬ 
lainkan agama yang memerangi tirani dan kewenang- 
wenangan. Apalagi peperangan pertama memang perang 
yang bertujuan semata-mata untuk merampas kekayaan 
yang dibawa oleh kaum pedagang Mekah untuk dibagi 
pada kaum tertindas yang hijrah ke Madinah. Ghazwu 20 


20 Ghazwu merupakan cara keras untuk mengamankan per¬ 
putaran kekayaan pada masa nomaden. Penyerbu akan menyerbu 
wilayah suku musuh, menangkapi unta-unta, ternak dan barang- 
barang mereka, dengan tetap menjaga agar tak terjadi pertumpah¬ 
an darah yang dapat menimbulkan vendetta (balas dendam). Pe¬ 
rang itu semula karena kaum Muhajirin yang memiliki peluang 
kecil untuk mencari nafkah di Madinah, karena umumnya mereka 
bekerja di bank dan berdagang; sedang Madinah kebanyakan pe¬ 
luang kerja adalah bertani. Jadi Al-Qur’an mulai mengembangkan 
teologi perang yang adil; kadang-kadang diperlukan bertempur 
untuk melestarikan nilai-nilai yang baik. Dalam bahasa Huston 
Smith dinyatakan, perang dalam Islam dimungkinkan karena dua 
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adalah perang yang dilancarkan memang untuk tujuan 
merebut karavan yang membawa barang-barang perda¬ 
gangan. Barang-barang yang sesungguhnya menjadi hak 
kaum Muhajirin yang tertindas, terbuang dan teraniaya 
ketika meninggalkan Mekah. Inilah yang membuat Is¬ 
lam menjadi ajaran yang keras melawan penindasan, ba¬ 
yangkan dalam masa 10 tahun, terdapat 65 kali pertem¬ 
puran jadi tiap lima puluh hari terdapat satu pertempuran, 
satu clas militer (istilah Ali Syariati). Tabel di bawah ini 
menunjukkan bagaimana Islam juga memiliki kekuatan 


tempur yang dapat diandalkan. 21 

| Nama Peperangan^,^ Muslim 

Korban 

Persentase 

Badar 

305 

14 

4,65 

Uhud 

700 

71 

10 

Bani al Musthaliq 

1.030 

1 

0,1 

Khandaq 

3.000 

0.2 

6 

Bani Quraizah 

3.000 

0,03 

1 

Khaibar 

1.600 

21 

1,25 

Al Fath 

10.000 

2 

0.02 



kemungkinan yakni membela diri atau meluruskan suatu kedza- 
liman. Untuk data lebih lengkap tentang Ghazwu, lihat Karen Am- 
strong, (2001), Muhammad Sang Nabi, Jakarta: Risalah Gusti. 

21 Sumber Muhammad Jamalludin Ali Mahfudz, Al Madikhal 
ila al ‘Aqidah wa al Istiritijiyah al ‘Askariyah al Islamiyah dalam 
Ahmad Dumyati Bashori MA, ‘Strategi Militer Islam,’ opini, 
Republika, Senin 4 Februari 2002. 
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Visi awal Islam dalam pembentukan masyarakat 
yang adil dan egaliter ini telah mempercepat kemenang¬ 
annya melawan para penindas. Islam mengungkapkan 
dengan memukau bagaimana praktek monopoli dan per¬ 
dagangan curang merupakan halangan terbesar bagi ter¬ 
bentuknya sistem sosial yang lebih adil. Sebagai ajaran 
yang mencuatkan pernyataan protes, Islam merasakan 
betul betapa derita yang dipanggul oleh kaum miskin per¬ 
lu mendapat pembelaan. Islam menangkap segala keluh¬ 
an mereka yang tertindas, tertekan, teraniaya; sehingga 
Allah menjanjikan bahwa posisi Imam tidak akan mung¬ 
kin diberikan kepada orang-orang dzalim. Dalam Qur’an 
difirmankan, “Dan ingatlah ketika Ibrahim diuji Tuhan¬ 
nya dengan beberapa kalimat, lalu Ibrahim menunaikan¬ 
nya.” Allah berfirman, “Sesungguhnya aku akan menja¬ 
dikan Imam bagi seluruh manusia.” Dan Ibrahim berka¬ 
ta: “(Dan saya mohon juga) keturunanku (menjadi pe¬ 
mimpin bagi mereka). Allah berfirman: “Janjiku tidak me¬ 
ngenai orang-orang yang dzalim” (QS 2:124). Pesan keber¬ 
pihakan itulah yang melekat hingga Muhammad SAW 
wafat, sehingga pada kepemimpinan awal Islam misi itu 
dipegang teguh. Tak kurang pidato Abu Bakar, ketika 
terpilih sebagai khalifah, menyatakan dengan lantang, 

“.orang-orang lemah diantara kamu bisa menjadi kuat 

dihadapanku. Aku akan membuat para penindas menye¬ 
rahkan hak mereka. Orang-orang kuat di antara kamu, 
bisa menjadi lemah di hadapanku. Insya Allah, aku akan 
melihat orang-orang tertindas memperoleh hak-haknya 
kembali.” Itu juga yang menjadi perhatian besar Ali bin 
Abi Thalib, “...Berhati-hatilah! Takutlah kepada Allah keti- 
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ka berurusan dengan masalah orang miskin yang tidak 
mempunyai cukup sarana, yang papa, tak punya dan tak 
berdaya.... lindungilah hak-hak mereka... karena itu ja¬ 
ngan biarkan kemewahan apa pun menjauhkan Anda dari 
mereka. Ingat janganlah Anda mengabaikan mereka, dan 
jangan palingkan wajah Anda dari mereka karena kesom¬ 
bongan.” 22 

Islam telah mengajarkan suatu kerangka berfikir 
bahwa ‘basis material’ merupakan sasaran penting dalam 
melakukan perubahan besar dalam kehidupan umat. 23 
Faktor keadaan ekonomi, sistem sosial, tabiat kekuasaan 
yang licik sering dikutip sebagai tantangan yang ‘wajib’ 
diubah. Karena itulah Islam menentang keras egoisme se¬ 
bab dalam pandangan Islam, manusia sebenarnya adalah 
makhluk sosial. Terdapat banyak ayat Qur’an yang mela¬ 
kukan kritikan keras pada tabiat manusia yang sangat 
egois, bahkan disebut oleh Allah itu merupakan kelemahan 
mendasar manusia. Beberapa sifat yang dicerca oleh Al¬ 
lah, sebagaimana yang penulis kutip dari Quraish Shihab, 

22 Nahjul Balaghah, 1997, Puncak Kefasihan, Pilihan Khotbah, 
Surat dan Ucapan Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib r.a, Jakarta: 
Penerbit Lentera. 

23 Menurut Abu Bakar Al-Khallal, terdapat banyak ayat di 
dalam Al-Qur’an yang menghubungkan penegakan Islam dalam 
pemakmuran bumi yang tidak bisa dilakukan kecuali dengan har¬ 
ta. Lebih dari itu harta juga mampu menjadikan seseorang berbuat 
berdasarkan agamanya untuk memberikan bantuan pada orang 
lain daripada hanya mendoakannya. Melalui bukunya juga ba¬ 
nyak dikutip beberapa hadist dan pendapat para sahabat dan o- 
rang-orang dari beberapa generasi guna membuktikan bahwa har¬ 
ta adalah aset dalam Islam. Ia mengistilahkan harta itu mirip de¬ 
ngan senjata. Lihat Dr. M. Umer Chapra, (2002), The Future of 
Economics; An Islamic Perspektive, Jakarta: SEBI. 
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diantaranya adalah congkak, 24 iri hati, 25 tamak, 26 keang¬ 
kuhan, 27 pertengkaran, 28 amarah, 29 keterbatasan pengeta¬ 
huan, lupa dan ketergesaan. 30 Semua tabiat ini yang 

24 Menarik karena dalam hal kecongkakan, Allah menyebut 
bagaimana manusia selalu dilupakan oleh gemerlapan kehidupan 
dunia, yakni harta, anak, dan pangkat. Seperti dinyatakan dalam 
QS 31: 33 yang artinya, “Janganlah sekali-kali kehidupan dunia 
memperdaya kamu, dan janganlah sekali-kali setan memperdaya 
kamu.” Bahkan dengan sindiran, Allah bertanya, “Hai manusia, 
apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka/ 
congkak) terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah? (QS 82:6). 

25 Iri hati inilah yang menjadi kelemahan manusia dan jalan 
setan sebagaimana yang dikisahkan secara luar biasa pada nasib 
yang menimpa Nabi Yusuf AS, karena kebencian saudaranya ma¬ 
ka ia dibuang. Sebagaimana yang dilukis dalam QS 12;9, ‘Bunuh¬ 
lah Yusuf, atau buanglah dia ke suatu daerah yang tidak dikenal.” 
Ada banyak kebijakan pembuangan, penculikan dan pembunuhan 
yang diakibatkan sesungguhnya oleh sikap dasar iri hati. 

26 Inilah sifat yang membawa orang untuk menjalankan 
praktek korupsi karena keinginan yang menggebu-gebu untuk 
mendapatkan sesuatu. Sebagaimana Adam yang dikalahkan oleh 
rayuan setan yang menyatakan, “Maukah engkau kutunjukkan 
pohon kekekalan dan kerajaan yang tidak punah?” (QS 20:120) 
yang akhirnya membuatnya dijatuhi hukuman. 

27 Keangkuhan adalah keengganan untuk menerima kebe¬ 
naran setelah mengetahuinya, sebagaimana yang dinyatakan 
oleh Allah, ‘Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar me- 
lampui batas, karena dia melihat dirinya serba cukup (QS 96:67). 

28 Pertengkaran ini biasanya menyangkut keinginan untuk 
meyakinkan pihak lain sehingga yang muncul adalah sikap otori¬ 
ter dan menariknya ini pada satu ayat dikaitkan dengan kebiasaan 
yang buruk, sebagaimana yang terlukis dalam sebuah surah yang 
menyatakan ‘Menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara 
kamu ini dicapainya antara lain melalui pertengkaran yang disu¬ 
burkan oleh minuman keras dan perjudian (QS 5:91). 

29 Amarah ini terlukis dalam kisah Nabi Yunus yang tidak 
sabar menghadapi Bani Israil yang membuatnya kemudian me¬ 
ninggalkannya. Meninggalkan tugas dakwah karena amarah men- 
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menghalangi terbentuknya masyarakat yang adil. Melalui 
kedudukannya sebagai makhluk sosial dibongkarlah 
semua struktur dan sistem masyarakat yang menghambat 
terbangunnya tatanan yang lebih adil. Dalam bahasa 
Mara, Islam menyediakan basis bagi hadirnya sebuah re¬ 
volusi, yakni unsur pasif dan dasar material. Semua perin¬ 
tah yang terangkum dalam Qur’an merupakan pemenuh¬ 
an bagi kebutuhan-kebutuhan rakyat yang tertindas... 
melalui wahyu ditunaikanlah sebuah perubahan besar, 
terutama persamaan kedudukan bagi setiap makhluk. 31 
Muhammad SAW telah memulai sebuah revolusi yang 
gemilang dengan membebaskan seluruh rakyat dari peng¬ 
hisapan dan melahirkan sebuah struktur kekuasaan baru 
yang melindungi kaum miskin dan menjamin berlang- 


dorong Nabi SAW berpesan pada ummatnya untuk jangan marah. 

30 Ketergesaan ini menariknya dicontohkan dalam keinginan 
manusia untuk merampok harta anak yatim sebagaimana dilukis¬ 
kan dalam QS 4;6 yang artinya, “Janganlah kamu makan harta 
anak yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) ter¬ 
gesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barang- 
siapa (diantara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia mena¬ 
han diri (dari mamakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa 
miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut.” 

31 Cukup menarik, apa yang dinyatakan oleh Engineer, bah¬ 
wa organisasi Islam radikal Iran yang bernama Mujahidirt-e-khal - 
e-Islam menafsirkan ke-Esaan Tuhan sebagai kesatuan umat ma¬ 
nusia. Mereka tidak hanya berhenti di situ saja, namun melangkah 
lebih jauh dengan mengemukakan masyarakat tanpa kelas (c/ass- 
less society ), merupakan refleksi sejati dari konsep eskatologis 
keesaan Tuhan. Keesaan Tuhan yang sejati, menurut ajaran ini, 
didasarkan atas kesatuan umat manusia; dan kesatuan sejati umat 
manusia hanya mungkin terdapat dalam masyarakat tanpa kelas. 
Lihat Asghar Ali Engineer, (1999), Asal Usul & Perkembangan /s- 
lam y Yogyakarta: Insist & Pustaka. 
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sungnya satu tatanan yang lebih adil. Meskipun untuk itu 
Muhammad harus mengobarkan peperangan, melancar¬ 
kan berbagai taktik dan menempuh berbagai perundingan- 
perundingan politik yang piawai. Dan benarlah kata Mao 
Zedong, Revolusi memang bukan sekedar sebuah jamuan 
makan. 32 Revolusi selalu butuh kekerasan, darah bahkan 
mungkin satu peperangan besar. 

Meminjam kategori Mara, 33 Islam menemukan sen¬ 
jatanya pada kaum tertindas sedangkan kaum tertindas 
menemukan inspirasinya dalam berbagai ayat Al-Qur’an 
ditunjang oleh ucapan dan tindakan Muhammad. Seba¬ 
gai sosok utusan Tuhan, Muhammad mengambil peran 
sebagai pemimpin kaum tertindas dan lebih memilih me¬ 
ngambil gaya hidup seperti mereka. Stamina yang tang¬ 
guh diiringi dengan kedispilinan serta gaya hidup yang 
sederhana adalah amunisi untuk melawan kekuasaan kala 
itu. Daya tarik Islam bukan semata-mata pada isi wahyu 
atau retorika para pimpinanya melainkan juga didukung 
oleh semangat hidup dari para pemukannya. 34 Islam me- 

32 Goenawan Moehamad, (2001), Wasiat Sufi Ayatullah 
Khomeini, Bandung: Mizan. 

33 Magnis Suseno, (1999), Pemikiran Kari Marx; Dari Sosialisme 
Utopis ke Perselisihan Revisionisme, Jakarta: Gramedia. 

34 Bayangkan ajaran Islam ini pada mulanya, sebagaimana 
dicatat oleh Huston Smith, selama tiga tahun hanya menghasilkan 
kurang dari empat puluh orang pengikut. Ini jelas bisa membuat 
patah semangat pada para pendukung kalau era sekarang. Muham¬ 
mad memang orang besar, hidupnya sebagaimana kesaksian ba¬ 
nyak kalangan, sangat sederhana, tinggal di rumah yang terbuat 
dari tanah liat, memerah susu kambing-kambingnya sendiri, se¬ 
ring kelaparan, mudah ditemui siang dan malam; sehingga se¬ 
orang sarjana asing pernah menyatakan “...tidak ada seorang kai¬ 
sar bermahkota pun yang dipatuhi seperti orang ini yang berpakai- 
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mang merobek-robek kepercayaan kaum penguasa Qura- 
isy dengan berhalanya dan mengkritik keras gaya hidup 
serta sistem ekonomi yang dianutnya. Itu sebabnya da¬ 
lam ajaran Islam konsep pertanggungjawaban seorang 
muslim kelak di hari akhir, menyangkut tentang harta 
dan pemihakan, diberi prioritas yang besar, diantaranya; 
masa hidup digunakan untuk apa Cumr), untuk apa ilmu 
pengetahuan dan tekhnologi yang didapat (‘ilmu), keka¬ 
yaan dari mana dan untuk apa ( maal ) dan kapabilitas tu¬ 
buh manusia (jasad). Gagasan pertanggungjawaban yang 
berbasis ‘keberpihakan’ ini yang telah menyulut Islam 
sebagai ajaran yang mampu membongkar tipu-muslihat 
kekuatan dominan, seperti sikap Islam pada kelompok 
borjuasi Quraisy. Melalui berbagai Surahnya, dibukalah 
kedok kepentingan yang selama ini membuat kaum 
Quraisy menentang ajaran Islam. Kaum Quraisy bertin¬ 
dak mirip seperti sosok ‘setan’ yang terang-terang dimu¬ 
suhi oleh Islam. Setan yang dicirikan sebagai jenis makh¬ 
luk yang punya mandat penyebarluasan kedurhakaan dan 
pengrusakan di bumi. 35 Setan dilawan bukan karena 

an jubah yang dijahitnya sendiri.” Huston Smith, (1999), Agama- 
Agama Manusia, Jakarta: YOI. 

35 Muttawalli asy-Sya’rawi mengemukakan dalam bukunya 
“Asy-Syaithan wa Al-Insan menyatakan lebih kurang, “Kita harus 
tahu bahwa ada setan-setan dari jenis jin dan setan-setan dari je¬ 
nis manusia. Kedua jenis ini dihimpun oleh sifat yang sama dan 
tugas yang sama, yaitu menyebar-luaskan kedurhakaan dan peng¬ 
rusakan di bumi.” Apa yang dikemukakan ini berdasar firman 
Allah, “Demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, 
yaitu setan-setan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebahagi¬ 
an mereka membisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan- 
perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia)” (QS 6: 
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makhluk itu rupanya menjijikkan -seperti dalam tradisi 
film Holywood atau sinetron ‘kacangan’ kita- tapi karena 
ia sosok yang lebih memilih untuk berbuat kerusakan. De¬ 
ngan melawan setan, Islam memugar semua hubungan 
yang feodal, patriarkhal, kesukuan yang selama ini men¬ 
jadi basis keberadaan mereka. Dasar penggolongan sosial 
yang berbasiskan atas dasar kepemilikan merupakan reali¬ 
tas yang harus diakui dalam pentas sejarah Islam, kare¬ 
nanya tugas pembebasan, merupakan mandat pertama 
Islam, sebagaimana yang ditegaskan dalam Islam Kirinya 
Hassan Hanafi. 36 

Sejarah Islam dimana terukir disana epos perjuang¬ 
an Muhammad SAW memang bertolak dari Iman yang 
diturunkan melalui sebuah aksi politik. Titik tolak basis 
material diambil karena sesungguhnya perjuangan 
Muhammad bukan semata-mata untuk menegakkan ke¬ 
daulatan Islam dalam pentas kehidupan masyarakat teta¬ 
pi juga terkait di dalamnya pemberantasan ketimpangan 

112), dalam Shihab, (2001), Tafsir Al-Misbah Volume 1, Jakarta: 
Lentera Hati. 

36 Dalam salah satu tulisanya Hassan Hanafi secara tegas 
menyatakan ...Meskipun menurut teks Quran, kita adalah satu 
komunitas, dalam realitanya kita adalah dua; komunitas miskin 
dan komunitas kaya, apa pun yang kita katakan dalam pidato dan 
sambutan tentang Islam... (di dalam Islam) kekayaan merupakan 
kekayaan Tuhan yang dipercayakan kepada kita. Kita memiliki 
hak untuk menggunakan, menyimpan dan memanfaatkanya; ki¬ 
ta tidak berhak mengeksploitasi, menyalahgunakan atau memono¬ 
poli... Misi Islam Kiri adalah pendistribusian kembali kekayaan 
muslim diantara semua muslim sebagaimana ketentuan Islam, 
berdasarkan pekerjaan, usaha dan keringat. Lihat John L. Espito 
& John O Voli, (2002), Tokoh Kunci Gerakan Islam Kontemporer, 
Jakarta: Murai Kencana. 




sosial. Quraisy waktu itu memiliki kekuatan ekonomi yang 
besar dan realitas menunjukkan para penguasanya meng¬ 
ingkari seruan untuk berbagi. Sesungguhnya dalam posisi 
seperti itulah, dimensi-dimensi revolusioner untuk pembe¬ 
basan, secara sistematis dituangkan dalam ajaran Islam. 
Beberapa prinsip penting dari kekuatan sosial Islam 
diantaranya: pertama, Islam memang mendasarkan ajar¬ 
annya pada aksi untuk menuju perubahan. Belenggu 
struktur menjadi perhatian utama dengan mengandalkan 
salah satunya pada keimanan subyektif dalam diri setiap 
pribadi. Kedua, keyakinan akan keunggulan dan kebenar¬ 
an Islam sebagai satu-satunya agama, tidak kemudian 
menampilkan sikap yang dogmatis apalagi lari dari ke¬ 
nyataan hidup. Keunggulan itu menjadi bahan bakar Is¬ 
lam untuk melakukan interaksi secara intensif dengan 
problem-problem sosial sehingga menempatkan Islam se¬ 
bagai ajaran yang terus berjuang dan secara terbuka me¬ 
mainkan peran sosial-politik secara nyata. Ketiga, oleh ka¬ 
rena itu Islam sesungguhnya bukan ajaran yang rumit 
karena sejarah pada dasarnya memberitahukan pada um- 
mat Islam, bagaimana ajaran ini telah menarik banyak 
pengikut yang kebanyakan adalah rakyat jelata. Tentu 
karena Islam memiliki inti semangat pemihakan pada 
mereka yang kuat. Karenanya yang keempat, Islam selalu 
memiliki hubungan yang erat dengan massa apalagi ba¬ 
nyak sejarah mengajarkan pada umat Islam, bagaima¬ 
na agama ini mampu berperan sebagai ‘metodologi bagi 
perubahan sejarah,’ sebagaimana yang dituangkan dalam 
kemenangan Muhammad SAW pada dinasti Quraisy. 

Kemenangan Muhammad atas Quraisy mengawali 
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proses kejayaan Islam pada masa-masa selanjutnya. Di¬ 
catat oleh Philip Hitti, melalui Islam, kejayaan Arab ter¬ 
bangun.... bersinarlah lingkaran cahaya dari kegemi¬ 
langan yang dimiliki oleh para penakluk dunia. Dalam 
waktu satu abad setelah bangsa ini muncul, mereka telah 
menjadi tuan dari suatu daerah kekuasaan yang terben¬ 
tang dari pantai Samudera Atlantik sampai ke perbatasan 
Cina, yang merupakan suatu daerah kekuasaan yang le¬ 
bih besar dari kekaisaran Romawi pada zaman puncak 
kejayaannya.... mereka merangkul berbagai unsur asing 
ke dalam kepercayaan, bahasa dan bahkan bentuk fisik 
mereka, lebih dari yang dilakukan sebelum dan sesudah¬ 
nya.... Islam adalah agama yang memberikan masyara¬ 
kat Arab identitas sekaligus mengajari semua manusia 
tentang persamaan. Seorang pengamat Inggris bahkan 
menyatakan, salah satu keunggulan Islam, adalah bahwa 
tempat beribadahnya dibuat dengan tangan dan upacara 
keagamaanya dapat dilakukan dimanapun juga. Terda¬ 
pat berbagai faktor yang mempercepat Islam mempero¬ 
leh penganut, beberapa diantara kelebihan itu ada pada 
ajaran Islam, khususnya dalam hal; larangan untuk 
pemaksaan (QS 2:256), bahkan Allah memperingatkan 
nabi-Nya supaya tidak berbuat seperti itu (QS 10:99, 
88:22); memahami bahwa Aliahlah yang memberi petun¬ 
juk kepada sebagian dan membiarkan yang lainnya terse¬ 
sat (QS 13:27). Dengan semangat seperti itulah maka Is¬ 
lam kemudian menyebar luas dan menunjukkan kelebih¬ 
annya dibanding dengan sistem sosial sebelumnya. 37 

Terdapat juga catatan gemilang bagaimana perlaku¬ 
an tentara muslim terhadap warga sipil yang dikalahkan. 
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Kekuatan, kegigihan dan kesederhanaan pasukan mus¬ 
lim menjadi cerminan ideal yang terus direkam oleh ba¬ 
nyak kalangan. Satu diantaranya adalah Cyrus, uskup 
agung Aleksandria dan wakil kaisar yang ditugaskan un¬ 
tuk mempertahankan Babylonia, yang kemudian kembali 
ke Aleksandria setelah Babylonia ditaklukkan oleh ‘Amr 
bin Al-Ash. Cyrus bercerita, “...Kami telah menyaksikan 
suatu kaum yang bagi mereka kematian lebih disukai da¬ 
ripada kehidupan, dan kerendahatian lebih disukai dari¬ 
pada kesombongan, dan bagi mereka dunia ini tidak me¬ 
narik. Mereka duduk di lantai, dan makan dengan bersi¬ 
la. Pemimpin ( amir ) mereka sama seperti mereka; yang 
rendah tidak dibedakan dari yang tinggi, tuan tak dapat 
dibedakan dari budak. Dan ketika waktu shalat tiba, se¬ 
tiap orang yang hadir, membasuh kaki dan tangan, dan 
dengan rendah hati menunaikan shalat.” Keunggulan 
nyata kaum muslim itu bahkan tampak pada perang 
salib, 38 dimana banyak barisan pasukan kristen masuk 

37 Ismai’il R. Al-Faruqi dan Lois Lamya Al-Faruqi, menyata¬ 
kan kekuatan Islam hingga mempengaruhi banyak kawasan kare¬ 
na, pertama, identifikasi setiap muslim untuk memandang dirinya 
sebagai da’i; kedua, karena keadilan yang dibawanya dengan 
sistem peradilan yang gratis; ketiga, tidak ada otoritas sebagaima¬ 
na kepausan dalam gereja; keempat, karena mentalitas terutama 
untuk warga kekaisaran Byzantium dan untuk Asia Barat karena 
kesamaan dalam keturunan sebagai orang Semit (Timur Dekat 
atau Arab); Kelima, karena selaras dengan kesadaran batiniah se¬ 
bagai orang Kristen. Lihat Ismai’il R. Al-Faruqi dan Lois Lamya Al- 
Faruqi, (1998), Atlas Budaya, Menjelajah Khazanah Peradaban 
Gemilang, Bandung: Mizan. 

38 Terdapat banyak konsekuensi dari Perang Salib ini dianta- 
ra: (1) Kehancuran bagi kaum muslim dan kota-kota muslim; ke¬ 
hancuran bagi kaum Kristen Timur dan gereja-gereja mereka. 
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menjadi muslim. Komandan tentara Salib, Robert dari St. 
Albanas, seorang Templar Inggris menikah dengan cucu 
Shalahuddin. Keunggulan dalam sosial, budaya dan etika 
telah memikat banyak kalangan untuk memilih Islam 
sebagai agama yang dianutnya. 39 Toleransi, universalisme 
dan pemihakan pada kaum lemah menjadi tema pokok 
setiap penaklukan wilayah. 

Suatu kemajuan yang berimbang dalam bidang il¬ 
mu pengetahuan juga disebarluaskan melalui penakluk¬ 
an Islam. Tercatat dalam sejarah, ketika Irak, Syiria dan 
Mesir diduduki oleh orang Arab pada abad ketujuh, ilmu 
pengetahuan dan filsafat Yunani dikembangkan di berba¬ 
gai pusat belajar. Terdapat pusat sekolah di Baghdad di 
mana murid-murid sekolah, meskipun beragama Kristen, 
melibatkan diri dalam pembahasan filsafat. Bahkan pada 
masa Al-Ma’mun (813-833), didirikan lembaga khusus 
untuk berbagai kerja penerjemahan yang dinamai dengan 
“Rumah Kebijaksanaan” {.Bayt al-Hikma ). Di lembaga 
inilah muncul sosok Al-Khwarizmi, yang dikalangan sar¬ 
jana Latin dikenal dengan sebutan Algorismus -dari 


termasuk Konstantinopel; dan bagi kaum Yahudi Eropa dalam jalur 
jalan Perang Salib (2) Kebencian antara orang Kristen Eropa, di 
satu pihak, dan orang Kristen, Muslim, dan Yahudi timur di lain 
pihak; menyimpangkan citra Islam dalam benak orang Kristen. 
Kedua keburukan ini masih berlangsung sekarang (3) Arus budaya 
dan peradaban dari Timur ke Barat. Pejuang Perang Salib memba¬ 
wa pulang ilmu kedokteran dan rumah sakit; tempat mandi 
umum; buku-buku astronomi, geometri, dan sastra; peralatan mu¬ 
sik, ilmu militer, ilmu lambing; nilai-nilai kestariaan dan turna¬ 
men olah raga dll. Lihat Ismail R Al-Faruqi. (1998). 

39 Lihat Isma’il R. Al-Faruqi dan Lois Lamya Al-Faruqi, 
U998), Atlas Budaya , Bandung: Mizan. 
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namanya inilah diambil istilah tekhnis -Algorisme. Dari¬ 
nya diturunkan landasan dalam bidang aljabar. Prestasi 
besar lain adalah dalam bidang kedokteran, untuk me¬ 
nyebut nama besar adalah Rhazez dan Avicenna, yang 
pertama telah melahirkan karya ensiklopedi kedokteran 
yang kini telah diterjemahkan dalam berbagai bahasa. 
Sedang Avicenna atau Ibn Sina telah menuliskan sebuah 
buku kedokteran yang mendominasi pengajaran kedok¬ 
teran hingga abad ke-15. Sehingga wajar jika Montgome- 
ry Watt menyatakan bahwa tanpa orang Arab, ilmu pe¬ 
ngetahuan dan filsafat orang Eropa tidak akan berkem¬ 
bang seperti ketika dulu mereka pertama kali mengem¬ 
bangkannya. Dan orang Arab bukan sekedar penyalur pi¬ 
kiran orang-orang Yunani melainkan juga pencipta- 
pencipta sejati. 40 

Meskipun perkembangan dan kemajuan yang gemi¬ 
lang ini tidak bertahan lama, terutama ketika imperialis¬ 
me Eropa muncul dan menusuk jantung Timur di Pales¬ 
tina. Zionisme adalah istilah yang menandai sebuah per- 
golakkan politik penting antara Eropa dengan Islam. Pola¬ 
risasi ini meletup dalam sejumlah besar konflik yang me¬ 
menangkan kembali peradaban Barat. Barat bukan saja 
mengancam dalam sisi teoretis keimanan, seperti Tauhid 
namun juga memporak-porandakan wilayah teritorial 
Timur yang kaya dan berlimpah. Bahaya ini makin me¬ 
ngeras ketika negara-negara Eropa berusaha kembali me¬ 
lakukan penyeragaman sistem ekonomi dan tata peme- 

40 W. Montgomery Watt, (1995), Islam & Peradaban Dunia, 
Pengaruh Islam atas Eropa Abad Pertengahan, Jakarta, Gramedia 
Pustaka Utama. 
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rintahan, yang terangkum dalam kebijakan, demokrasi 
liberal dan globalisasi ekonomi. Ketimpangan dunia yang 
dulu pernah ditumpas oleh Islam muncul kembali secara 
menyolok dan menjijikkan. Setidaknya Islam sebagai ajar¬ 
an yang ‘revolusioner’ mulai lumpuh karena: pertama, 
arus kapitalisme modal yang telah menciptakan tatanan 
dunia yang penuh dengan aturan sekaligus berpihak pada 
kepentingan modal, dan kedua, memudarnya perhatian 
serta solidaritas kalangan Islam terhadap kaum lemah. 
Golongan ini oleh arus perubahan global telah digencet, 
ditindih dan dipaksa untuk hidup dalam kondisi yang la¬ 
par. 41 Padahal merekalah kalangan yang sejak semula ber¬ 
jasa besar dalam menemani serta bersama-sama 
Muhammad SAW melancarkan revolusi Islam, yang men¬ 
dulang kesuksesan luar biasa. 


41 Komisi WHO memperkirakan bahwa 8 juta orang semes¬ 
tinya bisa diselamatkan setiap tahun melalui dana yang mencu¬ 
kupi. Kenyataanya negara-negara kaya hanya memberikan $2 
per orang sehingga tak memungkinkan diadakanya pelayanan 
kesehatan yang berkualitas. Korban jiwa di negara-negara miskin 
-ini posisinya di kawasan Timur- adalah kematian karena penyakit 
yang bisa dicegah dan diobati, seperti campak, infeksi, saluran 
pernapasan, malaria, tuberkolosis, dan AIDS. Amerika adalah ne¬ 
gara yang paling kikir, karena kurang dari setengah dari i persen 
anggaran federalnya untuk bantuan luar negeri. Artinya memang 
sistem global yang diakui dunia ini tidak menawarkan kemakmur¬ 
an bagi semua bangsa, sebab ada banyak jutaan orang miskin me¬ 
ninggal setiap hari karena kekurangan sarana dasar untuk berta¬ 
han hidup. Lihat Jeffrey D. Sachs, (2001), Terorisme & Kemak¬ 
muran Global, Artikel Tempo 11 November 2001. 
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Inilah kata-kataku yang terakhir bagi kaum Muslim dan rakyat tertindas di 
seluruh dunia. Kalian tidak boleh duduk berpangku tangan, menunggu 
diberi anugerah kemerdekaan dan kebebasan oleh orang yang berkuasa di 
negeri kalian atau oleh kekuasaan asing. Kalian, wahai rakyat tertindas di 
dunia, wahai negeri-negeri Muslim. Bangun! Ambillah hak kalian dengan 
gigi dan cakar kalian! (Ayatullah Khomeini ). 42 


Barangkali, penanda yang dapat dijadikan jatuhnya 
kekuasaan politik Islam, adalah ambruknya tiga kerajaan 
Islam baru yang berdiri pada abad ke-16. Masing-masing 
adalah Utsmaniyyah di Asia kecil, Anatolia, Irak, Suriah 
dan Afrika Utara; kedua, Safawiyyah di Iran; ketiga, Mo- 
ngol di India. Pada akhir abad ke-18 secara berangsur bebe¬ 
rapa kerajaan itu jatuh dalam cengkraman penguasa Ba¬ 
rat, dimana Inggris menancapkan kekuasaanya di India 
dan Perancis tanamkan kekuasaan di Mesir. Kolonialisme 
adalah politik penaklukan yang bertujuan semata-mata 
untuk mengembangkan perekonomian kapitalis. Eropa 
memasuki abad industri, seperti yang dinyatakan oleh 
Hegel, ...masyarakat industri terdorong untuk berkem¬ 
bang “dan berupaya mencari di luar diri mereka sendiri, 
di antara orang-orang lain... untuk konsumen dan untuk 
kelangsungan hidup mereka.” Pencarian pasar-pasar baru 
ini “juga akan menyediakan tanah untuk kolonialisasi 
yang menjadi sasaran kaum borjuis.” 43 Kolonialisasi di 

■> 2 Lihat Jalalludin Rakhmat, (2000), Sufi yang Mengguncang 
Dunia dalam Kuliah-kuliah Tasawuf {e d. Sukardi), Bandung: Pustaka 
Hidayah. 

43 Lihat Karen Amstrong, (2001), Berperang Demi Tuhan, Fun¬ 
damentalisme dalam Islam, Kristen dan Yahudi, Jakarta: Serambi. 
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Timur Tengah, yang mayoritas penduduknya muslim, 
sedang berlangsung, Perancis menduduki Aljazair pada 
tahun 1830, Inggris menaklukkan Aden 1839, Tunisia 
diduduki tahun 1881, Sudan pada tahun 1889, Libya dan 
Maroko pada tahun 1912. Tahun 1915 melalui perjanjian 
Sykes-Picot dibagilah wilayah Utsmaniyah yang sekarat 
antara Perancis dan Inggris. 

Penetrasi modal yang paling menyolok, pertama ka¬ 
li, adalah pembuatan Terusan Suez yang muncul melalui 
kebijakan Said Pasha (1822-1863), penguasa yang menga¬ 
gumi dan mengadopsi gaya hidup barat. Proyek Eropa ini 
terbukti akan membawa bencana besar bagi kehidupan 
ekonomi dan sosial di Mesir. Dalam proses pembuatan 
terusan ini, Mesir telah memberikan sejumlah uang, tena¬ 
ga kerja, bahan material yang diperlukan, belum lagi ta¬ 
nah Mesir seluas 200 mil persegi yang diberikan secara 
gratis. Keadaan inilah yang mengawali fase ketergan¬ 
tungan perekonomian Mesir pada Eropa apalagi pengu¬ 
asa Mesir kemudian hari adalah pimpinan yang naif dan 
serakah. Pada perkembanganya kemudian penguasa Me¬ 
sir berada sepenuhnya di tangan Konsul Inggris, Evelyn 
Baring dan Lord Canner. Ketiga-tiganya memandang 
Mesir perlu mendapatkan pengawasan dari Inggris, kare¬ 
nanya setiap menteri yang menjabat perlu didampingi 
seorang penasehat dari Inggris. Penetrasi modal di Mesir 
juga berlangsung di banyak negara-negara kawasan yang 
berpenduduk muslim apalagi setelah ditemukanya ladang 
minyak pada berbagai kawasan Timur Tengah. Eropa 
mulai mengumbar gambaran tentang modernisasi yang 
memaksa dilakukannya berbagai perubahan sistem sosial 
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pada masyarakat muslim yang pada dasarnya bertujuan 
untuk melindungi kepentingan pemodal. 

Negara-negara muslim menjadi kawasan semikolo- 
ni dimana banyak warga asing mengambil peranan lebih 
penting ketimbang penduduk setempat. Iran, misalnya, 
pada tahun 1872, Syah penguasa waktu itu, telah membe¬ 
rikan hak monopoli pembangunan jalan kereta api, per¬ 
bankan dan pertambangan kepada seorang warga Inggris. 
Kala itu Nasirudin Shah memberikan hak istimewa kepa¬ 
da orang yang bernama Baron Paul Julius Reuter (kantor 
berita Reuter mengambil namanya dari nama bangsawan 
ini) yang memberikan proyek jalan kereta api dari laut 
Kaspia ke Teluk Persia, namun dalam perjanjian juga 
disebutkan kewenangan Inggris untuk menghubungkan 
jalur kereta api kemanapun yang mereka kehendaki. Per¬ 
janjian itu juga menetapkan hak Inggris untuk melaku¬ 
kan penggalian bahan tambang, macam minyak, temba¬ 
ga, batu bara, gas dan bahan tambang berharga lainnya. 
Juga dinyatakan bahwa hutan-hutan Iran juga menjadi 
milik perusahaan Inggris, sehingga mereka diberi kebe¬ 
basan untuk menebang dan menggunakan kayu Iran di 
manapun. Perjanjian itu sama sekali tidak memberikan 
nilai imbalan untuk Iran bahkan perjanjian itu berlaku 
untuk tujuh puluh tahun dan bisa ditandatangani setelah 
Inggris menjalankan praktek penyuapan pada para pe- 
nasehat Shah. 44 Ringkasnya bukan saja Inggris tapi Iran 

44 Nasirudin Shah meminta waktu untuk mengatakan bah¬ 
wa perjanjian itu sangat memberatkan dan hendak mempelajari 
terlebih dulu. Inggris segera menyuap para penasehatnya sebesar 
200.000 poundsterling, kemudian penasehat itu berkata pada raja, 
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mengalami pengaruh imperialisme Eropa yang besar, 
dimana ....orang-orang Belgia menjalankan dinas Pabe¬ 
an.... para perwira Swedia menguasai polisi negara... para 
tentara Rusia memenuhi (barak-barak)... orang-orang 
Hungaria mengurusi perbendaharaan.... bangsa Belanda 
memiliki dan mengoperasikan satu-satunya saluran tele¬ 
graf.... dan operasi-operasi industri besar (tekstil). 45 

Kondisi yang sama menimpa Aljazair yang meru¬ 
pakan koloni Perancis, dengan penghasilan minyaknya 
yang melimpah dipandang sebagai kawasan yang strate¬ 
gis. Melalui kebijakan naturalisasi, Perancis memaksakan 
asimilisasi politik dan budaya secara total. Bahasa Perancis 
dijadikan bahasa resmi dan pengantar di semua sekolah. 
Bahkan Perancis ‘berusaha mencerabut Islam hingga ke 
akar-akarnya dan menggantinya dengan kebudayaan 
Perancis. Sebagian besar sekolah Al-Quran dan madrasah 
ditutup. Masjid-masjid diubah menjadi gereja-gereja. 
Mereka yang ingin mendapatkan pendidikan harus meng¬ 
ikuti cara Perancis; dan Perancis membuka sekolah- 
sekolah hanya untuk sejumlah kecil anak-anak Aljazair 
yang mau mempelajari warisan kebudayaan Perancis - 
para leluhur mereka, bangsa Gaul, Corneille, Racine dan 
Revolusi Perancis.’ 46 Terbukti kemudian Aljazair meng- 


jika ia menandatangani perjanjian itu, hanya dengan guratan 
pena, ia telah melakukan suatu kebajikan kepada negaranya, yang 
belum pernah dilakukan oleh seorang pun selama 2500 tahun 
monarkhi Iran. Lihat Rafsanjani, (2001), Keadilan Sosial, Bandung: 
Yayasan Nusa Cendekia. 

45 John L Espito & John O Voli, (1999), Demokrasi di Negara- 
negara Muslim, Problem dan Prospek, Bandung: Mizan. 

46 Ibid, hlm. 206. 
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alami krisis ekonomi, sebagian besar penyebabnya, adalah 
proses pembaratan teknis atau teknokratis dalam menja¬ 
lankan pembangunan. 47 Efek paling nyata adalah bang¬ 
krutnya ekonomi yang melanda secara beruntun berbagai 
kawasan muslim yang memicu terjadinya pergantian ke¬ 
kuasaan atau konflik baru yang banyak menguras korban. 
Koloni Perancis yang lain adalah Tunisia yang merdeka 
tahun 1956, telah menempatkan Habib Bourguiba yang 
berkuasa selama 30 tahun (1956-1987), menjadi penguasa 
paling sekuler. Oleh Bourguiba dikeluarkan kebijakan anti- 
Islam seperti larangan memakai jilbab bagi perempuan, 
penghapusan pengadilan agama, dan memerintahkan pa¬ 
ra pekerja untuk meninggalkan puasa Ramadhan. 48 Is¬ 
lam dipandang sebagai ajaran masa lalu dan Barat adalah 


47 Situasi ekonomi Aljazair benar-benar ambruk dalam masa 
penjajahan Perancis, dengan mengeksploitasi, memperkerjakan 
dan menumbangkan ratusan ribu hektar pertanian. Di luar sektor 
pertanian hanya 800.000 (di luar empat juta penduduk yang 
merdeka) yang mendapatkan pekerjaan tetap dalam ekonomi mo¬ 
dern. Jika yang lahir tiap*tahun mencapi 200.000 orang lebih, 
jumlah pekerjaan yang diciptakan hanya untuk 20.000 orang ti¬ 
ap tahun. Kelaparan merupakan kenyataan yang tak bisa dihin¬ 
dari, daging hanya dimakan sekali dalam sebulan, karena income 
rata-rata tiap tahun hanya diperkirakan mencapai 50 dollar, yang 
hanya cukup untuk membeli benih dan peralatan untuk tahun 
depan. Lihat Dr. Bariun Fawzia, (1998), Malik Bennabi Sosilog 
Muslim Masa Kini , Bandung: Pustaka Bandung. 

48 Sambil minum segelas jus jeruk di acara televisi nasional 
pada saat puasa bulan ramadhan, Bourguiba, mengkritik efek pu¬ 
asa yang merusak dan dia memaksa kaum Muslim untuk tidak 
menjalankan puasa, yang menurutnya mempengaruhi perkem¬ 
bangan dan produktivitas ekonomi. Lihat John L Espito & John O 
Voli, (2002), Tokoh-Tokoh Kunci Gerakan Islam Kontemporer , 
Jakarta: Murai Kencana. 
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harapan masa depan Tunisia, satu kepercayaan, yang 
membuat kejatuhan Bourguiba sendiri. 

Krisis ekonomi yang memukul banyak kawasan 
Muslim, sebagian besar, dipicu pertama kali oleh kemun¬ 
culan imperialisme Eropa. Setidaknya ada banyak motif 
mengapa sebuah negara melakukan imperialisme. Hobson 
berpendapat, imperialisme muncul karena keinginan un¬ 
tuk mendapatkan pasar bagi komoditi yang telah diproduk¬ 
si. Hobson percaya bahwa imperalisme akan memecahkan 
persoalan konsumsi yang menghinggapi banyak negara- 
negara imperialis. Lain dengan Lenin yang menyatakan 
bahwa, imperialisme muncul karena menurunnya laju ke¬ 
untungan di negara-negara imperialis. Dengan membuka 
investasi di wilayah jajahan maka terdapat kesempatan 
untuk mendapatkan untung di luar negeri. Lenin bahkan 
memandang imperialisme adalah tahapan dari perkem¬ 
bangan kapitalisme, yang ditandai oleh lima aspek penting, 
yakni: i) dominasi monopoli, 2) dominasi modal keuang¬ 
an, 3) ekspor modal (bukannya ekspor komoditi), 4) pem¬ 
bentukan monopoli international, dan 5) pembagian dunia 
antara pelbagai kekuatan-kekuatan imperialis. Lenin 
menegaskan bahwa imperialisme adalah tahapan tertinggi 
kapitalisme. Tentu ada banyak kritikan atas pendekatan 
keduanya, yang banyak kalangan memandang, tidak tepat 
jika digunakan untuk mengamati bekerjanya ekonomi du¬ 
nia pada pergantian abad XIX ke abad XX. 49 Cukup masuk 

49 Penjelasan Lenin dirasa kurang tepat karena terjadinya 
perubahan structural yang cukup kuat dan mendasar pada ka¬ 
pitalisme sekarang ini. Penjelasan itu layak diperdebatkan karena 
beberapa alasan pokok, pertama saat perjuangan memperoleh kolo- 
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akal jika kita mengutip pandangan James O’Connor ten¬ 
tang definisi Imperialisme, sebagai ‘kontrol formal atau 
informal terhadap sumber-sumber ekonomi lokal dalam 
suatu cara yang menguntungkan kekuasaan metropoli¬ 
tan, dan merugikan ekonomi setempat.’ 

Dengan memanfaatkan definisi diatas, perhatian ki¬ 
ta secara khusus akan menelusuri bagaimana hubungan 
yang terbangun dalam politik imperialisme, bagaimana 
imperialisme itu berjalan dan dalam lingkungan yang ba¬ 
gaimana imperialisme itu mampu bekeija. Hariy Magdoff 
berpendapat bahwa, alasan utama penarikan modal ke 
luar negeri adalah kebutuhan untuk menguasai sumber- 
sumber bahan mentah. Data-data banyak menunjukkan 
bagaimana akumulasi keuntungan yang diperoleh negara- 
negara imperialis begitu besar dan berlebihan. Melalui 
penanaman modal asing arus keuntungan mengalir da¬ 
lam berbagai bentuk, seperti royalti, jasa, pembayaran 
kembali bunga maupun pengembalian hutang. Sehingga 
benarlah asumsi yang menyatakan, bahwa modal asing 
telah memindahkan sumber-sumber kekayaan nyata dari 
wilayah pinggiran ke pusat-pusat metropolis. Apalagi jika 
negara, yang sebenarnya memiliki potensi untuk meng- 

ni dan perkembangan sektor monopoli umumnya tidak mendu¬ 
kung tesis Lenin. Jelas, faktor lain ikut berperanan penting dalam 
proses kolonisasi. Kedua, sebagian besar ekspor modal hanya sampai 
pada kelompok-kelompok terbatas di koloni-koloni pemukiman kulit 
putih (Australia, Selandia Baru, Afrika Selatan) daripada kelompok 
lain di Afrika Barat dan Timur. Ketiga, dalam jangka panjang 
arus modal bersifat ke dalam, menuju negara-negara Metropolis. 
Ekspor modal ke negara-negara pinggiran telah menurun; seba¬ 
gian besar terjadi di dalam negara-negara metropolis. Lihat Ian 
Roxborough, (1986), Teori-teori Keterbelakangan, Jakarta: LP3ES. 
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arahkan dan membuat aturan, pimpinannya ditaklukkan 
oleh kekuatan modal asing. Kasus ini berlangsung, misal¬ 
nya di Iran dimana pada tahun 1801, Syah Qajar Kedua, 
Fath Ali (1798-1834) menandatangani sebuah perjanjian 
dimana Inggris akan memberikan teknologi dan peralatan 
militer sebagai imbalan atas dukungan Iran, yang posisi¬ 
nya amat strategis. Pada paroh pertama abad ke-19, Rusia 
dan Inggris memberlakukan program ‘kapitulasi’ yang me¬ 
lemahkan posisi penguasa Iran. Program Kapitulasi mem¬ 
berikan hak istimewa atas tanah Iran kepada para pengu¬ 
saha Rusia dan Inggris, membebaskan mereka dari hu¬ 
kum tanah serta konsensi tarif tetap buat barang-barang 
mereka. 

Kapitulasi juga membahayakan industri lokal, kare¬ 
na barang-barang manufaktur Barat menggantikan kera¬ 
jinan tangan Iran. Industri sutra hancur di Iran yang me¬ 
maksa turunnya nilai tukar mata uang dan semakin kuat 
keinginan Eropa untuk menuntut konsensi-konsensi da¬ 
gang. Misalnya untuk mengembangkan komunikasi an¬ 
tara Inggris dan India, pada tahun 1850-an, Kerajaan 
Inggris mendapat konsensi untuk semua jalur telegram 
di Iran. Pada tahun 1847, warga Inggris, Baron Julius de 
Reteur (1816-1899) memperoleh hak eksklusif untuk pem¬ 
bangunan jalur kereta dan pembuatan kendaraan, untuk 
semua kandungan mineral, semua irigasi baru, sebuah 
bank nasional, dan berbagai proyek industri. Hal yang 
sama juga terjadi di Mesir, sejak diterapkanya kebijakan 
ekonomi ‘pintu terbuka’ ( infitah ) mulailah terjadi ekspansi 
ekonomi secara besar-besaran dan membawa Mesir pada 
ketergantungan ekonomi luar biasa pada Barat. Siapapun 



yang mengkritik kebijakan ekonomi Mesir akan diringkas 
dan dijatuhi hukuman berat. Puncaknya pada tahun 1981, 
Anwar Sadat telah memenjarakan lebih dari 1500 orang 
dari berbagai lapisan masyarakat yang mengkritik kebijak¬ 
annya. Sadat terbukti harus membayar mahal kebijakan¬ 
nya, yaitu kematianya sendiri, pada 3 Oktober 1981 sewak¬ 
tu sedang meninjau parade militer memperingati perang 
tahun 1973. 

Yang menarik ekspansi modal ini juga menciptakan 
serangkaian campur tangan dalam kekuasaan khususnya 
dalam mematahkan konsolidasi pengusaha domestik ser¬ 
ta memunculkan penguasa ‘baru’. Terdapat kecenderung¬ 
an awal bahwa kelas pengusaha domestik hanya ditem¬ 
patkan sebagai aktor perantara pertukaran proses produksi, 
yang sudah pasti hanya menguntungkan negara maju, 
dengan tidak melibatkan mereka dalam proses pengelolaan 
produksi. Secara sengaja banyak pemerintahan Barat, 
khususnya Amerika, menanam banyak penguasa boneka 
yang dimanfaatkan untuk menjalankan kepentingan- 
kepentingan ekonominya. Itu dilakukan untuk Saddam 
dalam melawan Imam Khomeini, Somoza di Nikaragua, 
Shah di Iran, Sadat di Mesir, Marcos di Filipina, Soeharto 
di Indonesia dan Hamid Karzai di Afganistan. Penguasa 
boneka ini diharapkan akan menciptakan sistem ekonomi 
dan budaya yang sepenuhnya mengikuti jalan pemerin¬ 
tahan Barat. Jika penguasa boneka tidak efektif maka pe¬ 
merintahan Barat akan membuat negara sendiri yang apa¬ 
rat maupun anggaranya didukung penuh oleh mereka. 
Tanpa mengindahkan norma-norma International Inggris 
dan Amerika memberikan dukungan bagi berdirinya 
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negara Israel, yang sesungguhnya merupakan implemen¬ 
tasi dari negeri yang menganut rasisme, karena ideologi¬ 
nya yang zionis. Maka wajar jika kemudian tekad meme¬ 
rangi rasisme diingkari sendiri oleh Amerika ketika meng¬ 
hadiri konfrensi di Durban. 50 Sejarah pendirian Israel me¬ 
rupakan fakta telanjang bagaimana pemerintahan Barat 
menjalankan praktek rasisme yang diiringi dengan penin¬ 
dasan secara sewenang-wenang. 51 

Melalui intervensi militer maka dibuat pula sistem 
ekonomi yang membuka lebar peran investasi asing dan 
mulai mengucilkan peran dari pengusaha domestik. Seti¬ 
ap kali intervensi militer dijalankan, selalu bermula pada 
alasan pengamanan, untuk kemudian diakhiri dengan 

50 Amerika Serikat dan Israel menarik delegasinya dari kon¬ 
ferensi dunia PBB tentang Antirasis di Durban (31 Agustus-7 Sep¬ 
tember 2001), Afrika Selatan, Selasa 4 Sept 2001. Kedua negara 
menarik delegasinya karena tidak berhasil mencegah masuknya 
kata-kata yang menyamakan zionisme dengan rasisme. Aktivis 
Afrika Selatan dan Afro-Amerika menuduh Washington memper¬ 
gunakan Timur Tengah untuk menghindar dari tema-tema seperti 
perbudakan yang akan muncul dalam konfrensi tersebut. 

51 Hanya bermula dari 37 orang yang memproklamirkan 
kemerdekaan Israel, pada tanggal 14 Mei 1948, di Tel Aviv. Mereka 
menyatakan kemerdekaan Israel dan berdalih hal itu adalah hak 
sejarah dan alamiah. Argumen yang lemah karena dari ke 37 itu 
hanya seorang yang dilahirkan di Israel lainya berasal dari Eropa. 
PBB tanpa mendengar pertimbangan memberikan restu pendirian 
negara Yahudi pada 20 November 1947. Sejak restu itulah maka 
tentara Israel dengan dukungan Amerika serta Inggris masuk ke 
berbagai wilayah Timur Tengah, ke Mesir, Lebanon yang mene¬ 
waskan lima persen dari total penduduk Palestina 3,1 juta jiwa 
dibunuh secara sadis oleh Israel. Pembantaian baik yang populer 
seperti kamp Sabra dan Satila (17 Sept 1982) maupun pembantai¬ 
an kecil yang lain tidak mendapat perhatian penuh terutama dari 
PBB. Lihat Sabili no 6 Th IX dan no 10 th VIIL 



dikukuhkannya kepentingan ekonomi yang memarginal- 
kan peran pengusaha nasional. Upaya ini ditempuh de¬ 
ngan meniadakan kesempatan untuk me-reorganisasi ke- 
mampuan melakukan produksi, kelas pengusaha domes¬ 
tik sama dengan penguasa, hanya menjadi boneka kepen¬ 
tingan pemodal. Imbas yang paling menyolok adalah ren¬ 
dahnya kecenderungan pengusaha domestik untuk meng- 
investasikan dan lebih menyukai pengeluaran uang untuk 
konsumsi mewah dan lain-lain. Sebagaimana dicatat oleh 
Hasan Hanafi, akumulasi kekayaan minyak telah melahir¬ 
kan masyarakat berkias. Kaum yang sangat kaya, terutama 
para sultan muslim, raja, pangeran serta syekh minyak 
lebih menyukai menanamkan uang ke bank-bank asing. 
Mereka sangat konsumtif dan pemborosan merupakan hal 
yang sangat biasa. Dalam kehidupan mereka melekat di 
dalamnya kemewahan, villa-villa di London, korupsi, 
penyuapan, perempuan, judi dan lain-lain. Pinjaman dari 
simpanan para jutawan Arab ini yang diberikan kepada 
negara-negara miskin selalu dengan bunga yang sangat 
tinggi. 52 Memang tanpa ada perubahan besar situasi keter¬ 
gantungan ini akan menjepit kehidupan kaum muslimin. 

Sistem ekonomi dunia yang eksploitatif ini dapat di¬ 
ringkas dalam ciri dan dasar-dasar pokok. 53 Pertama, 
prometheen (dimaksudkan, menuju suatu penguasaan 
tanpa batas atas kekuatan materiil dari alam semesta un¬ 
tuk manfaat sebesar-besarnya bagi kepentingan manusia) 


52 Lihat Hasan Hanafi, (2000), Islam Wahyu Sekuler, Jakarta: 
Instad. 

53 Ali Sugihardajanto, (1994),‘Model Pembangunan versi 
Bank Dunia’, Prisma 9 September 1994. 
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yang juga merupakan simbol penaklukan teknologi dan 
ambisi tak bertepi, menuju suatu progres materiil tanpa 
akhir. Ide ini bergabung dengan keyakinan akan adanya 
kemungkinan sebuah kemajuan sosial, dan mereka lalu 
berubah bentuk menjadi sebuah ide baru yang kemudian 
benar-benar akan mengubah dunia, hal ini dimulai sejak 
awal revolusi industri. Kedua, productiviste, bukan hanya 
karena sistem ini memproduksikan barang dan jasa untuk 
kepentingan manusia, tetapi juga meletakkan proses tek¬ 
nologi tanpa batas, guna melayani pertambahan terus- 
menerus dari berbagai jumlah barang. Masyarakat se¬ 
olah-olah dihukum untuk selalu memproduksi dan meng- 
konsumsikannya, melalui kenaikan jumlah produksi dan 
konsumsi yang tak habis-habisnya. Ciri ketiga adalah ga¬ 
bungan antara prometheen dengan productivisme akan 
melahirkan ciri ketiga yakni expansionisme, yang secara 
mutlak menuntut keuntungan pada recources, me¬ 
mobilisasi tanpa batas keuntungan faktor-faktor produk¬ 
si. Sehingga dalam kaitan dengan ciri ketiga inilah maka 
penaklukan merupakan hal yang lumrah dan absah, bisa 
melalui jalan kolonialisme, imperialisme atau promosi/ 
iklan untuk penaklukan konsumen. Ciri keempat adalah 
marchand dimana sistem ekonomi dunia beroperasi mela¬ 
lui dua cara yakni: pertama, perdagangan international, 
dan kedua, pertumbuhan ekonomi nasional. Dalam pe¬ 
laksanaan diperlukan dua bentuk aturan main, yakni pe¬ 
milikan prive dan solvabilitas. Keempat ciri ekonomi du¬ 
nia ini pada hakekatnya merupakan dan sepadan ( compa- 
tible ) dengan proses akumulasi kapital dalam skala yang 
mondial, yaitu dasar utama dari eksploitasi model lama 
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dan mutakhir. 

Dalam laporan yang dikeluarkan oleh Program Pem¬ 
bangunan PBB (UNDP), Human Development Report 
tahun 1999, akibat dari sistem ekonomi ini, rakyat di lima 
negara terkaya di dunia menikmati 82% dari peningkatan 
ekspor dan 68% dari investasi langsung asing (foreign di- 
rect invesment). Sebaliknya rakyat di lima negara miskin 
dunia hanya menikmati sekitar satu persen dari dua kom¬ 
ponen ini. 54 Data yang dikumpulkan oleh Jaringan Dunia 
Ketiga (TWN) menyatakan, 200 korporasi global terkemu¬ 
ka menguasai jumlah 3.046 milyar dollar dalam penjual¬ 
an tahun 1982 atau setara dengan 24% produk domestik 
bruto (GDP) dunia yang besarnya 12.600 milyar dolar ta¬ 
hun itu. Data PBB tahun 2000 menyebutkan sekitar 500 
TNCs terbesar di dunia menguasai lebih 80% investasi 
asing dan semakin meningkat dari tahun ke tahun. 55 
Sudah pasti dalam tatanan sosial yang timpang ini mere¬ 
ka yang berada di lapisan sosial yang tercekik oleh kemis¬ 
kinan menjadi korban utama. Mereka sering dinamakan 
sebagai kelompok yang ‘teralienasi,’ ‘anomik,’ atau 
‘marjinal’ yang biasanya dapat berubah menjadi kumpulan 
massa yang siap dimobilisasi secara politik. Apalagi seperti 
dinyatakan oleh Komhauser, begitu tingkat yang menjadi 
perantara struktur-struktur sosial itu hancur atau meng¬ 
alami erosi karena perubahan sosial yang demikian cepat, 
maka tidak ada lagi pagar yang membatasi antara individu 


54 Lihat Kompas, ‘Pemberantasan Kemiskinan Jangan lagi 
Dijadikan Proyek,’ 8 November 2001. 

55 Lihat Kompas 29 Mei 2002 (Kemiskinan dan Ketergan¬ 
tungan). 
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dengan permainan kekuatan sosial. Isyarat radikalisme 
muncul ketika situasi anomi terlihat nyata, dimana prana¬ 
ta sosial kehilangan legitimasi dan kepemimpinan kharis¬ 
matik muncul ke tengah gelanggang. Maka benarlah kata 
Franz Fanon, yang percaya bahwa kaum sengsara di bumi 
akan terbukti menjadi motor penggerak di balik dekoloni¬ 
sasi dan pembangunan sosialisme di Dunia Ketiga. Tentu 
situasi ini punya hubungan erat dengan pecahnya bebera¬ 
pa pemberontakan pada penguasa ‘boneka’ oleh berbagai 
kekuatan Islam, yang selalu diidentikkan dalam bendera, 
fundamentalisme. Walaupun pada kenyataannya istilah 
ini sesungguhnya tidak terlalu tepat. 56 Lapisan sosial yang 
tercekik oleh kemiskinan, pengangguran dan penyakit ini, 
mulai memandang proses pembangunan yang berwatak 
‘kapitalistik’ telah gagal; bukan semata-mata karena wa¬ 
tak kepemimpinan yang seperti ‘boneka’ atau institusi yang 
tak lagi efektif melayani mereka, melainkan juga karena 
mereka sudah berhenti mempercayai, keampuhan janji 

56 Cap kaum fundamentalis tidak tepat, karena pertama isti¬ 
lah ini bersifat merendahkan. Ia menunjuk pada orang yang me¬ 
megangi ‘literalisme religius yang tidak toleran, merasa paling 
benar, dan nyaris dogmatik.’ artinya istilah ini lebih bersifat tuduh¬ 
an ketimbang penjelasan. Kedua, fundamentalisme adalah kategori 
yang tidak tepat untuk membuat perbandingan lintas cultural. 
Karena istilah ini berawal dari sekelompok protestan konservatif 
di awal abad 20 untuk mendefinisikan apa yang mereka pegangi 
sebagai ‘dasar-dasar’ agama Kristen, termasuk kebenaran mutlak 
kitab suci. Ketiga fundamentalisme tidak membawa makna politis. 
Menyebut seseorang sebagai fundamentalis mengesankan bahwa 
dia lebih dimotivasi oleh keyakinan religius semata daripada per¬ 
hatian yang besar terhadap masyarakat dan dunia. Lihat Mark 
Juegensmeyer, (1998), Menentang Negara Sekular , Bandung: 
Mizan. 



pembangunan. 

Dan agama ternyata memiliki potensi besar untuk 
menyulut sebuah revolusi, setidaknya agama siap me¬ 
nunjukkan, bahwa dirinya mampu memberikan kepasti¬ 
an terhadap kesatuan suatu masyarakat yang mengesah¬ 
kan pemberontakan ataupun kekuasaan politik. Dalam hal 
ini revolusi Iran sering dijadikan contoh keberhasilan, di- 
mana salah satu sebab pokoknya—menurut sebagian 
pengamat— ada dalam dalam aspek ajaran Syiah. Terda¬ 
pat tiga aspek yang melekat dalam ajaran Syiah sekaligus 
mampu memicu revolusi, pertama, sejarah perjuangan 
melawan penindasan; kedua, kekuasaan tradisional yang 
diberikan kepada ulama; dan ketiga, tradisi messianik dan 
utopian yang membuat revolusi begitu mudah tersulut. 
Jelas disini adanya hubungan baik teologis atau organisa¬ 
toris ajaran Syiah dengan metode revolusi yang mereka 
lakukan. Bahkan sebelum Khomeini, Iran memiliki sejarah 
perlawanan, diantaranya pada tahun 1892 ketika meledak 
revolusi melawan penggunaan tembakau; kemudian revo¬ 
lusi konstitusional 1905-1909 dimana terdapat RUU yang 
tak dapat disahkan karena menurut para Mullah isinya 
melukai Islam. Selain Iran, perlawanan melawan pengua¬ 
sa boneka juga dilakukan di Tunisia yang mendapat pe¬ 
ngaruh ideologis dari Rachid Ghannoushi, yang mendiri¬ 
kan organisasi politik, yakni Islamic Association (Jamaah 
Al-Islamiyah), yang tentu banyak diinspirasi oleh Revolusi 
Iran. Kelak organisasi ini bertransformasi menjadi partai 
politik, yang bernama The Islamic Tendency Movement 
(MTI), yang merumuskan tujuan religius politiknya 
dengan menyerukan; menghidupkan kembali cara hidup 
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dan nilai Islam di Tunisia, menekankan kembali nilai-nilai 
dan batasan-batasan moral dari profil Tunisia yang ter- 
Baratkan, pluralisme demokrasi dan politik, keadilan eko¬ 
nomi dan sosial. Wacana ini nampaknya banyak dipenga¬ 
ruhi oleh Ghannoush, yang mendeklarasikan prinsip, 
‘yang kita butuhkan adalah suatu fundamentalisme 
realistis (usuliyah Waqiyah ), atau jika anda suka, suatu 
realisme yang otentik (Waqiyah Muasalah ). 57 Tentu ada 
banyak kisah keberhasilan revolusi wahyu melawan keku¬ 
asaan otoriter yang bisa dijadikan ilham selain kedua con¬ 
toh diatas. Tabel di bawah ini menunjukkan beberapa con¬ 
toh gerakan Islam dalam melawan kolonialisme dan pro¬ 
yek imperialisme Barat sepanjang abad 20. 


57 John L Espito & John O Voli, (2001), Tokoh-Tokoh Kunci 
Gerakan Islam Kontemporer, Jakarta: Murai Kencana. 
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Memang ada banyak bukti-bukti sejarah bagaimana 
agama dapat memfasilitasi munculnya perlawanan. Aga¬ 
ma, sebagaimana definisi Louis Dupre, telah mampu 
mengikat pemeluknya pada ‘komitmen terhadap sesuatu 
yang transenden seperti halnya kepada realitas lainnya.’ 
Terlebih-lebih harapan-harapan yang ditawarkan dalam 
ideologi religius tidak mengecewakan sebagaimana ideo¬ 
logi sekular yang lain, karena harapan-harapan itu tidak 
dituntut harus diraih di dunia ini. Untuk itulah maka, 
agama banyak terbukti pada dekade belakangan ini mam¬ 
pu dengan cermat ‘menjawab pertanyaan tentang legiti¬ 
masi politik’ sebagaimana kiprah banyak kalangan ulama 
dalam dunia kekuasaan. Seperti yang dinyatakan oleh 
Giddens tentang Revolusi Islam Iran, yang menurutnya, 
telah sukses memperkokoh kekuasaan pusat dan bahkan 
pengawasan sistematik terhadap penduduk lebih kondu¬ 
sif bagi kebangsaan ketimbang sistem politik monarki 
Shah. Namun sekali lagi mungkin benar, apa yang dinya¬ 
takan Cabral, bahwa revolusi yang dipimpin oleh seseorang 
—seperti pimpinan agama sekalipun—bisa jadi akan meng¬ 
antarkan pada bentuk baru kedikatoran kelas. Tindakan 
bunuh diri kelas, yang dilakukan oleh banyak pemimpin 
Islam—khususnya mereka yang tewas di ujung senapan 
kaum imperialis,—dengan melakukan pengorbanan diri 
untuk hidup dalam dunia yang asketik, miskin, sederhana 
tampaknya memberikan jawaban atas keragu-raguan 


58 Undang-undang yang memberi hak pada aparat untuk 
menangkap orang yang dinilai mengancam keamanan nasional 
atau subversif, sehingga penahanan dengan ISA ini tanpa proses 
pengadilan sama sekali. 
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diatas. Hanya saja potensi ‘revolusioner’ ini pada kenyata¬ 
annya cukup berbahaya, karena hampir pasti akan mem¬ 
bunuh, jantung dari proyek kapitalisme itu sendiri. Contoh 
aktual adalah meluasnya isu yang bersangkut-paut dengan 
terorisme, yang sering sekali diidentikkan dengan gerakan 
Islam. Bukankah tidak mungkin jika ‘terorisme’ adalah 
isu yang sengaja ditiupkan untuk melawan segala bentuk 
perubahan yang revolusioner, apalagi yang melawan 
segala bentuk kepercayaan terhadap kapitalisme. Kiranya 
untuk mengetahui itu semua, kita tentu harus lebih dulu 
mengkaji sejauh mana wacana terorisme yang saat ini 
berkembang dan menjebak banyak aktivis muslim. 

Amerika, Terorisme, dan Pergeseran Isu Modal 

Berbuat salah adalah manusiawi, menyalahkan orang lain adalah Politik 
(Hubert R. Humprey, mantan Presiden AS 1911-1978). 


Peristiwa 11 September, yang kemudian dinamai 
“Selasa Hitam,” membawa perubahan yang mengejutkan. 
Awalnya memang menakjubkan, empat pesawat yang di¬ 
tumpangi beberapa penumpang ditubrukkan pada bebe¬ 
rapa gedung penting di Amerika. Bagi negara yang dikenal 
sebagai Polisi Dunia peristiwa ini mengundang aib dan 
malu. Amerika tentu meradang, marah dan mulai berge¬ 
rak untuk membalas. Dalam tuduhan resmi, nama Osama 
bin Laden, yang belum memiliki bukti yang pasti, berada 
di kursi tersangka utama. 59 Tuduhan yang barangkali ha- 

59 Bahkan direktur FBI Robert Muller mulai meragukan daf¬ 
tar 19 nama tersangka pelaku pembajakan empat pesawat Ameri¬ 
ka. Seperti lima warga Saudi yang dituduh ternyata masih hidup 



rus cepat ditempelkan untuk memupus kesedihan dan 
mencari tumbal atas kematian ribuan nyawa penduduk 
sipil Amerika. Dengan menawarkan limpahan bantuan, 
Amerika mulai menjaring solidaritas untuk sebuah aksi 
‘balas dendam.’ Hadiah—yang terdapat dalam kebijakan 
stick and carrot Amerika—muncul pada pencabutan sank¬ 
si, yang diberikan untuk India dan Pakistan atas kesediaan¬ 
nya memberikan tempat parkir bagi pasukan penyerang. 
PBB seperti gampang diduga, memberikan mandat untuk 
menyerang Afganistan bahkan menyusun siasat untuk 
mengganti pemerintahan Taliban. Amerika bukan saja 
berlaku sebagai ‘polisi’ dunia tapi mirip dengan tukang ja¬ 
gal yang akan menyembelih negara kecil, atas tuduhan 
yang belum terbukti. Yang menarik penduduk kawasan 
Eropa 60 ternyata tidak mendukung penuh pertempuran 
‘gila’ ini. Para penduduk Eropa mungkin sudah mulai kesal 

dan itu sebabnya pejabat senior pemerintahan AS berkomentar 
“terlalu banyak pertanyaan seputar mereka (para pembajak) seti¬ 
daknya sebagian diantara mereka” lihat Koran Tempo 22 Septem¬ 
ber 2001. 

60 Ribuan Demonstran turun ke jalan di berbagai kota di Ing¬ 
gris (22/9) mereka memprotes ancaman Amerika serikat untuk 
melakukan serangan militer ke Afganistan. Dalam sebuah poster 
mereka menulis, “Mari bergandeng tangan untuk perdamaian dan 
keadilan, Jangan ada lagi kekerasan.” Bahkan juru bicara CND 
(Kampanye Penghapusan Senjata Nuklir), Carol Naughton menga¬ 
takan, “Setiap serangan militer akan mengorbankan lebih banyak 
korban sipil yang tak sepantasnya mati, sama seperti rakyat Ameri¬ 
ka yang tak seharusnya kehilangan nyawa.” Protes serupa terdapat 
di Jerman dan Swedia. Pada saat yang sama para pemimpin Uni 
Eropa (UE) mendeklarasikan “solidaritas total” mereka dengan 
AS. Tampaknya antara penguasa dan rakyat punya keinginan 
yang berbeda terhadap jalan perang yang ditempuh. Lihat Kompas 
4 September 2001. 
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dengan kepemimpinan yang menganut ideologi kekerasan. 
Dengan menyebut Osama sebagai teroris maka kegiatan 
apapun untuk memeranginya menjadi hal yang absah dan 
legal. Terorisme menjadi kosakata penting, untuk menun¬ 
juk pada kekuatan apapun, yang tidak bersepakat dengan 
kebijakan Amerika. 

Terorisme mungkin merupakan kosa kata yang ar¬ 
tinya sulit didefinisikan secara lebih adil. Kita akan mene¬ 
lusuri beberapa konsep tentang Terorisme; pada konteks 
hukum, terorisme diartikan sebagai tindak pidana yang 
ditujukkan terhadap negara dan dimaksudkan atau diper¬ 
hitungkan untuk menciptakan suatu keadaan teror dalam 
pikiran tertentu/golongan tertentu/masyarakat umum. 
Untuk itu penanganan aksi terorisme—dalam konteks 
hukum—telah ditetapkan dalam suatu Convention for the 
Preventive and Punishment ofTerorism yang diikuti pula 
dengan European Convention on The Suppression of 
Terorism (ECST) di Eropa pada tanggal 27 Januari 1977. 
Dengan adanya konvensi itu ditetapkan bahwa perbuatan 
terorisme itu sebagai crimes against humanity (kejahatan 
terhadap kemanusiaan) yang sifatnya International, re¬ 
gional dan nasional yang diarahkan pada jiwa-jiwa orang 
yang tak bersalah. Dalam pasal 1 ECST dikategorikan bah¬ 
wa delik-delik yang dikategorikan sebagai act of teror dapat 
digolongkan sebagai delik politik dan karenanya dapat dila¬ 
kukan tindakan ekstradisi. Melalui kategori ini yang ke¬ 
mudian mengantar orang bernama Slobodan Milosevic, 
untuk diekstradisi dari Yugoslavia ke Mahkamah inter¬ 
nasional di Den Haag. Tuduhan pembantaian terhadap 
3.000 etnis Kosovo Albania pada tahun 1999 dan pem- 



bersihan etnis Albania dialamatkan pada Milosevic. Hal 
yang sama tapi gagal dilakukan untuk Augusto Pinochet 
yang bertanggung-jawab atas hilangnya 3000 nyawa se¬ 
masa berkuasa di Cile. Bagi kedua penjahat HAM diatas 
terdapat sederet bukti dan kesaksian, tapi pertanyaannya 
kembali, bagaimana dengan kekejaman pasukan Amerika 
yang meluluh-lantakkan Afganistan yang terkenal negeri 
miskin? Bagaimana dengan kebijakan PM Ariel Sharon 
yang menghabisi nyawa anak-anak Palestina? Apakah ke¬ 
bijakan Amerika yang membiarkan pembunuhan jutaan 
orang PKI tak termasuk terorisme? 

Amerika lagi-lagi merupakan negara yang lihai 
menggunakan dan memanfaatkan standar ganda. Mung¬ 
kin kita perlu tahu apa arti terorisme menurut pemerintah¬ 
an Amerika, yang kadang sangat manipulatif; menurut 
Tittle 22 dari United States Code, Section 26s6f(d), terdapat 
rumusan terorisme sebagai berikut: 1. Istilah terorisme 
berarti aksi kekerasan bermotivasi politik yang direncana¬ 
kan sebelumnya, yang dilakukan terhadap sasaran 
nontempur ( noncombant ) oleh agen-agen rahasia atau 
subnasional, yang biasanya dimaksudkan untuk mempe¬ 
ngaruhi kalangan tertentu; 2. Istilah ‘terorisme intema- 
tional’ berarti terorisme yang melibatkan warga negara 
atau wilayah lebih dari satu negeri; 3. Sebutan ‘kelompok 
teroris’ berarti setiap kelompok yang mempraktekkan - 
atau memiliki subkelompok yang mempraktekkan- 
terorisme International. Definisi inilah yang banyak menu¬ 
ai kutukan, sebab melalui, definisi ini sering sekali peme¬ 
rintah AS memojokkan negara-negara tertentu yang di¬ 
anggap tidak sejalan dengan pemerintahan AS. 61 Imple- 
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mentasi konsep inilah yang mendorong Chomsky untuk 
mengusut akar konsep tentang Terorisme. Ia temukan dua 
hal yang mendasar; Terorisme mulai digunakan sebagai 
konsep pada akhir abad ke 18 terutama ditujukan untuk 
aksi-aksi kekerasan pemerintah yang dimaksudkan untuk 
menjamin ketaatan rakyat. Ini sebabnya, istilah terorisme, 
kemudian diperlakukan untuk “terorisme pembalasan” 
oleh individu maupun kelompok. Arti kedua, sebuah tin¬ 
dakan terorisme masuk dalam kitab undang-undang ha¬ 
nya jika ia dilakukan oleh “pihak mereka” bukan kita. Sulit¬ 
nya konsep inilah yang secara berangsur-angsur kemudi¬ 
an direproduksi, disebarluaskan hingga mendapatkan ‘ku¬ 
asa’ untuk diefektifkan. 

Di tingkat penguatan wacana itulah muncul banyak 
gerombolan ‘teroris’ yang didekatkan pada komunitas Is¬ 
lam. Menariknya kasus di Asia Tenggara adalah den¬ 
tuman isu teroris yang bekeija melalui mesin media mas¬ 
sa beijalan secara bombastis; dimulai dari laporan me¬ 
ngenai kelompok yang dinamakan dengan Jamaah 
Islamiyah (JI) dan Kumpulan Mujahidin Malaysia 

61 Departemen Luar Negeri AS setiap tahun mengeluarkan 
semacam laporan tentang terorisme, yang berisi nama kelompok 
yang dianggap melakukan aksi teroris, serta negara yang dianggap 
mendukung atau mensponsori terorisme. Laporan Deplu AS 
tertanggal april 1993, berjudul ‘Patterns of Global Terorism 1992,’ 
memasukkan Kuba, Iran, Irak, Libya, Korea Utara, Suriah ke dalam 
‘daftar negara pensponsor terorisme’. Kemudian pada tahun 2002 
terdapat laporan dokumen yang bernama ‘Nuclear Posture Re- 
view’ yang merupakan rekomendasi Pentagon sebagai 7 negara 
musuh AS, yakni Cina, Rusia, Iran, Irak, Libya, Suriah dan Korea 
Utara; sebelumnya Bush menyebut Iran, Irak dan Korea Utara 
sebagai ‘Poros Setan.’ 
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(KMM) yang menurut cerita ‘besar’ adalah sel dari Al- 
Qaeda. Muncul sederet nama berbau Islam yang ditang¬ 
kap, mulai dari Taufik Abdul Halim, tersangka pengebom¬ 
an Gereja; Fathur Rohman Al-Ghozy yang didakwa mela¬ 
kukan pengeboman; Muhamad Iqbal alias Abu Jibril yang 
menjadi pelaku perampokan Bank; Abu Bakar Ba’asyir 
yang dituduh menjadi inti jaringan hingga yang terakhir 
yakni Agus Dwikama, Tamsil Linrung dan Abdul Jamlal 
Balfas. Itu belum dakwaan yang dilekatkan pada Laskar 
Jihad, Jundullah, Mujahidin, FPI dll. Repotnya terdapat 
banyak kelemahan mendasar ketika terjadi penangkapan 
terhadap mereka semua, hampir semua informasi bersum¬ 
ber dari Amerika. Rencana peledakan yang dituduhkan 
pada mereka yang ditangkap termasuk susunan organisasi 
hingga penangkapan dapat berlangsung dalam jangka 
waktu bersamaan, didapatkan dari, “reruntuhan sebuah 
rumah milik pemimpin Al-Qaidah di Afganistan.’ Semua 
video, konon diperoleh dari ‘mata-mata’ yang diselundup¬ 
kan pada Jamaah Islamiyah. Karena itu banyak kejang¬ 
galan yang bermunculan baik dalam penangkapan mau¬ 
pun pemuatan berbagai dokumen. 62 Tak lain ini semua 

62 Misalnya temuan The Straits Times tentang dokumen Tim 
Jibril Al Qaidah Solo yang lemah dalam banyak hal, pertama, ala¬ 
mat markas ternyata tidak ada di Solo; kedua, penyerangan terha¬ 
dap beberapa kota seperti Kedutaan Amerika ternyata tidak ada; 
ketiga, bom yang digunakan tergolong jenis yang dimiliki kalang¬ 
an terbatas dengan harga yang sangat mahal. Belum lagi penulis¬ 
an dokumen yang memakai bahasa pegon yang kelihatan amat 
amatiran. Sehingga banyak kalangan yang kemudian menyata¬ 
kan dokumen ini palsu yang sengaja dibuat, seperti dokumen 
Gilchrist yang ditemukan pada Mei 1965 atau Dokumen Bulak- 
rantai yang isinya upaya untuk mendongkel Abdurrahman Wahid. 
Lihat Tempo 24 Februari 2002. 
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dilakukan, sebagai pelampiasan Amerika yang tak kun¬ 
jung mampu menangkap Osama kemudian mencoba me¬ 
negakkan panggung untuk membuktikan kebenaran ‘tu¬ 
duhannya’ akan keperkasaan dan bahayanya Osama Bin 
Laden serta kelompoknya Al-Qaeda. Amerika berusaha 
menciptakan dan membentuk ‘dunia’ seperti yang mereka 
inginkan. Saksikan saja bagaimana media hanya memuat 
‘tuduhan’ kekejaman yang belum terbukti, tidak memuat 
secara lengkap, detail harapan, tuntutan dan tujuan semua 
organisasi Islam itu tadi. Padahal jika mau ‘jujur’ ada ba¬ 
nyak alasan yang masuk akal kenapa banyak kelompok 
membenci Amerika, untuk itu mari kita coba simak kegi¬ 
atan pemerintah Amerika selama ini. 

Negara yang nyatanya telah mengilhami banyak 
orang untuk bersedia mati menghancurkannya. 63 Penta¬ 
gon, mungkin ilustrasi yang tepat untuk melukiskan ke¬ 
digdayaan Amerika dan dua kebijakan utamanya sesung¬ 
guhnya telah mengilhami munculnya terorisme. Kebijak¬ 
an pertama yang dilakukan adalah bisnis senjata yang 
menjadikan pemerintahan siapapun untuk menetapkan¬ 
nya jadi prioritas. 64 Ronald Reagan, si koboi mantan bin- 

63 Selama sembilan tahun terakhir terhitung Amerika men¬ 
dapat 224 serangan yang tak bisa diketahui pelakunya. Negara 
yang mengaku memiliki sistem keamanan dan perangkat senjata 
canggih bisa diderita oleh aksi teror yang kadang bermodal kene- 
kadan. Lihat ZA Maulani, (2001), Berperang Melawan Siluman, 
Tempo. 

64 Dalam pengamatan politik Smita Notosusanto kebijakan 
perang Amerika bukan saja berpijak pada ideologi melainkan lebih 
berorientasi pada bisnis. Anggota segi tiga besi yakni Departemen 
Pertahanan, Komisi Angkatan Bersenjata di Kongres dan anggota 
Kongres yang mewakili negara bagian yang memiliki pabrik senja- 
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tang film, memulai dengan program perang bintang. 
Proyek ambisiusnya dinamai Star Wars yang membuat 
Pentagon membuat senjata dengan perantaraan kompu¬ 
ter dan pembunuhan jutaan nyawa bak permainan simu¬ 
lasi game. 65 Andaikan senjata tidak ampuh digunakan 
Amerika lagi-lagi akan gunakan mekanisme pencabut 
nyawa yang lain yakni sanksi ekonomi. Karena diperma¬ 
lukan oleh Saddam, Kadafi, Castro dan Mullah 
Mohammad Omar Amerika kemudian jatuhkan sanksi 
ekonomi yang menelan jutaan nyawa. Dan mantan Men¬ 
teri Luar Negeri Madeleine Albraight, mengatakan layak 
kematian 700 ribu anak dan wanita karena embargo un¬ 
tuk bayaran atas bertahtanya Saddam Hussein. Dan kebi¬ 
jakan kedua adalah hobinya membuat rezim boneka untuk 
‘melawan musuh-musuhnya dan melestarikan kepenting¬ 
annya’ dan itu dilakukan untuk Saddam dalam melawan 
Imam Khomeini, Somoza di Nikaragua, Shah di Iran, 
Sadat di Mesir, Marcos di Filiphina dan Soeharto di Indo¬ 
nesia. Diam-diam Amerika membidani rezim penindas 
yang disokong oleh sejumlah bantuan. Amerika pula yang 
mendominasi berbagai institusi kebudayaan yang selalu 
menyiarkan program peradaban universal. Industri me¬ 


ta mendorong dikorbankannya perang. Lihat Tempo edisi 24-30 
Sept 2001. 

65 Program Perang Bintang berintikan kekuatan rudal pence- 
gat (interceptor) untuk menghantam peluru kendali musuh, jauh 
di atas langit sasaran. Program itu kemudian dilanjutkan dengan 
Sistem Pertahanan Nasional dengan peluru kendali atau National 
Missiles Defense (NMD) Sistem peringatan dini Amerika sesung¬ 
guhnya cukup tangguh dan terbukti program itu gagal mendeteksi 
ancaman. Lihat Tempo 30 September 2001. 
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dia lokal yang muncul di beberapa negara, akibat pesatnya 
pertumbuhan ekonomi, pada akhirnya lagi-lagi berfungsi 
sekedar ‘rantai penghubung’ antara kekuatan ekonomi 
Barat yang jauh lebih besar. Prinsip non intervensi yang 
kukuh dipegang oleh Piagam PBB diingkari oleh pen¬ 
cetusnya sendiri. 66 

Soal yang paling nyata selain Afganistan adalah du¬ 
kungan pemerintahan Amerika terhadap Israel. Sejak Ariel 
Sharon berkuasa, September 2000, tak kurang lebih dari 
1.300 nyawa warga Palestina terbunuh, 5000 cacat se¬ 
umur hidup dan 35.000 lainnya cedera. Sikap Amerika 
yang selalu membela Israel, ditunjukkan melalui penggu¬ 
naan hak veto setiap putusan PBB yang hendak menge¬ 
cam Israel. Dengan alasan pembasmian aksi terorisme 
Israel secara semena-mena menduduki semua wilayah 
Palestina bahkan meyandera Yasser Arafat. Tekanan yang 
dilakukan oleh PBB dengan mengeluarkan beberapa 
resolusi—baik resolusi No. 1397 yang disahkan pada 12 
Maret 2002 dan No. 1402 yang disahkan pada tanggal 30 
Maret 2002—yang mengesahkan berdirinya negara Pales¬ 
tina serta menekan untuk diadakannya gencatan senjata; 
tidak digubris sama sekali oleh Israel. Memang menurut 

66 Setiap negara wajib dalam hubungan Internasional untuk 
tidak mengancam atau menggunakan kekerasan atas keutuhan 
wilayah atau kemerdekaan politik suatu Negara lain, atau dengan 
cara apapun yang tidak sesuai dengan tujuan PBB. Bahkan dalam 
pasal 2 (7) Piagam PBB menegaskan, ‘Tidak ada satupun pasal da¬ 
lam Piagam ini memberi wewenang kepada PBB untuk melakukan 
intervensi dalam berbagai masalah yang pada dasarnya berada 
di bawah wewenang dalam negeri suatu negara.” Lihat Peter R 
Baehr, (1998), Hak-hak Asasi Manusia dalam Politik Luar Negeri 
Jakarta: YOI. 



pengalaman puluhan resolusi PBB tentang masalah 
Palestina tidak berarti apa-apa karena dukungan terang- 
terangan pemerintahan Amerika terhadap kebuasan Is¬ 
rael. Sikap yang amat berbeda jika terjadi di negara-negara 
lain, seperti Irak, Panama atau Yugoslavia. 67 Prakarsa da¬ 
mai yang dilakukan oleh Amerika sekarang banyak menuai 
kecaman, sehingga wajar jika Uni Eropa hendak mengam¬ 
bil alih. Sikap standar ganda yang selalu jadi kutukan ba¬ 
nyak pihak terutama untuk kasus yang secara menyolok 
ada pada Israel; padahal di bawah kepemimpinan Sharon, 
Israel hendak membentuk Israel Raya, yang membentang 
dari sungai Yordan ke laut tengah. Cita-cita yang memba¬ 
hayakan bagi penciptaan Timur Tengah yang damai. Tapi 
ini semua bisa lolos jika pemerintahan Amerika memberi¬ 
kan dukungan, karena kekuatan pengaruhnya dalam 
badan-badan Internasional cukup besar. 

Amerika atau lebih tepatnya pemerintahan negara- 
negara Barat memainkan peran penting dalam jaring 
institusi birokrasi dan kekuatan multirateral lain yang 
wujudnya berupa badan-badan ekonomi dunia. Cekikan 
hutang telah merubah ancaman dunia dari peperangan 
menuju pada persoalan kelaparan, rusaknya alam dan 
yang paling mendasar adalah pergeseran kepercayaan. 


67 Irak yang menyerbu Kuwait pada tahun 1990 langsung 
dihadapi oleh pasukan Amerika dan bahkan melalui tangan PBB 
Irak dijatuhi sanksi ekonomi, malahan kini Bush dan PM Inggris 
Tony Blair secara sewenang-wenang, menyatakan ingin menying¬ 
kirkan Saddam Hussein, karena alasan yang pribadi, tak suka ka¬ 
lau Irak dipimpin Saddam Hussein. Pemerintahan Amerika juga 
langsung melakukan penyerbuan ke Serbia-Yugoslavia ketika 
Slobodan berusaha memadamkan pemberontakan etnis Albania. 
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Lalu lintas konflik ini memang tak bisa diselesaikan 
semata-mata dengan perangkat aturan HAM karena le¬ 
dakan konflik makin beragam dan saham dari badan- 
badan International juga cukup besar. Persoalan seputar 
pengungsi, lalu lintas perdagangan narkotika dan teroris¬ 
me mulai merembet ke beberapa negara. Dan semua 
masalah ini memerlukan pemecahan yang kompleks dan 
tidak mungkin diselesaikan dengan pendekatan militer. Itu 
berarti ada kebutuhan untuk sebuah penataan hubungan 
yang lebih adil. Dengan mengangkat kembali soal yang 
menyangkut pada isu HAM maka muncul kebutuhan un¬ 
tuk menata kembali hubungan yang lebih manusiawi, 
tidak saja meliputi penciptaan aturan yang lebih 
adil, 68 melainkan juga mekanisme sanksi bagi negara yang 
terus-menerus menerapkan kebijakan yang diskriminatif. 
Dengan menyerang Afganistan kemudian menebarkan 
tuduhan terorisme, pada banyak organisasi serta beberapa 
negeri miskin, 69 Amerika sebenarnya dihadapkan pada per- 


68 Keadilan nampaknya kalimat yang patut kembali diudara¬ 
kan ketika kita tahu bahwa AS dengan jumlah penduduk hanya 
270 juta orang memiliki hampir 40% seluruh kekayaan dunia. 
Sebaliknya 4 milyar orang di Cina, India, Brasil, Bangladesh, 
Mexico, Nigeria, Filiphina, Turki, Indonesia dll harus membagi se¬ 
pertiga kekayaan AS. Australia juga sama dimana penduduk Eropa 
menentang imigrasi orang kulit berwarna. Dunia memang tidak 
adil dan itu salah satu sumber terorisme, Peter Rosler Garcia, Tiga 
Pertanyaan terhadap Rencana Serangan Balasan AS. 

69 Saking miskinnya Bank Dunia pun tak memuat perhitung¬ 
an pendapatan per kapita warga Afganistan. Mayoritas penduduk 
menderita kelaparan, kekurangan sandang, pangan, papan serta 
fasilitas kesehatan, bahkan sepertiga penduduknya lebih memilih 
untuk menjadi pengungsi. Lihat Republika 19 Sept 2001. 
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tanyaan etis, pertama, bisakah dibenarkan aksi balas den¬ 
dam dengan menyulut peperangan? Kedua, lagi-lagi atas 
wewenang apa Amerika melakukan intervensi dan siapa 
yang punya kekuasaan menangkap Osama bin Laden 
maupun orang-orang muslim lain yang hingga sekarang 
belum ada bukti yang akurat? Dan ketiga bukankah cara 
penyelesaian ini akan membuka kembali pintu peperangan 
yang lebih besar dan salah-salah Amerika kena tuduhan 
sebagai penyulut Teroris Negara? 

Mungkin memang ada tenaga kuat yang merang¬ 
sang Amerika untuk melakukan penyerbuan salah satu 
diantaranya adalah watak politik yang sangat rasis. Tekad 
memerangi rasisme diingkari sendiri oleh Amerika ketika 
menghadiri konferensi di Durban 70 dan inilah yang men¬ 
jadi penghambat utama tegaknya nilai-nilai positif HAM. 
Rasisme muncul, dengan melihat posisi dan kedudukan 
Amerika yang lebih unggul dibanding dengan yang lain. 
Pemerintahan Amerika mengulang kembali kejayaan Hit- 
ler dan menerapkan secara utuh teori Darwin. Misalnya 
dalam penggunaan nama sandi melawan Afganistan, 
Amerika menyombongkan diri sebagai penguasa terkuat. 71 

70 Amerika Serikat dan Israel menarik delegasinya dari kon¬ 
ferensi dunia PBB tentang Antirasis di Durban (31 Agustus-7 Sep¬ 
tember 2001), Afrika Selatan, Selasa 4 Sept 2001. Kedua negara 
menarik delegasinya karena tidak berhasil mencegah masuknya 
kata-kata yang menyamakan zionisme dengan rasisme. Aktivis 
Afrika Selatan dan Afro-Amerika menuduh Washington memper¬ 
gunakan Timur Tengah untuk menghindar dari tema-tema seperti 
perbudakan yang akan muncul dalam konfrensi tersebut. 

71 Operasi pembalasan terhadap serangan Teroris ini semula 
memakai nama “Keadilan tanpa Batas” (Infinite Justice) yang ten¬ 
tu menyerupai peran Tuhan dan ini menimbulkan kemarahan 
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Politik Rasismelah yang mengorbankan jutaan penduduk 
sipil di belahan Timur Tengah maupun Asia. Efek yang 
membahayakan kini mulai muncul yakni kebijakan rasis¬ 
me banyak dianut oleh pemimpin Eropa, terutama de¬ 
ngan kemenangan berbagai partai sayap kanan. 72 Amerika 
yang memerankan sebagai polisi dunia memberikan sum¬ 
bangan besar bagi tumbuh pesatnya kekuatan politik yang 
berideologi rasis ini. Posisi Amerika yang selalu luput dari 
pertanggungjawaban atas kejahatan-kejahatanya telah 
menimbulkan luka mendalam pada sebagian penduduk 
dunia. Kenikmatan untuk merasakan efektifitas nilai-nilai 
HAM terganggu oleh tatanan dunia yang masih timpang, 
paket bantuan ekonomi selalu harus dibayar dengan kese¬ 
diaan untuk menghabisi sumber daya alam atau kepatuh¬ 
an bulat-bulat terhadap kekuasaan Barat. Seperti hubung¬ 
an kausal yang dilukiskan oleh Huntington, Kapitalisme 
Modal merangsang dua gelombang perubahan, pertama, 
secara produktif menyebarnya arus paham modernisasi 

mayoritas muslim. Sebelumnya Bush usulkan ‘Crusade’ (pembas¬ 
mian) yang mengingatkan orang pada episode Perang Salib dan 
ini lagi-lagi menyakitkan umat muslim. Lihat Republika 25 Sept 
2001 . 

72 Tampilnya Jean-Marie Le Pen dengan semangat anti imi¬ 
gran yang kuat di Perancis membawa kecemasan besar bagi banyak 
negara-negara di dunia. Partai sayap kanan yang tumbuh di Ero¬ 
pa, yang memanfaatkan isu pengangguran dan anti imigran ter¬ 
nyata mendapatkan sejumlah besar dukungan. Mereka bahkan 
ada yang programnya secara terang-terangan membasmi kaum 
muslim, sebagaimana Partai Leefbaar Nederland pimpinan Pim 
Fortuyn, seorang mantan Marxis dan seorang Gay. Perkembangan 
partai sayap kanan ini melebar ke banyak kawasan, Belanda, Den¬ 
mark, Norwegia, Belgia, Jerman, Prancis, Itali, Swiss dan Aus¬ 
tria. Lihat Koran Tempo, 28 April 2002. 



ISLAM KIRI 


berikut nilai-nilai yang meyertainya, seperti HAM, Eko¬ 
nomi Pasar sekaligus peningkatan belanja Militer tapi di 
sisi lain makin menguatnya alienasi dan krisis identitas 
yang ujung-ujungnya adalah ledakan paham keagamaan 
dan kebudayaan. Dari sinilah terorisme berpangkal dan 
mereka mengungkapkan tuntutannya melalui kekerasan, 
karena cara itu yang dianggap efektif untuk mengutarakan 
protes. 

Rasisme pula yang membuat Amerika tiba-tiba 
membuat aturan yang melanggar prinsip-prinsip dasar 
HAM. Tiba-tiba sederet aturan muncul yang kurang lebih 
memberikan wewenang pertama, izin pada Badan Pusat 
Intelijen (CIA) untuk melakukan pembunuhan (assassi- 
natiori); kedua, CIA diperbolehkan mempekeijakan tena¬ 
ga yang berasal dari dunia kriminil; ketiga, warga asing 
Amerika Serikat kini diusulkan boleh ditahan untuk wak¬ 
tu cukup lama hanya karena dituduh pelaku atau pendu¬ 
kung teroris; keempat, yang menjijikkan masyarakat di 
luar Amerika Serikat dibebani konsekuensi dosa kolektif 
akibat terorisme ini. Dan jika sudah begini, kemana PBB, 
yang sering berteriak keras tentang pelanggaran HAM 73 
atau kemana suara kaum aktivis berpangkal? Kekerasan 
memang patut mendapat kutukan, apalagi jika itu secara 
sengaja dilakukan oleh sebuah negara adidaya macam 
Amerika. NATO yang untuk pertama kalinya, dalam se- 

73 Penasehat Keamanan Nasional Presiden Bush, Condoleezza 
Rice, pada hari minggu malah menegaskan AS tidak memerlukan 
lampu hijau dari PBB untuk aksi pembelaan diri. Padahal Koffi 
Annan sudah menyatakan “Hanya PBB yang bisa memberikan le¬ 
gitimasi global bagi perjuangan jangka panjang melawan te¬ 
rorisme.” Lihat Koran Tempo 25 Sept 2001. 
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jarah menyetujui, artikel “mutual defense” yang berarti 
‘serangan untuk satu anggota berarti serangan bagi se¬ 
muanya,’ telah menginjak-injak prinsip-prinsip HAM. Dan 
untuk medan laga peperangan itulah Amerika menjalan¬ 
kan barter kekejaman. 74 Repotnya kondisi inilah yang diti¬ 
ru oleh berbagai pemerintahan Asia Tenggara untuk me¬ 
ringkus semua gerakan oposisi dengan memanfaatkan in¬ 
strumen yang mengabaikan sama sekali perkara penegak¬ 
an HAM, seperti Malaysia, Filipina dan Singapura yang 
menerapkan ISA. Tampaknya isu terorisme seperti me¬ 
mancing banyak pemimpin pemerintahan untuk melaku¬ 
kan praktek kekejaman tanpa mendapat teguran atau 
sanksi dari pemerintahan Amerika maupun pemerintahan 
Barat yang lain. Dan memang pada dasarnya posisi pengu¬ 
asa politik di banyak negara muslim cenderung sangat pro- 
pemerintahan Amerika, karenanya sangat konservatif dan 
akan menindas semua gerakan oposisi. 

Dalam kaitan inilah wacana mengenai terorisme 
menyentuh gerakan Islam. Penangkapan pada semua o- 
rang yang dituduh sebagai sel Al-Qaeda, selalu didekat¬ 
kan dengan aktivitas mereka pada gerakan Islam. Hingga 
Filipina pun secara ngawur menyebut HMI, DDI sebagai 


74 Dukungan atas serangan terhadap Afganistan diperoleh 
bahkan dari musuh besar Amerika yakni Cina dan Rusia. Dukung¬ 
an yang tidak gratis; Rusia dukung asalkan Amerika melunak ter¬ 
hadap aksi brutal Rusia di Chechnya, apalagi kelompok muslim 
disana punya hubungan dengan Taliban. Cina dukung asal Ame¬ 
rika berhenti main mata dengan Taiwan, Tibet dan gerakan sepa¬ 
ratis muslim di Xianjang. Musharaff di Pakistan untuk bantuan 
keuangan dan Indonesia menikmati juga posisi ini. Lihat Tempo 
30 Sept 2001. 
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agen teroris. Ini makin dikukuhkan dengan banyaknya 
gerakan keagamaan yang mengutuk terorisme bahkan 
mulai menolak pengkaitan antara gerakan Islam dengan 
teroris. Terorisme, mengutip pendekatan Foucault, kini 
mendapat kekuasaan baru bukan semata-mata karena ker¬ 
ja Amerika sendirian tapi karena beroperasi melalui ja¬ 
ringan berbagai pemerintahan dan secara tidak langsung 
oleh umat Islam sendiri. Terorisme telah menjadi kekua¬ 
saan ‘baru’ karena telah diberi bingkai institusional; itu 
dapat melalui penerapan ISA di Malaysia, direproduksi 
melalui wacana keagamaan yang menolak keras teroris¬ 
me atau kalau di Indonesia maraknya topik mengenai 
RUU Anti Terorisme yang secara khusus dibuat oleh pe¬ 
merintah. Jika Amerika semula harus melakukan invasi 
militer pada Afganistan kini melalui Asia Tenggara cu¬ 
kup dengan menciptakan serangkaian fakta-fakta fiktif, 
yang bisa dihidupkan oleh, pemerintahan mereka sendiri. 
Gerakan Islam yang semula menjadi lapisan oposisi yang 
disegani, berkat wacana mengenai terorisme, mulai diring¬ 
kus dan diberikan label pengetahuan baru sebagai kelom¬ 
pok teroris. Padahal dalam penelitian banyak terungkap 
bahwa gerakan teroris yang berujung kekerasan biasanya 
memiliki kaitan dengan pemerintahan yang otoriter atau 
imperialisme langsung pada sebuah kawasan, termasuk 
dalam kaitan ini dengan gerakan Islam. 

Ini artinya, terorisme pertama-tama merupakan 
bentuk konkret terhadap penolakan kekuasaan yang mo¬ 
nolit, represif dan otoriter. 75 Mengapa kekuasaan makin 




72 


75 Satu catatan menarik dibuat oleh Satrio Arismunandar, 
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monolit? Jelas ini bisa dikaitkan, mengutip kembali Fou- 
cault, teknik kekuasaan yang selalu hendak menciptakan 
kepatuhan. Melalui apa kepatuhan ini dikerjakan, Fou- 
cault menjelaskan lewat disiplin dan norma. Disiplin ini 
tidak lagi identik dengan insititusi atau aparat tertentu... 
melainkan bergerak lewat teknologi. Disiplin bisa dijalan¬ 
kan oleh institusi-institusi yang sudah terspesialisasi (pen¬ 
jara), atau oleh institusi yang menggunakan disiplin seba¬ 
gai sarana mencapai tujuan (rumah sakit, sekolah atau 
lembaga pendidikan) atau oleh instansi yang mengguna¬ 
kan disiplin sebagai sarana untuk semakin memperkuat 
dan mengorganisasi kekuasaan (keluarga, militer, rumah 
psikiatri) atau oleh aparat yang menggunakan disiplin 
sebagi prinsip berfungsinya organisasi (administrasi sejak 
zaman Napoleon) atau oleh aparat negara yang harus 


yang melakukan pendataan terhadap semua gerakan Islam. Mun¬ 
cul kesimpulan yang cukup penting, pertama ternyata sebagian 
besar gerakan Islam Timur Tengah menolak aksi kekerasan, atau 
sekurang-kurangnya mereka tidak pernah tercatat melakukan 
aksi kekerasan politik untuk mencapai tujuannya. Gerakan Islam 
yang mensahkan penggunaan kekerasan umumnya berada di ne¬ 
gara-negara yang regim pemerintahannya otoriter (Irak, Suriah), 
atau di wilayah yang dijajah atau diduduki asing (Palestina, Leba¬ 
non), atau di negara yang pemerintahannya dipandang condong 
ke Barat (Mesir, Yordania); Kedua, tidak banyak gerakan Islam 
yang muncul dari negara Arab Teluk yang umumnya berbentuk 
kerajaan dan sebagian hal ini, karena larangan oposisi; Ketiga 
sebagian besar gerakan Islam yang menolak kekerasan atau tidak 
pernah tercatat terlibat dalam kekerasan, ternyata eksistensinya 
relatif tidak diganggu oleh otoritas yang berkuasa, dan mereka ju¬ 
ga bisa bergerak dalam tatanan formal yang ada. Lihat Satrio 
Arismunandar, ‘Terorisme, Kekerasan dan Posisi Gerakan-gerakan 
Islam di Timur Tengah/ Islamika, No 4 April-Juni 1991. 



menjamin disiplin di masyarakat. Yang menjadi objek tek¬ 
nologi politik ini ialah semua yang dihukum, anak-anak, 
murid, penduduk, kelompok agama yang semuanya perlu 
untuk dikontrol. Jika Foucault dulu menyebut penjara se¬ 
bagai bangunan yang menegakkan disiplin maka contoh 
lain bisa disebut adalah sistem ekonomi yang makin ber¬ 
ada di bawah pengaruh ketat organisasi ekonomi dunia 
macam WTO, Bank Dunia, IMF yang menegakkan disip¬ 
lin dalam pembelanjaan keuangan negara. Efek dari peng¬ 
awasan badan-badan ini adalah, pemerintah makin 
didisiplinkan untuk mentaati dan membuat penjadwalan 
pada segala bentuk proyek pembangunan. Semua ekonom 
ditekan untuk menjamin berfungsinya pasar bebas dan 
melakukan pengawasan secara permanen pada semua ge¬ 
rakan yang hendak melawan arus. Pendek kata penguasa 
terjerat bukan oleh represi melainkan dalam situasi sadar 
bahwa apa yang dikeijakanya akan selalu mendapatkan 
pengawasan. 

Terorisme secara aktual memang tidak dapat disak¬ 
sikan dalam bentuk utuh melainkan efek-efeknya yang 
terus dihidupkan. Mahathir tak perlu menyodorkan buk¬ 
ti untuk menangkap selusin anggota PAS atau pemerintah 
Filipina tak usah cari fakta-fakta untuk menjerat Tamsil 
Linrung c.s punya kaitan dengan pejuang Moro. Teroris¬ 
me memiliki bahaya potensial akan mengguncang sistem 
kapitalisme pasar, sebab mereka melakukan perlawanan 
pada sistem yang terlanjur mapan. Untuk itulah maka 
isu terorisme kini selalu melekat pada paket bantuan hu¬ 
tang bahkan pada paket perdamaian. Walaupun George 
W. Bush menyeru Israel untuk keluar dari kawasan pen- 
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dudukan Palestina tapi ia pun mengecam bom bunuh diri 
warga Palestina sebagai teroris. Kembali mengutip Fou- 
cault, terorisme menjadi wacana yang mengambil fungsi 
sebagai alat pengawas dan pendisplin tatanan. Paling tidak 
wacana terorisme ini memiliki tiga tujuan utama: perta¬ 
ma, membuat kekuasaan global bisa menjalankan praktek 
pengawasan tanpa harus menyatakan dalam tindakan rep¬ 
resi; kedua, dari sisi politik akan menciptakan mekanis¬ 
me kontrol yang tidak kelihatan karena selalu saja teroris¬ 
me mengambil korban yang namanya nilai-nilai kemanu¬ 
siaan; ketiga, mampu memanfaatkan semua sarana, baik 
itu lembaga pendidikan, militer bahkan kelompok agama 
dapat terlibat dalam perayaan isu terorisme ini. Dengan 
melibatkan organisasi keagamaan sebagai lembaga tem¬ 
pat untuk melakukan produksi pengetahuan baru maka 
terorisme menjadi isu yang mampu mengontrol prilaku. 
Artinya terorisme membuat sistem kekuasaan Internasi¬ 
onal dapat beijalan secara optimal dan kapitalisme pasar 
akan menuai sukses untuk keija itu semua. 

Kesimpulan 

Di tengah kepungan dan penjara masalah seperti ini 
maka Islam sebagai agama yang ‘kritis’ makin tertawan 
apalagi di tangan para penguasa ‘boneka.’ Seperti yang 
banyak bermunculan saat ini, kepemimpinan Islam tam¬ 
paknya menjadi kumpulan aristokrat, yang sukses menjadi 
elite tetapi pandangan politiknya sangat konservatif. Poten¬ 
si revolusioner mungkin benar (atau barangkali juga tidak) 
telah dilumpuhkan oleh proses pembangunan yang kapi- 



talistik. Apalagi kontrol atas berbagai sektor-sektor ekono¬ 
mi telah menjebak kaum elite muslim dalam pranata yang 
korporatis. Kasus di Indonesia membuktikan bagaimana 
dengan ‘sempurna’ kelompok-kelompok politik dalam ke¬ 
kuasaan membagi-bagi berbagai badan usaha ekonomi 
secara patrimonial. Transisi menuju demokrasi di Indo¬ 
nesia, yang penduduknya mayoritas muslim, ditandai oleh 
serangkaian kekerasan yang sedikit banyak melibatkan ka¬ 
um muslimin. Berbagai kasus-kasus kekerasan pada saat 
konsolidasi kekuasaan Orde Baru pada dasarnya timbul 
dari keinginan untuk mengintegrasikan Indonesia dalam 
pasar dunia yang kapitalistik. Bergabungnya Indonesia da¬ 
lam sistem kapitalis, telah meletakkan posisi dan keduduk¬ 
an para ulama dalam kedudukan dan kelas sosial yang 
memihak pada penguasa atau jika tidak menjadi kumpul¬ 
an massa yang diam menyaksikan kekejaman modal. Peri¬ 
ode ini ditandai dengan mobilisasi ide tentang pengem¬ 
bangan pembangunan yang sepenuhnya mengambil alih 
ide modernisasi, yang sedikit-demi sedikit, telah menyatu¬ 
kan para ulama dengan boijuasi industri dan berdamping¬ 
an erat dengan militer. 

Padahal bahaya dari sistem kapitalisme terus dige¬ 
makan belakangan ini dan sederet bukti mulai unjuk con¬ 
toh. Banyak kritik deras bermunculan dari sistem kapita¬ 
lisme sekarang ini dan bahkan ilmu ekonomi pun—yang 
dikembangkan dalam banyak perguruan tinggi— menjadi 
‘terdakwa’ atas serangkaian ketimpangan. Cristovan 
Buarqe menyatakan, kegagalan ilmu ekonomi sekarang 
ini, karena mengabaikan nilai-nilai sosial dan etika, sa¬ 
saran sosial ilmu ekonomi telah ditundukkan dan dipan- 
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dang sebagai konsekuensi dari kemajuan teknis dari pada 
tujuan peradaban. Sementara nilai-nilai etika telah dike¬ 
sampingkan. Itu sebabnya Thomas Friedman menyata¬ 
kan, “serangan balasan terhadap mereka yang ingin 
membangun dunia atas dasar satu dimensi, dimana per¬ 
dagangan adalah segalanya dimana hanya akuntansi ke¬ 
uangan yang menjadi masalah, dapat berhadapan dengan 
reaksi moral yang potensial atas globalisasi.” Reaksi moral 
kiranya merupakan tuntutan yang kini makin banyak ber¬ 
munculan di Indonesia. Ide pembangunan maupun pene¬ 
rapan kapitalisme bagaimanapun berdiri di atas kaki yang 
rapuh; bukan semata-mata korban yang bermunculan 
melainkan tak kalah pentingnya proses sosial dari penerap¬ 
an sistem ini telah mengantarkan pada ledakan kemiskin¬ 
an. Sama seperti krisis ekonomi yang kini sedang dialami 
maka ada kebutuhan untuk menjadikan paradigma baru 
yang dapat memberi inspirasi nilai-nilai moral bagi pene¬ 
rapan sistem pembangunan ekonomi yang lebih manu¬ 
siawi. 

Sejak ditetapkanya gagasan tentang ekonomi yang 
berwatak kapitalistik, dunia memang diselimuti banyak 
musibah, seperti masalah lingkungan. State of The World 
Report 2002 yang diterbitkan oleh Worldwatch Instititute 
menyebutkan, penggundulan hutan melaju rata-rata 14 
juta hektar atau 2,2 % per tahun, gas rumah kaca mening¬ 
kat sampai sembilan persen, dengan dampak yang sangat 
keras dari kekeringan hingga kebanjiran hebat. Tempera¬ 
tur global mencapai suhu yang terpanas sejak abad ke-19 
dan permukaan laut secara global naik 10-20 cm. Persoal¬ 
an sosial bertumpuk seperti kematian akibat HIV/AIDS 
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meningkat enam kali lebih tinggi pada tahun 1990-an. 
Utang negara berkembang dan negara dalam transisi 
ekonomi-politik naik 34%, mencapai jumlah 2,5 trilyun 
dollar AS pada tahun 2000. 76 Ekonomi yang kapitalistik 
memang mengeksploitasi kekayaan alam dan contoh 
yang paling dekat adalah Indonesia yang potensi alamnya 
besar. Hutan tropis perawan kita menciut dari 168 juta 
hektare menjadi 98 juta hektare saja selama 30 tahun. 
Sekitar 1,6 juta hektare per tahun habis ditebang secara 
liar. Kerusakan kian parah saat izin pengusahaan hutan 
dialihkan ke kabupaten. Hanya dalam hitungan bulan, 622 
surat izin untuk pengusahaan hutan skala kecil -luas 100 
hektare- sudah diteken di Kutai. Semua berlomba mengu¬ 
ras hutan dan menurut laporan Forest Watch Indonesia 
tahun 2002 salah satu penyebab kerusakan hutan adalah 
ketidakseimbangan antara kapasitas industri dan pasokan 
kayu. Soal laut, dimana Indonesia memiliki garis pantai 
terpanjang kedua di dunia, yakni 81 ribu kilometer dengan 
kedalaman lautnya 42 kilometer persegi terumbu karang, 
tapi 85% kekayaannya sudah rusak. Ancaman serius juga 
mengintai udara, dimana menurut data Bapedal tahun 
2000 misalnya udara Jakarta cuma baik dihirup 10 hari 
dalam setahun sehingga memudahkan timbulnya banyak 
penyakit. 77 Dengan pembangunan yang sangat kapitalistik 
dan pandangan sektoral itulah maka terdapat banyak kor- 


76 Kompas 27 Mei 2002. 

77 Menurut Laporan World Bank tahun 1994, akibat polusi 
udara di Jakarta, terjadi 1200 kasus kematian premature, 32 juta 
kasus pernapasan dan 464 ribu kasus serangan asma. Lihat Tempo 
2 Juni 2002. 
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ban yang berjatuhan. 

Tentu untuk menganalisa serangkaian fakta-fakta 
diatas diperlukan introduksi perkembangan kapitalisme 
dan efeknya pada pembangunan di Indonesia. Dengan 
mengaitkan serangkaian fakta-fakta perkembangan kapi¬ 
talisme akan diperoleh gambaran akurat mengenai mele¬ 
mahnya ide ‘kiri’ Islam yang sesungguhnya -pernah ber¬ 
laku dalam sejarah- dapat mengambil peran besar dalam 
perubahan sosial di Indonesia. Melalui pembeberan se¬ 
rangkaian fakta diatas kita hendak menjawab beberapa 
pertanyaan mendasar, pertama, bagaimana sesungguh¬ 
nya hubungan antara negara dengan kapitalisme global 
pada saat sekarang dan di masa-masa mendatang; kedua, 
mampukah Islam sebagai ajaran yang revolusioner meng¬ 
ilhami lahirnya perubahan besar khususnya dalam mena¬ 
ta kembali tatanan sosial yang timpang; ketiga, dan ini 
barangkali yang penting, bagaimana bekerjanya kapitalis¬ 
me dalam melumpuhkan gerakan Islam di Indonesia se¬ 
hingga telah mematikan semua gagasan alternatif yang 
berwatak ‘kiri’ untuk muncul. Sebab percobaan perubah¬ 
an sosial yang dilancarkan, selalu berakhir dalam dua 
jawaban, yakni penumpasan habis hingga ke akar-akar¬ 
nya atau jatuh dalam bentuk akomodasi serta kompromi 
yang berujung pada keuntungan kelas-kelas yang men¬ 
dukung kepentingan rezim yang lama. 




INDONESIA DALAM JEBAKAN 
KAPITALISME GLOBAL 


Jika ke tempat lain kita arahkan 
Akan tampak; Tiran sedang lahir dimana-mana 
Apa tak kau lihat pemerintahan demokrasi di Barat 
Yang kelihatan cerah itu? Jiwa mereka 
Sebenarnya jauh lebih kelam dari Jenghis Khan 
(Iqbal dalam Parlemen Setari)} 


K apitalisme mungkin bukan kata 
yang asing lagi untuk didengar, 
bahkan tak ada keraguan sedikit- 
pun, kalau kita kini hidup dalam era ini. Sebu¬ 
ah masa dimana peran modal begitu unggul 
dan keyakinan akan ampuhya rasio kita peluk 
sekuat tenaga. Berkat rasio manusia konon 
memenangkan kemenangan atas kehidupan 
di dunia, dalam derajad tertentu telah menja- 


1 Abdul Hadi W.M., (2000), Teluk dan Pencuri Kain Kafan, 
dalam Islam Cakrawala Estetik dan Budaya, Jakarta: Pustaka 
Firdaus. 
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dikannya sebagai sosok makhluk yang berkedudukan seba¬ 
gai ‘penakluk.’ Berkat ilmu dan teknologi manusia kemu¬ 
dian melakukan serangkaian penindasan, yang ditutup 
oleh maksud-maksud mulia, seperti pembebasan atau pen¬ 
cerahan. Eropa adalah kawasan yang pertama kali memu¬ 
lai imperialisme, dengan selalu was-was akan tiap wilayah 
yang belum dijamah dengan paham modernisasi. Melalui 
modernisasi wajah tiap kawasan hendak disulap menjadi 
kota-kota Eropa yang bersih, tenang, teratur, efisien, rapi 
dan sudah tentu dingin. Di mana melalui modernisasi, ke¬ 
hidupan akan dianugerahi, kebebasan, persamaan dan 
perlindungan akan hak. Bahwa di kawasan itu ada tradisi, 
keyakinan, kepercayaan yang berurat-akar tentu oleh mo¬ 
dernisasi tidak dianggap, andaikan masih hidup akan di¬ 
perlakukan selayaknya benda-benda museum. Kalau perlu 
dilakukan sebuah proses pemusnahan yang sistematis de¬ 
ngan tetap menggunakan kiasan untuk tujuan kemajuan. 

Kapitalisme telah membangun sekat-sekat yang rapi, 
dengan meletakkan fungsi dan kedudukan agama dalam 
wilayah yang sangat pribadi. Lewat kapitalisme nilai-nilai 
ekonomi lebih diunggulkan ketimbang nilai-nilai lainnya. 
Melalui kapitalisme muncullah golongan sosial baru yakni 
kelas sosial yang mendapatkan pendapatan karena keun¬ 
tungan dari usaha mereka dan bunga yang didapat karena 
tabungan atau pinjaman. Jelas dalam kapitalisme telah 
terjadi perubahan hubungan yang signifikan antara la¬ 
pisan sosial dalam masyarakat. Pola produksi yang beru¬ 
bah, khususnya sejak ditemukanya mesin-mesin industri, 
telah membawa Eropa dalam era industrialisasi yang 
memperkenalkan kembali hubungan keija perbudakan 
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dan yang lebih penting adalah perluasan pencarian bahan- 
bahan mentah. Pencarian bahan-bahan mentah inilah 
yang kemudian meletuskan berbagai peperangan, satu di- 
antaranya adalah ledakan pada PD I yang melahirkan po¬ 
litik imperialisme. Imperialisme bukan saja telah menguras 
habis kekayaan alam yang ada di belahan negara-negara 
miskin tapi juga membangun struktur hubungan sosial 
baru, yang pada dasarnya berwatak penindasan. Amilcar 
Cabral menyatakan bahwa dampak utama imperialisme 
ada dua: pertama, dominasi langsung melalui kolonialisme 
klasik, dimana badan-badan pemerintahan dan polisi men¬ 
dominasi rakyat, dan dominasi tak langsung melalui neo¬ 
kolonialisme, dimana unsur-unsur pribumi memegang ke¬ 
kuasaan. Pada dasarnya karakter imperialisme akan selalu 
merugikan sebab telah mengenyahkan berbagai hubung¬ 
an-hubungan sosial yang sudah ada dan menciptakan 
kontradiksi sosial yang jauh lebih berbahaya. 2 


2 Pada bagian lain Cabral menguraikan karakterisasi menge¬ 
nai Imperialisme, “Di mana kolonisasi secara keseluruhan meng¬ 
hambat proses historis perkembangan rakyat-rakyat terjajah atau 
mengenyahkan mereka secara radikal atau secara progresif, modal 
imperialis memaksakan tipe hubungan-hubungan baru pada ma¬ 
syarakat pribumi, yang strukturnya menjadi semakin rumit dan 
mengacaukan, menggerakkan, meracuni atau memecahkan kon¬ 
tradiksi dan konflik sosial; modal itu bersama-sama dengan uang 
dan perkembangan pasar dalam dan luar negeri, memperkenalkan 
unsur-unsur baru dalam perekonomian, menghasilkan lahirnya 
bangsa-bangsa baru dari kelompok-kelompok manusia atau dari 
rakyat-rakyat yang berada dalam berbagai tahapan perkembang¬ 
an sejarah, Lihat Ronald Chilcote (1999) Pembebasan Nasional 
Menentang Imperialisme , Timor Loro: Sae, Sahe Study Club dan 
Yayasan HAK. 



Sehingga dalam sistem kapitalisme yang sudah ma¬ 
ju, bukan lagi negara tapi modal adalah segala-galanya. 
Walaupun kapitalisme mengusung ide demokrasi dan libe¬ 
ralisme tapi wacana ini hampir mustahil diwujudkan da¬ 
lam tatanan ekonomi yang timpang. Demokrasi yang ber¬ 
semboyan, “semua warga negara sama di hadapan hu¬ 
kum” dan liberalisme yang berteriak, “ hak seseorang atas 
dirinya” menjadi sebuah tipuan dalam masyarakat kapital¬ 
is. Dalam masyarakat kapitalis terdapat jutaan penduduk 
yang menjual tenaganya dengan harga murah pada mi¬ 
noritas orang yang memiliki modal dan harus mengalami 
penderitaan jika tidak ada majikan yang membeli tenaga¬ 
nya atau tiba-tiba harus di PHK. Hukum ternyata harus 
memilih mana yang harus dijatuhi hukuman berat dan 
mana yang perlu dibebaskan, sesuai dengan kedudukan 
ekonomi mereka dan sudah pasti kemampuan membayar 
vonis. Seseorang tak punya hak atas dirinya karena harus 
menyerahkan pada mekanisme ekonomi yang menindas. 
Untuk itulah maka dalam kapitalisme diciptakan sebuah 
tipuan baru yang bernama birokrasi, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Saint Simon, “Saatnya akan tiba di ma¬ 
na ‘seni’ memerintah manusia akan lenyap. Seni baru yang 
akan muncul, yakni seni administrasi.” Organ kekuasaan 
mulai mencoba membikin aturan kedispilinan agar aku¬ 
mulasi modal terus terjaga dan tidak terganggu. 

Memang tiap kekuasaan yang berwatak kapitalis, 
akan selalu mensyaratkan berbagai bentuk perbudakan 
manusia. Keinginan yang kuat untuk mendominasi, me¬ 
nguasai muncul melalui berbagai aturan-aturan yang pa¬ 
da dasarnya bertujuan pokok melakukan kontrol agar ti- 
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dak ada perlawanan pada modal. Modal memang dengan 
usaha keras akan mengendalikan tatanan hukum, tatanan 
sosial bahkan pada tingkatan tertentu ‘selera.’ Modal me¬ 
wujud dalam berbagai bentuk, pada sisi tertentu menjalan¬ 
kan negara yang karena kewenangannya akan selalu me¬ 
lakukan; pertama, kontrol efektif agar kepentingan ekono¬ 
mi tetap menguntungkan kias berkuasa; kedua, selalu ber¬ 
usaha menengahi setiap konflik kias yang muncul dan 
menjaga keberadaan ‘tatanan’ yang akan mereproduksi 
ekonomi borjuis. Negara memang tetap dibutuhkan pada 
perkembangan kapitalisme awal tapi lama kelamaan ne¬ 
gara akan ‘melenyap’ seiring dengan kekuasaan modal 
yang menjelma dalam berbagai organ-organ sosial masya¬ 
rakat. Alat penghisap itu dapat muncul melalui badan- 
badan usaha swasta yang muncul dan tumbuh pesat kare¬ 
na liberalisme pasar, seperti juga badan itu bisa berbentuk 
organ politik yang mempropagandakan kampanye liberali¬ 
sasi ekomi. Bab ini akan membuat pantuan ringkas bagai¬ 
mana kapitalisme modal beroperasi dan dimana sesung¬ 
guhnya posisi serta peranan dari negara. 

Tahapan Penindasan Ekonomi: Dari Proyek 
Pembangunan Menuju Globalisasi Pasar 

Globalisasi adalah nama lain dari dominasi Amerika Serikat. 

(Henry Kissinger, 12 Oktober 1999 TrinityCollege). 

Kita berada lima puluh tahun atau seratus tahun di belakang negara maju. 

Kita harus mengejar ketertinggalan ini dalam sepuluh tahun. Kita yang 
melakukannya atau mereka yang menghancurkan kita (JosefStalin). 
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Sejak Soeharto sukses menggulingkan pemerintahan 
Soekarno maka pembangunan ekonomi di Indonesia men¬ 
dapat prioritas yang utama. Soeharto tahu bahwa Indo¬ 
nesia memiliki potensi kekayaan alam yang besar bagi 
proses percepatan ekonomi. Juga muncul kesadarannya 
bahwa cara untuk menghela pertumbuhan ekonomi ber¬ 
jalan dengan cepat adalah mengundang secara terbuka 
sektor swasta untuk ambil peranan. Maka kebijakan jang¬ 
ka pendek yang ditempuhnya adalah penerbitan UU Pena¬ 
naman Modal Asing dan UU Pokok Kehutanan. Keputus¬ 
an yang kita tahu menguntungkan pada jangka pendek 
tapi mendulang kesengsaraan sampai sekarang. Dengan 
UU PMA, Soeharto telah mengambil kebijakan untuk le¬ 
bih mementingkan kehadiran investor asing ketimbang 
memobilisasi dana dalam negeri. Kesukaan yang kelak 
akan terus diulang-ulang oleh Soeharto bahkan pada detik- 
detik kejatuhannya. Terdapat tiga periode pembangunan 3 

3 Periode pertama (1967-1973) memiliki ciri khusus yaitu 
politik pintu terbuka yang mengusahakan berbagai insentif untuk 
menarik penanaman modal asing, antara lain melalui usaha-usaha 
pembuatan infrastruktur, undang-undang penanaman modal 
asing yang sangat menarik dengan membuat restriksi industrial 
yang amat sedikit. Pada periode kedua (1973-1983) pemerintah 
mengarahkan politik industrinya pada kegiatan industri impor 
subtitution melalui berbagai proteksi bagi kepentingan pasar dalam 
negeri, yang bertujuan menaikkan kandungan lokal dalam hasil 
produksi. Di bidang ekspor, pemerintah melarang ekspor beberapa 
bahan mentah dalam bentuk belum diolah, yang bertujuan mem¬ 
bangun industri barang-barang ekspor. Periode ketiga (1983-1992) 
pemerintah telah memberi arah baru menuju industri berorientasi 
ekspor ditandai oleh pembukaan hampir semua sektor industri 
manufaktur bagi investasi asing, dengan mengandalkan daya tarik 
tenaga kerja yang murah. Lihat Ali Sugihardjanto, Model Pem¬ 
bangunan Versi Bank Dunia , Prisma, 9 Sept 1994 - 
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yang mana Indonesia secara berangsur-angsur menetap¬ 
kan jalan liberalisme/sistem pasar sebagai satu-satunya 
model. Model ini memiliki apa yang diistilahkan sebagai 
maksimalisasi kegunaan tanpa batas atau efesiensi. Kebi¬ 
jakan ekonomi ini ditempuh juga sebagi bagian dari kepa¬ 
tuhan Indonesia dengan Bank Dunia maupun negara do¬ 
nor yang tergabung dalam CGI. Setiap penerimaan dana 
bantuan, Bank Dunia menetapkan Standard operating pro- 
cedure yang akan meminta kesediaan calon nasabah un¬ 
tuk mengikatkan diri dengan perdagangan Internasional 
(dinamakan tata ekonomi dunia baru), membuka pasar 
dalam negerinya bagi barang-barang produksi dalam ne¬ 
geri, memberikan kebebasan lalu lintas modal dan laba 
serta membuka diri terhadap investasi asing. 

Hubungan pemerintahan Soeharto dengan IGGI 
maupun lembaga donor lainnya memang bisa dikatakan 
amat istimewa. 4 Disebut istimewa karena campur tangan 
atas setiap putusan kebijakan, banyak sekali, dipengaruhi 
oleh petuah dan lebih tepatnya tekanan lembaga-lembaga 
donor diatas. Walaupun dalam satu periode, tekanan IGGI 


4 Sogokan IGGI untuk pemerintah Soeharto sangat besar dan 
berlangsung tahunan, lebih dari setengah milyar sejak tahun 1968 
dengan nilai sogokan terendah $ 534 pada tahun 1969 untuk peme¬ 
rintahan Soeharto. Sogokan tahunan IGGI ini menguntungkan 
untuk kekuasaan, pertama bahwa uang bantuan datang langsung 
dan secara eksklusif langsung ke Pusat; kedua tak kalah pentingnya 
negara tak mengeluarkan apapun untuk mendapatkan uang da¬ 
lam jumlah besar itu; kecuali itu tadi harus bayar utang. Tapi 
yang paling penting sogokan ini telah memperkuat posisi Soeharto 
dalam berhadapan dengan oposisi. Lihat Ben Anderson, Kuasa- 
Kata; Jelajah Budaya Politik Indonesia, Yogyakarta: Mata Bangsa, 
2000. 
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dalam kasus Timor-Timur membuat pemerintahan 
Soeharto berang dan ujungnya IGGI dibubarkan. Berubah 
nama menjadi CGI yang tetap saja memberikan andil be¬ 
sar dalam pemberian utang. 5 Apalagi Bank Dunia -selaku 
komandan CGI- sering sekali memberikan pujian atas 
prestasi ekonomi Indonesia. Pujian yang tentunya diikuti 
oleh lolosnya kebijakan Bank Dunia untuk diterapkan di 
masyarakat. Paket yang populer dan dicetuskan pertama 
kali adalah Structural Adjusment Policy (SAP), yang biasa 
dinamai dengan paket penyesuaian struktural. Komponen 
paket itu diantaranya, liberalisasi impor dan pelaksanaan 
aliran sumber-sumber keuangan secara bebas; kedua, ada¬ 
lah devaluasi; ketiga, pelaksanaan kebijakan moneter dan 
fiskal dalam negeri yang terdiri atas pembatasan kredit, 
pengenaan tingkat bunga yang relatif tinggi, dihapuskan¬ 
nya subsidi, kenaikan tarif pajak, peningkatan harga 
pelayanan publik, ditekanya upah buruh; terakhir adalah 
diterapkannya kebijakan yang longgar dalam investasi. 
Paket ini merupakan resep yang selalu diberikan pada ne¬ 
gara yang dianggap sebagai murid Bank Dunia, tak terke¬ 
cuali Indonesia. 

5 IGGI yang dibentuk pada bulan Februari 1967 di Amsterdam 
dan segera sesudahnya Bank Dunia mendirikan perwakilan di Ja¬ 
karta. Sejak saat itu Indonesia menjadi peminjam terbesar Bank 
Dunia. Sampai dengan 30 Juni 1994, Indonesia telah menerima 
pinjaman kumulatif total sebesar 234 IBRD dan kredit IDA (kedua 
setelah India) yang berjumlah total lebih dari 21,3 trilyun dollar 
(keempat setelah India, Mexico dan Brazil). Setelah IGGI bubar 
maka di bawah tampuk pimpinan Bank Dunia dibentuklah CGI 
(Consultative Group on Indonesia). Lihat Abdul Hakim Garuda Nu¬ 
santara, (pengant), Afas Nama Pembangunan: Bank Dunia dan Hak 
Asasi Manusia di Indonesia. 
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Pada dasarnya baik Bank Dunia maupun IMF 6 telah 
menjadi dua lembaga yang amat penting. Kalau Bank 
Dunia beroperasi dalam skala lebih luas dimana diatur pe¬ 
minjaman utama yang jumlahnya sekitar Rp 140 milyar 
dollar AS setahun, 24 milyar dollar diantaranya untuk 
mendukung program dan proyek-proyek pembangunan 
ekonomi negara berkembang, maka IMF memprioritas¬ 
kan pinjaman jangka pendek pada negara-negara untuk 
menyeimbangkan defisit neraca pembayaran. Setiap nega¬ 
ra yang menyorongkan permintaan untuk mendapatkan 
dana bantuan harus mengikuti dan menyetujui paket re¬ 
formasi yang ditetapkan oleh kedua lembaga ini. Sehingga 
dalam sebuah ketentuan dinyatakan dengan lugas, kalau 
Bank Dunia ‘harus memastikan dana yang dipinj anakan¬ 
nya digunakan sesuai dengan kepentingannya, dengan 
demikian pertimbangan ekonomi dan efisiensi menjadi 
perhatian utama tanpa mempertimbangkan aspek politik 
atau aspek-aspek lain sebagai hal yang mempengaruhi 

6 Cikal bakal lahirnya Bank Dunia dan IMF dimulai ketika 
dunia memasuki pintu Perang Dunia II. Apa yang dipikirkan Henry 
Morgenthau, sekretaris Bidang Keuangan Amerika bukanlah ten¬ 
tang Perang Dunia melainkan apa yang terjadi sesudah itu. Dibantu 
oleh Harry Dexter White, dibuatlah memorandum yang akan me¬ 
nyelaraskan nilai tukar internasional dan mempromosikan perda¬ 
gangan. Jadi misi utama dari Internasional Bank for Reconstruc- 
tion and Development (IBRD) atau lebih popular disebut Bank Dunia 
adalah untuk ‘membantu pembangunan dan rekonstruksi teritori 
para anggota Bank Dunia dengan memfasilitasi investasi kapital 
untuk tujuan produksi.’ Jadi misi utama Bank Dunia adalah pemba¬ 
ngunan; sementara IMF adalah merekonstruksi dan menjaga sis¬ 
tem moneter internasional yang juga pada masa itu sedang kolaps. 
Lihat Arimbi Heroepoetri dan Sari Delyani Mochtan, (2000), Pandu¬ 
an Advokasi Bagi Masyarakat, Jakarta: Debt Watch. 



pemberian pinjaman.’ Bahkan dalam ketentuannya secara 
tegas menyatakan ‘Bank Dunia beserta pelaksana kegiat¬ 
annya tidak boleh terlibat mencampuri masalah politik 
para anggotanya dan tidak boleh terlibat dalam pengambil¬ 
an keputusan yang didasarkan atas karakter politik atau 
perhatian situasi politik para anggotanya. Pertimbangan 
ekonomi merupakan satu-satunya dasar pengambilan ke- 
putusan, dan merupakan pertimbangan yang bersifat net¬ 
ral. Melalui kebijakan semacam itulah, maka Indonesia 
menjadi tempat yang layak untuk menjalankan praktek 
kebijakan yang represif dari Bank Dunia maupun IMF, 
terutama saat krisis ekonomi menyerang. 

Pukulan paling telak pada sektor ekonomi diawali de¬ 
ngan jatuhnya harga minyak yang berakibat penerimaan 
negara merosot jauh. Pemerintah mulai berfikir untuk 
mencari pendapatan di luar sektor minyak dan putusan 
jatuh pada peningkatan produk yang berorientasi pasar. 
Guna menggerakkan kebijakan ini maka dilakukanlah 
berbagai kebijakan deregulasi yang terus bergulir hingga 
tahun 1998. Deregulasi yang pada dasarnya memfasilitasi 
beroperasinya rezim pasar bebas. Usaha yang kemudian 
membawa efek serius khususnya dalam memformat peru¬ 
bahan sosial ekonomi masyarakat. Lewat deregulasi pem¬ 
bangunan mulai diarahkan bukan semata-mata pada pro¬ 
ses pertumbuhan ekonomi melainkan perluasan dominasi 
kepentingan modal. Dengan liberalisasi investasi Indone¬ 
sia memasuki babak baru ketergantungan, dari ketergan¬ 
tungan yang bersifat merkantilis (pada waktu zaman pen¬ 
jajahan) kepada ketergantungan industri dan ketergan¬ 
tungan finansial (yang dialami terutama setelah diperoleh- 
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nya kemerdekaan politik). Beroperasinya banyak perusa¬ 
haan-perusahaan asing yang melakukan eksploitasi alam 
telah membawa efek repatriasi keuntungan yang secara 
relatif telah berpengaruh negatif pada perkiraan modal 
dalam neraca beijalan. 

Dasar-dasar politik pembangunan ekonomi yang 
pragmatis yang ditanamkan oleh pemerintah membawa 
efek merugikan khususnya bagi kehidupan mayoritas rak¬ 
yat miskin. Yang paling menyolok dampak dari kebijakan 
pembangunan yang tergantung adalah meledaknya angka 
pengangguran dan ini setidaknya sulit diselesaikan karena 
banyak sebab. Pertama, tingkat pertumbuhan angkatan 
kerja yang sangat tinggi; kedua, ketiadaan investasi baru 
yang mampu menyedot banyak tenaga kerja; dan ketiga, 
pola kemajuan teknis yang menyebabkan kesempatan ker¬ 
ja bertumbuh dalam tingkatan yang jauh lebih lambat da¬ 
ripada teknologi padat modal, dan di dalam sektor-sektor 
lama, juga penggantian teknologi lama dengan yang baru 
mengacaukan tenaga kerja. Penyebab utama keadaan ini 
terletak pada kenyataan bahwa kebanyakan kebijakan 
yang diambil oleh pemerintah, dipaksakan oleh ketergan¬ 
tungannya kepada negara-negara industri yang maju, se¬ 
hingga cenderung mengikuti pola pembangunan padat 
modal dalam memordenisir ekonominya. Kebijakan ini su¬ 
dah tentu menguntungkan berbagai kelompok kepenting¬ 
an yang semua beraliansi pada kelas penguasa. Korban 
paling menyolok pada kebijakan ini adalah kalangan ma¬ 
yoritas rakyat yang sering menjadi sasaran eksploitasi. 

Golongan pertama yang menjadi korban dari kebijak¬ 
an ini adalah kalangan petani. Kebijakan pemerintah da- 
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lam sektor pertanian mengandalkan perhitungan untung 
dan rugi bagi pemerintah maupun pasar internasional. 
Sementara itu pertimbangan yang ada di kalangan petani 
sendiri sangat berbeda. James Scott menemukan bahwa 
petani-petani tradisional Asia Tenggara selalu mendasar¬ 
kan segala tindakannya berdasarkan prinsip-prinsip moral. 
Keputusan-keputusan penting yang berkaitan dengan ke¬ 
giatan ekonomi akan didasarkan pada moral subsistensi, 
bukan pada prinsip rasional. Keadaan dan kondisi ini sering 
mengakibatkan petani berada dalam lingkar kemiskinan 
karena kebijakan struktural tidak mendukung eksistensi¬ 
nya. 7 Nalar petani ini diperuncing oleh kebijakan pemerin¬ 
tah untuk mengarahkan pertanian pada sektor industri 
melalui program Revolusi Hijau. Paket-paket hasil revolusi 
hijau yang menetapkan penggunaan pupuk kimiawi, ta¬ 
naman monokultur, penggunaan standar bibit, pestisida 
tertentu; pada akhirnya telah meminggirkan petani dari 
kebiasaan maupun pengetahuan lokalnya. Ruang gerak 
petani untuk melancarkan protes atau tuntutan dibung¬ 
kam pemerintah melalui penerapan kebijakan UU No. 5/ 


7 Setidaknya menurut Pearse dinyatakan bahwa petani ter¬ 
jebak dalam; 1) petani kecil merupakan kelompok marginal karena 
keikutsertaannya dalam sistem sosial telah meletakkan mereka 
sebagai elemen yang dibuat bergantung tak berdaya sepenuhnya; 
2) pilihan-pilihan petani ditentukan oleh pihak-pihak di luar 
petani; 3) petani terasing dari jaringan-jaringan informasi aktual 
mengingat keterbatasan kemampuan kognitif mereka, sistem 
transportasi yang belum sempurna dan perbedaan kultur serta 
posisi inferior dalam interaksi pasar. Lihat Greg Soetemo, (1999), 
Kekalahan Manusia Petani; Dimensi Manusia dalam Pembangunan 
Pertanian, Yogyakarta: Kanisius. 
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1975. Melalui kebijakan perundang-undangan ini kawasan 
pedesaan berada di bawah pengawasan kepala desa sedang 
posisi untuk kepala desa dipilih oleh pemerintah pusat. 
Sukses dalam mengontrol politik pedesaan ini kemudian 
berbuah pada keberhasilan program Swasembada Beras. 
Swasembada yang pada hakekatnya tidak menguntung¬ 
kan posisi petani, pertama, harga beras yang rendah mem¬ 
buat posisi petani semakin tertekan apalagi bagi mereka 
yang sekedar menjadi buruh tani. Pada kalangan ini kon¬ 
trol dan kooptasi pemilik tanah yang luas sangat besar. 
Kedua, kondisi ini makin menempatkan petani pada posisi 
daya beli yang rendah. Apalagi petani masih harus meng¬ 
hadapi persoalan redistribusi tanah yang oleh pemerin¬ 
tahan Orde Baru tidak ditempatkan sebagai prioritas pen¬ 
ting. Bahkan, sebagaimana yang disebut dalam karya Bon- 
nie Setiawan, melalui proyek yang didanai oleh Bank Dunia 
dilakukanlah berbagai deregulasi pertanahan dengan di 
bawah bendera Land Resource and Management Plan- 
ning yang berlangsung selama 25 tahun (1995-2020) yang 
bertujuan akhir yakni penciptaan pasar tanah (land mar- 
ket ). Pada tabel di bawah ini menunjukkan bagaimana 
tidak berpihaknya pemerintah terhadap petani miskin. 
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Sumber: Endang Suhendar dan Ifdhal Kasim, (i 995 )> Tinjauan 
Kritis Terhadap Kebijakan Pertanahan di Indonesia Masa 
Orde Baru , Jakarta: Lembaga Studi dan Advokasi 
Masyarakat (Elsam). 

Golongan berikutnya yang menjadi tumbal bagi pro¬ 
ses pembangunan adalah kalangan buruh. Untuk menda¬ 
patkan sejumlah investor yang mau menanamkan modal 
maka kontrol atas gerak para pekeija merupakan kebijak¬ 
an yang mutlak ditempuh. Pemerintah mencanangkan 
apa yang dinamakan dengan Hubungan Perburuhan Pan¬ 
casila yang mendasarkan pada tiga ketentuan: pertama, 
rasa memiliki, kedua, rasa bertanggung-jawab, dan ketiga, 
selalu instrospeksi diri. Mogok dalam pengertian ini diang¬ 
gap sebagai tindakan yang dapat mengganggu keserasian, 
keselarasan dan keseimbangan, karenanya mogok jelas 
bertentangan dengan Pancasila. Bahkan untuk mencegah 
timbulnya gangguan pemerintah melalui Keputusan Men¬ 
teri Tenaga Kerja No. 342/Men/i986 melibatkan aparat 
daerah, polisi militer serta Departemen Tenaga Kerja untuk 
menanggulangi atau menghentikan pemogokan yang ter¬ 
jadi di suatu perusahaan. Keterlibatan militer dalam pena¬ 
nganan masalah perburuhan ini menjadikan pengamanan 
sebagai sektor bisnis dalam kalangan militer sendiri. Terda¬ 
pat banyak bukti bagaimana pemogokan buruh ini ditum¬ 
pas bahkan hingga berujung pada kematian buruh itu sen¬ 
diri dan militer banyak terlibat dalam kasus-kasus diatas. 8 

8 Kasus yang menonjol adalah Marsinah yang solider terha¬ 
dap 13 buruh PT CPS yang di PHK oleh perusahaannya. Marsinah 
dianggap sponsor atas pemogokan di pabrik arloji Sidoardjo pada 
tanggal 3-4 Mei 1993. Diduga kuat kematian Marsinah ada di ta- 
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Keadaan ini makin diperparah oleh krisis ekonomi yang 
berlangsung saat ini dimana banyak perusahaan memu¬ 
tuskan untuk mem-PHK banyak pekerja. Kalangan peme¬ 
rintah pun mengikuti kemauan para investor apalagi se¬ 
ringnya keluar ancaman akan merelokasi perusahaannya 
atau mengurungkan niatnya untuk menanam modalnya 
ke Indonesia jika pemerintah tidak mampu mengendali¬ 
kan pemogokan buruh. Padahal sebagian besar tuntutan 
pemogokan adalah kenaikan upah sesuai ketentuan upah 
minimum yang baru atau tuntutan diberikannya upah 
tambahan bagi buruh yang upahnya di atas UMR pada 
saat pemerintah menetapkan upah minimum yang baru. 
Pemberlakuan upah memang pada saat ini masih didasar¬ 
kan pada kebutuhan hidup minimum sedangkan upah mi¬ 
nimum yang berlaku saat ini masih berkisar sekitar 70 
persen dari nilai kebutuhan hidup minimum. Masing-ma¬ 
sing pihak nampaknya bersikukuh dengan posisinya ma¬ 
sing-masing dan buruh akan selalu berada di pihak yang 

ngan KODIM. Hal yang sama terjadi pada Rusli yang bekeija di PT 
IKD Medan yang memimpin pemogokan dengan tuntutan pembe¬ 
rian uang THR pada tanggal 13 Maret 1994. Rusli meninggal dan 
ditemukan mengambang di sungai Deli pada tanggal 14 Maret 
1994 - Beberapa pihak menyebut Rusli terkena pukulan benda ke¬ 
ras yang dilakukan oleh petugas Brimob di Medan. Ini belum yang 
menyangkut penahanan terhadap banyak pihak yang dituduh 
sebagai penggerak aksi buruh, seperti Riswan Lubis (Medan), 
Muchtar Papakhan (Medan), Tangerang dll. Lihat Uwiyono 
Aloysius, (2001), Hak Mogok di Indonesia, Jakarta: UI. 

9 Beberapa pengusaha yang tergabung dalam Asosiasi Pengu¬ 
saha Indonesia (Apindo) menolak keputusan Gurbenur untuk mem¬ 
berikan Upah Minimum Provinsi (UMP) sebesar Rp 591.266 atau 
naik 30% dari UMP lama sebesar Rp 426.000. Pengusaha menilai 
kenaikan itu terlalu tinggi apalagi kata pengusaha mereka usaha- 
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kalah. 9 Artinya ketegangan antara pengusaha dengan bu¬ 
ruh nampaknya belum akan mereda di tengah ketidakte- 
gasan pemerintah dalam mengambil kebijakan. 

Golongan lainnya adalah kaum perempuan yang 
menjadi ujung dari korban kebijakan pembangunan. Me¬ 
kanisasi pertanian telah menyingkirkan banyak peran pe¬ 
rempuan yang ditandai oleh gejala partisipasi yang rendah. 
Jika dulu dalam pertanian subsisten peran perempuan me¬ 
liputi otoritas dan pengambil putusan karena keterlibatan¬ 
nya yang menyeluruh, kini peran itu ditiadakan. Keterlibat¬ 
an kaum perempuan dalam sektor pertanian lebih sebagai 
tenaga pinggiran, misalnya dalam penggunaan bibit varie¬ 
tas unggul dengan sistem tebasan dalam panen maka bu¬ 
ruh perempuan yang biasanya memetik padi dan ani-ani 
makin berkurang. Pada kasus lain justru pembangunan 
merampas lahan pertanian yang menjadi sumber ekonomi 
masyarakat desa setempat. 10 Kaum perempuan kemudian 


nya kembang-kempis, beban bunga mencekik dan tingkat pertum¬ 
buhan ekonomi pun rendah. Padahal angka Rp 591.266 itu tidak 
berarti banyak untuk hidup selama satu bulan bagi seorang buruh. 
Wajar jika mereka lalu minta kenaikan. Lihat Ketegangan Buruh- 
Pengusaha; Perlu Solusi dalam Lorong Panjang; Laporan Akhir 
tahun 2001 , Kompas, 2002. 

10 Salah satu contoh adalah Desa Supaga. PT IIU yang mem¬ 
produksi pulp dan rayon membutuhkan bahan baku pinus dan 
eucalyptus , perusahaan ini kemudian membeli secara paksa tanah 
adat masyarakat desa Sugapa, padahal di tanah tersebut kaum 
perempuan desa mengembangkan pertanian dan menggembala 
ternak. Dengan kata lain, mereka kehilangan hak atas tanah adat 
yang merupakan sumber mata pencaharian rakyat terutama bagi 
kalangan perempuan miskin. Lihat Krisnawaty Tati, (1993), Pelu¬ 
ang Kerja Perempuan Miskin dan Strategi Survive dalam Dinamika 
Gerakan Perempuan di Indonesia. Yogyakarta: Tiara Wacana. 
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berangkat ke kota untuk memasuki sektor informal, men¬ 
jadi pembantu rumah tangga, pemulung, pedagang kaki 
lima atau menjadi buruh pabrik yang lemah perlindung¬ 
annya dalam undang-undang. Mereka bekeija dalam kon¬ 
disi yang buruk dengan tingkat upah yang tidak memadai. 
Apalagi posisi sebagai perempuan sangat rentan untuk 
menjadi korban dari pelecehan seksual. Keadaan yang sa¬ 
ma menimpa pada buruh migran, meskipun memberikan 
sumbangan devisa yang besar pada pemerintah, namun 
tidak diimbangi oleh perlindungan hukum yang memadai. 
Belum menyangkut soal liberalisasi di bidang kesehatan 
yang berakibat pada tingginya biaya kesehatan dan dam¬ 
paknya bagi perempuan adalah tingginya tingkat kematian 
bayi, angkanya sekitar 70 per 1000 kelahiran dan ini ter¬ 
masuk tertinggi di ASEAN. Sedang tingkat kematian pada 
ibu hamil angkanya sangat tinggi, 390 per 100.000 kelahir¬ 
an dan yang menonjol akibat anemia. Kondisi ini membe¬ 
narkan banyak kesimpulan para peneliti yang menyata¬ 
kan, bahwa pembangunan kapitalis secara progresif cen¬ 
derung memiliki dampak ‘marginalisasi’ dan ‘privatisasi’ 
pekerjaan wanita serta mengkosentrasikannya di dalam 
bentuk pekerjaan pelayanan yang tidak produktif. 11 

Korban pembangunan diatas inilah yang kurang 
mendapat perhatian besar pemerintah. Pada sisi yang lain 
pemerintah secara getol ikut aktif dalam proses penyatuan 
pada kapitalisme global. Tahapan yang jauh lebih penting 
adalah mengintegrasikan Indonesia dalam sistem 
kapitalisme global. Pada awal 1970-an masyarakat Inter- 



11 Nasikun, (1993) Ibid. 
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nasional berusaha keras untuk mengintegrasikan pasar, 
barang, jasa secara global. Usaha ini semula didukung oleh 
pembentukan badan perdagangan dunia yang kemudian 
dikenal dengan GATT (General Agreement on Tariffs and 
Trade ). Pada dasarnya GATT memuat ketentuan bahwa 
barang harus mendapatkan kebebasan masuk ke negara 
pengimpor, tetapi suatu negara pengimpor boleh menge¬ 
nakan bea. GATT menyediakan kerangka perundingan ba¬ 
gi negoisasi bea, tetapi juga memperbolehkan langkah- 
langkah bukan bea dalam situasi tertentu. Tetapi GATT 
bukanlah sebuah organisasi, melainkan sebuah kesepakat¬ 
an. Antara tahun 1947 sampai 1979 terdapat enam putaran 
perundingan yang membahas tentang penurunan bea, tapi 
pada putaran ketujuh yang dikenal dengan putaran To¬ 
kyo (1973-1979), mulai membahas hal-hal lain yang bu¬ 
kan bea, tindakan balasan atau perdagangan tidak adil 
dan perlakuan berbeda serta lebih menguntungkan bagi 
negara-negara berkembang. 

Putaran yang paling menentukan berlangsung da¬ 
lam kurun waktu 1986-1994—dikenal dengan nama Putar¬ 
an Uruguay-dimana lahir Organisasi Perdagangan Dunia 
atau WTO (World Trade Organization). WTO berbeda 
dengan GATT dalam beberapa segi, pertama, WTO adalah 
sebuah organisasi dengan sistem penyelesaian yang lebih 
kuat; kedua, kalau GATT hanya berkaitan dengan bea pro¬ 
duk manufaktur, maka WTO mengatur liberalisasi perda¬ 
gangan produk selain manufaktur, misalnya produk perta¬ 
nian dan jasa, perlindungan HAKI dan investasi. Indone¬ 
sia yang memutuskan untuk melibatkan diri dalam perca¬ 
turan perdagangan global, bahkan bersedia untuk menan- 
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datangani semua hasil perjanjian GATT lebih dahulu dari¬ 
pada aktor-aktor besar perdagangan semacam Amerika. 
Globalisasi ekonomi dianggap oleh pemerintah sebagai se¬ 
suatu yang given tanpa memperhitungkan berapa besar 
kerugian yang akan diterima. Padahal persetujuan terha¬ 
dap globalisasi telah menempatkan ruang ekonomi na¬ 
sional, yang selama ini berada di bawah wilayah kedaulat¬ 
an bangsa/negara, di bawah yuridiksi global. Kemerdeka¬ 
an ekonomi dipaksa harus diserahkan pada tatanan glo¬ 
bal yang tentunya menguntungkan bagi kepentingan kapi¬ 
tal Internasional yang selalu mengatasnamakan pasar be¬ 
bas. Selain dua aktor diatas, lembaga ekonomi yang berpe¬ 
ngaruh diantaranya adalah Bank Pembangunan Asia 
(ADB) Bank Pembangunan Afrika (AFDB), Bank Pem¬ 
bangunan Eropa (ERDB) Bank Pembangunan antar- 
Amerika (IADB) dan Bank Pembangunan Islam (IDB). 
Untuk semua lembaga diatas Indonesia hanya menjadi 
anggota WTO, Bank Dunia, IMF dan ADB. Semua kepu- 
tusan pada lembaga-lembaga multiratelar ini didasarkan 
atas jumlah saham yang disetorkan oleh anggota¬ 
nya. 12 Sistem pengambilan putusan ini salah satu efeknya, 
tidak memperhitungkan sama sekali kebutuhan pokok rak¬ 
yat yang ada di negara berkembang. 

Sektor pertanian lagi-lagi menjadi salah satu korban 

12 Sebagai misal untuk IMF pemegang hak suara terbesar 
adalah Amerika Serikat (17,5%), Jepang (6,3%) dan Jerman 
(6,2%). Sedangkan untuk ADB, Amerika Serikat dan Jepang me¬ 
nguasai masing-masing 16,1% saham ADB, Kanada (5,4%). Lihat 
Arimbi HP, Konspirasi Global dan Masalah Kelistrikan di Indonesia, 
makalah di Jakarta 22 Mei 2002 (Makalah Seminar RRU Kelis¬ 
trikan). 
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dari keputusan pemerintah ikut dalam aturan WTO. Terda¬ 
pat aturan bidang pertanian yang ada dalam WTO, salah 
satunya adalah pengurangan subsidi, yang dimuat dalam 
AOA yang menyatakan bahwa setiap anggota WTO diwa¬ 
jibkan untuk mengurangi secara bertahap subsidi pada bi¬ 
dang pertanian. Beberapa ketentuan ini wajib dipatuhi dan 
memiliki resiko yang merugikan bagi kehidupan luas peta¬ 
ni. Ketentuan pemerintah untuk menghilangkan bea ma¬ 
suk gula nol persen mengakibatkan hancurnya kehidupan 
petani gula. 13 Perapan yang sama untuk penghilangan dan 
pengurangan bea masuk impor beras telah berakibat ter¬ 
pukulnya kehidupan petani beras. 14 Bahkan Indonesia 

13 Ini berakibat pada murahnya harga gula impor di pasar 
lokal apalagi dengan masuknya banyak produsen baru seperti 
yang berasal dari Brasil, Afrika Selatan dan Thailand. Mereka yang 
sebagian besar tidak dikenakan bea masuk, mengakibatkan gun¬ 
cangnya harga gula lokal, apalagi dengan harga yang kontras. 
Seperti harga gula lokal yang berkisar hanya Rp 3.625 menjadi 
Rp 2.700 per kg pada akhir April sedangkan gula impor harganya 
berkisar antara Rp 2.500 hingga Rp 2.650. Kodisi ini yang mem¬ 
buat petani dari Jember, Pasuruan, Karanganyar, Kudus, Klaten, 
Yogyakarta, Pekalongan dan Cirebon melakukan aksi dramatis 
yakni membuang tebu dan gula di depan kantor Departemen Per¬ 
industrian dan Perdagangan, karena komiditi itu dihargai sangat 
tidak layak. Isi satu truk tebu yang bobotnya mencapai 3,5 ton 
dan gula yang bobotnya 50 kg dibuang di depan lobi gedung. Lihat 
Kompas 25 April 2002. 

14 Sesungguhnya ketetapan WTO mengatakan bahwa untuk 
produk gula, negara anggota dapat mengenakan ketentuan tariff 
95 persen sampai tahun 2004. Ketentuan pemerintah dalam pe¬ 
ngenaan tarif nol persen berkaitan dengan Letter of Intent (LOI) 
yang telah ditandatangani Presiden dengan IMF. Hal yang sama 
terjadi pula pada sektor beras. Lihat Hira Jhamtani dan Lutfiyah 
Hanim, ‘Petani dan Pertanian di Era WTO,’ dalam Petani dalam 
Jeratan Globalisasi , Jurnal Wacana edisi 4 tahun I 1999. 
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yang dikenal sebagai negara agraris akibat kebijakan ini 
menjadi pengimpor pangan terbesar setelah Rusia. Besar¬ 
nya impor ini membuat Indonesia berada dalam jebakan 
pangan (food trap) dan ini merupakan permainan pasar 
Internasional. 15 Semua kebijakan ini telah menghadapkan 
petani Indonesia dengan petani dari luar negeri. Sementara 
itu pemerintah yang terlanjur jadi boneka kepentingan Ba¬ 
rat tambah menekan kehidupan petani, mulai dari kelang¬ 
kaan pupuk pada awal dan akhir tahun 2001, lambatnya 
realisasi kredit ketahanan pangan—dari 2 trilyun yang di¬ 
anggarkan hanya Rp 200 milyar yang tersalurkan—serta 
rendahnya harga yang diterima petani jauh di bawah har¬ 
ga dasar yang ditetapkan pemerintah. 16 Sedangkan petani 
Indonesia sangat miskin, subsidinya kecil, memiliki lahan 
yang sangat terbatas sedangkan petani dari luar, menik¬ 
mati subsidi melimpah dan bea masuk atas beras impor 


15 Ancaman terhadap ketahanan pangan ini telah disampai¬ 
kan oleh Himpunan Kerukunan Tani Indonesia (HKTI) dengan me¬ 
maparkan fakta bahwa impor produk pangan telah mencapai Rp 
11 trilyun. Tahun 2000 misalnya, impor beras mencapai 500.000 
ton, jagung 1,2 juta ton dan gandum 3,5 juta ton. Badan Pusat 
Statistik (BPS) bahkan memprediksikan produksi beras tahun 2001 
akan turun sekitar 2,9 juta ton dari produksi tahun 2000 sebesar 
51,9 juta ton. Lihat Kompas 31 Desember 2001. 

16 Komponen harga yang dirasakan petani begitu tinggi, pu¬ 
puk yang mahal, upah untuk buruh harian di sawah yang naik 
dan ketika beras sedikit beranjak naik pemerintah langsung jalan¬ 
kan OPK (Operasi Pasar Khusus) menariknya harga beras naik 
tidak dalam musim panen. Keadaan ini ditunjang oleh kebijakan 
kenaikan harga semua kebutuhan vital. Itu sebabnya seorang peta¬ 
ni meyindir pemerintah dengan kalimat yang tajam “Pemerintah 
mendongak ke atas terus, Bank yang diurusin? Lihat Republika 14 
Januari 2002. 
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yang tinggi. Belum lagi petani dari luar menggunakan tek¬ 
nologi yang maju dengan lahan yang luas dan produksinya 
berorientasi komersial. Keadaan ini yang membuat arus 
perdagangan beras dikuasai oleh kepentingan kapitalis In¬ 
ternasional dan Indonesia—lagi-lagi negara agraris-yang 
terus dikalahkan. 17 

Aturan lain adalah apa yang dinamai dengan Sanitari 
and Phitosanitary (SPS) Regulation yang bertujuan untuk 
melindungi kehidupan kesehatan dan kehidupan manusia, 
hewan dan tumbuhan. Dalam prinsip ini ada tiga ketentu¬ 
an pokok, yakni ‘harmonisasi,’ ‘kesetaraan,’ ( equivalence ), 
dan ‘kedaulatan nasional’ ( national sovereignty). Dalam 
prinsip ini dinyatakan, penyeragaman tindakan sanitary 
dan phytosaniry berdasarkan standar yang diterima secara 
internasional dan dapat dipertanggungjawabkan secara il¬ 
miah. Artinya harus ada kesepakatan pangan menyangkut 
keamanan dan higiene yang mengatasnamakan konsum¬ 
en sedunia. Persetujuan ini memang tidak mewajibkan 
suatu negara menggunakan standar SPS Internasional ta¬ 
pi standar nasional atau lokal dimungkinkan asalkan ada 


17 Persaingan Perdagangan beras di pasar dunia semakin ke¬ 
ras. Dari sisi stok pasar dunia misalnya, jika sebelumnya hanya 
mencapai 16 juta ton kini mencapai 23 juta ton. Meningkatnya 
suplai beras ke pasar dunia karena masuknya negara-negara maju 
ke dalam pasar beras dengan menggunakan strategi proteksi yang 
ketat. Laporan resmi Organisasi Kerja Sama Ekonomi untuk Pem¬ 
bangunan (OECD) tahun 2001 menyebutkan, nilai proteksi yang 
diberikan kepada petani AS dan Eropa Barat pada tahun 2000 
mencapai 29 milyar dollar AS atau 15 kali lipat dari total nilai be¬ 
ras yang diperdagangkan di pasar dunia. Lihat Kompas 3 Desember 
2001. 
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‘justifikasi ilmiah.’ 18 Justifikasi ilmiah inilah yang lebih ba¬ 
nyak menguntungkan posisi negara maju ketimbang ne¬ 
gara berkembang. Aturan inilah yang terkadang dimanfa¬ 
atkan oleh negara maju untuk melindungi industri dalam 
negerinya sendiri. Hal ini bisa dilihat dengan kasus peno¬ 
lakan produk-produk perikanan dan perkebunan Indone¬ 
sia ke Amerika, Uni Eropa dan Jepang. Bahkan selama 
Juni 1999, data dari USFDA (United State Food and Drug 
Administration ) mencatat ada 23 kasus ditahannya produk 
ekspor produk perikanan dan perkebunan Indonesia ke 
Amerika. Bahkan khusus produk-produk perikanan pada 
tahun 1998 terjadi kasus penahanan sebesar 313 kasus un¬ 
tuk negara tujuan Amerika. Alasan yang digunakan untuk 
menolak produk perikanan dari Indonesia adalah masalah 
sanitari dan standar mutu yang dianggap kurang mema¬ 
dai, dianggap beracun dan tidak terdaftar. Itu juga yang 
terjadi pada jeruk tanah Karo yang kalah dengan jeruk 
impor karena dianggap terlalu tinggi menggunakan pesti¬ 
sida. 19 Bahkan penolakan Amerika atas produk pangan 
karena produk itu dianggap ‘tidak bermutu’ dan ‘tidak se¬ 
hat’ secara sepihak, terdapat banyak produk Amerika yang 
‘lolos’ masuk ke Indonesia, padahal kandungan unsur 
transgeniknya tinggi. Survei kualitatif oleh YLKI mem¬ 
bongkar bagaimana banyak produk pangan yang me- 

18 Budi Widiarnoko, ‘Keamanan Pangan: Paradoks Globalisasi,’ 
Kompas 11 April 2002. 

19 Sinyalemen ini dikemukakan oleh Bupati Karo, Sinar 
Perangin-angin, sehingga jeruk karo bahkan kalah oleh jeruk impor 
di tanahnya sendiri, seperti jeruk asal Cina, jeruk Pakistan yang 
merajai pasar. Lihat ‘Jeruk Tanah Karo “Penonton” di Negeri Sen¬ 
diri.’ Lihat Kompas 20 Mei 2002. 



Indoensia dalam Jebakan Kapitalisme Global 


ngandung unsur transgenik masuk ke pasar domestik yang 
tak dapat dideteksi oleh negara, karena keterbatasan biaya 
dan kesulitan teknis. Paradoks ini menunjukkan bagaima¬ 
na konsumen di negara maju lebih terlindungi ketimbang 
konsumen di negara berkembang. 

Cakupan lain yang merugikan adalah liberalisasi 
pada sektor jasa dimana ketentuan dalam WTO sangatlah 
berlebihan. Ketentuan ini termuat dalam kebijakan “cross 
retaliation measures,” artinya jika suatu negara tidak 
mengizinkan pembukaan suatu perusahaan asing pemberi 
jasa (yang sama-sama anggota GATT) maka negara asal 
perusahaan asing itu dapat melakukan pembalasan bukan 
hanya pembalasan dalam bentuk ikut tidak mengizinkan 
masuknya perusahaan jasa yang sejenis dari negara yang 
pertama, tetapi negara ini juga akan dikenakan sanksi 
dalam bentuk hambatan masuk bagi produk-produk yang 
diekspor oleh negara ini ke negara asal perusahaan asing 
pemberi jasa tersebut. Pembalasan ini juga dapat berben- 
tuk pelarangan masuk perusahaan-perusahaan jasa lain¬ 
nya dari negara yang tidak mengizinkan masuknya peru¬ 
sahaan asing tadi. Bahkan aturan ini juga menyatakan 
bahwa setiap investasi asing yang terkait dengan jasa hen¬ 
daklah diberi fasilitas dan keberadaan personel asingnya 
diberikan fasilitas keimigrasian. Ketentuan ini sudah pasti 
memukul sektor-sektor usaha jasa domestik yang selama 
ini sesungguhnya mengambil peranan penting dalam pe¬ 
nguatan ekonomi. Padahal banyak data yang menunjuk¬ 
kan perusahaan jasa yang masuk tambah melakukan ba¬ 
nyak pelanggaran sistematis, seperti pengikisan hak-hak 
pekerja atau menunjang kesenjangan gender. Apalagi bia- 
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sanya perusahaan jasa ini tidak dapat diaudit sehingga 
repatriasi dengan mudah muncul. 

Ketentuan lain yang lebih serius adalah kebebasan 
dalam investasi yang merombak semua rintangan yang 
selama ini ditetapkan. Berbagai bentuk rintangan itu harus 
dihilangkan dan dibebaskannya investasi asing untuk ma¬ 
suk dalam bidang kegiatan ekonomi yang selama ini berada 
di tangan negara. Terdapat beberapa ketentuan yang mesti 
dihilangkan, yakni: (i) pembatasan kegiatan yang dapat 
dimasuki oleh investasi asing; (2) pembatasan kepemilikan 
saham oleh pihak asing; (3) pembatasan investor asing 
dalam perolehan kredit dari lembaga keuangan dalam ne¬ 
geri; (3) kewajiban perusahaan asing untuk melakukan 
ekspor dalam jumlah tertentu; (4) pembatasan untuk nilai 
impor yang lebih besar dari nilai ekspor; (5) pembatasan 
dalam repatriasi keuntungan agar terjadi keseimbangan 
neraca berjalan; (6) kewajiban untuk memasok dana segar 
sebelum beroperasi; dan (7) kewajiban perusahaan asing 
untuk mengenakan kandungan lokal. Semua ketentuan- 
ketentuan diatas harus dihapus semuanya dan jika terjadi 
perlakuan diskriminatif pada perusahaan asing maka kasus 
ini akan dibawa ke badan internasional yakni WTO untuk 
berikan putusan hukum. Proyek swastanisasi untuk In¬ 
donesia merambah beberapa sektor yang amat penting, 
tercatat dari 144 BUMN yang akan diswastanisasi terda¬ 
pat beberapa sektor yang cukup penting, seperti PLN (un¬ 
tuk listrik), Angkasa Pura (pengelola jasa bandara udara). 
Telkom (komunikasi), PAM (air minum) BCA dan Bank 
Niaga (jasa perbankan) dan industri semen (Semen pa- 
dang, Semen Gresik dan Semen Tonasa). Hal ini misalnya 
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terjadi ketika Bank Dunia, ADB dan JBIC memberi utang 
baru untuk sektor kelistrikan dengan menyusun UU kelis¬ 
trikan yang baru dimana memperkenankan swasta untuk 
terlibat aktif. 20 

Sedangkan ketentuan WTO lain yang merugikan 
adalah hak paten dimana Paten diberikan untuk semua 
penemuan sehingga memberikan hak eksklusif seseorang 
atau sekelompok atas penemuan tersebut. Ketentuan yang 
termuat dalam perjanjian TRIPs (Trade Related Aspect of 
Intellectual Property Rights ) ini telah diratifikasi pemerin¬ 
tah dengan membuat 5 UU HaKI (Hak atas Kekayaan 
Intelektual) dalam bentuk Paten, Merk dan Hak Cipta; 
juga untuk sirkuit terpadu, rahasia dagang dan indikasi 
geografis. Cakupan paten diberikan pula pada varietas ta¬ 
naman atau benih yang dapat dimanfaatkan untuk komo¬ 
diti dagang. Sehingga dengan penetapan aturan diatas, 
yang akan terkena dampak merugikan adalah petani yang 
menjadi pemulia benih pertama. Dalam catatan kalangan 
pakar dinyatakan bahwa petani di Indonesia adalah pe¬ 
nyumbang terbesar setelah India dalam ketersediaan plas¬ 
ma nutfah. Dengan ketentuan yang tertuang dalam WTO 
maka potensi kerugian ekonomi akan dialami oleh petani 
khususnya dalam mengakses benih padi. Terlebih-lebih 
ketentuan Paten dalam WTO menyatakan dengan tegas 
bahwa paten hanya dapat diberikan bagi inovasi “yang 
baru dan dapat digunakan dalam skala industri,” ketentu¬ 
an skala industri sendiri sudah membatasi kerja petani. 
Ironis jika kelak petani Indonesia dikenai denda karena 


20 Arimbi, Ibid. 
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menggunakan benih yang sudah dipaten oleh sebuah peru¬ 
sahaan multinasional. Hal ini misalnya terjadi pada rem¬ 
pah-rempah Indonesia, seperti yang terjadi pada perusa¬ 
haan komestik besar Jepang, Shiseido, telah mematenkan 
kosmetiknya yang berasal dari berbagai bahan rempah, 
seperti kayu rapet, kemukus, lempuyang, pelantas, cabe 
jawa dll. Hal yang sama terjadi untuk produk tempe yang 
patennya dimiliki oleh beberapa negara. Artinya melalui 
paten lama-kelamaan petani akan kehabisan potensi keka¬ 
yaan alam yang selama ini dengan mudah digunakan 
olehnya. 21 

Seperti dikemukakan oleh banyak kalangan, kesedia¬ 
an Indonesia untuk ikut terlibat aktif dalam penyatuan 
pada kapitalisme global telah menyingkirkan kekuatan- 
kekuatan ekonomi domestik. Dalam berbagai pengamatan 
kalangan ekonom menyatakan bahwa, negara berpenda¬ 
patan rendah di Asia bersama negara-negara Afrika dan 
kawasan Laut Tengah akan mengalami kemerosotan eko¬ 
nomis sebagai akibat liberalisasi perdagangan internasional 
dan adanya hambatan-hambatan yang menimbulkan 
blok-blok perdagangan di Eropa Barat dan Amerika Utara. 
Kesenjangan ekonomi antar berbagai negara akan makin 
menyolok dan ini menyulut kemiskinan terutama di nega¬ 
ra-negara Dunia Ketiga, termasuk Indonesia. Hal ini yang 


21 Kasus pematenan terjadi juga pada desain kerajinan perak 
hasil keija Suwarti di Bali oleh pengusaha asli AS. Sedangkan pada 
tempe terdapat 19 paten dimana disitu mulai dari alat inkubator 
hingga pada kosmetik yang bahannya tempe. Masing-masing pa¬ 
ten dimiliki AS dan Jepang. Lihat Setiawan Bonnie, Menggugat 
Globalisasi, Jakarta: INFID dan IGJ. 
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secara lantang kini dengan sadar dinyatakan oleh Presiden 
Bank Dunia sendiri, James T. Wolfensohn. Liberalisasi 
pasar katanya gagal menjangkau kesejahteraan buat kaum 
melarat. Pendapat yang disuarakan secara keras juga oleh 
ekonom macam Amartya Sen dan Joseps E Stiglitz yang 
membeberkan banyak data mengenai kegagalan mekanis¬ 
me pasar. 22 Keduanya menentang keras kampanye pasar 
bebas yang dilakukan oleh Amerika Serikat (AS), Dana 
Moneter Internasional (IMF) bahkan Bank Dunia. Kam¬ 
panye yang celakanya memang membuktikan kebenaran 
adanya ketimpangan yang memalukan. Konstruk sistem 
penindasan ini dapat dilihat pada bagan di bawah ini. 

Nasib buruk memang melekat dalam pembangunan 
Indonesia yang telah menjerumuskan mayoritas rakyat 
dalam lembah kemiskinan. Bukan semata-mata ketergan¬ 
tungan buta pada modal asing melainkan juga faktor lain, 
yakni tingginya utang luar negeri. Keadaan yang mau tak 
mau memang dipicu oleh integrasi ekonomi Indonesia 


22 Riset yang dilakukan oleh Robert Wade, mahaguru ekono¬ 
mi politik dari London School of Economics, menyimpulkan distri¬ 
busi pendapatan dunia telah memusat pada dua kutub yang begitu 
lebar, seperti langit dan bumi. Berdasarkan perhitungan daya beli, 
mereka yang hidup di Afrika, India, Indonesia dan daerah pedesaan 
Cina berjejalan di kutub ‘dasar bumi’ dengan pendapatan per kapita 
di bawah US$ 1.500 (Rp 15 juta) setahun. Sebaliknya, di kutub la¬ 
ngit hiduplah warga AS, Jepang, Jerman, Prancis, Inggris dan 
Italia dengan penghasilan sepuluh kali lipat lebih besar. Branko 
Milanovic, ahli statistik dari Bank Dunia, menegaskan riset Wade. 
Dengan data Bank Dunia yang meng-couer 85 persen populasi du¬ 
nia, Milanovic menyimpulkan ketimpangan dunia (yang diukur 
dengan koefisien gini) meningkat dari 62,5 pada tahun 1998 men¬ 
jadi 66,0 lima tahun kemudin. Lihat Tempo 9 Desember 2001. 
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dalam pasar bebas. Terjadi keadaan yang dinamai dengan 
proses recycling of petrodollar dimana lembaga-lembaga 
Internasional, raja pasar bebas, dengan berbagai cara 
membuang petrodollar ke negara-negara berkembang 
karena kurangnya permintaan negara-negara maju. 23 
IMF adalah penguasa yang pertama kali disambut oleh 
Soeharto ketika awal-awal berkuasa. Tepatnya pada 
pertengahan tahun 1966, misi IMF tiba di Jakarta dan 
kemudian pada bulan Desember tahun yang sama, Paris 
Club bertemu dengan Soeharto untuk pembahasan hu¬ 
tang. Semua anjuran IMF diterima termasuk perlunya ke- 


23 Setidaknya ada dua teori mengenai desakan utang. Perta¬ 
ma yang diformulasikan oleh Darity dan Horn yang mengemuka¬ 
kan bahwa peningkatan akumulasi utang luar negeri pada sebagi¬ 
an besar negara-negara berkembang secara substansial banyak 
diakibatkan oleh dorongan yang dilakukan oleh lembaga-lembaga 
keuangan Internasional yang menguasai surplus petrodollar. Sur¬ 
plus ini dengan berbagai cara di lempar ke negara-negara berkem¬ 
bang oleh karena berkurangnya pinjaman di negara-negara maju. 
Dalam proses ini, banyak proyek ekonomi di negara-negara berkem¬ 
bang secara perhitungan ekonomis tidak dapat dipertanggungja¬ 
wabkan. Kolaborasi antara pihak kreditor dengan pejabat-pejabat 
pemerintahan sering terjadi dalam situasi ini. Kedua, dikemuka- 
kan oleh Ernest Mandel yang menyatakan bahwa berakumulasi¬ 
nya utang luar negeri di negara-negara berkembang merupakan 
manifestasi yang spesifik dari overheating o f cr edit yang terjadi di 
negara-negara kapitalis maju. Menurut Mandel, proses overheat¬ 
ing of credit ini perlu dilaksanakan oleh negara-negara kapitalis 
maju demi mencegah terjadinya krisis dalam system kapitalisme 
di negara-negara ini setelah melihat kepada adanya gejala-gejala 
resesi berkepanjangan. Pelemparan dana pinjaman ke negara- 
negara berkembang adalah dalam rangka menstimulir pertum¬ 
buhan ekonomi di negara-negara kapitalis maju ini. Lihat Arief 
Sritua, (1998), Pembangunanisme dan Ekonomi Dunia , Bandung: 
Zaman. 
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bijakan devaluasi dan penerapan kurs bebas. Soeharto juga 
bersedia menerima permintaan IMF untuk mengembali¬ 
kan semua perusahaan asing yang telah dinasionalisasi 
oleh Soekarno. Jumlah bantuan terus meningkat dengan 
pesat, dari 200 juta dollar pada tahun 1967 menjadi 600 
juta dollar pada tahun 1970. IMF dan negara-negara Barat 
lain sangat berkepentingan tentunya dalam memberikan 
sejumlah besar utang untuk Indonesia mengingat, satu 
diantara, kawasan ekonomi yang memiliki pangsa pasar 
yang jauh lebih besar. 

Dalam kaitan dengan utang inilah Indonesia berada 
dalam posisi yang populer dengan nama “Fisher Paradox,” 
yakni situasi dimana semakin banyak cicilan utang luar 
negeri dilakukan semakin besar akumulasi utang luar 
negerinya. Utang luar negeri menjadi persoalan utama 
yang mengakibatkan matinya sektor ekonomi rakyat yang 
terblokade oleh kekuatan-kekuatan ekonomi besar yang 
eksploitatif. Jika kita setuju dengan studi Claessens (1993) 
menunjukkan bahwa, sampai menjelang tahun 1990-an 
utang luar negeri merupakan komponen utama dalam 
pembiayaan pembangunan di negara-negara berkem¬ 
bang. Situasi ini jelas membuat kita terdorong untuk meli¬ 
hat seberapa besar efek yang ditimbulkan oleh utang luar 
negeri Indonesia saat ini. Benarkah utang telah menjebak 
Indonesia dalam kubangan kemiskinan sehingga rakyat 
kecil pun yang tidak menikmati hasil utang harus ikut 
membayar hingga anak turunanya? Kita coba akan tengok 
lebih mendalam masalah ini. 



ISLAM KIRI 


Utang dan Derita Rakyat 

Tuhan! 

Berilah kami rasa ngeri 
Dan rasa benci 
Terhadap 
Utang 
Amin! 

(Utang: D. Zamawi Imron). 

Kekayaan hendaknya tidak terlampau besar sehingga seorang manusia dapat 
membeli tetangganya, ataupun terlalu kurang sehingga seorang manusia 
terpaksa menjual diri (JJRousseau). 


Sidang ke 11 Consultative Group on Indonesia (CGI), 
memutuskan untuk memberikan pinjaman kepada peme¬ 
rintah Indonesia senilai US$ 3,14 milliar. Injeksi utang 
baru ini memang akan menghindarkan Indonesia dari 
vonis default —istilah sopan dari-kebangkrutan dan juga 
malah memperpanjang penderitaan rakyat. CGI juga 
menjadi indikator kesuksesan Indonesia untuk meminta 
uluran tangan IMF maupun kreditor-kreditor komersial 
-yang tergabung dalam Paris Club -untuk menegosiasi¬ 
kan atau meminta utang baru. Negosiasi penjadwalan 
utang melalui pertemuan Paris Club akhirnya sepakat 
memberi penjadwalan utang luar negeri sejumlah US$ 
5,74 milliar kepada Indonesia 24 dan pada bulan Mei 2000 


24 Rinciannya, US$ 5,3 miliar berasal dari utang yang jatuh 
tempo, US$ 400 juta berupa pengembalian obligasi swasta yang 
dijamin pemerintah, dan US$ 40 juta berbentuk pengalihan utang 
(debt swap). Jangka waktu penjadwalan utang ini meliputi utang 
pemerintah yang berbunga rendah (official development assistant/ 
ODA) pemerintah mendapat penjadwalan selama 20 tahun dengan 
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pemerintah kembali mendapatkan kucuran dana dari IMF 
sebesar US$ 347 juta. Dalam situasi kebangkrutan ekono¬ 
mi sekarang ini nampak pemerintah tidak punya jalan lain 
untuk menutup defisit anggaran kecuali dengan berhutang 
sembari melakukan penjadwalan pembayaran. Utang 
menjadi ‘kewajiban’ bagi pemerintahan siapapun di Indo¬ 
nesia untuk mengail kepercayaan dunia Internasional. Mi¬ 
tos inilah yang membuat pemerintah selalu bangga jika 
mendapatkan utang baru bahkan menjadi basis legitimasi 
bagi kekuasaan terutama tim ekonominya. 

Padahal jika menilik jumlah utang yang ada, yang 
kini telah mencapai US$ 136 milyar-lebih dari separo ada¬ 
lah utang pemerintah-ditambah dengan beban obligasi 
maka posisi utang pemerintah sudah melampaui Produk 
Domestik Bruto (PDB). Dengan asumsi suku bunga sampai 
ditekan 14 persen (kini bertengger suku bunga 17,5 persen) 
maka dana yang disiapkan untuk membayar utang tak 
kurang dari Rp 132,4 trilliun atau 40 persen dari total 
budget pengeluaran. Dari jumlah itu, Rp 62 triliun dihabis¬ 
kan untuk membayar bunga dan cicilan surat utang dalam 
negeri. Adapun Rp 70,4 trilliun lagi diperlukan untuk 
membayar bunga dan cicilan pokok utang luar negeri. Itu 
belum termasuk Rp 55 triliun (US$ 5,5 milliar) yang telah 
dijadwalkan dalam Paris Club. Tabel 1.1 di bawah ini me¬ 
nunjukkan betapa berat beban yang harus disangga peme¬ 
rintah untuk membayar utang. Anggaran untuk memba- 


masa tenggang pembayaran 10 tahun. Sedangkan untuk utang 
kepada swasta yang berbunga komersial (non-ODA) pemerintah 
memperoleh penundaan pembayaran sampai 18 tahun, dengan 
tenggang waktu 5 tahun. Lihat Tempo 21 April 2002. 
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yar utang yang disediakan oleh pemerintah mencapai Rp 
69 triliun untuk tahun anggaran 2002. Jumlah ini jauh 
lebih besar ketimbang pos pengeluaran manapun, baik un¬ 
tuk pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Ini be¬ 
lum utang dalam negeri yang jumlahnya tak kalah me¬ 
ngerikan, Rp 650 triliun. Tabel 1.2 menjelaskan berapa 
banyak utang luar negeri dan utang dalam negeri yang 
menjadi tanggungan pemerintah. Beban berat pembayar¬ 
an utang inilah yang mendorong pemerintah untuk me¬ 
ngeluarkan berbagai kebijakan ekonomi yang akibatnya 
akan diterima oleh rakyat. Pengalokasian sejumlah ang¬ 
garan untuk mencicil utang telah mengabaikan sejumlah 
sektor-sektor penting khususnya yang bersangkut-paut de¬ 
ngan hajat hidup rakyat. Alokasi dana untuk mengentas¬ 
kan pengangguran, pembangunan rumah bagi para tuna 
wisma maupun subsidi bagi kebutuhan publik kini dialih¬ 
kan untuk pembayaran cicilan utang. Juga dampak yang 
tak kalah serius adalah ditekanya pengeluaran rutin negara 
untuk membiayai sasaran yang lebih produktif. Sehingga 
beban pembayaran bagaimanapun juga akan ditanggung 
oleh setiap rakyat yang tinggal di Indonesia. 25 


25 Bila utang dikonkretkan bebanya kepada setiap warga ne¬ 
gara Indonesia, International NGO Forum on Indonesia Development 
(INFID) menghitung itu berarti setiap warga negara, mulai dari 
bayi yang baru lahir hingga orang yang paling lanjut usianya, 
harus menanggung beban Rp 7,3 juta. Lihat Kompas 5 Nov 2001. 
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Tabel 1.1 

Rencana Pembayaran Utang Luar Negeri 
2001-2003 (US$ Juta) 26 


Jenis Utang ^ 

2001 

2002 

2003 

A. Utang Pemerintah 

7.335 

10.509 

8.989 

- Pokok 

3.659 

7.141 

6.121 

- Bunga 

3.676 

3.367 

2.867 

B. Utang Swasta 

24.183 

12.603 

9.246 

1. Bank 

2.238 

1.560 

1.875 

- Pokok 

1.688 

1.127 

1.582 

- Bunga 

550 

433 

293 

2. Perusahaan Swasta 

21.945 

11.043 

7.371 

- Pokok 

18.489 

8.837 

5.695 

- Bunga 

3.456 

2.207 

1.675 

TOTAL 

31.518 

23.111 

18.235 



Tabel 1.2 

Utang Luar Negeri (Pemerintah dan BI) 


— ■ \ 

Jenis Utang 

Multilateral 

- IGGI 

- Non IGGI/CGI 
Bilateral 
Kredit Ekspor 
Pinjaman Komersial 
Leasing 

Obligasi 

Jumlah 


Jumlah (US$ milliar) 
29,88 
19.77 
10,10 

23,22 

15,05 

1,59 

0,52 

0,4 


70,66 



26 Tempo 16 September 2001 
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Utang dalam Negeri Pemerintah 


Peruntukan dan > 

Jenis / 

Jumlah(Rp triliun) 

Restrukturisasi Perbankan 

652,88 

1. Program Penjaminan 

218,31 

2. Rekapitalisasi Perbankan (obligasi) 

434,56 

a. Fixed rate bond 

175,46 

b. Variable rate bond 

219,48 

c. Hedge bond 

39,62 

Pendanaan Kredit 

9,97 

JUMLAH 

662,85 


Sumber: Bank Indonesia per Juni 2001 dan Departemen Keuang¬ 
an per tanggal 25 Desember 2001 (dikutip dari Mingguan 
Tempo 21 April 2002). 


Memang, persoalan utang kini telah jadi beban bagi 
banyak negara terutama untuk kawasan Asia yang ditimpa 
krisis ekonomi. Melalui utang yang membuat Indonesia 
dalam posisi yang sangat ‘tergantung’ pada banyak 
Badan-badan Internasional telah menjebak kekuatan poli¬ 
tik manapun yang berkuasa. Keadaan yang tragis dan iro¬ 
nis, karena sulit dibantah, utang telah menjadi sumber le¬ 
gitimasi ‘terpenting’ bagi sebuah kursi kekuasaan. Dengan 
menempuh pembiayaan melalui utang, Indonesia sebe¬ 
narnya diikat dalam serikat perdagangan Internasional 
yang memiliki aturan dan hukuman sendiri. Tulisan ini 
tidak memberi pengamatan ekonomi atas fenomena utang 
melainkan akan melihat potensi politik dan sosial yang 
mengancam dari diterapkanya kebijakan utang. Yang di¬ 
persoalkan memang bukan mampu tidaknya pemerintah 
membayar utang tapi bagaimana utang itu ‘menjerat’ satu 
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negara untuk bergantung dan berada di bawah kekuasaan 
badan-badan Internasional. 

Krisis dramatis yang membawa kejatuhan Soeharto 
merupakan titik tolak yang pas bagi hubungan Indonesia 
dengan badan-badan keuangan Internasional. Keinginan 
untuk keluar dari krisis menyebabkan Indonesia mematu¬ 
hi semua petunjuk penyelesaian yang ditawarkan oleh 
Bank Dunia maupun IMF. Yang dimaksud dengan ‘petun¬ 
juk penyelesaian’—yang dibungkus dengan bahasa kesepa¬ 
katan—adalah tata aturan bagi negara yang ingin mempe¬ 
roleh pinjaman. Hal ini tertuang dalam Letter oflntent 
(Lol) yang secara resmi ditandatangani oleh Soeharto un¬ 
tuk kemudian isi perjanjian ‘diamalkan’ oleh penguasa 
penggantinya. Mengamalkan isi perjanjian dengan di ba¬ 
wah pengawasan IMF memang meletakkan posisi bangsa 
ini dalam posisi sebagai ‘buruh’ IMF. Terdapat banyak sya¬ 
rat yang makin hari makin memojokkan posisi serta kedu¬ 
dukan pemerintah. 27 Muatan perjanjian dalam Lol meru- 

27 Dalam pemberian pinjaman tahun 2002 ini pemerintah 
diminta oleh IMF untuk melakukan, pertama, April harus menye¬ 
lesaikan masalah Penyelesaian Kewajiban Pemegang Saham 
(PKPS) mantan pemilik bank bermasalah; Kedua, bulan juni me¬ 
nyelesaikan masalah pembagian beban atas Kewajiban Bantuan 
Likuiditas Bank Indonesia sebesar Rp 80 triliun antara pemerintah 
dan Bank Indonesia, pada bulan yang sama pemerintah harus men¬ 
dirikan kantor pajak khusus untuk konglomerat guna ditagih se¬ 
mua penangguhan pajaknya; Ketiga, untuk bulan Juni pula peme¬ 
rintah harus menyelesaikan disinvestasi Bank Niaga. Ketentuan 
lain 1 minggu setelah bantuan datang pemerintah harus meneri¬ 
ma kehadiran Tim Evaluasi IMF yang masuk ke tiap departemen 
yang terkait untuk memantau pelaksanaan Lol; keempat, mereka 
akan mencatat, apakah pelaksanaan yang sudah disepakati sudah 
dijalankan dengan benar atau belum. Lihat Kontan 6 Mei 2002. 
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pakan jawaban atas persoalan krisis, yang menurut IMF 
dan Bank Dunia, akarnya terletak pada ketidakbecusan 
pemerintah. Pemerintah dianggap telah berlaku sewe¬ 
nang-wenang dan melakukan praktek kotor selama 
berkuasa. 

Bagi IMF dan Bank Dunia campur tangan pemerin¬ 
tah perlu ‘diarahkan’ sehingga otoritas yang dimilikinya 
mampu untuk memperkuat keija dari mekanisme pasar. 
Secara ringkas Milton Friedman memberikan lukisan pe¬ 
ran pemerintah yang ‘benar,’. Ruang lingkup pemerin¬ 

tahan harus dibatasi... untuk menegakkan hukum dan 
ketertiban, memperluas kontrak-kontrak swasta, mem¬ 
bantu perkembangan pasar yang kompetitif. Pesan inilah 
yang disuarakan dalam Lol serta resep yang juga pernah 
diujicobakan oleh Bank Dunia dalam program Structural 
Adjustment Loan (SAL) pada akhir tahun 70-an. Dalam 
sejarah pemikiran ekonomi resep IMF dan Bank Dunia 
ini merupakan implementasi dari paham neoliberalisme 
yang secara bersemangat diterapkan sejak masa pemerin¬ 
tahan Reagan dan Thatcher. Gagasan pembanguan neoli- 
beral ini mengandaikan kembali bertahtanya model ideal 
dari pembangunan kapitalis dengan menyingkirkan peran 
besar dari pemerintah. Dengan penyingkiran peran peme¬ 
rintah maka segala usaha pembangunan ekonomi diorien¬ 
tasikan pada penguatan sektor swasta dan mulai mendo¬ 
rong liberalisasi pasar secara maksimal. 

Sangat sedikit 28 memang yang melihat akar krisis 


28 Dalam catatan Adrinof A Chaniago, pengamat yang cukup 
jeli melihat akar krisis adalah Iwan Jaya Aziz dan salah seorang 
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Asia ini terletak pada jebakan utang yang dibuat oleh 
pemerintah. Kontribusi penting dari krisis Asia ini bukan 
semata-mata ‘kerja buruk’ pemerintah melainkan juga 
pengaruh sektor swasta yang menjalankan kegiatan ber¬ 
hutang. Dengan menunjuk pada titik waktu dimulainya 
jor-joran utang swasta pada bank-bank luar negeri dan 
dialokasikan untuk kepentingan proyek-proyek beresiko 
tinggi; maka ancaman terhadap neraca berjalan mulai 
muncul. Sejak tahun 1994, dalam catatan Iwan Jaya Aziz, 
pemerintah maupun sektor swasta tidak menunjukkan 
kecermatannya dalam mengambil keputusan untuk ber¬ 
hutang. Dengan penumpukan utang swasta dibarengi de¬ 
ngan liberalisasi keuangan yang lemah jaminan hukum¬ 
nya; maka goncangan mata uang dengan gampang 
mengambrukkan sendi-sendi ekonomi yang tampak kukuh 
pada masa sebelumnya. Manuel F. Montes, seorang eko¬ 
nom asing, menunjukkan kesalahan fundamental yang 
membawa Asia dalam jurang krisis adalah: pertama, pin¬ 
jaman dana mata uang asing (dollar) yang berlebihan oleh 
swasta; kedua, kesalahan alokasi utang tersebut; ketiga, 
kebijakan pemerintah yang memberikan keistimewaan 
pada sektor swasta. 

Tiga kebijakan dasar ini bertolak dari pandangan pelu¬ 
cutan peran negara dengan memberikan ruang partisipasi 
luas kepada kaum pemodal. Dalam bahasa Joel Hellman 
dinyatakan, ...."ketakutan akan negara Leviathan telah 
beralih menjadi kecemasan akan kekuasaan besar kaum 

dari luar, yakni Manuel F. Montes yang melihat peran penting da¬ 
ri kalangan swasta Indonesia dalam memperbesar jumlah utang. 
Lihat Adrinof, Gagalnya Pembangunan, Jakarta: LP3ES, 2001. 



ISLAM KIRI 


pemodal untuk menjarah negara... dalam upaya mencip- 
takan rente.” 29 Negara dihilangkan kapasitasnya sebagai 
kekuatan pengelola dengan menyerahkan pengelolaan bis¬ 
nis pada kekuatan swasta. Kebijakan istimewa ini bertolak 
dari ketentuan yang secara internasional telah ditetapkan 
oleh Organisasi Perdagangan Dunia atau WTO (World 
Trade Organization) dimana Indonesia ikut terlibat di 
dalamnya. WTO telah mendorong digagasnya rezim per¬ 
dagangan multilateral dimana proses liberalisasi perda¬ 
gangan menjadi target utamanya. Liberalisasi investasi 
yang menjadi agenda dalam WTO, bukan untuk meng¬ 
alirkan dana investasi ke negara berkembang, melainkan 
untuk melindungi investor dari berbagai peraturan nasion¬ 
al. 30 Dengan bertolak dari dasar penyeragaman kebijakan 
kompetisi bagi semua negara anggota WTO maka bahaya 
yang muncul adalah terpukulnya sektor usaha kecil dan 
menengah. 


29 Lihat B. Hery Priyono; Sesudah Negara Dilucuti, Kompas 
18 Oktober 2001. 

30 Itu sebabnya dalam Konfrensi Tingkat Menteri IV (KTM 
IV) Organisasi Perdagangan Dunia atau WTO (World Trade Orga¬ 
nization) yang berlangsung 9-14 November 2001 di Qatar diba¬ 
yangi oleh tekanan negara maju untuk mengagendakan isu baru 
yakni, liberalisasi investasi, pembelanjaan pemerintah, kebijakan 
kompetisi dan fasilitas perdagangan. Negara berkembang tentu 
keberatan dengan isu-isu diatas dan mereka menginginkan adanya 
kajian ulang kesepakatan atas WTO serta masalah implementasi. 
Protes dari masyarakat sipil pada WTO adalah tuntutan agar WTO 
hanya mengurus perdagangan barang secara internasional dan 
tidak berkecimpung dalam pengaturan produk pertanian, jasa pela¬ 
yanan publik, hak paten atas makhluk hidup. Lihat Hira P. Jham- 
tani Mengantisipasi Perundingan WTO, Koran Tempo 9 November 
2001. 
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Penting untuk dicatat dalam perkembangannya ke¬ 
mudian liberalisasi pasar ini bukan semata-mata melucuti 
peran negara melainkan juga proses melembagakan pasar 
tersebut agar terbebas dari campur tangan politik. Dengan 
kata lain, tujuan terpenting dari perubahan ekonomi bela¬ 
kangan ini, adalah melindungi ekonomi dari segala bentuk 
tekanan politik. Sehingga kemunculan bantuan keuangan 
—kata manis dari utang-selalu dikaitkan dengan kewajib¬ 
an bagi negara penerima untuk mereformasi rezim kepe¬ 
merintahan mereka. Usaha ini misalnya muncul dalam 
kalimat, Michael Camdessus, Direktur Pelaksana Dana 
Moneter Internasional (IMF) yang menengarai bahwa, 
“...peran IMF dalam hal kepemerintahan sudah berkem¬ 
bang selama bertahun-tahun, dan kepemerintahan yang 
baik ([good govemance ) semakin meningkatkan arti pen¬ 
ting mandat tradisional kami memajukan stabilitas pereko¬ 
nomian dan apa yang saya sebut dengan laju pertumbuh¬ 
an bermutu tinggi (Camdessus, 1988: i ). 31 

Dengan mengkarantina peran negara, maka pembe¬ 
rian utang didasarkan pada sejumlah prasyarat yang tidak 
ringan. Apalagi pengalaman pada masa-masa sebelum¬ 
nya, utang yang diperoleh ternyata dicuri, diselewengkan 
dan dikorupsi oleh para pejabat negara. Masyarakat umum, 
pada masa Orde Baru, 32 tidak pernah menerima keun- 

31 Lihat Kanishka Jayasuriya, ‘Dari Kekuasaan Negara ke 
Kekuasaan Pasar Global,’ dalam Jurnal Wacana edisi VII Krisis & 
Bencana Pembangunan. 

32 Dana pinjaman Bank Dunia kepada pemerintah Soeharto 
yang terkenal korup mencapai angka US$ 30 milyar antara tahun 
1996 sampai 1988, Menurut perkiraan yang paling tepat untuk 
saat ini, kurang lebih sepertiga, atau US$ 10 milyar merupakan 



tungan dari tingginya jumlah utang malah kini mendapat 
beban membayar cicilan utang. Korupsi dalam skala besar 
dan sistemik ini juga secara langsung dipengaruhi oleh 
ketidakmampuan dari Bank Dunia untuk melakukan kon¬ 
trol atas sejumlah utang yang diberikannya pada pemerin¬ 
tah yang korup. Padahal tertera jelas dalam Piagam Pendi¬ 
rian, Bank Dunia diharuskan, “menjamin bahwa setiap 
dana pinjaman hanya digunakan untuk mencapai tujuan 
pemberian pinjaman tersebut.” Namun apa yang tertera 
dalam piagam dasar pendirian ini ternyata tidak diikuti 
oleh upaya serius dan seimbang dari Bank Dunia dalam 
mengontrol arus utang. Bank Dunia—dalam temuan Jef- 
frey Winters—lebih banyak memberikan perhatian pada 
upaya pembukaan proyek-proyek dan pinjaman baru ke¬ 
timbang mengusut korupsi yang dipakai melalui mekanis¬ 
me utang. Malahan dalam temuan Joseph Hanlon dinya¬ 
takan utang diberikan dalam jumlah yang besar untuk 
rezim yang sangat otoriter sekalipun, penguasa Afrika 
Selatan yang jalankan politik apartheid, Mobutu di Zaire, 
Marcos di Filiphina dan Soeharto di Indonesia. 33 Kurang¬ 
nya perhatian ini juga disebabkan oleh motif pemberian 


utang kriminal atau utang yang dikorupsi. Lihat Jeffrey A. Win¬ 
ters, ‘Hutang Kriminal, Bank Dunia dan Korupsi di Indonesia,’ 
dalam Kejahatan Hutang Luar Negeri, Wacana No. III/1999. 

33 Pemerintahan Soweto yang terang-terangan menjalankan 
politik Apartheid tambah diberi utang oleh IMF dalam jumlah yang 
besar, Inggris pula yang memberi utang pada Algeria yang ter¬ 
kenal kejam pemerintahannya, berlaku juga IMF pada Zaire dima- 
na ketika Mobutu penguasa otoriter itu mati meninggalkan utang 
5 milyar dollar, kemudian Ferdinand Marcos menguasai sepertiga 
dari seluruh pinjaman Filiphina. Lihat Joseph Hanlon, Warisan 
Hutang Rezim Diktator, Yogyakarta: Pirac dan Insist Press, 2000. 
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utang yang terkait dengan keinginan melanggengkan do¬ 
minasi kepentingan Amerika Serikat yang punya pengaruh 
besar dalam Bank Dunia. 34 

Dominasi kepentingan ini sangat menonjol pada 
sejumlah prasyarat pada setiap pemberian utang yang 
baru. Negara-negara donor yang tergabung dalam CGI 
memberikan banyak pekerjaan rumah yang musti dikerja¬ 
kan diantarannya adalah dikeluarkanya sejumlah produk 
per-UU-an, 35 serta proyek swastanisasi beberapa sektor 
penting seperti Semen, Bank, Telkom dan Listrik. Tuntutan 
agar pemerintah makin rajin menjalankan swastanisasi 
mendapat perlawanan yang tak kalah sengit baik dari de¬ 
wan maupun masyarakat lokal. Dengan mengutip motif 
untuk ‘penyehatan’ pemerintah tak bisa berkelit bahwa 
programnya sebenarnya mengikuti ‘perintah’ dari negara- 
negara donor. Bahkan untuk program yang ‘mustahil’ pe- 


34 Salah satu sebab mengapa Bank Dunia tidak bertindak se¬ 
suai mandat adalah motif geopolitik dari negara-negara besar seper¬ 
ti Amerika Serikat. Suatu penelitian mengungkapkan bahwa “Par¬ 
tisipasi AS dalam Bank Dunia selama masa Perang Dingin banyak 
disebabkan lembaga tersebut dapat dimanfaatkan untuk menahan 
ekspansi komunisme di negara-negara berkembang. Sebagai con¬ 
toh, Amerika Serikat sangat kuatir terhadap pemberontakan ko¬ 
munis di negara-negara sub-Sahara Afrika, Bank Dunia tetap aktif 
di daerah tersebut meskipun telah lama diketahui bahwa pemerin¬ 
tah negara-negara tersebut mengkorupsi dana yang dipinjam¬ 
nya.” Lihat Jeffery Winters, op.cit. 

35 Ada beberapa UU yang menjadi PR CGI buat Megawati 
yakni; UU Keuangan Daerah; UU Money Laundering ; UU Keuangan 
Negara; UU Kelistrikan; Kepres Pengamanan Pangan Nasional; PP 
Usaha Kecil dan Menengah; PP Lembaga Keuangan Mikro; Restruk¬ 
turisasi Perbankan; Divestasi BCA dan Bank Niaga. Lihat Kontan 
5 November 2001. 



merintah dengan sigap mematuhinya , 36 seperti anjuran 
untuk pembekuan aset-aset dana teroris. Padahal belum 
ada bukti yang sahih tapi pejabat-pejabat yang terkait mu¬ 
lai mendukung setiap usaha pembekuan dana tersebut. 
Argumentasi yang bisa membantu untuk menjelaskan ke¬ 
nyataan diatas, lagi-lagi, adalah kuatnya ‘setiran’ dari 
Amerika Serikat yang pada tahun 2001 memprioritaskan 
program pembasmian terorisme dalam pemberian hu¬ 
tangnya. Dimana Indonesia, sebagai penduduk mayoritas 
muslim, punya ‘peluang besar’ menjadi negara tempat 
para teroris beroperasi. 

Bagi negara yang penguasanya memang tidak memi¬ 
liki posisi berunding yang baik maka utang memang telah 
jadi pilihan agar rezim bisa bertahan. Padahal membum¬ 
bungnya jumlah utang mau tidak mau akan memaksa 
pemerintah memangkas berbagai program kesejahteraan 
buat rakyat. Meskipun dalam skema pemberian utang 
baru ada kebijakan untuk memprioritaskan pengurangan 


36 Kepala Pusat Penerangan Hukum Kejaksaan Agung, Muljo- 
hardjo, telah ‘menyengat’ berbagai organisasi massa Islam dengan 
mengatakan pada wartawan pada 24 Oktober 2001 bahwa Kejak¬ 
saan Agung telah mengirimkan surat ke Bank Indonesia untuk 
membekukan rekening 28 organisasi yang diduga punya kaitan 
dengan Osama bin Laden. Sebelumnya Megawati memang dapat 
surat dari PBB dengan lampiran Resolusi Dewan Keamanan PBB 
yang menyebut 28 organisasi yang tergolong teroris. Bahkan Kepa¬ 
la BIN, A.M Hendropriyono yang memperhatikan secara serius 
surat itu kebingungan dengan mengatakan, yang mau dibekukan 
apaan? Sikap Kejaksaan Agung inilah yang kemudian menuai ba¬ 
dai protes bahkan sebagian komentar menunjukkan pemerintah 
seperti budak Amerika. Lihat Forum Keadilan No 33, Ada Apa CIA- 
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kemiskinan tapi di tengah sempitnya lahan keija dengan 
pertumbuhan ekonomi yang mengecewakan maka ‘pem¬ 
berantasan kemiskinan’jadi program yang mustahil. Pada 
sisi yang lain, rakyat yang ‘geram’ dengan prilaku korupsi 
pejabat-pejabat pemerintah tidak bisa berbuat banyak ka¬ 
rena hukum tetap saja lumpuh. Usaha pemerintah yang 
tak serius dalam berbagai bidang—dari ekonomi, hukum 
hingga keamanan—keberhasilan meraup utang akan 
membawa resiko buruk bagi kehidupan rakyat. Apalagi 
dengan munculnya beberapa Kepres yang telah menem¬ 
patkan kebijakan harga minyak yang terus naik tiap awal 
bulan . 37 Malahan kebijakan itu makin menjerumuskan 
rakyat dalam kesengsaraan karena minyak merupakan 
bahan pokok yang amat dibutuhkan. Melalui penyesuaian 
harga minyak menurut standar internasional, Indonesia 
terus berada dalam guncangan politik internasional yang 
tidak berpihak. 

Dalam sebuah diskusi yang diselenggarakan oleh Ko¬ 
alisi Perempuan Indonesia untuk Keadilan dan Demokrasi 
(KPI) dan INFID, terdapat hitungan menarik tentang 


37 Berdasarkan Keputusan Presiden No. 9 Tahun 2002 harga 
BBM dalam negeri berpedoman pada Mid Oil Platts Singapore/ 
(MPOS). Dalam Kepres itu pemerintah berhak menentukan harga 
terendah dan tertinggi BBM dan tiap awal bulan berlaku harga 
baru. Kemudian pemerintah terbitkan Kepres No. 27 tahun 2002 
yang merevisi Kepres sebelumnya yang isinya kenaikan harga 
BBM dapat diumumkan kapan saja. Menempatkan harga sesuai 
dengan standar internasional jelas bentuk ketololan yang tak bisa 
ditolerir, karena jika dirata-rata range kenaikan harga BBM berki¬ 
sar sekitar 53 persen. Lihat Nurmahmudi Ismail, ‘Harga Minyak 
dan Rintihan Rakyat,’ Kompas 20 Mei 2002. 
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jumlah utang berikut bunga yang harus dibayar Indone¬ 
sia. Dalam hitungan KPI, jumlah utang luar negeri peme¬ 
rintah berikut bunganya tahun 2001 ini setara dengan 91% 
penerimaan dari Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Karena 
menyerap PPN begitu besar, pemerintah terpaksa mengu¬ 
rangi subsidi beberapa kebutuhan pokok masyarakat se¬ 
perti subsidi bahan bakar minyak, listrik dan dana kesehat¬ 
an. Dengan dicabutnya subsidi, kita sekarang merasakan, 
betapa mahalnya biaya listrik, harga obat dan biaya kese¬ 
hatan. Pada tahun 1999 saja sekitar US$ 9 milyar atau 
seperempat dari pendapatan negara dipakai untuk mem¬ 
bayar utang sedang alokasi untuk kesehatan hanya US$ 
400 juta. Jadi sederhananya, orang Indonesia mengeluar¬ 
kan US$ 45 untuk bayar utang luar negeri dan domestik 
sedangkan ia hanya menerima US$ 2 untuk perawatan 
kesehatan. Ikut serta dalam ‘program mahal’ ini adalah 
kenaikan harga kebutuhan pokok, dari sandang, pangan, 
papan dan pendidikan. Yang memang paling terasa adalah 
tingginya ongkos transportasi dimana pendapatan mayori¬ 
tas rakyat miskin dihabiskan untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut. 38 Bahkan usaha dari Bank Dunia untuk mengen- 


38 Seperti dinyatakan oleh Ofyar Z. Tamin pada diskusi ‘Pro¬ 
gram Perlindungan Konsumen dalam Pelayanan Jasa Transportai 
Publik” dikatakan bahwa, masyarakat kelas bawah Jakarta menge¬ 
luarkan 40 persen pendapatanya dalam sebulan untuk keperluan 
transportasi. Ongkos yang dikeluarkan untuk transportasi warga 
miskin jauh lebih besar ketimbang ongkos yang dikeluarkan oleh 
masyarakat kelas menengah ke atas. Dampak lanjutanya tinggi¬ 
nya pengeluaran ini harus mengurangi ongkos pengeluaran di 
pos-pos lain, seperti makan, pakaian, keesehatan dan pendidikan. 
Lihat Koran Tempo 14 November 2001. 
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taskan kemiskinan, menurut hasil penelitian ICW, tambah 
makin memiskinkan, karena skema dan kontrol yang 
rendah. 39 

Dengan berkurangnya uang yang bisa dibelanjakan 
oleh pemerintah maka perolehan pendapatan pemerintah 
tak lain adalah menggenjot pajak dan retribusi. Tidak heran 
bila tiap tahun Pajak Bumi dan Bangunan terus naik se¬ 
mentara itu pelayanan dan pengelolaan fasilitas publik 
makin memprihatinkan. Tingginya angka kecelakaan ke¬ 
reta api kelas ekonomi menunjukkan betapa pemerintah 
tidak mampu menangani masalah transportasi darat un¬ 
tuk kalangan kaum miskin. 40 Kondisi ini makin menge- 


39 Proyek ini didanai Bank Dunia di dua provinsi yakni. Nusa 
Tenggara Barat (NTB) dan Sulawesi Tengah (Sulteng). Di NTB 
proyek ini berlangsung enam tahun (1996-2002), sedangkan di 
Sulteng tujuh tahun (1996-2003). Proyek ini gagal, karena 
pertama, desain proyek bukan berdasarkan kebutuhan masyara¬ 
kat, melainkan sesuai dengan keinginan Bank Dunia. Selain itu 
tak ada yang pernah menjelaskan maksud dan tujuan proyek ter¬ 
sebut kepada masyarakat yang diberi utang. Kedua, Bank Dunia 
tidak memonitor pengucuran utang tersebut. Bank Dunia hanya 
mementingkan tingkat pengembalian utang (repayment) sebesar 
80 persen dan perguliran kredit (revolving fund). Bank Dunia juga 
membiarkan dana proyek tersebut di korupsi di segala lini. Lihat 
Kompas 1 Mei 2002. 

40 Dalam tahun 2001 saja terdapat tidak kurang 26 kecelaka¬ 
an kereta yang menewaskan banyak penumpang. Bagaimana ti¬ 
dak mudah kecelakaan jika sarana dan prasarana kereta api yang 
dioperasikan di Indonesia sejak 1868 tidak banyak dilakukan peru¬ 
bahan. Dari 6000 kilometer rel kereta yang ada, tak lebih dari 10 
persen yang mempunyai sistem ganda. Sedang dari 8000 lintasan 
kereta di pulau Jawa, baru 700-an yang mendapatkan pengawas¬ 
an 24 jam. Tak kalah penting aspek fulus yang masuk kantong 
masinis masih rendah, untuk satu rit (perjalanan pulang-pergi) 
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naskan mengingat pemerintah secara ironis tak mampu 
memangkas pengeluaran yang besar. Beberapa perhelatan 
kenegaraan digelar dengan memangkas uang rakyat yang 
mustinya dapat dihemat, seperti Sidang Tahunan MPR 
yang memakan biaya Rp 18,7 milyar yang nyaris tak 
menghasilkan apa-apa. Apalagi jika merujuk pada bebera¬ 
pa kasus ledakan korupsi yang melibatkan pejabat peme¬ 
rintah, seperti korupsi Rp 40 milyar yang menguras harta 
Bulog. Patut dihitung pula pengorbanan rakyat atas perba¬ 
ikan dunia Perbankan sebesar Rp 647,5 trilyun yang tak 
kunjung beres menunjukkan rendahnya sense of crisis 
pemerintah. Dana ‘perbaikan bank’ itu dari mana lagi, ka¬ 
lau tidak mengutip pajak dari rakyat. 

Kondisi muram pemerintah inilah yang membuat 
sektor lapangan keija berjalan seperti siput. Efek yang pa¬ 
ling mengenaskan adalah tingginya angka kemiskinan, 
antara tahun 1996-1999 jumlah orang yang hidup dalam 
kemiskinan mengalami pertambahan dari 11 persen men¬ 
jadi 24 persen. 41 Kondisi kemiskinan ini makin parah kare¬ 
na pendapatan kaum miskin secara keseluruhan menurun 
jauh di bawah garis kemiskinan. Proyek pemiskinan pen¬ 
duduk ini bahkan ditunjang dengan kebijakan keras peme¬ 
rintah dalam menggusur kaum miskin kota. Untuk me¬ 
ngutip data di Jakarta saja, menurut catatan Forum War¬ 
ga Kota Jakarta (Fakta) selama bulan Agustus-Novem- 
ber 2001, Pemprov telah menggusur 6700 kepala keluarga 


Jakarta-Yogyakarta masinis Empu Jaya ternyata hanya menda¬ 
patkan Rp 50 ribu. Penghasilan yang sama diterima tukang ojek. 
Lihat Tempo 6 Januari 2002. 

41 Lihat Kompas24 Januari 2002. 

^128 
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yang-konon-menempati bangunan ilegal; menertibkan 
2700 pedagang kaki lima dan 6000 pengemudi becak 
dengan 300 becak yang telah berhasil dirampas oleh 
pemerintah. 42 Ironisnya Pemda Jakarta menguras dana 
Rp 20 milliar untuk membangun patung-patung di sudut 
jalan protokol yang alasannya untuk menunjukkan bahwa 
Jakarta adalah kota yang heroik (!). 43 Sulit jika kita merasa 
pemerintah cemas dengan tingginya utang karena banyak 
program pembangunan yang sebenarnya sangat merugi¬ 
kan kepentingan luas rakyat. Tidak tampak sense ofcrisis 
pemerintah dalam melihat beban utang yang niscaya 
membebani kehidupan rakyat banyak. Sementara itu dana 
yang tersedia digunakan oleh pemerintah untuk menyela¬ 
matkan bank-bank (melalui Bantuan Likuiditas Bank 
Indonesia/BLBI) yang akibatnya adalah menurunnya pe¬ 
layanan publik dan sulitnya pemerintah membiayai inves¬ 
tasi di bidang pelayanan dan kesehatan. 

Bahkan pemerintah tak juga berusaha untuk menda¬ 
pat penghapusan utang padahal ada peluang untuk mem¬ 
perolehnya. 44 Fasilitas semacam Cologne Term —yang bia- 


42 Lihat Koran Tempo 16 Nov 2001. 

43 Kata Sutiyoso sang gurbenur Jakarta, pembangunan itu 
untuk alasan kepentingan estetika kota Jakarta dan bahkan ia 
berkilah di negara-negara maju pembangunan patung itu sudah 
merupakan hal yang biasa. Lihat Koran Tempo 14 November 2001. 

44 Sebenarnya ada peluang terbuka Indonesia dalam program 
penghapusan utang, seperti yang ditawarkan oleh Jerman yang 
berkenan menghapus utangnya sebesar DM 50 Juta asalkan peme¬ 
rintah Indonesia membiayai proyek senilai Rp 150 milliar. Ini yang 
biasa dinamakan dengan debt to conversion swap (konversi utang 
dengan proyek pembangunan). Jerman meminta pemerintahan 
Megawati membiayai satu proyek di sektor pendidikan dasar, kese- 
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sa dinikmati negara miskin dan berutang super berat 
(highly indebted poor country/HlPC)— sehingga me¬ 
mungkinkan dipangkasnya utang sampai 90 persen atau 
setidaknya Indonesia mendapat Naples Term, yang biasa 
diperoleh negara berpendapatan rendah dan berutang be¬ 
rat {Severly Indebted and Low Income country/SUAC) 
yakni penghapusan utang sampai 65 persen ternyata eng¬ 
gan pula diperbuat pemerintah. Pemerintah Indonesia ha¬ 
nya berusaha melakukan penjadwalan kembali ( resche - 
duling) dan ini tak banyak menolong karena paling lama 
penjadwalan hanya dua tahun. Medium Paris Club sering 
dimanfaatkan untuk proyek penjadwalan utang dan benar 
seperti yang dinyatakan oleh Jeffrey Winters, penjadwalan 
baru akan berhasil jika waktunya diundur sampai 50 ta¬ 
hun dan tingkat bunganya diturunkan menjadi separah¬ 
nya atau menjadi 2-3 persen. Memang untuk mendapat 
debt relief (keringanan utang) pemerintah perlu dituntut 
untuk menyelesaikan masalah-masalah seperti penegakan 
hukum, konsep penguatan ekonomi rakyat dan penyelesai¬ 
an masalah pengangguran. Namun karena Indonesia kini 
berada dalam posisi sebagai negara miskin maka punya 
peluang untuk memperoleh utang dari IDA (International 
Development Bank) yang memang tidak berbunga meski¬ 
pun jumlah utang yang diperoleh sangat kecil. Menariknya 


hatan dasar, kehutanan/lingkungan hidup dan proyek yang ber¬ 
usaha mengurangi kemiskinan di pedesaan dan pembiayaan pro¬ 
yek ini harus dibayar dengan rupiah. Proyek sejenis ternyata ber¬ 
hasil dilakukan oleh pemerintahan Filiphina dan Peru yang mam¬ 
pu mengurangi utang secara signifikan. Lihat Tempo 9 Desember 
2001. 




Indoensia dalam Jebakan Kapitalisme Global 


utang IDA ini hanya boleh untuk progam-program yang 
bersifat sosial, pangan, kemanusiaan, kesejahteraan sosial, 
pendidikan dan kesehatan. Tapi lagi-lagi, tugas terpanggul 
pada pemerintah apakah memang memiliki kemampuan 
untuk membuat program yang andal bagi semua persoal¬ 
an diatas. Kebocoran bantuan keuangan yang sering ter¬ 
siar membuat banyak pihak kuatir dengan kemampuan 
pemerintah. Apalagi dengan sikap negara-negara donor 
yang tidak peduli dengan pemanfaatan bantuan keuang¬ 
an. 

Beberapa negara donor, seperti Jepang lebih banyak 
mengutip untung dalam pemberian utang. Jepang yang 
sangat getol pada swastanisasi listrik menjalankan kebijak¬ 
an yang sangat diskriminatif. Jepang biayai listrik yang 
harganya 5 dollar per kwh, tapi rakyat hanya mampu 
membayar 3,5 sen per kwh. Karena Jepang dengan swas¬ 
tanisasi listrik sudah sampai disini maka Jepang memberi 
utang kepada pemerintah agar mampu membayar 5 dolar 
per kwh. 45 Hubungan eksploitatif dalam pemberian utang 
ini sudah jadi bagian dari kepentingan mayoritas negara- 
negara donor. 46 Kasus listrik merupakan contoh yang 


45 Lihat Dialog dengan Zumrotin K. Susilo, ‘Pemerintah masih 
korup dan tak berkeadilan sosial.’ Kontan 5 November 2001. 

46 Adalah Jepang pula yang menginstruksikan kepada Indo¬ 
nesia melalui IMF-karena Jepang pemegang saham terbesar—un¬ 
tuk menetapkan tarif 20 persen untuk gula. Padahal Jepang sen¬ 
diri menetapkan tarif 80 persen. Jepang menyarankan hal itu ka¬ 
rena tak ingin industri gulanya diserang oleh Indonesia. Inggris- 
pemilik saham IMF-ingin membuka pasar di Indonesia sehingga 
Thames Water bisa membeli Jakarta bagian barat untuk penyedia¬ 
an air bersih. Mereka berinvestasi sekarang untuk 10 tahun. Sete- 
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memprihatinkan tentang bagaimana ‘kiat penindasan’ dari 
Bank Dunia untuk merubah pelayanan listrik dari yang 
bermisi pelayanan menjadi perdagangan komersial. 47 
Bahkan pinjaman utang pun harus menyesuaikan dengan 
kebijakan ‘paksa’ dari Bank Dunia. Itu sebabnya pada 
jangka panjang pengaruh tingginya utang ini akan ber¬ 
dampak pada pemerosotan kehidupan sosial rakyat dan 
secara mencolok itu sudah berlangsung. Kebijakan pemo¬ 
tongan anggaran untuk pengeluaran sektor-sektor publik 
membawa implikasi pada tingginya ongkos pelayanan ke¬ 
sehatan dan pendidikan. Kaum perempuan adalah korban 
pertama dari krisis ini karena harus menanggung beban 
kebutuhan-kebutuhan pokok yang melambung. 48 Arus te¬ 


lah itu mendapat lisensi untuk mencetak uang. Sebab, mereka 
ingin mengumpulkan ikan dari Jakarta Barat tapi uang akan 
mengalir langsung ke London. Tapi mereka tidak mengembalikan 
ke rupiah melainkan ke dalam bentuk dollar. Lihat Ann Pettior, 
IMF Harus Berhenti Mendanai Koruptor,’ Tempo i Juli 2001. 

47 Bank Dunia menilai pemerintah menetapkan harga jual 
listrik terlalu rendah dan bagi Bank Dunia pemerintah tidak bisa 
untuk terus-menerus memberikan subsidi pada perusahaan listrik. 
Sehingga dalam rekomendasinya Bank Dunia menyarankan, per¬ 
tama perlunya pemerintah melepaskan sektor kelistrikan, kedua, 
merestrukturisasi sektor kelistrikan sehingga berorientasi semua¬ 
nya pada pasar dan menerapkan kompetisi dengan mendorong 
sektor swasta untuk masuk ke sektor kelistrikan. Hal yang sama 
juga dilakukan oleh ADB. Lihat Fabby Tumiwa, (2002), Listrik 
yang Menyengat Rakyat , Jakarta: WG PSR. 

48 Dari pantauan Tempo terdapat kenaikan drastis harga- 
harga kebutuhan pokok ketika muncul kebijakan BBM dinaikkan 
seperti harga cabai merah naik dari Rp 6500 menjadi Rp 8000 
perkilo; cabai hijau mendaki dari Rp 4000 ke Rp 5000; bahkan ca¬ 
be rawit langsung meroket dari Rp 4000-5000 menjadi dua kali li¬ 
patnya. Harga bawang merah merangkak naik dari Rp 7000 men- 
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naga kerja perempuan makin murah dan yang mempriha¬ 
tinkan jumlah perdagangan kaum perempuan di Indone¬ 
sia baik antarkota maupun antarnegara mencapai skor 
yang tinggi. 

Sementara itu yang terjadi pada anak-anak serupa, 
yakni tingginya beban hidup membuat mayoritas mereka 
harus bekerja pada lapangan kerja yang sangat rawan. 
Yang paling menyedihkan anak-anak perempuan yang 
diperdagangkan juga berada dalam jumlah yang sangat 
tinggi. Kondisi demikian nampaknya juga terjadi di banyak 
negara yang terbelit utang, seperti yang dialami oleh nega¬ 
ra-negara Amerika Latin. Taraf hidup negara-negara 
Amerika Latin, menurut laporan Badan Pangan dan Per¬ 
tanian PBB (FAO), sejak tahun 1981 merosot mencapai 
angka 50 persen. Bahkan Peru, misalnya, 63 persen rumah 
tangganya tidak memiliki kecukupan pangan dan semen¬ 
tara di Bolivia, hanya dalam jangka 12 bulan harga bahan 
pangan melonjak sampai sepuluh kali lipat. Dalam keada¬ 
an seperti ini, lagi-lagi yang paling menderita adalah anak- 
anak dan kaum perempuan. 

Tak beda jauh dengan nasib kaum petani, yang harus 
rela menjual harga panenya dengan patokan di bawah 
standar. Sejak kedatangan IMF di Indonesia terdapat 
kebijakan yang berubah, menyangkut tentang peran Bulog 


jadi Rp 8000 per kilogram; sedang bawang putih naik dari kisaran 
Rp 6000-6500 menjadi Rp 8ooo-Rp8soo per kilo. Salah satu ‘rak¬ 
yat kecil’ yang diwawancarai komentarnya tentang kenaikan ini 
semua “Sekarang benar-benar hidup gali lubang tutup lubang. 
Tak ada gaji yang tersisa setiap akhir bulan.” Lihat Majalah Tempo 
1 Juli 2001. 
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dan impor beras. Bulog, yang pada masa lalu mengambil 
peran sebagai penstabil persediaan pangan kini-oleh perin¬ 
tah IMF-hanya menjadi badan yang berfungsi membeli 
beras. Bahkan IMF memaksa pemerintah untuk meng¬ 
hapus subsidi pupuk dan membolehkan impor beras de¬ 
ngan bea masuk nol (pada pertengahan 2000, pemerintah 
kembali menetapkan bea masuk 30 persen). Anjuran IMF 
ini telah memangsa petani yang akhirnya terjatuh dalam 
penderitaan yang berkepanjangan. Dengan kata lain, peta¬ 
ni memang dipaksa untuk tidak berkutik dengan kebijakan 
pemerintah bahkan beberapa kalangan pemerintah ada 
yang dengan sembrono menyalahkan keadaan ini pada 
petani. Sikap pemerintah yang menyetujui anjuran IMF 
untuk menempatkan sektor pertanian dalam watak yang 
liberal telah menempatkan posisi petani dalam kedudukan 
yang sulit. 

Kebingungan rakyat juga makin membesar karena 
pemerintah selalu tidak transparan dalam menjelaskan ti¬ 
ap kebijakan yang muncul karena ‘perintah’ IMF. Sebut 
saja kenaikan BBM, rakyat hanya disodori hasil akhir yaitu 
berupa besarnya angka subsidi dan berapa persen harga 
BBM harus naik. Paling-paling yang mencoba dijadikan 
hiburan buat rakyat adalah janji akan adanya kompensasi 
buat orang miskin, yang kini jumlahnya mencapai angka 
36,2 juta orang. 49 Lagi-lagi dana kompensasi itu juga tak 


49 Angka mengenai kemiskinan ini memang terus meningkat 
dari tahun ke tahun, terutama sejak pertengahan 1997. Jumlah 
penduduk miskin yang sebelumnya telah berhasil ditekan menjadi 
sekitar 22,5 juta (11%) pada puncak krisis tahun 1998 menurut 
Biro Pusat Statistik (BPS) telah mencapai angka 39,4 juta (24%). 
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jelas mekanisme penyaluranya seperti apa, mengingat am¬ 
buradulnya penyaluran JPS (Jaring Pengaman Sosial) dan 
KUT (Kredit Usaha Tani) pada tahun-tahun sebelumnya. 
Apalagi kompensasi inipun kurang meyentuh, kaum mis¬ 
kin yang sesungguhnya; seperti kompensasi untuk pengu¬ 
saha kecil dan menengah yang ditinjau dari sisi golongan 
pastilah bukan termasuk orang miskin. 

Rakyat memang berada dalam posisi ‘terdepan’ untuk 
diajak berkorban. Apalagi jika mengingat jumlah utang 
yang terus membumbung. Pada tahun 2000 saja, total 
utang swasta maupun pemerintah mencapai angka US$ 
150 milliar, dimana sebanyak US$ 40 milyar merupakan 
utang ke Bank Dunia, IMF serta Bank-Bank pembangun¬ 
an lain dan sebesar US$ 31 milyar merupakan utang bi¬ 
lateral. Sisanya sebanyak US$ 77 milyar merupakan utang 
swasta. Yang gawat sebesar US$ 20 milyar itu merupakan 
utang jangka pendek. Sehingga pada tahun 2000 saja In¬ 
donesia harus menyisihkan 50 persen dari US$ 5 milyar 
untuk membayar utang-utang tersebut. Indonesia me¬ 
mang tepat, seperti laporan yang dikeluarkan oleh Stan¬ 
dard and Poor’s —lembaga pemeringkat utang yang berke¬ 
dudukan di Amerika—telah berada dalam peringkat CCC; 
artinya Indonesia diragukan kemampuannya dalam 
membayar utang. 50 

Angka tersebut masih terus bertambah menjadi sekitar 50 juta 
orang jika ditambah dengan kelompok masyarakat yang tepat ber¬ 
ada di atas garis kemiskinan, yang rawan jatuh ke kelompok mis¬ 
kin. Lihat Kompas 8 November 2001. 

50 Diragukan karena ada sejumlah indicator yang memperli¬ 
hatkan betapa gawatnya posisi utang Indonesia, pertama, tidak 
imbangnya rasio utang luar negeri dengan ekspor, pengalaman 
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Padahal terdapat bukti paling dekat bagaimana IMF 
telah gagal memberikan resep perbaikan ekonomi pada 
negara Argentina. Sama seperti Indonesia hubungan IMF 
dengan Argentina tidak begitu mesra, banyak bantuan 
yang mengalami penundaan, karena perbedaan persepsi 
soal implementasi Letter of Intent. Dengan memutuskan 
untuk menerapkan CBS ( Currency Board System ) yang 
dianggap oleh penasehat IMF sebagai langkah stabilisasi 
jangka panjang. Padahal langkah untuk ‘memperkuat’ 
pesso -mata uang Argentina- ini akan mengakibatkan run¬ 
tuhnya daya beli, tingginya angka pengangguran, rendah¬ 
nya investasi, Capitalflight (pelarian modal) besar-besaran 
dan yang ujung-ujungnya ketidakmampuan membayar 
utang luar negeri. Nasehat kedua IMF yang terbukti keliru, 
mengeluarkan kebijakan Plan de Convertibilidad dimana 
pemerintah Argentina dilarang membuat emisi mata uang 
peso diatas jumlah total cadangan devisa dan emas milik¬ 
nya. Akibat nasehat ini, pemerintah Argentina terpaksa 
membiayai semua tambahan pengeluaran dengan peng¬ 
ambilan pinjaman di dalam dan luar negeri. Akibat buruk 
dari itu semua pada tanggal 17 Desember 2001 penduduk 
Argentina melakukan penjarahan yang berakibat pada ja¬ 
tuhnya kekuasaan. Selain itu yang mengenaskan sebanyak 
50 anak mati kelaparan setiap hari dan lebih dari 50.000 

menunjukkan utang luar negeri akan membunyikan tanda baha¬ 
ya jika mencapai dua kali lipat hasil ekspor; padahal selalu saja 
melampaui ambang batas itu. Kedua, Pinjaman jangka pendek 
(tagihan utang satu sampai 12 bulan) selalu melampaui cadangan 
devisa; ketiga, ancaman defisit anggaran; keempat, neraca pemba¬ 
yaran akibat pelarian modal serta ekspor yang tersendat. Lihat 
Koran Tempo 9 November 2001. 
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orang hidup di taman-taman Kota Buenos Aires dan men¬ 
cari makan di tempat sampah. Kegagalan yang patut dijadi¬ 
kan hikmah, adalah keberhasilan ekonomi Argentina ha¬ 
nya diukur dengan ‘sejajar’ tidaknya uang pesso dengan 
dollar. 51 Memandang ukuran keberhasilan ekonomi de¬ 
ngan cara yang terbatas inilah yang mengakibatkan jatuh¬ 
nya ekonomi Argentina. Tampaknya kondisi di Indonesia 
memang sekompleks Argentina dan kita tentu tak ingin 
menuai kegagalan yang sama. 52 

Jika sudah demikian, dimana sesungguhnya peran 
negara. Menarik melihat kapitalisme modal yang menem¬ 
patkan negara dalam kepatuhan yang membabi-buta. 
Negara sudah ‘lenyap’ ditelan oleh kepentingan ekonomi 
yang jauh lebih kuat dan kukuh. Negara hampir tak memi¬ 
liki kemandirian karena semua geraknya ditentukan oleh 
kelompok-kelompok kepentingan. Mereka didikte oleh 
kekuatan yang memiliki sarana dan alat produksi, karena¬ 
nya negara tampak, lemah, tidak otonom dan sekali lagi 


51 Padahal untuk membuat sejajar biasanya satu negara ha¬ 
rus melakukan diet ketat. Argentina melakukan itu dengan cara 
yang kejam, seperti pembatasan untuk menarik uang di bank, ga¬ 
ji dipotong, anggaran belanja pemerintah turun tajam yang ber¬ 
akibat jumlah uang berkontraksi 20%. Diet berlebihan inilah yang 
membawa Argentina pada masalah yang jauh lebih besar. Lihat 
A. Tony Prasentiantono, Sikap Kritis terhadap IMF, Kompas 4 Maret 
2002. 

52 Ada empat alasan penting mengapa Argentina terjerumus 
dalam malapetaka ekonomi, pertama, ketidakmampuan pimpinan 
Argentina; kedua, kesombongan Dana Moneter Internasional 
(IMF); ketiga, korupsi elit negara; keempat, rintangan-rintangan 
perdagangan negara maju di bidang pertanian. Lihat Argentina, 
‘Kisah Negara Kaya yang Jatuh Miskin,’ Opini, Kompas 13 Maret 
2002. 
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kemampuanya memerintah atau mengambil posisi tawar 
yang sepadan dengan kaum pemodal amat rendah. Kare¬ 
nanya basis sosial dukungan rakyat pada negara berang¬ 
sur-angsur akan melemah dan itu sebabnya negara akan 
cenderung melakukan tindak pengendalian sosial yang si¬ 
fatnya koersif. Apalagi hal ini ditunjang oleh struktur elite 
yang terbatas dan pada dasarnya berwatak borjuis sehing¬ 
ga kepentingan yang diperjuangkan bukanlah kepentingan 
mayoritas. Itu akan tampak pada bagaimana, negara khu¬ 
susnya pemerintahan di Indonesia, mulai memanfaatkan 
monopoli kesewenang-wenangan baik melalui pengguna¬ 
an instrumen fisik yang sah maupun dengan mengatasna¬ 
makan kepentingan umum. Tabel di bawah ini menunjuk¬ 
kan dengan ringkas bagaimana kebijakan ekonomi yang 
kapitalistik memberikan dampak yang merugikan buat 
rakyat. 
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Pengalaman Nyata I 


impor barang mewah se¬ 
mentara rakyat miskin 
tidak mampu memenuhi 
kebutuhan hidup mereka. 

Swastanisasi Menjadikan perusahaan Prasarana dan sarana pub- 

perusahaan-perusahaan lebih efisien dan dapat lik beralih tangan ke 
negara. berkompetisi dalam ma- sektor-sektor swasta yang 

syarakat Internasional, hanya mementingkan 

perolehan laba ketimbang 
kesejahteraan sosial 
masyarakat dan ongkos 
pelayanan publik menjadi 
mahal sehingga tak ter¬ 
jangkau rakyat miskin. 

Revolusi Hijau sektor Peningkatan produksi Asupan kimia yang tidak 
pertanian pangan, khususnya padi, terkontrol telah menye- 

melalui tekhnik asupan, babkan serangan hama 
yang berupa bibit ung- besar-besaran pada 
gul, aplikasi pupuk tanaman pangan bahkan 

buatan, pestisida dll. menimbulkan kerusakan 

lingkungan yang parah; 
penggunaan teknologi 
membuat banyak tenaga 
tersingkir dan rendahnya 
harga pangan karena 
produksi berlimpah yang 
berujung pada kemiskin¬ 
an pada kaum tani. 

Penghapusan hambatan Dapat membawa masuk Terjadi ‘de-nasionalisasf 
terhadap perusahaan modal produktif, mem- dimana kepemilikan asing 
asing (investor) yang buka lebar bagi peluang terhadap kekayaan negara 
masuk. kerja, membantu indus- meningkat secara pesat; 

trialisasi dan memben- tingginya impor barang 
tuk jaringan pasar. setengah jadi dan barang 


Revolusi Hijau sektor 
pertanian 


Peningkatan produksi 
pangan, khususnya padi, 
melalui tekhnik asupan, 
yang berupa bibit ung¬ 
gul, aplikasi pupuk 
buatan, pestisida dll. 


asing (investor) yang 
masuk. 


meningkat secara pesat; 
tingginya impor barang 
setengah jadi dan barang 
modal; besarnya aliran 
keuntungan dan penda¬ 
patan investasi yang ke¬ 
luar dimana mengarah 
pada proses ‘dekapitalisasi’ 
(capital flight); mencipta- 
kan ketidakstabilan 
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Penerapan sistem 
hukum Paten t. 


Tujuan 


Sistem hukum yang 
memberikan perlin¬ 
dungan dan jaminan 
atas nak milik atas ta¬ 
nah, kapital, bangunan, 
temuan-temuan bahkan 
budi daya tanaman. 


"pengalami 


Monopoli pada pengua 
saan asset-asset kekayaan 
publik bahkan paten pa¬ 
da tanaman telah ber¬ 
dampak langsung pada 
monopoli hasil-hasil 
pertanian oleh perusaha¬ 
an-perusahaan transna¬ 
sional; negara harus 
membayar mahal jika 
harus menggunakan ke- 
kayaanya sendiri yang 
sudah dipatent oleh 
orang asing . 


c* 


Sumber: Topatimasang, Roem, Hutang itu Hutang , Insist, 1997 
dan ditambah dengan sumber-sumber lain. 


Negara, Modal dan Kesewenang-wenangan Terhadap 
Rakyat 

Sesungguhnya orang-orang yang menerima adzab Allah adalah mereka yang 
melihat para penindas dan tidak memerangi mereka (Rasulullah SAW). 

Seperti halnya mustahil untuk tidak mencicipi madu atau racun yang 
mungkin sudah berada di ujung lidah seseorang, demikian pula mustahil 
bagi orang-orang yang berurusan dengan dana-dana pemerintah untuk 
tidak mencicipi, paling tidak setetes saja, kekayaan sang raja 
(Kautiliya, The Arthashastra). 

Pada tahun 70-an muncul kajian yang melihat hu¬ 
bungan negara dengan masyarakat. Setidaknya muncul 
pertanyaan ke permukaan, apakah negara mandiri dan 
apakah negara menjamin kepentingan umum. Baik tipe 
negara pruralis maupun marxis menempatkan negara se- 





bagai tak memiliki kemandirian karena ditentukan oleh 
berbagai kelompok kepentingan yang bersaing (pruralis) 
dan karena didekte kelas yang memiliki sarana dan alat 
produksi (Marxis). Kalau pruralisme menganggap persa¬ 
ingan aktor-aktor politik akan dapat mewujudkan kepen¬ 
tingan umum, maka Marxisme memandang kepentingan 
umum tak akan dapat diwujudkan oleh kelas pemilik sara¬ 
na produksi. Negara dalam pandangan Marxisme, tak le¬ 
bih dari “bentuk organisasi yang diambilalih oleh kaum 
boijuis untuk maksud-maksud internal maupun eksternal, 
untuk saling memberi jaminan bagi harta-milik dan 
kepentingan mereka.” Di sini negara dipandang sebagai 
bentuk atau serangkaian institusi yang dipakai oleh kaum 
borjuis untuk menjalankan kekuasaannya. Dalam The 
Communist Manifesto, negara adalah “komite eksekutif’ 
kelas boijuis. Sedangkan bagi kelompok pruralis, negara 
itu adalah arena bagi kelompok-kelompok kepentingan, 
negara tidak dapat berbuat banyak di luar apa yang ditun¬ 
tut oleh kelompok-kelompok itu. 53 

Sedangkan tipe negara organik dan korporatis me¬ 
nempatkan negara dalam posisi sangat mandiri karena 
masyarakat dianggap bagian dari negara. Walaupun demi¬ 
kian, tipe negara korporatis (khususnya State corporatism ) 
dalam taraf tertentu juga menampung kepentingan ma¬ 
syarakat melalui penerapan sistem perwakilan kepentingan 
yang korporatis. Dalam kaitan ini, meskipun negara mere¬ 
presentasikan kepentingan-kepentingan kelas dominan, 
negara juga tempat diformulasikannya kepentingan ma- 

53 Lihat I. Wibowo, Negara dan Masyarakat , Jakarta: 
Gramedia 2000. 
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syarakat. Kedua tipe negara ini memandang negara 
sebagai manifestasi kepentingan umum. Dikatakan oleh 
Lawson bahwa, negara adalah ‘konsep inklusif meliputi 
semua aspek pembuat kebijakan dan pelaksanaan sanksi 
hukumnya,’ sementara pemerintah dalam kaitan ini ‘cuma 
sekedar agen yang melaksanakan kebijakan negara dalam 
sebuah masyarakat politik.’ Di sini negara mengambil pe¬ 
ranan sebagai ‘komunitas yang diorganisir untuk suatu 
tujuan politik; pemerintah adalah individu atau sebuah 
tim dari individu-individu yang mengambil keputusan 
yang memberi dampak bagi warga sebuah masyarakat.’ 
Oleh karena itu, Greenberg menyatakan negara sebagai 
‘pengatur kekayaan’ atau property rules. Ringkasnya, 
negara yang mengatur bagaimana kekayaan direproduksi- 
kan dan bagaimana kemudian dibagikan menurut atur¬ 
an yang dibuat. 54 Posisi negara diandaikan melalui pende¬ 
katan ini sangat mandiri, tampil menjadi kekuatan politik 
yang secara ‘relatif kukuh’ berhadapan dengan elite pendu¬ 
kungnya maupun kekuatan oposisi. Melalui fungsi dan 
peran itulah, maka negara lalu berhak untuk ikut campur 
dan terlibat aktif dalam proses kehidupan masyarakat, de¬ 
mi untuk satu kehendak, memenuhi tujuan negara sendiri. 

Di luar kedua kajian diatas muncul pandangan yang 
melihat negara sebagai aktor penting yang dapat dijelas¬ 
kan melalui persepektif kelembagaan dan perspektif kenda¬ 
la masyarakat, dalam kaitan ini, negara dikaji secara empi¬ 
rik. Pendekatan ini sering digunakan oleh, Skocpol, Kras- 
ner, Eric Nordlinger dll. Nordlinger misalnya melihat nega- 

54 Lihat Arief Budiman, Teori Negara: Negara, Kekuasaan dan 
Ideologi, Jakarta: Gramedia 1996. 
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ra secara subjektif atau dalam peringkat analisis individual, 
yaitu para individu yang menduduki posisi yang memiliki 
kewenangan membuat dan melaksanakan keputusan 
yang mengikat semua pihak yang ada dalam wilayah 
tertentu. 55 Di sini peran kelompok kepentingan menjadi 
penting, mengingat negara sendiri, memiliki kelebihan da¬ 
lam mencipta produk maupun memberikan pelayanan- 
pelayanan yang memberi pengaruh baik bagi kapital in¬ 
ternasional maupun rakyat kebanyakan. Contoh aktual 
disini adalah pemerintahan Orde Baru ketika kuat legitima¬ 
sinya, dimana negara bukan hanya instrumen dari kelas 
yang dominan seperti kelompok boijuis nasional tapi tidak 
juga tunduk pada kemauan kapitalis internasional. Sing¬ 
kat kata, posisi negara adalah amat kuat, walaupun jatuh 
oleh kombinasi tiga kekuatan besar, massa yang mulai 
frustasi, modal asing yang mulai dipersulit oleh birokrasi 
dan kelompok borjuis nasional yang ingin ambil peran 
penting. Ketegangan antara ketiga kekuatan ini yang men¬ 
jungkalkan kursi kekuasaan Orde Baru termasuk tiga se¬ 
kutu pentingnya, yakni para teknokrat, militer dan biro¬ 
krasi. Kejatuhan kekuasaan Orde Baru, membenarkan apa 
yang digagas oleh Skocpol, pada dasarnya negara ‘Orde 
Baru’ terbentuk oleh kelas atau perjuangan kelas dan fung¬ 
si kelas untuk melestarikan dan memperluas kesederhana¬ 
an produksi. Ketika kekuasaan Orde Baru tak mampu me- 
negoisasikan benturan kepentingan dengan sekutu serta 
oposisi dan juga gagal menjalankan fungsi dasarnya— 

55 Lihat Ramlan Subakti, Perspektif Kelembagaan Baru 
mengenai Hubungan Negara dengan Masyarakat, Jurnal Ilmu Politik 
No. 14. 
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yakni memelihara hukum dan ketertiban—maka habislah 
usia kekuasaannya. Keadaan serupa yang menimpa 
kekuasaan Habibie dan Abdurrahman Wahid. 

Dengan ragam pendekatan yang sudah pasti memiliki 
kelebihan dan kekuranganya kita dapat menelusuri peran 
negara terutama dalam kaitan erat dengan sistem kapita¬ 
lisme Internasional yang kini berkuasa penuh. Dalam pen¬ 
dekatan Marxis memang negara berada dalam posisi yang 
pasif, dependen dan bukan organisasi yang mampu berini- 
siatif untuk melakukan campur tangan pada berbagai 
urusan sosial. Negara sekedar alat penguasa sehingga ne¬ 
gara mirip seperti mesin penindas kepentingan mayoritas 
luas masyarakat miskin. Pertumbuhan gagasan negara 
dalam perspektif Marxis kemudian berkembang dan men¬ 
dapat penyempurnaan. Negara, seperti yang dikemukakan 
oleh Nicos Poulantzas, mengambil fungsi sebagai penjaga 
stabilitas politik dan pada masyarakat kapitalis, keadaan 
ini kunci bagi terjaminnya akumulasi modal. Sebab ba¬ 
ngunan kapitalisme hanya bisa berjalan selama, menurut 
Fred Block, adanya dua kondisi penting, yakni (i) pengem¬ 
bangan modal (capital accumulation) dan (2) sistem kapi¬ 
talisme bisa mereproduksikan dirinya. Karenanya eksis¬ 
tensi negara kapitalis amat tergantung pada apakah sistem 
itu bisa membantu pengembangan modal. Untuk mem¬ 
bantu fungsi itulah maka diciptakan organisasi adminis¬ 
tratif sekaligus koersif. Meskipun organisasi administratif 
dan koersif ini hanyalah bagian dari keseluruhan sistem 
politik, namun institusi inilah tempat interest sosial direpre¬ 
sentasikan dalam pembuatan kebijakan negara sehingga 
posisinya adalah dasar dari kekuasaan negara. 56 Bukan 
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hal yang mustahil jika kemudian negara mengambil fungsi 
mirip dengan korporasi ekonomi yang mewadahi banyak 
kepentingan pemodal. 

Dalam fungsi seperti itulah, negara dalam masyara¬ 
kat kapitalisme Internasional, menjabarkan fungsi-fungsi¬ 
nya dalam hal: (i) menciptakan kondisi sehingga pengem¬ 
bangan modal bisa berjalan dengan lancar, baik bagi peng¬ 
usaha nasional maupun bisnis asing. Inilah yang kemudi¬ 
an dinamakan sebagai business confidence; (2) memerata¬ 
kan kekayaan secukupnya supaya kaum buruh bisa mere¬ 
produksikan dirinya, dan juga supaya kaum buruh percaya 
bahwa mereka sudah diperlakukan secara adil sehingga 
mereka tidak membuat keributan yang dapat merusak 
suasana bisnis yang baik; (3) berperan sebagai polisi untuk 
mencegah gangguan terhadap sistem yang ada, serta me¬ 
ngembangkan suatu ideologi yang membuat kaum buruh 
merasa diperlakukan adil dalam sistem yang sebenarnya 
menguntungkan kaum kapitalis. Teori ini memberikan 
pendasaran yang penting bagaimana struktur atau sistem 
kapitalisme Internasional telah mampu mengubah sistem 
dan peran dari negara. 57 Terdapat dua pendekatan dalam 
memandang posisi negara dalam lingkungan kapitalisme 
Internasional, yakni mereka yang berada dalam kubu 
Internasional dan kubu global. Pada sudut pandang In¬ 
ternasional, sistem kapitalisme global juga telah mendo¬ 
rong adanya kompetisi pada tingkat kebijakan nasional. 


56 Lihat Neera Chandhoke, ‘Benturan Negara dan Masyara¬ 
kat Sipil,’ Wacana, Agustus 2001. 

57 Lihat Arief Budiman, Teori Negara; Negara, Kekuasaan dan 
Ideologi, Jakarta: Gramedia 1996. 
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dimana peran maupun kebijakan yang diambil negara na¬ 
sional masih sangat penting. Negara akan mempromosi¬ 
kan misalnya upah buruh yang murah, luasnya pangsa 
pasar, sistem hukum yang stabil untuk menarik investor; 
dimana kaum pemodal yang memang tak memiliki loyal¬ 
itas pada negara tapi memiliki kebutuhan akan keberadaan 
negara. Berbeda dengan pendekatan global yang mana 
negara nasional telah ter-transformasi menjadi negara 
transnasional, yang mana hal ini muncul karena makin 
desentralisasinya rantai produksi sehingga mendorong 
terciptanya sel-sel produksi baru, sehingga negara, persis 
seperti yang dikatakan oleh kaum Marxis, fungsinya me¬ 
majukan, melindungi dan memelihara ‘hanya’ kepenting¬ 
an hegemoni kelas borjuasi global. 58 Posisi negara dalam 
dua pendekatan diatas, memiliki kemiripan, yakni otonomi 
yang terbatas melakukan pilihan kebijakan nasionalnya 
karena harus mempertimbangkan kemauan kapitalime 
Internasional. 

Setidaknya pendekatan ini menjadi relevan dengan 
kenyataan yang berlangsung dalam sistem negara-negara 
pasca PD II. Peperangan yang mengantarkan kaum ka¬ 
pitalis sebagai kekuatan besar telah menghadapkan mere¬ 
ka pada penetapan tata aturan ekonomi Internasional. 
Terdapat dua pendekatan yang populer dinamai dengan 
orientasi Internasionalisme liberal yang menghendaki se¬ 
buah perekonomian dunia yang terbuka dan di satu pihak 
muncul pendekatan kapitalisme nasional yang menuntut 
lebih banyak peran aktif negara dalam mencapai tujuan- 

58 Lihat Mohamad Zaki Hussein, ‘Globalisasi dan Nasib Nega¬ 
ra Bangsa,’ Jurnal Wacana edisi 10 tahun 2002. 
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tujuan sosial. Kemenangan Internationalisme liberal 
ditunjukkan dengan pembentukan apa yang kini disebut 
dengan International Monetary Fund (IMF) yang tugas 
pokoknya adalah maksimisasi perdagangan internasional 
dan stabilitas mata uang. Untuk meraih dua tujuan diatas 
ditetapkanlah serangkaian program yang bermuara pada 
jaminan terealisasinya kepentingan Amerika terutama di 
kawasan Eropa dan lebih penting lagi di kawasan negara 
Dunia Ketiga, termasuk Indonesia. Program yang dicang¬ 
kokkan dan diterapkan adalah ideologi pembangunan 
yang meletakkan fungsi dan peran negara sebagai institusi 
tempat berakumulasinya modal. Rostow adalah ilmuwan 
yang meletakkan pendasaran penting bagi penerapan teori 
pembangunan. Rostow dengan gamblang mengungkap¬ 
kan bahwa, pertumbuhan ekonomi hanya bisa dicapai me¬ 
lalui sebuah perubahan dalam aktivitas investasi; yaitu 
konsentrasi modal dalam sektor manufacturing sebagai 
lawan dari sektor pedesaan. Dukungan teoritis dalam ideo¬ 
logi pembangunan didapat pula dari Rosenstein-Rodan, 
yang terkenal dengan teori Big Push, dimana negara- 
negara berkembang membutuhkan perusahaan-perusa¬ 
haan dengan laba besar sebagai mesin penggerak pem¬ 
bangunan. Para pendukung teori ini berkeyakinan bahwa 
perusahaan-perusahaan besar akan merangsang perkem¬ 
bangan industri-industri komplementer yang lain terkait. 
Dasar inilah yang kemudian diadopsi oleh Bank Dunia un¬ 
tuk diterapkan pada pembangunan negara berkembang. 

Dua strategi yang ditekankan oleh Bank Dunia yakni 
memperkuat basis infrastruktur finansial dan yang kedua 
adalah mengembangkan industri substitusi impor (SI) 

> - 
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Dalam kaitan inilah negara benar-benar berada dalam ke¬ 
adaan tergantung dalam melakukan pilihan sekaligus juga 
berusaha sebaik mungkin untuk memelihara otonominya 
dengan beraliansi pada borjuasi lokal. Maka seperti yang 
dinyatakan oleh Peter Evans terjadi persekutuan tiga 
unsur dalam menghela pembangunan industri. Tiga unsur 
itu diantaranya adalah: (i) modal asing, (2) pemerintah 
dunia ketiga, (3) borjuasi lokal. Ketiga kekuatan ini saling 
mengkombinasikan kepentingannya dengan tujuan ber¬ 
akumulasinya modal dan untuk itu harus mengorbankan 
kepentingan luas rakyat demi memenuhi kepentingan se¬ 
gelintir kelompok. Tidak cukup dengan langkah propa¬ 
ganda melalui penerapan kebijakan, juga berbagai pergu¬ 
ruan tinggi maupun LSM secara serempak membangun 
pusat kajian baru yang kemudian dikenal dengan Deve- 
lopment Studies. Melalui Development Studies, proses 
penyerbarluasan gagasan kapitalisme di penjuru dunia 
dipercepat, yakni melalui teknokrat, intelektual dan 
bahkan aktivis LSM dari Dunia Ketiga yang menjadi pasar 
utama program studi tersebut. Escobar menggambarkan 
proses ekspansi Discourse of Development melalui pencip- 
taan network kelembagaan (seperti lembaga dana interna¬ 
sional, universitas, lembaga riset, badan perencanaan pem¬ 
bangunan). Begitu terkonsolidasi, mereka menentukan 
apa yang harus dibicarakan, dipikirkan, diidamkan, pendek 
kata semua diarahkan menuju ke arah gagasan develop- 
mentalisme. 59 


39 Lihat Mansour Fakih, Sesat Pikir Teori Pembangunan dan 
Globalisasi, Yogyakarta: Insist Press & Pustaka Pelajar, 2001. 
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Sedangkan posisi borjuasi lokal yang tampil dalam 
konsolidasi modal, untuk kasus Indonesia, adalah mereka 
yang memang memiliki kedekatan hubungan dengan pe¬ 
nguasa. Bahkan hubungan penguasa dengan modal ini 
sering dilembagakan melalui bentuk usaha patungan. 
Borjuasi lokal mendapat banyak hak istimewa khususnya 
dalam pengenaan tarif, tingginya subsidi pemerintah dan 
pemberian konsensi yang sangat besar. 60 Dengan membe¬ 
rikan tekanan pada pemerintah, borjuasi lokal ini mempe¬ 
ngaruhi berbagai bentuk peraturan khususnya dalam kait¬ 
an dengan pembatasan investasi asing. Nasionalisme ada¬ 
lah ideologi yang dijadikan selubung bagi kepentingan bor¬ 
juasi lokal untuk menumpuk keuntungan. Walaupun ke¬ 
adaan ini berubah sesudah, pertama, harga minyak yang 
anjlok; kedua, pasar dalam negeri yang makin terbatas; 
ketiga, peran negara yang melemah dan tekanan kuat 
Internasional. Hal ini ditandai dengan perubahan undang- 
undang penanaman modal asing pada tahun 19878 dan 
1988 yang cukup banyak mengurangi jumlah bidang yang 
tertutup bagi investor asing, mengubah persyaratan pemi¬ 
likan saham dalam negeri, melonggarkan peluang operasi 

60 Liem Sioe Liong menjadi cukong bagi penguasa Orde Baru 
bahkan menikmati kebijakan perolehan monopoli cengkeh, lisensi 
pabrik terigu; Yap Swiee Kie mendapatkan konsensi hutan yang 
luas; Go Swie Kie mendapatkan lisensi dari Bulog; William Soer- 
jadjaja mengadakan usaha patungan dengan perakit mobil negara 
Gaya Motors dan dengan Ibnu Sutowo, direktur utama Perusahaan 
Minyak Negara dan agen tunggal Toyota dan Daihatsu; Bob Hasan 
memiliki konsensi hutan yang sangat luas. Kemudian ada banyak 
pengusaha local lain yang juga menikmati banyak konsensi. Lihat 
Ruth McVey (ed.), (1998) Kaum Kapitalis Asia Tenggara , Jakarta: 
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bank-bank asing dan memberikan kebebasan lebih besar 
pada perusahaan asing. 

Melalui kebijakan diatas negara telah mengambil ini¬ 
siatif dengan melakukan integrasi ekonomi ke dalam pasar 
Internasional. Dalam konteks inilah, kalangan pemodal 
memiliki kekuasaan veto atas negara, dan pemimpin nega¬ 
ra, meskipun memiliki otonomi hingga tingkat tertentu, 
kebijakannya harus selalu mempertimbangkan dampak 
bagi arus investasi. Keadaan ini makin terbukti, ketika krisis 
ekonomi menghantam dan pada satu sisi industri subtitusi 
impor yang memang tidak efisien telah memaksa negara 
untuk menambal kerugian yang ditimbulkannya. Hal yang 
sama teijadi pada sektor finansial dimana pemerintah ha¬ 
rus menanggung beban banyak bank yang akhirnya gu¬ 
lung tikar. Pemerintah harus menanggung utang bank 
sekaligus juga mengganti dana pihak ketiga yang disimpan 
oleh Bank tersebut. Pemerintah pasca Soeharto kini benar- 
benar menjadi ‘tawanan’ kaum kapitalis sehingga mereka 
—kaum pemodal ini—telah banyak memberikan pengaruh 
besar bagi penetapan agenda kebijakan. Kekuasaan yang 
nampaknya tidak sejalan dengan kebutuhan mayoritas 
rakyat dan rakyat sialnya harus pula ikut menambal kece¬ 
robohan yang pernah dilakukan oleh kaum boijuasi lokal. 

Sudah barang tentu prilaku negara seperti ini karena 
kelebihannya dalam apa yang diistilahkan oleh Gramsci 
sebagai hegemoni. Hegemoni bukan hubungan dominasi 
dengan memanfaatkan medium kekuasaan, melainkan 
hubungan persetujuan dengan menggunakan kepemim¬ 
pinan politik dan ideologis. Keberhasilan kekuasaan dan 
kias boijuasi di Indonesia dalam melanggengkan politik 



ISLAM KIRI 


pembangunan yang eksploitatif, mengutip pendekatan 
Gramsci, karena keandalannya dalam menjalankan revo¬ 
lusi pasif. Revolusi yang terjadi manakala berbagai peru¬ 
bahan yang berskala luas dalam struktur sosial dan ekono¬ 
mi berasal dari atas, melalui agen negara, tanpa partisipasi 
aktif rakyat. Kita saksikan bagaimana, agen negara, dengan 
dukungan lembaga-lembaga Internasional menjalankan 
program pembangunan yang menelantarkan kehidupan 
rakyat. Beberapa program pembangunan yang mengatas¬ 
namakan kepentingan umum sesungguhnya merupakan 
kegiatan yang berorientasi pada penumpukan modal. Da¬ 
pat disebut sebagai contoh tiga program yang paling antu¬ 
sias dilakukan oleh pemerintahan Orde Baru dan dilanjut¬ 
kan pula oleh pemerintah berikutnya. 

Pertama adalah program Perkebunan Inti Rakyat 
(PIR) adalah sebuah rencana dimana Perkebunan Milik 
Pemerintah (PTP) beroperasi pada tingkat “inti” atau pu¬ 
sat, dari sebuah perkebunan yang sudah ada maupun yang 
baru yang dikelilingi oleh rakyat yang menanam satu jenis 
tanaman. Inti ini dibentuk untuk memberikan bantuan 
dalam hal produksi, pengolahan dan pemasaran, semen¬ 
tara rakyat diminta menjual hasil produksi mereka kepada 
PTP dan membayar duapertiga biaya proyek tersebut sela¬ 
ma periode 20 tahun. Tujuan PIR semula penyediaan pa¬ 
sar bagai hasil perkebunan dan yang lebih makro adalah 
peningkatan produksi tanaman untuk tujuan ekspor. Ma¬ 
salah muncul, karena dalam skema Bank Dunia, tanah 
yang digunakan harus terbebas dari perkara hak milik 
ataupun ganti rugi dan dapat didistribusikan kembali. Pada 
kenyataannya banyak kasus yang mengungkapkan bagai- 
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mana rakyat tiada lagi punya pilihan dan lagi-lagi tidak 
diberikan ganti rugi yang memadai. Intimidasi dan penyik¬ 
saan fisik sering sekali muncul terutama bagi petani yang 
enggan menyerahkan tanahnya. Dana untuk itu semua 
berasal dari utang tapi digunakan untuk memfasilitasi 
represi terhadap rakyat, khususnya kaum tani. 61 

Kedua adalah program yang terus didengungkan, 
yakni transmigrasi, pemindahan besar-besaran dari dae¬ 
rah padat Jawa dan Bali ke daerah yang kurang pendu¬ 
duknya. Program ini lagi-lagi melibatkan Bank Dunia, 
dimana mereka yang dipindahkan, disediakan lahan serta 
rumah sekaligus berbagai bantuan untuk pengembangan 
masyarakat pertanian yang nyata. Keterlibatan Bank 
Dunia dalam bantuan keuangan ternyata mendulang ke¬ 
gagalan pada program transmigrasi. Evaluasi pada tahun 
1994 menunjukkan dengan gamblang bagaimana trans¬ 
migrasi berdampak negatif pada masyarakat pribumi; 
praktek pembersihan tanah tidak konsisten dengan garis 
pedoman proyek dan mengabaikan bahaya erosi serta pe¬ 
luang ekonomi yang ada pada pemukim bahkan hanya 
ada dua dari lima proyek yang dievaluasi nyata memiliki 
nilai ekonomi. Bahkan dalam beberapa kasus banyak pe- 

61 Dalam sebuah kasus yang didokumentasikan di kelurahan 
Cimerak, Jawa Barat, para petani diintimidasi untuk menyerah¬ 
kan tanah yang telah mereka garap selama puluhan tahun, baik 
petani yang memiliki sertifikat atau tidak. Mereka sering menda¬ 
patkan intimidasi secara fisik sehingga proyek ini telah mengan¬ 
tarkan 13 petani ke bui selama satu tahun penjara di Ciamis. Pada¬ 
hal Bank Dunia telah memberikan pinjaman melimpah pada ren¬ 
cana PIR lebih dari 50 lokasi. Lihat Elsam (1998), Studi Dampak 
Proyek terhadap Hak Asasi Manusia: Kasus PIR dan Perburuhan, 
Jakarta: Elsam. 



raturan pemerintah yang tidak dilaksanakan. Transmigrasi 
bahkan membawa dampak yang langsung dialami. 

Ketiga yang paling heboh adalah pembangunan 
waduk Kedung Ombo dimana proyek ini telah menelan 
areal tanah kurang lebih 5.896 ha. Untuk pembangunan 
waduk diperlukan pembebasan tanah yang terdiri dari 
1.500 ha tanah Perhutani; 730 ha tanah sawah; 2655 ha 
tanah tegalan; 985 ha tanah pekarangan dan 30 ha tanah 
pekuburan. Mata pencarian terbesar penduduk yang terke¬ 
na proyek itu mayoritas adalah petani. Dengan program 
transmigrasi penduduk yang tinggal di sekitar waduk 
ditransmigrasikan ke Muko-muko, Bengkulu. Proyek rak¬ 
sasa pemerintah yang menelan ongkos Rp 495,5 milyar 
ini ternyata tambah membawa penduduk kehilangan ta¬ 
nah. Ganti rugi yang masa Gurbenur Ismail menjabat 
hanya diberikan Rp 300 per meter persegi. Harga yang 
keterlaluan mengingat tingkat kesuburan tanah. Memang 
ganti rugi sempat mencuat Rp 723 tapi masih jauh dari 
angka yang sudah ditetapkan oleh pemerintah yakni Rp 
3000 per meter persegi. Sudah begitu penduduk tidak diajak 
musyawarah bahkan mendapat tekanan dan ancaman da¬ 
ri aparat militer. Dalam sebuah laporan ada 11 penduduk 
yang diculik dan disiksa oleh aparat keamanan setempat. 

Negara dalam tiga kasus diatas berperan dalam 
mengartikulasikan, mewakili dan melindungi kepentingan 
modal. Dan perlindungan ini diwujudkan dalam seperang¬ 
kat aturan, pengerahan aparat dan tindakan keras bagi 
yang hendak melawan. Kekuatan modal yang mendukung 
pemberlakuan pasar bebas makin mengetatkan kontrol¬ 
nya pada negara, untuk mendukung beberapa pilihan- 
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pilihan ekonomi yang memudahkan akses masuk modal 
pada pasar dalam negeri. Intervensi pemerintah diperke¬ 
nankan selama itu memberikan dukungan bagi pemberla¬ 
kuan pasar bebas. Untuk memuluskan proses ini dibutuh¬ 
kan berbagai cangkokan gagasan, ide, pemikiran yang me¬ 
yakinkan pada masyarakat. Dukungan pada perluasan pa¬ 
sar inilah yang membuat negara membutuhkan sejumlah 
teknokrat dan cendekiawan untuk memberikan legitimasi. 
Juga dukungan tak kalah besarnya dari berbagai organi¬ 
sasi-organisasi masyarakat khususnya ormas keagamaan. 
Kekuatan ini menyediakan sarana pengabsahan bagi kese- 
wenang-wenangan modal maupun negara. Kekuatan ini 
menyediakan sejumlah preferensi teoritis untuk melin¬ 
dungi negara dari berbagai gugatan, tekanan maupun per¬ 
lawanan dari masyarakat bawah. Dukungan paling kenta¬ 
ra adalah kalangan intelektual muslim yang memerankan 
diri dalam lokomotif pembaharuan, yang diam-diam, ikut 
menjaga kekuasaan maupun jalanya modal. 

Pada sisi yang lain negara juga aktif melakukan tin¬ 
dak korupsi yang tak pernah mendapat kontrol dari ka¬ 
langan Islam sekalipun. Korupsi yang lazim didefinisikan 
sebagai penyalahgunaan kedudukan publik untuk kepen¬ 
tingan pribadi juga dikeijakan oleh tokoh-tokoh muslim 
yang sempat diberi kesempatan memegang kekuasaan. 
Padahal pada sisi yang lain korupsi menurut banyak hasil 
penelitian akan memperlemah: (i) Masuk-tidaknya 
investasi. Ini berarti tingkat korupsi yang tinggi akan 
menghambat perkembangan investasi dan pertumbuhan 
ekonomi yang resmi akan banyak terdistorsi . Satu studi 
menunjukkan bagaimana korupsi di satu negara membu- 
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at banyak kalangan malas atau enggan untuk menanam¬ 
kan modal disana; (2) Korupsi secara langsung akan mem¬ 
pengaruhi rendahnya pengeluaran dan investasi publik. 
Malahan secara langsung pelayanan publik akan makin 
memburuk. Di bawah rezim yang korup, para pejabat pub¬ 
lik melalaikan program kesehatan karena program itu 
hanya menawarkan rent seeking (pemburuan rente) yang 
lebih sedikit. Korupsi juga dapat mengurangi penerimaan 
pajak negara karena mengkompromikan kemampuan pe¬ 
merintah untuk memungut pajak dan berbagai tarif; (3) 
Korupsi yang tinggi menunjukkan lemahnya hukum dan 
bobroknya moral aparat. Korupsi memang bisa muncul 
karena lemahnya kontrol dan pemerintahan yang meng¬ 
gunakan sistem kekuasaan yang memusat. Namun akibat 
yang paling mengenaskan korupsi adalah menyulut angka 
kemiskinan yang makin meninggi. Tabel di bawah ini me¬ 
nunjukkan bukti dalil diatas. 
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Sebab-sebab ‘langsung 
kemiskinan 


Bagaimana korupsi mempengaruhi 
sebab ‘langsung* kemiskinan 


Investasi dan pertumbuhan -Kebijakan ekonomi/institusional yang tidak 
yang lebih rendah. bagus akibat vested interests. ’ 

-Alokasi pengeluaran/investasi publik yang 
terdistorsi. 

-Akumulasi modal manusia yang rendah 

-Kepentingan korporat elit mencengkram hu¬ 
kum dan mendistorsi pengambilan kebijakan. 

-Tidak adanya aturan hukum dan hak 
kepemilikan. 

-Hambatan pemerintahan terhadap pem¬ 
bangunan sektor swasta. 


Porsi kaum miskin dalam 
pertumbuhan lebih kecil. 


Rusaknya akses untuk 
mendapatkan pelayanan 
publik 


-Negara dicenekram oleh kaum elite, kebijak¬ 
an pemerintah dan alokasi sumber daya. 
-Regresivitas ‘pajak’ sogokan atas perusahaan- 
perusahaan kecil dan kaum miskin. 
-Regresivitas dalam pengeluaran dan investasi 
publik. 

-Distribusi pendapatan yang timpang. 

-Sogokan menyebabkan paiak regresif dan 
merusakkan akses serta pelayanan dasar dalam 
hal kesehatan, pendidikan dan keadilan. 
-Pencengkraman politik oleh kaum elite 
dalam akses terhadap pelayanan tertentu. 


Kurangnya kesehatan -Akumulasi modal yang rendah. 

dan pendidikan -Kualitas pelayanan pendidikan dan kesehatan 

yang lebih rendah kualitasnya. 


Sumber The Quality of Growth; Kualitas Pertumbuhan; World 
Bank 2000. 

Jika pada posisi diatas negara melakukan tindakan 
aktif maka sebaliknya dalam penegakan stabilitas dan per¬ 
lindungan rakyat negara ‘meliburkan’ diri. Aparat peme¬ 
rintah dalam pandangan banyak kalangan sering terlam¬ 
bat, tidak tegas, ragu dan penyelesaian yang ditawarkan 
pun hanya bersifat sementara. Jarang secara tegas peme¬ 
rintah menangkap biang keladi atau penyulut konflik apa- 





lagi untuk mengadili serta menghukumnya. Jarang sekali 
biang keladi konflik dinyatakan sebagai penjahat sebagai¬ 
mana para kriminal yang lain. Pada sisi inilah benarlah 
yang dikatakan oleh Ignas Kleden yakni cara berfikir para 
pengambil kebijakan dikendalikan oleh pola final logic. 
Logika yang semata-mata mengandalkan tercapainya tu¬ 
juan tanpa peduli dengan biaya sosial yang harus dikeluar¬ 
kan, termasuk dalam kaitan ini adalah kekerasan. Atau 
dalam istilah Prof. Toshiko Kinoshita, guru besar Univer¬ 
sitas Waseda, masyarakat Indonesia tidak pernah berpikir 
panjang dan sibuk dengan urusan kecil. 62 Usaha untuk 
mengatasi konflik sering diarahkan pada tercapaianya ke¬ 
sepakatan damai padahal akar masalahnya tak pernah 
tuntas diselesaikan. Pola pemaksaan perdamaian inilah 
yang kemudian memicu konflik ini terus berlangsung apa¬ 
lagi tanggung jawab setiap pihak yang andil dalam memi¬ 
cu konflik tak pernah dimintai. Hukum yang semestinya 
dapat efektif dalam menjalankan proses ini telah dipreteli 
oleh kepentingan-kepentingan yang ada dalam kekuasaan 
itu sendiri. 

Negara pada hakekatnya telah gagal menjalankan 
fungsi-fungsi pokoknya, setidaknya dalam melihat bebera¬ 
pa persoalan diatas, dapat diidentifikasi beberapa kegagal¬ 
an negara. Pertama, negara tidak mampu menyediakan 

62 Dibandingkan olehnya antara masyarakat Indonesia de¬ 
ngan Cina ‘Di Cina, semua orang bisa membaca dan menulis dan 
mempunyai semangat belajar yang besar dan terus-menerus. Di 
Indonesia, semua orang lebih asyik mengejar uang ketimbang ber¬ 
pikir lebih jangka panjang. Ke depan Indonesia harus menekankan 
pada pembenahan sisi brain (otak) karena itu kunci untuk bisa 
bersaing. Lihat Kompas 24 Mei 2002. 



Indoensia dalam Jebakan Kapitalisme Global 


sarana yang cukup efektif bagi perwakilan kepentingan- 
kepentingan yang beragam. Kepentingan pemodal lebih 
diutamakan dengan menggencet berbagai hak-hak yang 
dimiliki oleh mayoritas luas rakyat. Kedua, akibat dari kega¬ 
galan ini negara tidak mampu menjaga keamanan sosial 
dan lebih memilih untuk melakukan kontrol yang keras 
dengan memanfaatkan aparatur keamanan. Instrumen 
kekerasan itulah yang membawa akibat yang tak kalah 
seriusnya adalah mandulnya hukum sehingga tidak 
mampu memberikan jaminan bagi tegaknya keadilan. Da¬ 
lam kaitan itulah negara yang dilucuti berbagai peran so¬ 
sialnya telah secara luas membantu munculnya budaya 
fasisme serta kekerasan pada semua golongan masyara¬ 
kat. Kekerasan yang memakan korban cukup besar ini ha¬ 
rus ditanggung oleh rakyat dengan getir dan proses yang 
beijalan tak normal ini nampaknya akan terus dipertahan¬ 
kan. Sehingga masuk akal jika kemudian negara berang¬ 
sur-angsur mulai kurang dipercaya oleh publik. 

Kesimpulan 

Kekuatan modal memang kini telah banyak meng¬ 
gantikan fungsi dan peran dari negara. Untuk menopang 
sistem eksploitatif ini dibutuhkan dukungan dari berbagai 
aparatur maupun organisasi masyarakat. Kekuatan ini 
memainkan fungsi: pertama, sebagai pengabsahbagi mun¬ 
culnya berbagai kebijakan yang merugikan; kedua, ikut 
serta aktif dalam merintis kesadaran pasif di lapisan ma¬ 
syarakat terutama golongan masyarakat yang kekayaan¬ 
nya dirampas oleh kepentingan modal; ketiga, ikut mem¬ 
budayakan program pembangunan maupun globalisasi 
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modal dengan menanam nilai-nilai yang menunjang 
keberhasilan kedua gagasan itu. Untuk mendorong pada 
pemenuhan tujuan itulah dikerahkan berbagai asset baik 
dari kaum intelektual maupun organisasi kemasyarakatan. 

Seperti kebanyakan negara-negara terbelakang, tam¬ 
paknya Indonesia mengalami situasi serupa, yakni aparat 
negaranya di tangan para elit yang berorientasi Barat. Kri¬ 
sis manajemen dalam pengelolaan ekonomi mencuat, keti¬ 
ka negara tidak mampu mengatasi ‘buasnya’ sistem pasar. 
Sistem yang pada ujungnya telah membawa efek turunnya 
standar hidup rakyat dan mendorong goyahnya legitimasi 
negara. Di berbagai bagian tampak jelas merosotnya legiti¬ 
masi ini ditandai dengan munculnya problem disintegrasi 
karena munculnya identifikasi etnis dan teritorial. Pendek 
kata, problem pembangunan yang semula bertujuan me¬ 
ngejar ketinggalan mendapat bukti kegagalan yang nyata. 
Di sinilah keterlibatan kaum intelektual muslim, sedikit- 
banyak, ikut mewarnai terumuskanya gagasan ‘pem¬ 
bangunan.’ 

Agaknya kita perlu mencermati gagasan-gagasan 
pembaharuan yang dilakukan oleh kaum intelektual mus¬ 
lim. Adalah relevan jika mengingat bagaimana kekuasaan 
modal mampu mengambil peranan yang besar tanpa sedi¬ 
kit pun mendapat perlawanan keras serta meluas. Keber¬ 
adaan organisasi keagamaan yang jumlahnya demikian 
banyak juga perlu untuk diusut perannya. Tentu saja ba¬ 
hasan pada bab berikutnya memang akan secara menda¬ 
lam melihat gerakan pemikiran Islam yang berlangsung 
di Indonesia. Sejauh mana telah memiliki kesadaran kritis 
atas struktur kapitalisme yang beijalin-berkelindan dengan 

^- 
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kekuasaan. Meskipun ada banyak daftar prestasi gagasan- 
gagasan yang muncul tapi masih sedikit yang memberikan 
inspirasi perlawanan bagi masyarakat tertindas. Ketidak¬ 
mampuannya untuk menjajagi struktur dalam kekusaan 
modal telah menjadikan gerakan pemikiran ini mandul, 
kehilangan kaitan riil dengan kenyataan sosial di masyara¬ 
kat dan yang lebih penting tidak mampu menjadi kekuatan 
pembebas dari masalah-masalah pokok yang teijadi dan 
dialami oleh mayoritas rakyat miskin. 

Peranan penting juga patut disorot pada partai-partai 
politik yang membawa bendera agama terutama setelah 
Soeharto teijungkal dari kekuasaan. Begitu banyak prob¬ 
lem sosial yang muncul, sebagian diantaranya, karena 
ulah orang dan program dalam partai-partai itu sendiri. 
Belum muncul kerangka ideologis dalam tubuh partai 
yang efektif bagi perlawanan atas lajunya modal. Terdapat 
cara-cara, seperti di bahas di awal, modal melakukan eks¬ 
pansi yang canggih. Surutnya pengaruh pemerintah dan 
tekanan besar yang dilakukan oleh badan-badan Keuangan 
Internasional telah menjerumuskan gerakan keagamaan 
dalam dua posisi ganda, pertama hanya sibuk merumus¬ 
kan perombakan pemikiran yang sering dianggap naif tapi 
tanpa mau terlibat aktif dalam problem riil masyarakat; 
sedangkan yang kedua terlibat pada aksi lapangan tanpa 
kerangka ideologis yang sistematis sehingga cenderung insi- 
dentil, reaktif dan mengulang-ulang. Untuk mencoba 
mengkaji peran dan fungsi gerakan keagamaan yang ada, 
mungkin sangat tepat, jika kita membuat denah peran 
mereka dalam memainkan aktivitas selama ini. 
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GERAKAN ISLAM 
DAN PERLAWANAN PADA MODAL 


Engkau akan mendapat kemenangan dan rizki berkat perjuangan kaum 

dhuafa (kaum lemah) (Al-Hadits). 

Kita bisa mengikuti jalan djoendjoengan kita Nabi Muhammad hanya 
dengan melewati kesusahan dan bahaya (HajiMisbach). 


S ejarah punya kisah heroik tentang 
Syarekat Islam (SI) yang menjadi 
satu-satunya partai kebangsaan 
yang kuat. Corak pergerakan yang menurut 
istilah Kuntowijoyo, berhasil mempertemukan 
pendekatan, integrasionis dan sistemik. Inte- 
grasionis, karena SI menyatu dengan perju¬ 
angan bangsa dan dinyatakan sistemik, karena 
SI mendekati masalah kemasyarakatan secara 
menyeluruh, sebagai sebuah sistem. Corak ini¬ 
lah yang membuat SI menjadi gerakan Politik 
yang memiliki akar dan dukungan yang kuat. 
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Sikap kukuh SI dalam melawan kolonialisme serta ke¬ 
mampuannya dalam mengartikulasikan tuntutan-tun¬ 
tutan mayoritas rakyat membuatnya meraih dukungan 
mayoritas. Kekuatan SI bukan saja mencengangkan bagi 
Pemerintahan Belanda tapi juga masyarakat Indonesia 
sendiri. 1 Apalagi di dalam SI terdapat banyak pemukanya 
yang mahir dalam berbicara, menulis serta melakukan 
aksi. Mereka kebanyakan berwatak keras, terus terang dan 
revolusioner. Beberapa diantaranya bahkan masih berusia 
muda dengan kecakapan menulis sepadan dengan ke¬ 
mampuan bicaranya. Sebuah komentar yang diucapkan 
oleh Jenderal Idenburg yang ditulis pada tanggal i Juni 
1913 tentang Syarekat Islam membuktikan bagaimana 
perkasanya Gerakan ini, “...Suatu organisasi yang meling¬ 
kupi seluruh bangsa, akan bisa merupakan ancaman be¬ 
sar, apabila berada di tangan seorang yang durhaka tapi 
pandai.” 

Sebutlah Semaoen yang dengan sistematis telah mele¬ 
takkan landasan ideal bagi sebuah gerakan oposisi. Sema¬ 
oen sangat percaya dan mengandalkan apa yang dinamai¬ 
nya dengan kekuatan. Ia menjadi tokoh yang mendulang 
sukses dalam aksi pemogokan menuntut kenaikan upah. 2 

1 Selama empat tahun sejak didirikan pada tahun 1912, ke¬ 
anggotaannya sudah mencapai 360.000 orang dan organisasi itu 
bekerja berdasarkan program politik yang bertujuan mendirikan 
pemerintahan sendiri. Menjelang tahun 1919, keanggotaannya 
telah mencapai hampir dua setengah juta dan program kebangsa- 
annya yang militan benar-benar dibaktikan untuk memperoleh 
kemerdekaan penuh, kalau perlu dengan kekerasan. Lihat George 
McTurnan Kahin, (1995), Nasionalisme dan Revolusi di Indonesia, 
Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 

2 Pemogokan adalah ‘perjuangan ekonomi’yang sengaja dihi- 
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Semaoen bukan semata-mata menyerang tatanan kolonial 
melainkan juga melakukan kritik keras pada budaya Ja¬ 
wa, yang mengagungkan semboyan tata tentrem. Berikut¬ 
nya yang tak kalah penting adalah H.M. Misbach, sosok 
yang berpendapat, mengaku setia namun belum dapat 
bertingkah laku sesuai dengan ajaran Islam berarti khia¬ 
nat, baginya salah jika berperang melawan aktivitas misio¬ 
naris Kristen tanpa melawan kapitalis dan pemerintah. 3 
Misbach merupakan sosok yang mendekatkan Islam da¬ 
lam jantung perlawanan, sehingga bahaya, pembuangan 
dan pemenjaraan—menurutnya—menjadi bagian dari ke¬ 
imanan. Lalu yang tak kalah cekatan adalah sosok berna¬ 
ma Mas Tirto Adhisoeijo, 4 seorang yang disebut oleh pena- 


dupkan untuk membantu perjuangan kaum buruh. Pemogokan 
yang dilancarkan oleh Semaoen yang waktu itu menjabar sebagai 
ketua SI Semarang membawa keberhasilan. Faktor suksesnya per¬ 
tama, kecakapan SI Semarang dalam mengorganisasikan pemogok¬ 
an, dan kedua, posisi netral yang diambil oleh pemerintahan Kolo¬ 
nial. Sejak keberhasilan itulah maka CSI (Central Syarekat Islam) 
mengeluarkan resolusi agar SI-SI Lokal melakukan pengorganisasi¬ 
an kaum tani dan kaum buruh di tempatnya masing-masing. Bah¬ 
kan Semaoen berhasil membentuk sebuah vakcentraal (organisasi 
pusat serikat buruh) yang beranggotakan Semaoen, Soerjopranoto, 
Haji Agus Salim dan Bergsma. Lihat Soewarsono; Berbareng Berge¬ 
rak; Sepenggal Riwayat dan Pemikiran Semaoen, Yogyakarta: LKIS, 
2000 . 

3 Lihat Takashi Shiraishi, (1997), Zaman Bergerak; Radikalis¬ 
me Rakyat di Jawa 1912-1926 , Jakarta: Grafiti. 

4 Tokoh ini bahkan disebut sebagai pendiri Syarekat Islam, 
bukan Haji Samanhoedi, karena menurut catatan sejarah yang 
ditulis oleh Wertheim, Tirto-lah yang menurut catatan Hatta ikut 
aktif terlibat dalam penyusunan anggaran dasar Syarekat. Sejak 
tahun 1911 menurut catatan Pramoedya, Tirto sudah melakukan 
perjalanan keliling Jawa untuk mempropagandakan Syarekat Da- 
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sehat Idenburg, sebagai ‘orang yang durhaka tapi pandai’ 
yang memiliki kecakapan dalam mengelola media “Sarekat 
Prijaji” dan harian “Medan Prijaji.” Dua media ini dengan 
oplah yang tinggi telah mengguncang pemerintahan kolo¬ 
nial serta membuat posisi Syarekat Islam makin dianggap 
bahaya bagi pemerintah Kolonial. Dengan menyebut keti¬ 
ga nama tokoh diatas, kita mungkin bisa menyaksikan, 
bagaimana kekuatan pergerakan, Islam—melalui SI—lahir 
serta mengambil peranan di tingkat basis. Sehingga Hazeu 
dan Gurbernur Jenderal Idenburg, menyatakan dengan 
sangat cemas tentang perkembangan Syarekat Islam. Ia 
katakan “...Sudah barang tentu saya menganggap gerak¬ 
an ini secara keseluruhan sama sekali tak terpuji, adalah 
lebih menguntungkan bagi keadaan umum negeri ini, 
apabila anggota Syarekat Islam di Solo, Surabaya, dan di 
tempat lain tetap tenang dan orang-orang pribumi tidak 
menjadi sadar akan apa yang mereka sebutpenyia-nyiaan 
terhadap mereka .” 5 

Dengan menggunakan istilah ‘perlawanan’ SI telah 
memberikan pemaknaan atas Islam. Islam menjadi keku¬ 
atan pembangkit kesadaran kritis rakyat atas kolonialisme, 
yang dicerminkan, dalam kebijakan maupun praktek poli- 

gang Islam. Kemudian pada tahun 1912 mandat untuk mengambil 
oper Syarekat Islam diberikan kepada Samanhoedi, karena Tirto 
bermaksud melakukan propaganda dalam jangkauan yang lebih 
besar, di luar Jawa bahkan mau ke luar negeri segala. Rinkes-lah 
yang dianggap bertanggung-jawab dalam penyelewengan sejarah 
SI, agar SI lepas dari pengaruh wartawan yang dikenal keras dan 
untuk memposisikan SI sebagai gerakan yang ‘loyal’ pada pemerin¬ 
tahan Kolonial. Lihat Prof. Dr. Wertheim, Strategi Kolonial dan Sare¬ 
kat Tslam, makalah tanpa tanggal. 

5 Prof. Dr. Wertheim, ibid. 
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tiknya. SI menunjukkan kembali identitas yang terang an¬ 
tara siapa si penindas dan siapa yang tertindas. Sejarah 
menunjukkan bagaimana melalui SI pemikiran tentang 
perlawanan disemaikan dalam bentuk-bentuk yang konk¬ 
ret. Apalagi banyak kemudian tokoh-tokoh pergerakan 
radikal yang dulu terhimpun dalam Indische Partij, seperti 
Cipto Mangunkusumo dan Suwardi Suryaningrat ikut ber¬ 
gabung dalam SI. Radikalisme yang meluas sudah barang 
tentu sangat mengancam kekuasaan kolonial sehingga di¬ 
butuhkan cara lain untuk melumpuhkan SI. Ada banyak 
usaha licik yang dilakukan oleh pemerintah Kolonial da¬ 
lam menumpas gerak politik SI, seperti dengan pemben¬ 
tukan Intel juga menawarkan banyak imbalan pada pe¬ 
mimpin gerakan yang mau tunduk dengan kemauan 
Belanda. Gerakan ini memang kemudian hancur baik dari 
dalam maupun luar, kepemimpinan yang tak mampu 
mengakomodasi tingginya tuntutan agar SI mengambil 
posisi kritis sekaligus arus nasionalisme yang makin ken¬ 
cang. Tapi sumbangan SI sangatlah besar, setidaknya da¬ 
lam pengamatan Kuntowijoyo, SI telah menumbuhkan 
kesadaran rakyat dari kawulo berubah menjadi wong cilik. 
SI mendidik rakyat akan fakta sosial, yakni adanya kontra¬ 
diksi kelas. SI juga menurut pengamatan Takashi Shiraishi 
telah menumbangkan hegemoni kolonial dan kaum ning¬ 
rat yang feodal. 

Analisa dengan menggunakan pendekatan kelas la¬ 
ma-kelamaan makin dijauhi oleh gerakan Islam di masa- 
masa selanjutnya. Sindrom komunis makin menyulitkan 
gerakan Islam untuk akrab dengan wacana-wacana yang 
bersinggungan dengan upah buruh, kepemilikan tanah 
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maupun ancaman imperialisme modal. Ironi sejarah ke¬ 
mudian memberikan catatan tebal bagaimana kemalang¬ 
an banyak yang menimpa gerakan Islam. Dengan tuduh¬ 
an hendak menegakkan negara Islam maka kekuatan Is¬ 
lam menjadi tersangka utama dalam gerakan kebangsaan. 
Kisah klasik NII 6 telah membawa posisi Islam dalam arus 
yang selalu berseberangan dengan negara sekaligus ma¬ 
yoritas rakyat. NII terus-menerus direproduksi hingga 
menjadi alasan legal bagi siapapun terutama aparat militer 
untuk melakukan represi. Sehingga ketika masa pemerin¬ 
tahan Orde Baru bahkan pada masa reformasi sering se¬ 
kali, gerakan politik Islam kurang memiliki konsep sosial 
yang layak untuk meraup dukungan mayoritas. Apalagi 
kondisi demikian ditunjang oleh ketidakmampuan gerak- 


6 Gerakan ini seharusnya pupus sejak Kartosuwirjo pimpin¬ 
annya wafat pada tahun 1962. Sejarah gerakan ini sesungguhnya 
diawali dari perpecahan yang ada dalam tubuh Partai Syarikat Is¬ 
lam Indonesia (PSII) setelah pendirinya, H.O.S Tjokroaminoto me¬ 
ninggal. Perpecahan menyangkut soal kerja sama dengan Belanda 
dan mereka yang menolak keras kerja sama. Yang menolak waktu 
itu adalah Sekarmaji Marijan Kartosuwiryo, yang kemudian men¬ 
dirikan NII tepat pada tanggal 7 Agustus 1949 - Ia membawahi ti¬ 
ga di Jawa, Sulawesi Selatan dan Aceh. Aceh dipimpin oleh Daud 
Beureuh sedang Sulawesi Selatan oleh Abdul Kahar Muzakkar, 
meskipun keduanya kelak memisahkan diri dari Jawa. NII kemu¬ 
dian mengalami perpecahan setelah ketuanya meninggal hingga 
berlanjut pada tuduhan pemerintahan Soeharto, kelompok ini 
mendalangi beberapa aksi seperti pengeboman BCA, Candi Borobu¬ 
dur, Gerakan Teror Warman, Gerakan Usroh Abdullah Sungkar 
dll. Tuduhan yang tidak terbukti bahkan menyemaikan radikalis¬ 
me pada kelompok Islam yang menyebabkan ‘NIP kemudian dihi¬ 
dupkan kembali dengan menyebut diri sebagai NII atau N-11. Lihat 
NII, Islam atau Negara Islam , Tempo, Edisi 28 Februari-5 Maret 
2000. 
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an Islam dalam membaca ‘sistem keija’ modal Internasi¬ 
onal yang menindas. Pada konteks inilah perlunya kemu¬ 
dian kita melihat bagaimana gerakan Islam mengalami 
kelumpuhan sistematis baik dalam merumuskan konsep 
sosial yang dikehendakinya maupun dalam berhadapan 
dengan tantangan globalisasi modal. 

Sejarah Politik Gerakan Islam Diantara 
Nasionalisme, Komunisme dan Militerisme 

Memang! Kita tahoe djoega bahowea kapitalisme itoe tjerdik, beberapa daja 
oepaja dengan tiori dan taktik jang loewas dan haloes sehingga bisa 
memoetar masing-masing agama mendjadi perkakasnya (HajiMisbach). 


Tercapaianya kemerdekaan telah mendorong lahir¬ 
nya partai Islam yang bernama Masyumi. Partai ini juga 
mengkombinasikan sikap integrationis dan sistemik dalam 
kiprahnya di masyarakat. Di bawah pengaruh Dr. Suki- 
man Wirjosandjojo, program partai pada tahun 1945 men¬ 
dekatkan antara ajaran Islam dengan berbagi aspek kene¬ 
garaan. Masyumi juga menggarap dengan gigih masalah- 
masalah yang menyangkut hak kaum buruh dan petani. 
Misalnya pada tahun 1946, Sarekat Tani Islam Indonesia 
mempelopori, untuk pertama kalinya dalam sejarah In¬ 
donesia, gerakan zakat dan land reform di Kediri. Dengan 
memelopori program sosial diatas Masyumi memberikan 
kerangka sosial yang memadai sekaligus memberikan kete¬ 
gasan atas visi sosial dalam aspek ajaran Islam. Masyumi 
memberikan inspirasi ‘sosialistik’ dalam gerakan Islam de¬ 
ngan tuntutan-tuntutan riil mereka. Bahkan dalam ba¬ 
nyak pengamatan, seperti yang dilakukan oleh Daniel S. 
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Lev, Masyumi yang memiliki budaya organisasi yang sa¬ 
ngat egaliter dan budaya ini mengancam eksistensi banyak 
kaum elite yang masih feodal. Budaya organisasi ini pula 
yang membedakan Masyumi dengan NU serta melalui 
budaya disiplin sering terlihat Masyumi lebih memiliki ka¬ 
rakter ketimbang partai-partai lain, khususnya menyang¬ 
kut penggunaan dana. 7 Hanya saja kiprah Masyumi masih 
terbatas karena cara pandang keagamaan lebih menonjol 
dalam gerak politiknya ketimbang sikap politik realistis dan 
konsisten. 8 Ini yang membuat keberpihakan pada isu-isu 
kerakyatan tampaknya tidak berlangsung lama terlebih- 
lebih ketika Masyumi mendapat musuh yang sangat kuat 


7 Pernah terpikirkan pada beberapa anggota Masyumi, partai 
mestinya dapat memperoleh dana dari pengusaha yang pernah 
diberikan fasilitas oleh menteri Masyumi. Juga timbul usulan agar 
perjalanan jamaah haji dapat dimanfaatkan untuk mengisi kas 
partai. Gagasan ini semua ditolak oleh Sjafruddin Prawiranegara, 
katanya pemikiran ini akan berakibat salah urus pada partai. Pe¬ 
mikiran inipun akan bertentangan dengan cita-cita Islam yakni 
pelayanan yang adil dan tanpa diskriminasi. Hal ini tentu beda 
jauh dengan PKI yang mana Amir Sjarifuddin pada masa revolusi 
membantu gerombolan bersenjata untuk memperkuat PKI atau 
PNI pada masa Menteri Perekonomian Iskaq Tjokroadisurjo bagi- 
bagi lisensi impor-ekspor pada berbagai pedagang pada masa Kabi¬ 
net Ali Sastroamidjojo. Lihat Delliar Noer, (1987), Partai Islam di 
Pentas Nasional , Bandung: Mizan 1987. 

8 Jusuf Wibisono, anggota pimpinan Masyumi, mengatakan 
bahwa di dalam partainya terdapat orang-orang yang berpikir 
“secara agama” sungguhpun Masyumi merupakan partai politik. 
Dengan ini ia maksudkan bahwa pertimbangan politik sering ku¬ 
rang cukup diperhatikan oleh sebagian pemimpin Masyumi. Umpa¬ 
manya A. Hassan dari Persatuan Islam Bandung, menerima kedu¬ 
dukan menteri agama dalam negara Pasundan padahal pemben¬ 
tukan negara ini ditolak oleh Masyumi. Lihat Delliar Noer, ibid. 
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yakni PKI, partai politik yang berbasis nasionalisme dan 
lahirnya kekuatan militer yang tergabung dalam TNI. 

PKI adalah organisasi yang, dalam komentar 
Herberth Feith, baik... Pimpinan, pusat dan daerah, pada 
umumnya orang-orang yang datang dari lapisan sosial 
yang rendah dibandingkan dengan para pemimpin kelom¬ 
pok politik lainnya. Karena itu PKI yang memiliki pan¬ 
dangan egaliter dengan nafsu besar hendak melakukan 
revolusi secara terang-terangan mengancam keberadaan 
semua elite lama. Bahkan sebagai sebuah organisasi, PKI 
merupakan kekuatan yang mengambil kualifikasi ‘komu¬ 
nis’ pertama di Asia di luar kekaisaran Rusia. 9 Dengan 
mendasarkan pada pokok-pokok ajaran Marxisme kekuat¬ 
an PKI mampu meraup dukungan yang cukup luas. Wa¬ 
laupun menarik jika mengutip kembali sejarah, dibentuk¬ 
nya PKI, pada suatu kongres di Bandung pada tahun 1923, 
merupakan akibat dari tidak bisa didamaikannya antara 
kelompok di dalam Syarekat Islam. Partai Komunis yang 
memiliki misi dan mengembangkan suatu kebudayaan re¬ 
volusioner kembali menghidupkan sihir persamaan dan 
kebebasan. PKI lama-kelamaan memang mengambil si- 


9 PKI juga merupakan organisasi Politik di Indonesia pertama 
yang menggunakan konsepsi ‘partai’ dalam nama resminya. Kalau 
Perserikatan Komunis di India (PKI) nama sebelumnya adalah 
Indische Sociaal-Democratische Vereeninging (ISDV) didirikan pada 
tanggal 23 Mei 1920, maka Partai Komunis Cina sendiri baru didiri¬ 
kan pada bulan Juli 1921. Artinya PKI sesungguhnya setahun le¬ 
bih dulu didirikan. Ini membuktikan betapa panjang dan besar se¬ 
jarah pendirian kekuatan komunis di Indonesia. Lihat Jacques 
Leclerc; Aliran Komunis: Sejarah dan Penjara (makalah tanpa 
tanggal). 
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kap permusuhan yang keras dengan pemerintahan Belan¬ 
da melalui gagasan Revolusi. 10 PKI pula yang secara serius 
menolak penjajahan dengan terus-menerus melakukan 
perlawanan dari akhir 1926 sampai Januari 1927, yang 
berakibat dibuangnya para pemimpinya ke tanah-tanah 
asing. Pembuangan yang berbuah munculnya partai-par¬ 
tai yang berbasis nasionalisme atau kebangsaan. 

Pada pertumbuhan selanjutnya PKI selalu muncul 
dalam setiap kekuasaan. Kekuatan ini berada dalam berba¬ 
gai sayap gerakan Politik dengan nama-nama yang berbe¬ 
da. Dengan slogan untuk mengadakan pemogokan serta 
perlawanan yang tuntas pada kapitalisme sembari menye¬ 
rang keras pemerintah, PKI mulai memperluas pengaruh¬ 
nya. PKI selalu memberi tekanan besar pada ancaman 


10 Pembahasan menyangkut strategi PKI perlu dilihat dalam 
kaitannya dengan pola strategi komunis di dunia. Strategi komunis 
mencakup pola revisionisme (United Front/Front Nasional atau 
pola Rusia dan pola Revolusioner atau pola RR Cina. Dalam pola re¬ 
visionisme partai komunis bekerja sama dengan pihak lain untuk 
merebut kekuasaan dari ‘dalam’ dan ‘atas’ baik melalui kudeta 
atau parlemen. Strategi ini mengalami kegagalan di Cina (Shang¬ 
hai 1927), Jerman (1933), Indonesia (1948) dan Singapura (1950- 
an). Namun pola ini berhasil di Rusia (1917), Vietnam Utara (1941- 
1946), Cekoslovakia (1948), Laos (1975), dan Afganistan (1973)- 
Keberhasilan itu sebagian didukung oleh faktor Internasional. 
Sementara itu pola revolusioner utamanya di daerah pedesaan, 
ditandai dengan terjadinya konflik bersenjata dan berakhir sukses 
di RR Cina (1949), Kamboja (1975) dan Nicaragua ( 1979 ) namun 
mengalami kegagalan seperti di British Malaya (1948-1955), Bo¬ 
livia (1966), dan Peru (1980-an). Lihat Iwan Gardono Sujatmiko 
(2002), Kehancuran PKI tahun 1965-1966 dalam Sejarah Pemikiran, 
Rekonstruksi dan Persepsi No 9, Jakarta: LIPI Masyarakat Sejara¬ 
wan Indonesia. 
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kapitalisme, yang diwakili oleh Amerika dan meminta 
pemerintah Indonesia untuk tidak bersikap netral. Dengan 
mencoba meraih dukungan dari kalangan prajurit angkat¬ 
an bersenjata dan para petani, PKI berambisi untuk meni¬ 
upkan kembali revolusi, yang dimulai pada tanggal 13 Sep¬ 
tember 1948 di Madiun. Ujung dari pemberontakan ini 
gagal bahkan Musso, 11 sang pemimpin tertembak dan be¬ 
berapa yang lain ditangkap. Tentu ada banyak faktor me¬ 
ngapa pemberontakan ini gagal, pertama, sudah pasti ada¬ 
lah serangan golongan komunis pada para pemimpin yang 
sudah menjadi simbol satu-satunya kemerdekaan Indo¬ 
nesia dan Republik; kedua, PKI terlalu tinggi menaksir 
dukungan yang dapat mereka peroleh dari organisasi- 
organisasi buruh; ketiga, adalah kekeliruan mereka dalam 
memperhitungkan dukungan yang bisa diharapkan pada 
kalangan pasukan bersenjata. Meskipun analisis yang ber¬ 
beda menyebutkan bahwa pemberontakan PKI Madiun 
sesungguhnya merupakan efek dari perang dingin saat itu, 
karena yang terjadi di Madiun bermula dari penggantian 
residen yang sedang bepergian oleh wakil walikota Madiun 
dan adanya konflik antara angkatan bersenjata. 12 Sehingga 


11 Musso dalam pidatonya tanggal 5 September 1948 menya¬ 
takan, suatu bangsa seperti Indonesia yang sedang berjuang mela¬ 
wan Imperialisme, jelas tidak dapat memihak kepada kekuatan 
Imperialis; ia harus menggabungkan dirinya dengan kekuatan- 
kekuatan yang berperang melawan Imperialisme, dan ini berarti 
Rusia.” Jelas dalam pidatonya ini Musso selalu memberi tekanan 
besar pada sebuah tema, bahwa di dalam suatu dunia terbagi men¬ 
jadi dua blok besar, Rusia dan Amerika. George McTurnan Kahin, 
loc.cit., hal 359. 

12 Bermula dari program rasionalisasi dalam tubuh angkatan 
bersenjata agar dijauhkan dari unsur-unsur progresif dan revolusi- 




Prof. W.F. Wertheim menyatakan, apa yang disebut pem¬ 
berontakan komunis di Madiun Jawa Timur adalah mung¬ 
kin tak lebih dan tak kurang dari provokasi yang dilakukan 
oleh elemen-elemen antikomunis. Penyebab kegagalan 
diatas inilah yang kembali diulang PKI pada peristiwa 
tahun 1965 yang kemudian membawa korban jutaan rak¬ 
yat yang menjadi simpatisan PKI dan kelompok masyara¬ 
kat lain yang tak bersalah. Ben Anderson, dalam pandang¬ 
an lain, menyatakan kegagalan PKI pada tahun 1965 lebih 
karena tindakan serta sikap yang diambilnya sangat kon¬ 
tradiktif. 13 Meskipun sama dengan analisis yang sebelum¬ 
nya, pemberontakan ini masih menyisakan tanda tanya 
besar dan bukti memang membuktikan akan campur ta- 


oner. Kebijakan yang dikeluarkan oleh Hatta ini terbentur oleh si¬ 
kap Panglima Besar Sudirman yang memerintahkan untuk meng¬ 
hentikan program rasionalisasi ini. Kemudian terjadilah pertemu¬ 
an sarangan yang menghasilkan putusan ‘Ride Drive Proposals* 
(Usul-usul pembasmian kaum merah) dimana dari Indonesia hadir 
saat itu, Presiden Sukarno, Mohammad Hatta, Natsir, Sukiman, 
Sukamto dan Roem. Keputusan itulah yang kemudian memuncul¬ 
kan berbagai kebijakan yang memojokkan PKI. Picu pertama ada¬ 
lah penculikan terhadap Slamet Widjaja yang memegang sekreta¬ 
riat FDR di Solo, peristiwa yang kelak akan memicu konflik meluas 
antar Divisi dalam Angkatan Bersenjata. Lihat PKI Korban Perang 
Dingin , Jakarta: Era Publisher, 2001. 

13 Ben Anderson menyatakan, TKI bertindak kontradiktif da¬ 
lam menjalankan strateginya untuk memenangkan pertarungan 
politik. PKI sangat agresif dalam slogan-slogan.... Namun partai 
yang mengaku Marxis-Leninist ini, sebetulnya tidak menyiapkan 
diri untuk menghadapi konflik. Mudahnya, PKI tak menyiapkan 
kekuatan bersenjata untuk menandingi AD. Semboyannya konflik 
tapi persiapannya untuk mengambil alih kekuasaan dilakukan 
secara damai, lewat Parlementer” (Suara Independen, September 
1997, hal 11). 
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ngan Amerika maupun Inggris pada pembunuhan banyak 
orang yang dituduh PKI bahkan beberapa kalangan me¬ 
nyebut ini kudeta Soeharto. 14 

Menarik jika melihat sejarah PKI yang meskipun di¬ 
cap sebagai pengkhianat atau disebut sebagai partai yang 
anti agama tapi tetap mampu meraup dukungan besar 
dari rakyat. Bahkan di bawah kepemimpinan Aidit, PKI 
mampu memiliki anggota dari 8000 orang pada tahun 
1952 menjadi tiga juta orang pada tahun 1964. Terdapat 
penjelasan pragmatis mengapa pertumbuhan PKI sejak 
pendirian hingga periode 1964 sangat pesat; pertama, PKI 
selalu melancarkan strategi yang radikal dan agresif se¬ 
hingga menarik lebih banyak pengikut dan simpatisan da¬ 
lam waktu yang cukup singkat. Misalnya PKI mengangkat 


14 Sebagai konsekuensi dari perang Dingin Amerika tak ingin 
Indonesia jatuh menjadi negeri komunis. CIA misalnya memberi¬ 
kan sumbangan dana guna pemberantasan PKI, dalam sebuah do¬ 
kumen terungkap bantuan Rp 50 juta kepada KAP (Komite Aksi 
Pengganyangan) Gestapu melalui perantaraan Adam Malik. KAP 
sendiri diketuai oleh Subchan ZE dan Harry Tjan Silalahi. Juga 
bantuan persenjataan diberikan banyak oleh Amerika untuk Mili¬ 
ter. Dari pelaku nampaknya semua berasal dari Kodam Dipone¬ 
goro, tempat asal Soeharto. Operasi G-30 S/PKI sendiri dilakukan 
oleh tiga pasukan yakni Pasopati yang melakukan penculikan Jen¬ 
deral, Pringgodani (dalam versi sejarah resmi disebut Gatotkaca) 
yang mengkoordinir kegiatan di Lubang Buaya dan Bimasakti yang 
menguasai RRI, Telekomunikasi dan territorial. Analis itu menya¬ 
takan ini kudeta merangkak melalui tahapan pertama, menying¬ 
kirkan saingan di Angkatan Darat yakni Yani dll. Tahap kedua, 
singkirkan PKI yang merupakan rival terberat. Ketiga, melemah¬ 
kan kekuatan pendukung Sukarno dengan penangkapan 115 men¬ 
teri. Tahap keempat, mengambil alih kekuasaan Soekarno Lihat 
Asvi Warman Adam, (2002), ‘Kecenderungan Riset G 30 S/ Jakar¬ 
ta: Jurnal Sejarah LIPI No 9. 
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tema tentang “revolusi agraria” yang memenuhi kebutuh¬ 
an riil rakyat petani yang miskin tanah. Bentuk revolusi 
itu adalah land reform yang dilakukan secara radikal, me¬ 
lalui penyitaan sebagian tanah dan dilakukannya pemba¬ 
gian tanah. Persoalan ini dibalut dengan pernyataan ‘revo¬ 
lusi belum selesai’ atau ‘revolusi Agustus harus diselesaikan 
sampai akar-akarnya.’ Dengan melakukan persekutuan 
melalui kaum Tani dan Buruh, PKI mengawali sebuah 
gerakan Politik yang berangkat dari kebutuhan-kebutuhan 
riil rakyat miskin. Dengan mengenalkan pembagian kelas 
yang mengusai alat produksi, PKI mendorong sebuah 
penghancuran atas penguasaan monopolistik yang selama 
ini dipunyai oleh para tuan tanah maupun para pengusaha 
pabrik. Kedua, memang taktik dan siasat perjuangan PKI 
yang terus berubah-ubah dengan menghitung situasi 
mampu meraup dukungan yang besar sekaligus luas. 
Ketika berhadapan dengan rezim kolonial maka strategi 
perjuangan mogok dan bersenjata yang dipakai sedangkan 
saat berhadapan dengan kekuasaan Soekarno maka di¬ 
tempuhlah taktik pembentukan front kesatuan. 15 

Hanya saja PKI tidak menghitung kenyataan yang 
ada pada masyarakat pedesaan, sehingga keinginan untuk 
mempercepat proses radikalisasi petani mengalami banyak 
kendala. Dalam pengamatan Kuntowijoyo, terdapat bebe- 

15 Menariknya dalam tulisan yang ditulis oleh Aidit, dikata¬ 
kan bahwa Sarekat Islam adalah Front Nasional yang pertama, di 
mana di dalamnya tergabung, kaum buruh, tani, pengusaha yang 
kecil dimana semuanya melawan imperalisme...meskipun kemu¬ 
dian dalam pandangan Aidit Front itu merupakan kesatuan antara 
Nasionalisme, Komunisme dan Islam. Lihat DN Aidit (2002), Revo¬ 
lusi Indonesia, Jakarta: Oesaha Terbitan Raja Minyak. 
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rapa sebab: pertama, strategi PKI yang mendasarkan pada 
dogmatisme ajaran, lebih daripada model yang luwes. 
Antagonisme kelas antara desa dan kota, tidak mendapat¬ 
kan perhatian yang mencukupi, padahal jika mematuhi 
ajaran Maoisme dengan doktrin ‘desa mengepung kota’ 
PKI mestinya tidak membela kaum Cina perantauan yang 
mendominasi sektor ekonomi perkotaan; kedua, PKI yang 
mendasarkan pada integrasi nasional mendapatkan reaksi 
keras dari parokialisme pedesaan, sebab ‘ada kecenderung¬ 
an petani yang melihat partai-partai dengan basis nasional 
itu akan merusak dan mengancam integrasi desa;’ ketiga, 
adanya kesalahan kultural atau aliran dalam PKI. Partai 
Komunis di negara lain berhasil karena tidak menghadapi 
gerakan keagamaan yang terorganisir secara formal se¬ 
dang PKI mendapatkan perlawanan efektif dari kekuatan 
ini. Apalagi kemudian PKI menyalakan semangat kon¬ 
frontasi dengan Malaysia, yang menempatkannya dalam 
posisi yang terkucil dari basis pedesaan yang coba dipeliha¬ 
ranya. Strategi yang tidak menguntungkan bagi posisinya 
di masyarakat Internasional dan, mengulang kembali ke¬ 
gagalan Madiun, yang ‘mengubah perang kolonial menja¬ 
di perang kelas.’ Ketika PKI sadar akan kekeliruan mereka, 
yang menempatkan basis massa di pedesaan, mencoba 
mengubah taktik dengan melakukan persekutuan dengan 
militer. 16 Taktik yang bukan saja membawa kegagalan tapi 
jutaan korban nyawa yang terbuang percuma. Meskipun 
memang patut dicatat, PKI telah menempatkan kekuatan 


16 Dr Kuntowijoyo, Radikalisasi Petani, Yogyakarta: Bentang, 
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politik yang setara dengan NU, Masyumi dan PNI. Pasti¬ 
lah memang ada ‘daya pikat’ yang membuat orang ‘jatuh 
hati’ memilih PKI sebagai afiliasi politiknya. 

Terdapat sebab-sebab mendasar yang telah membuat 
Marxisme sebagai sebuah ajaran memiliki daya pikat dan 
daya hidup yang panjang. Sidney Hook 17 menyatakan, per¬ 
tama Marxisme adalah teori yang monistik yang meme¬ 
gang kunci penjelasan mengenai segala sesuatu yang pen¬ 
ting dalam organisasi dan masyarakat sekaligus mengenai 
segala hal yang mungkin terjadi di masyarakat. Orang- 
orang yang dibingungkan oleh berbagai peristiwa mene¬ 
mukan suatu doktrin yang memegang kunci sejarah. Mi¬ 
salnya yang cukup inspiratif adalah perubahan yang selalu 
bersifat dialektik sehingga perkembangan masyarakat 
akan selalu berbeda dan karakteristik revolusi akan selalu 
muncul dalam pendekatannya. Alasan kedua, lepas setuju 
atau tidak, bahwa dalam sekalian bentuknya yang terselu- 
bung, dalam seluruh teori-teorinya, terkandung suatu eks¬ 
presi harapan. 18 Harapan ini mengambil bentuk, penyu- 


17 Harsja W Bachtiar (1980), Percakapan dengan Sidney Hook 
tentang 4 Masalah Filsafat, Etika, Idiologi Nasional, Marxisme dan 
Eksistensialisme, Jakarta: PT Djambatan. 

18 Inilah yang menyebabkan konsep perubahan sosial yang 
diprogram oleh PKI kadangkala juga menggunakan dan memanfa¬ 
atkan bahan-bahan tradisional. Beberapa dalang yang kemudian 
ditahan, konon punya peran khusus dalam memasukkan ideologi 
komunis dalam lakon mereka. Bahkan jauh sebelum itu, sesudah 
pemberontakan pada tahun 1927 terbaca sebuah laporan resmi 
mengenai daerah Banten ‘Dengan sangat mahir... orang komunis 
telah menyebar gagasan-gagasan utopis... pajak hendaknya diha¬ 
puskan. Penganut sekte-sekte agama akan mengenal surga. Boijuis 
kecil akan bebas dari pajak. Lihat Debys Lombard, (1996), Nusa 
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sunan suatu konsep masyarakat masa depan, yang diang¬ 
gap pasti benar sekaligus dapat dimanfaatkan sebagai pe¬ 
gangan dan ukuran, yang sudah pasti berbeda dengan 
masyarakat yang sekarang. Konsep mengenai masa depan 
diberi kerangka dan batas-batas yang lebih spesifik, berupa 
keruntuhan sistem kapitalisme dan berakhirnya kebudaya¬ 
an kapitalis. Inilah yang oleh Ignas Kleden dikatakan seba¬ 
gai utopia yang digunakan oleh banyak pemimpin bang¬ 
sa. 19 Sedangkan alasan berikutnya, mereka percaya akan 
kebebasan; sehingga banyak orang yang kemudian juga 
terpikat dengan Marxisme karena gagasan kebebasannya. 
Sedangkan yang terakhir, dalam beberapa hal, Marxisme 
menyimpan kebenaran. Betapapun kaburnya, Marxisme 
membeberkan beberapa peristiwa dan fakta sosial yang 
secara khusus bicara tentang hakekat masyarakat Industri. 
Itu sebabnya ‘kelebihan’ dalam teori Marxisme adalah 
penjelasan-penjelasannya mengenai perubahan sosial 
memberi tempat bagi faktor eksogen (luar), 20 dimana pa- 


Jawa Silang Budaya: Warisan Kerajaan-Kerajaan Kosentris 3 , 
Jakarta: Gramedia. 

19 Soekarno mengobarkan utopia tentang revolusi yang tidak 
selesai-selesai, atas cara yang sama Soeharto juga mencanangkan 
utopia tentang pembangunan jangka panjang dan pada masa Habi- 
bie utopia tentang teknologi tak mampu dihidupkan karena sifat¬ 
nya yang sektoral. Kondisi ini yang kemudian juga dialami oleh 
Abdurrahman Wahid yang tak mampu menghidupkan kembali 
utopia. Lihat Ignas Kleden, Menulis Politik: Indonesia Sebagai Uto¬ 
pia , Kompas 2001. 

20 Hal ini misalnya terdapat dalam penjelasan Wallerstein 
yang tidak saja menguji kebangkitan masing-masing negeri di 
Eropa melainkan juga sistem-sistem ekonomi Internasional yang 
mempengaruhinya atau yang populer dengan pendekatan keter¬ 
gantungan (dependensia). 
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da beberapa teori perubahan sosial hal ini kurang menda¬ 
patkan perhatian yang memadai. Dalam Marxisme per¬ 
kembangan di satu wilayah pastilah memiliki kaitan de¬ 
ngan perubahan di masyarakat lain bahkan pada tatanan 
global. Itu sebabnya cara pandang Marxisme menjadi 
penyumbang utama bagi kerangka keija sejarah sosial. 

Daya pikat inilah yang kemudian diturunkan dalam 
dalil-dalil gerakan. Dalil pertama yang dimiliki semua ka¬ 
um Marxis adalah keyakinan pada apa yang dinamakan 
dengan teori materialisme historis; yang menyatakan bah¬ 
wa sekalipun segala sesuatu dalam masyarakat saling ber¬ 
hubungan, tetapi basis suatu masyarakat tetaplah cara pro¬ 
duksi ekonomi. Sehingga dalam pandangan Mandsme, tin¬ 
dakan-tindakan, sikap-sikap dan bahkan kepercayaan-ke¬ 
percayaan individu tergantung pada hubungan-hubungan 
sosialnya dan hubungan sosial tergantung pada situasi kias 
dan struktur ekonomis dari masyarakatnya. Kodrat manu¬ 
sia, dengan demikian bersifat sosial dalam artian bahwa 
manusia tak mempunyai kodrat lepas dari apa yang diberi¬ 
kan oleh posisi sosialnya. Inilah temuan Mara yang dina¬ 
makan Materialisme Historis, dimana oleh Althusser, pene¬ 
muan ini harus disetarafkan dengan penemuan matema¬ 
tika di Yunani kuno dan penemuan fisika oleh Galilei. Dalil 
kedua adalah perjuangan kelas, dengan menyatakan, bah¬ 
wa semua sejarah adalah perjuangan kelas, seperti yang 
dikemukakan dalam bagian pertama karya Mara, Mani¬ 
festo Komunis. Sedang peijuangan kelas yang hakiki ada¬ 
lah perjuangan antara kelas-kelas ekonomi untuk menuju 
pada tampilnya masyarakat komunis. 21 Dalam kaitan de¬ 
ngan persoalan perkembangan masyarakat inilah kalang- 
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an Marxis tidak berada dalam satu pendapat, skema ma¬ 
syarakat suku-budak-feodal-kapitalis jelas tidak linear. Da¬ 
lil ketiga yang diterima oleh segenap kaum Marxis adalah 
teori yang menyatakan bahwa nilai setiap objek ditentukan 
oleh jumlah kekuatan buruh yang dibutuhkan masyarakat 
yang tercakup dalam karya-karyanya. Inilah yang kemu¬ 
dian populer dengan teori nilai dan teori nilai lebih. Jika 
kita perhatikan dalil-dalil diatas, maka PKI sebagai salah 
satu sendi kekuatan politik, melakukan uji coba dalam pro¬ 
ses perebutan kekuasaan di Indonesia. Meskipun selalu 
gagal 22 tapi sebagai kekuatan politik dan basis dari berbagai 
sandaran teori, Marxisme tetap memiliki banyak pen¬ 
dukung hingga saat ini. 


21 Perjuangan kias menampilkan cara yang berbeda bahkan 
diantara kaum Marxis sendiri, misalnya Perry Anderson, mene¬ 
kankan bagaiman kemungkinan menuju modernitas dengan me¬ 
makai metafor balistik ‘ trajectory ’ (jalur lengkung peluru menuju 
sasaran) sebagai pengganti istilah ‘evolusi’ dan dengan mengurai¬ 
kan tentang ‘alur perjalanan’ sejak masyarakat kuno sampai me¬ 
nuju feodalisme dan ‘silsilah’ negara absolut. Selain itu, Barington 
Moore membedakan tiga rute ‘klasik’ revolusi borjuis, seperti pada 
kasus Inggris, Perancis dan Amerika Serikat; kedua revolusi petani 
(bukannya revolusi proletar) seperti pada kasus Rusia dan Cina; 
dan ketiga, revolusi konservatif, atau revolusi dari atas, seperti 
pada kasus Prusia dan Jepang. Lihat Peter Burke, Sejarah & Teori 
Sosial , Jakarta: YOI, 2001. 

22 Kegagalan ini banyak disebabkan oleh cara pandang PKI 
yang keliru terhadap struktur dan tatanan sosial masyarakat. 
Hal ini tampak dari kegagalan PKI/BTI mengikat golongan buruh 
tani, petani miskin dan petani penggarap dalam satu ikatan kelas 
yang bersendi atas faktor ekonomi, dalam hal ini faktor kepemilikan 
tanah. Ini disebabkan oleh pertama, relatif kecilnya porsi pendapat¬ 
an petani miskin yang diperoleh dari pengolahan lahan pertanian 
sempit dibanding dengan pendapatan yang diperoleh dari sektor 
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Kekuatan lain yang juga tampil hingga saat ini adalah 
nasionalisme, yang memiliki akar sejarah, pada pemben¬ 
tukan PNI. PNI yang didirikan oleh Mr. Sartono dan Ir. 
Soekarno, pada tanggal 4 Juli 1927, membuka fase baru 
sebuah gerakan kebangsaan. PNI berusaha menteijemah- 
kan rasa nasionalisme dan rasa kebangsaan yang berkem¬ 
bang saat itu, dengan menggantikan secara total, gerakan 
yang berorientasi lokal, etnik dan agama. Adalah menarik 
Soekarno dan Sartono semula aktif di PSI dengan menga- 
suk rubrik ‘Nasionalisme’ di surat kabar, Bandera Islam. 
Ideologi Nasionalisme sendiri dikembangkan pertama kali 
oleh kalangan terpelajar yang tergabung Perhimpunan In¬ 
donesia (PI) yang menggabungkan empat pikiran pokok 
yang terpenting. Pertama, kesatuan nasional dengan me¬ 
ngesampingkan perbedaan-perbedaan sempit dan perbeda¬ 
an berdasarkan daerah; kedua, solidaritas tanpa melihat 
perbedaan yang ada antara sesama orang Indonesia; 
ketiga, non-kooperasi yakni keharusan untuk menyadari 
bahwa kemerdekaan bukanya hadiah sukarela dari Belan¬ 
da tetapi harus direbut dengan mengandalkan kekuatan 
sendiri; keempat, Swadaya dengan mengandalkan keku¬ 
atan sendiri perlu dikembangkan struktur alternatif dalam 


lain. Kecilnya pendapatan ini yang membuat mereka harus berpi¬ 
kir masak-masak jika hendak diajak ikut aksi apalagi tak jarang 
para tuan tanah melakukan tekanan halus. Hubungan kerja pun 
oleh buruh tani meskipun tidak adil terus diterima karena sulitnya 
mendapat pekerjaan; kedua di masyarakat antara tuan tanah dan 
buruh tani terdapat hubungan patron-client yang sangat kuat. 
Lihat Kasdi Aminuddin, (2001), Kaum Merah Menjarah; Aksi Sepihak 
PKI/BTI di Jawa Timur 1960-1965, Yogyakarta: Jendela. 
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kehidupan nasional, politik, sosial, ekonomi dan hukum. 23 

Namun dalam penjabaran programnya PNI, dalam 
banyak amatan, kurang memiliki sifat radikal dibanding 
dengan programnya PKI atau SI. Kebijakan sosial dan 
ekonominya merupakan penjabaran dari kepentingan PNI 
untuk melindungi kepentingan elite yang menjadi ang¬ 
gotanya. Itu sebabnya dalam programnya PNI tak me¬ 
nyinggung sama sekali sektor perburuhan, hak-hak kaum 
tani atau tentang land reform. Usul dalam pembaharuan 
ekonomi tidak menyangkut sama sekali tentang pemba¬ 
gian kekayaan atau sumber daya setelah merdeka. Dasar- 
dasar kebijakan yang konservatif itu dipandang sebagai 
taktik PNI untuk meluaskan jumlah pendukung dan seka¬ 
ligus untuk lolos dari penindasan serta trauma pemerintah 
terhadap PKI. Namun PNI memiliki tokoh yang punya 
sihir yang kuat yakni Soekarno dengan pidato-pidatonya 
telah menciptakan massa tersendiri. Sukamo menjadi pe¬ 
mimpin yang populer, di satu pihak dikenal sebagai pen¬ 
dekar yang tak kenal lelah, yang terkenal dengan kupasan- 
kupasan teoretisnya, yang dalam antitesisnya membuang 
ke pihak lawan segala sesuatu yang menurut pendapatnya 
dapat merugikan pergerakan atau menghambat jalanya- 
dan di pihak lain, sebagai poros persatuan, pahlawan yang 
dalam upayanya berhasil mempersatukan pergerakan 
politik yang berbeda satu-sama lain di bawah satu atap. 24 


23 John Ingleson, (1987), Jalan ke Pengasingan: Pergerakan 
Nasionalis Indonesia Tahun 1927-1934, Jakarta: LP3ES. 

24 Sukarno selalu mempermaklumkan prinsip-prinsip PNI 
dengan menyatakan; PNI merupakan kawan semua perhimpunan 
yang tujuannya adalah kemerdekaan; ia tidak memasukkan Is- 
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Meskipun harus diakui dukungan pada PNI sangat¬ 
lah kecil, dibanding dengan pertumbuhan pendukung Sya- 
rekat Islam saat jayanya maupun perkembangan PKI 
waktu itu. Kondisi ini banyak dipengaruhi oleh ketiadaan 
basis pedesaan di dalam PNI sehingga keanggotannya ba¬ 
nyak terpusat di daerah perkotaan, seperti pegawai negeri, 
juru tulis dan pedagang. Apalagi sebagian pemimpin PNI 
adalah mereka yang terdidik secara Barat yang tentu me¬ 
miliki sejumlah masalah khususnya dalam hal kebudaya¬ 
an. Sehingga ditangkapnya para pimpinan PNI bukan ka¬ 
rena melakukan pemberontakan sebagaimana yang teijadi 
pada PKI tapi disebabkan oleh desas-desus akan adanya 
pemberontakan. Tuduhan yang ditempelkan pada PNI 
akan melakukan pemberontakan lebih banyak juga dise¬ 
babkan karena tekanan masyarakat Eropa agar pemerin¬ 
tahan Hindia Belanda segera mengakhiri agitasi kaum na¬ 
sionalis. Ternyata efek penangkapan para pimpinan PNI 
berdampak besar bagi dunia pergerakan, di luar ramalan 
kaum penjajah kolonial sendiri, yakni PNI bubar. Tentu 
keadaan ini mengundang reaksi dan kecaman dari banyak 
kalangan, yang menonjol adalah Hatta dan Sjahrir. Hatta 
punya keyakinan kalau PNI itu sekedar diperlemah bukan 
dihancurkan oleh pemerintah; sebab jika PNI dihancurkan 
maka PKI akan muncul dan itu lebih susah untuk ditum- 


lam dalam program partai agar pintu tetap terbuka bagi orang- 
orang yang menganut kepercayaan lain. PNI juga tidak menganut 
Komunisme, karena perjuangan kelas akan memecah front persatu¬ 
an. Tugas PNI yang sering disebut Sukarno adalah, “Semua golong¬ 
an Indonesia harus bersatu, harus menjadi satu, agar kemerdakaan 
bisa dicapai.” Lihat Bernhard Dahm, (1987), Sukarno dan Perjuang¬ 
an Kemerdekaan, Jakarta: LP3ES. 
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pas. Sedang Sjahrir melihat kegagalan PNI karena berada 
di tangan pemimpin yang berpikiran borjuis dan feodal. 
Sjahrir dan Hatta adalah pemimpin nasional yang banyak 
terilhami oleh gagasan sosialis maupun komunis, 25 kelak 
kedua tokoh ini, banyak memberikan saham bagi pemben¬ 
tukan model kebangsaan. Walaupun terbukti nantinya pa¬ 
da Pemilu yang pertama yakni tahun 1955 PNI ternyata 
mendapat suara paling tinggi dibanding PKI, NU dan Ma- 
syumi, apalagi PSI. 26 Meskipun kemudian perolehan suara 
itu merosot drastis pada Pemilu Orde Baru yakni tahun 
1971 yang mana banyak simpatisan PNI direbut oleh 
Golkar. 


25 Sjahrir mendefinisikan gerakan revolusioner sebagai ge¬ 
rakan yang tidak sekedar mencapai kemerdekaan melainkan men- 
ciptakan revolusi sosial. Dalam kata-katanya ditegaskan, *Gerakan 
rakyat adalah gerakan untuk mencapai emansipasi rakyat Indone¬ 
sia, yakni jutaan orang yang tidak memiliki tanah yang tak ingin 
menjadi kapitalis, para petani dan buruh, golongan kromo dan mar¬ 
haen. Aristokrasi dan liberalisme Indonesia merupakan musuh-musuh 
dan penghalang bagi gerakan semacam ini. Kemerdekaan Indonesia 
merupakan titik awal yang esensial bagi gerakan emansipasi ini. 
Kemerdekaan Indonesia merupakan titik awal yang esensial bagi 
gerakan emansipasi ini tetapi jalan ke arah yang sangat berbeda 
dengan keinginan yang ditempuh oleh golongan nasionalis borjuis, 
ya, bahkan substansinya, keinginan untuk merdeka pun tidak sama 
bagi kedua kelompok itu. Gerakan rakyat mengabdi kepada penentuan 
nasib sendiri secara mutlak, yaitu kemerdekaan yang sejati dan 
kesempatan untuk bergerak menuju ke revolusi sosial pada akhirnya ” 

26 Banyak analisis menyebut kemenangan PNI pada Pemilu 
55 lebih disebabkan oleh pertama, dukungan yang didapatkan dari 
birokrasi; kedua, figur Soekarno yang menjadi magnet; ketiga, 
adalah ideologi marhenisme yang dijadikan identitas yang memi¬ 
kat banyak masyarakat Jawa. Lihat Nasikun, (1988), Sistem Sosial 
Indonesia , Grafiti. 
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Nasionalisme semula memang sebuah reaksi atas 
gerakan perlawanan yang diikat oleh etnisitas, daerah dan 
agama. Orientasi yang muncul dari proyek nasionalisme 
adalah sifat anti kolonialismenya yang menonjol, malahan 
basis historis dari semua gerakan nasionalis adalah kolo¬ 
nialisme. Lambat laun nasionalisme mengambil peranan 
yang progresif karena ia menghancurkan bukan saja kon¬ 
sep feodalisme maupun imperialisme tapi juga meruntuh¬ 
kan kedidagdayaan peran agama. Nasionalisme memper¬ 
kenalkan kembali semangat kebangsaan yang berwatak 
sekuler serta mengunggulkan kembali apa yang dinamai 
dengan jati diri bangsa. Nasionalisme kemudian memper¬ 
kenalkan konsepnya dengan mengacu pada pemisahan 
sesuatu yang bersumber dari Tuhan dan yang dari manu¬ 
sia, seperti misalnya pelenyapan sifat teokrasi pada kekua¬ 
saan. Nasionalisme menjadi sesuatu yang ‘sekuler’ bahkan 
dalam drama politik tanah air misalnya adanya gejolak 
pada pencantuman tujuh kata dalam UUD 45 yang meru¬ 
pakan pertempuran keras antara sayap agama dengan Na¬ 
sionalis. Budaya sekuler yang mengikat dalam nasionalis¬ 
me itulah yang mencoba menyerap kebutuhan massa 
akan identitas kolektif, loyalitas puncak dan otoritas moral 
yang kadangkala juga disediakan dan dilayani oleh agama. 
Seperti yang dinyatakan oleh Ben Anderson, nasionalisme 
dalam artian ‘’an imagined political community“... sesuatu 
yang terbayang karena para anggota bangsa terkecil sekali 
pun tidak bakal tahu dan takkan kenal sebagian besar ang¬ 
gota lain, tidak akan bertatap muka dengan mereka itu, 
bahkan mungkin tidak pula pernah mendengar mereka.’ 27 
PNI memulai pembentukan kebangsaan dengan titik tekan 

^ - 
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nasionalisme sebagai sebuah komunitas politik. Komuni¬ 
tas Politik yang dibayangkan adalah kemerdekaan lepas 
dari Kolonial. 

Nasionalisme telah meletakkan Indonesia sebagai se¬ 
buah kenyataan, sebagai suatu realitas. Menguatnya nasi¬ 
onalisme dipengaruhi pula oleh berkembang-pesatnya me¬ 
dia massa yang dikelola oleh organ gerakan. Koran waktu 
itu memuat banyak kejadian yang secara kukuh menan¬ 
capkan ingatan pada publik tentang keberadaan Indone¬ 
sia. Benar seperti yang dikatakan oleh Renan, bahwa bang¬ 
sa memang diciptakan oleh orang yang memang ingin 
mengingat apa yang perlu diingat dan melupakan mana 
yang harus dilupakan. Pada fungsi inilah media meme¬ 
gang peran penting dalam memperkenalkan-apa yang 
oleh Sukarno dinyatakan sebagai-Trilogi Sejarah, yakni 
‘zaman lampau yang gemilang/ ‘zaman kini yang gelap 
gulita/ dan ‘zaman depan yang penuh harapan/ Selain 
itu yang tak kalah penting adalah peranan lembaga pendi¬ 
dikan yang dirintis oleh para penguasa kolonial. Melalui 
pendidikan ditanam bibit-bibit teritorial bagi munculnya 
-apa yang dalam istilah Ben Anderson-sebagai ‘komuni¬ 
tas-komunitas terbayang’ di mana kaum pribumi meman¬ 
dang diri mereka sendiri sebagai orang-orang ‘berkebang- 
saan tertentu/ Itu sebabnya pembicara dan pengemban 
misi kaum nasionalis biasanya adalah kaum terpelajar, 
karena mereka tahu model kebangsaan, bahasa, yang 
semuanya itu banyak diinspirasikan oleh sejarah Eropa 

27 Lihat Ben Anderson Imagined Communities; Komunitas- 
Komunitas Terbayang. Pengant Daniel Dhakidae Yogyakarta: In~ 
sist Press dan Pustaka Pelajar. 
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yang bergolak. Nasionalisme membentuk impian tentang 
sebuah wilayah yang akan diraih, direbut dan dikuasai. 
Nasionalisme menjadi ‘agama baru’ yang menggantikan 
gerakan perlawanan yang berbasis Marxis dan Islam. Pro¬ 
yek nasionalisme inilah yang pada akhirnya memberikan 
rumusan politik bagi setiap tokoh dalam menetapkan pa¬ 
ham kebangsaan. 28 Nasionalisme hendak membangun visi 
tentang apa yang mereka inginkan dan bangsa apa yang 
mereka ingin wujudkan. Inilah yang memang coba hen¬ 
dak dibangun dari nasionalisme, yakni keharusan struk¬ 
tural dan kultural untuk keluar dari belenggu masalah- 
keterbelakangan, kemiskinan, kebodohan -untuk meraih 
harkat dan martabat sebagai bangsa yang merdeka. 

Kesadaran kebangsaan ini mulai membayangkan 
suatu kesatuan politik dalam pengertian modern, suatu 
nation State. Konsepsi kebangsaan inilah yang memberikan 
andil besar bagi meletusnya sebuah revolusi. Revolusi yang 
bertumpu pada kekuatan massa dengan pimpinan yang 
memang semata-mata mengandalkan wibawa. Nasiona¬ 
lisme telah mengantarkan Indonesia dalam sebuah revo- 

28 Sukarno menyatakan Indonesia tak kurang dari Sabang 
sampai Merauke; apapun bekas Hindia Belanda adalah Indonesia 
termasuk Papua; Indonesia kata Sukarno tidak ingin menganeksasi 
semenanjung Melaya, namun Malaya, Sabah, Brunei dan Sarawak 
jangan sampai menyinggung Indonesia; Hatta Indonesia federal 
tanpa Papua; Tan Malaka Indonesia mencakup Malaya dan Philipi- 
na dalam konsep Maphilindo; Teuku Daod Baereuh Aceh bukan 
bagian dari Indonesia; Dipa Nusantara Aidit Indonesia adalah ga¬ 
bungan Komunis, Agama dan Nasionalis. Lihat Daniel Dhakidae; 
Memahami Rasa Kebangsaan dan Menyimak Bangsa Sebagai Komu¬ 
nitas-Komunitas Terbayang dalam pengantar Ben Anderson, 2001, 
ibid. 
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lusi kemerdekaan yang berbeda dengan revolusi-revolusi 
di tempat lain. 29 Dalam istilah Taufik Abdullah, nasionalis¬ 
me berfungsi mengganti peristiwa sejarah—sebagai suatu 
persitiwa masa lalu—menjadi mitologi, sebagai sesuatu 
yang harusnya terjadi. Proklamasi Kemerdekaan telah 
membawa ideologi nasionalisme dalam proses pertum¬ 
buhan; pertama yang berkait-erat dengan kesadaran 
subyektif tentang arti kemerdekaan. Konsekuensinya ma¬ 
syarakat harus menciptakan lembaga negara, bukan ha¬ 
nya untuk menghadapi segala kemungkinan dari luar, te¬ 
tapi tak kalah pentingnya juga untuk mempertahankan 
Republik yang telah diproklamirkan. Fakta yang kedua 
paham nasionalisme yang semula masih merupakan ha¬ 
rapan dan mimpi mengenai tegaknya negeri yang terjajah 
maka pada periode proklamasi menuntut segala sesuatu 
yang konkrit berdasarkan perkembangan sehari-hari. 
Dapat diistilahkan paham nasionalisme memasuki mo¬ 
men-momen yang eksistensial. Fakta yang ketiga adalah 
revolusi itu sendiri dimana tergabung sebuah proses antara 
runtuhnya orde-orde sosial kolonial serta tingginya perju¬ 
angan fisik dan diplomatik yang kesemuanya itu, mem- 

29 Pada umumnya orang melihat terdapat dua ketegori revo¬ 
lusi, yang pertama adalah text-book revolution, revolusi atas dasar 
buku teks, seperti kebanyakan revolusi Marxis, misalnya Revolusi 
Rusia, revolusi Cina, revolusi Vietnam (yang dua terakhir ini dapat 
bersifat pragmatis juga) dan revolusi Kampuchea (Pol-Pot cs, Khmer 
Merah), dan yang kedua adalah revolusi yang tanpa text book, 
akan tetapi yang berjalan menurut keadaan dan perkembangan. 
Revolusi Perancis, Amerika dan Indonesia dapat digolongkan dalam 
model kedua ini. Namun ini, tidak berarti bahwa ia berlangsung 
dan pecah tanpa ideologi. Lihat Onghokham, Revolusi Indonesia, 
‘Mitos dan Realitas,’ dalam Prisma; Ke Mana Republik, No. 8 1985. 
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bentuk bayangan tentang masa depan yang memang 
belum tergambarkan secara jelas. 30 

Di sinilah nasionalisme mendapat batu ujian yang 
serius, karena pada awalnya kekuatan ideologi nasionalis 
diusung oleh kelas menengah yang berpendidikan. Seba¬ 
gai kelas menengah berpendidikan yang kemudian meme¬ 
gang kekuasaan politik mereka tentu hendak membangun 
dasar-dasar kekuatan ekonomi yang lepas dari sistem kolo¬ 
nial. Kesadaran konservatisme -boijuis yang ada pada kelas 
berpendidikan ini ternyata tidak menangkap distorsi yang 
muncul pada sistem Kapitalisme yang terus tumbuh mem¬ 
besar. Keterbatasan kesadaran dan kesulitan struktural ini¬ 
lah yang menyebabkan kekuasaan politik yang dipegang 
tidak mampu menggerakkan secara dinamik masyarakat 
menuju pada penciptaan kemakmuran. Masyarakat terje¬ 
rembab dalam kesetiaan politik primordial yang ujung- 
ujungnya terjadi proses demoralisasi pada gagasan nasion¬ 
alisme sendiri; cita-cita, harapan dan mimpi yang terkan¬ 
dung dalam memproklamirkan kemerdekaan Republik ti¬ 
dak menemukan jalan pengkonkretan yang jelas. Kegemar¬ 
an kaum politisi untuk menyebut-nyebut landasan sejarah 
yang otentik dari ide politik nasionalisme telah membawa 
nasionalisme menjadi gagasan yang tak masuk akal dan 
kehilangan dukungan dari bawah. Masyarakat di bawah 
kekuasaan Soekarno terus dimobilisasi secara ‘revolusioner’ 
sehingga terbuai dalam alam semu dengan rasa tanggap 
terhadap kenyataan yang lemah. Sedang pada kekuasaan 


30 Lihat Farchan Bulkin, ‘Nasib Publik dalam Sebuah Repub¬ 
lik/ Prisma No. 8, 1985. 
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Soeharto-yang didukung penuh oleh militer—Nasionalis¬ 
me menjadi satu konsep politik yang berfungsi sebagai anti 
konsep, ketimbang kerangka konseptual yang jelas batas- 
batasnya dan dapat dideskripsikan unsur-unsurnya. Malah 
pada masa Soeharto inilah militer yang memegang kendali 
kekuasaan dan paham nasionalisme yang dulu digagas 
oleh kalangan terpelajar kini diambil-alih oleh kaum pe¬ 
megang senjata. 

Selain itu, perkara yang menyangkut nasionalisme 
juga bersangkut-paut dengan watak nasionalisme itu sen¬ 
diri. 31 Di Indonesia nasionalisme lahir sebagai gerakan un¬ 
tuk menentang dan mengakhiri suatu pemerintahan dan 
kekuasaan kolonial. Yang teijadi dengan karakter seperti 
itu adalah adanya bangsa yang merdeka mendahului sua¬ 
tu negara yang berdaulat. Akibatnya yang sering muncul, 
negara meskipun telah merdeka, dengan adanya prokla¬ 
masi tapi bangsa tersebut tetap meneruskan watak kolonial 
yang dulu dilawannya. Efek inilah yang secara menyolok 
berlangsung di Indonesia, pada satu segi Indonesia yang 
telah merdeka harus melepaskan diri dari watak kolonial, 
baik penguasa kolonial Belanda maupun Jepang. Usaha 
ini pada kenyataannya berujung pada kegagalan, misalnya 
dengan menempuh kebijakan ekonomi yang berorientasi 
utama ke pasar luar negeri merupakan warisan langsung 
dari kebijakan penguasa kolonial Belanda. Demikian pula 
dengan menempatkan peran besar militer dalam bidang 
ekonomi, sosial dan politik seperti melanjutkan warisan 


31 Lihat Ignas Kleden, “Nasionalisme dan Kebudayaan,’ 
Kompas 14 Maret 2002. 
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pemerintahan Jepang. Khusus untuk militer, warisan Je¬ 
pang ini merambah hingga dalam pembentukan satuan- 
satuan khusus, seperti intel serta model-model penyiksa¬ 
an. 32 Cara-cara fasis Jepang inilah yang kemudian mempe¬ 
ngaruhi peran serta pengaruh militer dalam kekuasaan. 

Sejarah militer di Indonesia lebih merupakan perse¬ 
kutuan dari satuan-satuan tempur yang bersifat lokal dari¬ 
pada bentuk militer yang terintegrasi. Kebutuhan yang 
mendesak bagi Republik untuk memobilisasi rakyat sebagai 
kekuatan perjuangan, menyebabkan tiadanya kesempatan 
untuk menumbuhkan secara bertahap ‘profesionalisme 
tentara.’ Meskipun demikian, lingkungan tempat bekerja 
tentara selama masa-masa revolusi, telah memberikan ke¬ 
sadaran pada mereka tentang kepentingan Politik tentara 
yang sudah tentu akan sangat berbeda dengan kepentingan 
para politisi dalam pemerintahan. Hal itu amat menyolok 
dengan keterlibatan tentara pada banyak pemberontakan, 
seperti dalam ‘peristiwa tiga juli,’ peristiwa madiun 1948 
dan PRRI. Kenyataan inilah yang mencerminkan bagai¬ 
mana pada masa kelahirannya tentara tetap menjadi satu¬ 
an kelompok yang didasari oleh kesetiaan-kesetiaan priba¬ 
di, daerah, divisi dan politik. Pengaruh yang secara lang¬ 
sung didapat oleh tentara adalah pada masa penjajahan 
Belanda dan Jepang. Komando dalam ketentaraan men¬ 
jadi bidang persaingan yang ketat antara alumnus KNIL 
(Koninklijke Nederlandsche Indische Leger ) dari Belanda 
dan PETA (Pembela Tanah Air) yang disponsori oleh Je- 


32 Lihat YB Mangunwijaya, (1999), Tentara dan Kaum 
Bersenjata, Surabaya: Penerbit Erlangga. 
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pang. Terdapat perbedaan pandangan yang sangat signifi¬ 
kan terutama dalam kaitanya dengan hubungan tentara 
dan penguasa sipil. 

Di satu sisi KNIL sangat dipengaruhi oleh gagasan 
profesionalisme Barat eks-kolonial yang bersikeras bahwa 
para perwira adalah kalangan ahli dan sudah sepatutnya 
militer mengabdi pada pemerintahan sipil. Berhadapan de¬ 
ngan pandangan ini adalah PETA yang memandang kalau 
tentara adalah kedudukan yang tergantung penilaiannya 
dari bawahan. Pandangan ini menanamkan prinsip-prinsip 
militer yang harus lebih unggul bukan saja dalam teknolo¬ 
gi tapi juga tekad dan kehendak untuk melakukan agresi. 
Yang penting dalam prinsip ini adalah diperkenankannya 
rasa ketidakpatuhan militer pada pemerintahan sipil. Na¬ 
mun perbedaan ini tidak kemudian menajam karena me¬ 
mang situasi Republik yang sedang kacau telah menarik 
kembali peran aktif militer dalam bidang politik. Apalagi 
pemerintah pasca proklamasi yang sangat rapuh koalisi¬ 
nya membuat tentara mulai berfikir untuk ikut serta 
mengambil tanggung jawab dalam persoalan politik, se¬ 
mula dengan pertimbangan, jika pemerintahan sipil me¬ 
mang memerlukan. Saat yang paling menentukan ketika 
periode Demokrasi Terpimpin dimana arus politik berpusat 
di seputar Angkatan Darat dan presiden sebagai pilar dari 
sistem yang ada dengan pertumbuhan yang pesat dari PKI 
yang kini menjadi satu-satunya lawan tentara dalam pe¬ 
warisan kekuasaan. 

Kekuatan politik tentara memang sejak dulu hingga 
sekarang diuntungkan oleh banyak faktor. Pertama, kete¬ 
tapan-ketetapan politik yang diputuskan oleh pemerintah. 
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Pada masa Demokrasi Terpimpin ketetapan mengenai situ¬ 
asi negara dalam bahaya telah membuat para panglima 
daerah memiliki kekuasaan hampir tak terbatas dalam 
mengambil langkah-langkah ‘pengamanan.’ Ketetapan 
darurat inilah yang memperkenankan militer untuk ikut 
campur tangan dalam semua bidang kegiatan. Melalui 
ketetapan darurat ini, Angkatan Darat melakukan peker¬ 
jaan seperti PKI yakni nasionalisasi perusahaan-perusaha¬ 
an dari tangan serikat buruh. Sumber-sumber patronase 
baru dikembangkan dan Angkatan Darat mendapat pe¬ 
ranan baru dengan perolehan ekonomi yang cukup besar. 
Kondisi ini makin dipertahankan setelah pemerintah pada 
bulan Juli 1959 menegaskan untuk kembali memberlaku¬ 
kan UUD 1945. Dengan kembali ke UUD 1945 Angkatan 
Darat mendapat keuntungan besar karena sebagian pasal- 
pasalnya cukup kabur dan yang sangat penting kecilnya 
pembatasan terhadap kekuasaan militer. 33 

Faktor kedua yang menguntungkan adalah politik 
konfrontasi yang ditetapkan oleh Soekarno. Kampanye 
pembebasan Irian Barat dan konflik melawan Malaysia, 
yang sangat dipahami oleh Angkatan Darat, tidak akan 
menjurus pada peperangan yang besar, telah mengun¬ 
tungkan posisi mereka. Rencana untuk melakukan kon¬ 
frontasi akan menambah pos anggaran yang sedianya 
akan dipotong oleh kabinet Djuanda. Apalagi dukungan 
Inggris terhadap Malaysia bisa diharapkan akan men¬ 
dorong munculnya kebijakan nasionalisasi perusahaan 


33 Peter Britton, (1996), Profesionalisme dan Ideologi Militer 
di Indonesiay Jakarta: LP3ES. 
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Inggris. Dalam garis pemikiran Angkatan Darat sepanjang 
konflik konfrontasi ini tidak berkembang menjadi perang 
‘terbuka’ iklim politik yang ada dapat dieksploitasi untuk 
mengukuhkan posisi mereka. Walaupun pada kenyataan¬ 
nya konflik itu menjurus pada tahap membahayakan, tapi 
para Pemimpin Angkatan Darat, berhasil melakukan ma¬ 
nuver-manuver yang berhasil merusak efektifitas kebijak¬ 
an yang konfrontatif. Sekali lagi dalam kaitan dengan ka¬ 
sus ini Angkatan Darat menunjukkan kemahiran pada du¬ 
nia luar jika kekuatan mereka bukan alat pasif Soekarno. 
Posisi yang tetap akan dimainkan sampai saat ini misalnya 
dalam isu antiterorisme. Semasa Militer populer dengan 
tindakan pelanggaran HAM maka Amerika membekukan 
proyek keija samanya, tapi situasi saat ini berbalik ken¬ 
cang, berkat ancaman teroris yang dikuatirkan subur di 
Indonesia maka dukungan Amerika pada militer kini mun¬ 
cul kembali. Sikap Gedung Putih yang mendukung militer 
bahkan memulihkan keija samanya jelas akan mengan¬ 
cam masa depan demokratisasi dan penghormatan pada 
hak asasi manusia. Padahal pengalaman membuktikan 
bantuan militer bukan modal politik yang baik untuk men¬ 
jadikan militer sebagai kekuatan boneka rezim Internasi¬ 
onal, tambah bantuan itu akan, mengukuhkan posisi poli¬ 
tik militer dalam kekuasaan. 

Faktor ketiga adalah perang dingin yang memuncak 
pada periode kekuasaan Soekarno. Indonesia di bawah ke¬ 
pemimpinan Soekarno berada dalam dua kekuatan besar 
yakni tumbuh-pesatnya PKI dan menguatnya posisi Ang¬ 
katan Darat. Program bantuan militer Amerika adalah 
kendaraan politik yang berarti bagi Angakatan Darat un- 
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tuk melawan pengaruh kuat PKL Banyak kalangan Perwi¬ 
ra AD yang dikirim ke Amerika dengan harapan mereka 
akan menjadi investasi yang berharga kelak. Biasanya per¬ 
wira itu adalah yang memiliki ambisi, yang karirnya se¬ 
dang bergerak ke atas dengan latar belakang antikomunis. 
Pelaksanaan program pelatihan ini tidak saja melatih ke- 
trampilan tempur militer melainkan juga bagaimana mili¬ 
ter memiliki kecakapan dalam mengambil peran sosial, 
ekonomi dan politik. 34 Melalui pelatihan-pelatihan yang 
intens dilakukan itulah teijadi perubahan-perubahan pen¬ 
ting dalam struktur organisasi di AD seperti pembentukan 
komando-komando. Program yang kelak akan memberi¬ 
kan kekuatan pengaruh besar adalah apa yang dinamai 
dengan Civic Mission atau Civic Action, dimana program 
ini hendak memanfaatkan kemampuan-kemampuan Ang¬ 
katan Darat pada masa damai, setidaknya, militer menjadi 
kekuatan yang akan menanamkan ideologi ‘modernisasi’ 
dan ‘pembangunan.’ 

Faktor keempat adalah kekuatan musuh yang sering 
dikategorikan sebagai ancaman buat kestabilan masyara- 


34 Karenanya Angkatan Bersenjata tidak melihat pertahanan 
terhadap ancaman luar sebagai tugas utama. Campur tangan 
yang melibatkan tentara Indonesia di luar Nusantara, dalam rang¬ 
ka organisasi internasional, dianggap marginal; operasi-operasi 
militer yang sesungguhnya adalah yang dilakukan dalam wilayah 
Indonesia melawan kaum separatis dan komunis. Sesuai dengan 
garis sejarahnya yang asli, kaum militer berpandangan bahwa 
misi utama mereka adalah menjaga persatuan dalam negeri serta 
menjamin tersampaikanya perintah-perintah dari pusat ke selu¬ 
ruh pelosok tanah air-suatu fungsi yang tidak asing bagi mantan 
priyayi. Lihat Denys Lombard, (1996), Nusa Jawa; Silang Budaya; 
Batas-Batas Pembaratan 1, Jakarta: Gramedia. 
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kat, padahal sesungguhnya ancaman untuk, kekuasaan 
Angkatan Darat. Yang diidentifikasi sebagai kekuatan mu¬ 
suh adalah ‘komunisme atau PKI’ dan ‘fanatisme keaga¬ 
maan yang sempit.’ PKI yang memiliki pandangan politik 
radikal yakni tidak mempercayai jalan parlementer dan 
menyakini bahwa pusat revolusi dunia ada di kawasan 
Asia dan Afrika tentu mengusik kemapanan Angkatan Da¬ 
rat. Demikian pula Gerakan Politik Islam yang meman¬ 
dang adanya pertautan erat antara bentuk negara dengan 
Islam sebagai ajaran. Untuk kedua kekuatan itu militer 
telah melakukan langkah-langkah sadis yang hingga kini 
dikenang sebagai sebuah pelanggaran HAM berat. Melalui 
kedua ‘musuh tentara’ itulah ditetapkan apa yang dinamai 
sebagai ideologi total war atau perang semesta. Dalam 
ideologi ini musuh bukanlah pihak yang berasal dari luar 
melainkan musuh itu berada dalam halaman sendiri. 35 
Pada PKI teijadi pembasmian yang memakan nyawa juta¬ 
an rakyat tak berdosa dan untuk Gerakan Islam teijadi 


35 Strategi yang dipergunakan untuk memenangkan pepe¬ 
rangan ini adalah saling keterkaitan antara keamanan nasional 
dan pembangunan nasional. Guy Parker, sarjana Amerika Serikat, 
menyatakan perlunya dijalankan sebuah teknik yang mampu me¬ 
mobilisasi kekuatan organisasional dan kapasitas koersif di dalam 
masyarakat. Sehingga Brigjen Sukowati yang kemudian menjadi 
ketua umum Golkar pertama menyatakan bahwa, dilihat dari tu¬ 
gasnya maka militer menjalankan dua misi pokok; pertama, misi 
yang bersifat militer teknis yang merupakan tugas pokok militer 
sebagai alat hankam; kedua, misi yang bersifat sipil yang merupa¬ 
kan tugas dvic sebagai golongan karya, karena itu aktivitas-aktivi¬ 
tas dan gerakanya disebut juga sebagai operasi karya. Lihat A. 
Made Tony Supriatma, (1999), ‘Demokrasi di Bawah Payung Mili¬ 
ter,’ dalam ABRI dan Kekerasan ; Yogyakarta: Interfidei. 
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hal yang sama. Dengan menyatakan bahwa dua kekuatan 
itu adalah ancaman bagi stabilitas negara maka militer 
diberikan keleluasaan untuk melakukan kekejaman yang 
menghina martabat kemanusiaan. Misalnya fakta di Aceh, 
dengan memperpanjang masa operasi militer, telah direng¬ 
gut 100 nyawa penduduk sipil pada bulan Maret tahun 
2002. Bahkan hingga saat ini, menurut catatan, tiap hari 
ada sekitar lima orang tewas di Aceh, kebanyakan dari 
kalangan sipil. 36 Tabel di bawah ini menunjukkan bagai¬ 
mana peran militer dalam program penghilangan paksa 
dalam periode 1965-2001. 


36 Kompas 23 Maret 2002. 
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Jumlah Korban Penghilangan Paksa di Indonesia 



1965-1966 

109 jiwa 

Kab Pemalang, 
Jawa Tengah 

Dituduh anggota PKI 

1965 

10 jiwa 

Desa Sukerejo, 
Sidoardjo, Jawa 

Permasalahan agraria 



Timur 


1966 

11 Jiwa 

Desa Penataran, 
Blitar, Jawa 

Permasalahan agraria 



Timur 


19 Juni 1983 

1 Jiwa 

Desa Sepawon, 
Kediri, Jawa 

Permasalahan agraria 



Timur 


14 Juli 1983 

6 Jiwa 

Desa Harjokun 
caran, Malang, 

Permasalahan agraria 



Jawa Timur 


12 Sep. 1984 

15 Jiwa 

Tanjung Priok, 
Jakarta Utara 

Aktivitas Keagamaan 

7 Feb. 1989 

218 Jiwa 

Talangsari, 

Lampung 

Aktivitas Keagamaan 

1989-1998 

350 Jiwa 

Aceh (DOM) 

Daerah Operasi Militer 

27 Juli 1996 

16 Jiwa 

DKI Jakarta 

Aktivitas Politik 

1997-1998 

14 Jiwa 

DKI Jakarta 

Aktivitas Politik 

Mei 1998 

5 Jiwa 

DKI Jakarta 

Aktivitas Politik 

Mei 1999-Jan 
2001 

279 Jiwa 

Aceh (Pasca 
DOM) 

Daerah Operasi Militer 


Sumber: Data Kontras dalam Raharja Waluya Jati, Mereka Yang 
Dipisahkan, Jakarta: Elsam, 2001. 

Empat faktor itulah yang mengantarkan militer pada 
puncak pengaruh kekuasaan hingga saat ini. Citra militer 
sebagai penjaga stabilitas, inspirator bagi proyek pemba¬ 
ngunan telah memberi warna yang cukup pekat bagi pe¬ 
merintahan. Bahkan struktur hierarkhi yang ada dalam 
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tubuh militer memiliki pengaruh mendalam hingga pada 
tingkat pedesaan, seperti adanya kodam dan koramil. Se¬ 
bagai satuan pengawal ideologi pembangunan maka mili¬ 
ter selain mengadakan berbagai perubahan-perubahan 
mendasar juga berusaha menghapus semua pusat kekua¬ 
saan yang ada. Strategi yang ampuh dijalankan saat itu 
adalah proyek pengendalian sejarah dimana ingatan kolek¬ 
tif rakyat tentang sebuah peristiwa coba dikelabui . 38 Militer 
tampil dalam posisi sebagai pahlawan yang berhak mem¬ 
bunuh siapa saja yang mengambil posisi berlawanan de¬ 
ngan negara. Bahkan pengendalian politik luar negeri ber¬ 
ada di bawah pengaruh kelompok-kelompok militer yang 
ada dalam Hankam (Departemen Pertahanan dan Keama¬ 
nan), BAKIN (Badan Koordinasi Intelejen Negara), BAIS 
(Badan Intelijen Strategis), Lemhanas (Lembaga Perta¬ 
hanan Nasional) dan Setneg (Sekretaris Negara ). 39 Penga¬ 
ruh militer yang meluas ini sangat berbahaya seperti yang 
dituangkan dalam salah satu buku yang ditulis oleh An- 

38 Militer bahkan menjadi ‘dapur’ yang mencetak tentang 
sejarah resmi. Dalam pengendalian sejarah setidaknya dua hal di¬ 
lakukan; pertama, mereduksi peran Soekarno dan kedua membe¬ 
sar-besarkan jasa Soeharto. Contoh pertama adalah mencoba meng¬ 
hilangkan foto Soekarno ketika pengibaran bendera proklamasi 
saat kemerdekaan; tindakan politik untuk melarang ajaran Soekar¬ 
no sedangkan tindakan membesarkan Soeharto dengan membuat 
film Janur Kuning (1979) dan Serangan Fajar (1981) merupakan 
film yang berkisah tentang pertempuran di Yogyakarta tahun 
1949 - Hal yang sama dilakukan untuk film G-30 S/PKI yang pada 
kenyataannya sia-sia saja. Lihat Asvi Warman Adam, Pengendali¬ 
an Sejarah Demi Kekuasaan dalam 1000 Tahun Nusantara, Kompas 
2000. 

39 Lihat Leo Suryadinata, (1998), Politik Luar Negeri Indone¬ 
sia di Bawah Soeharto, Jakarta: LP3ES. 
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gel Rabasa dan Peter Chlak, Indonesia’s Transformation 
and the Stability of Southeast Asia. Buku ini menyajikan 
gambaran bagaimana rezim militer di Indonesia memiliki 
peluang untuk menegakkan kekuasaan dengan melaku¬ 
kan berbagai aliansi strategis dengan kekuatan-kekuatan 
lain . 40 

Gerakan Islam mengalami kelumpuhan berhadapan 
dengan kaum komunis, militer dan kalangan nasionalis. 
Terdapat krisis yang akut dalam tubuh gerakan Islam ber¬ 
hadapan dengan ketiga kekuatan diatas, pertama adalah 
krisis keyakinan yang merata pada semua komunitas. Se¬ 
benarnya ini dimulai ketika komunisme menyebarkan pa¬ 
hamnya dimana kalimat keadilan dan pemerataan men¬ 
jadi bahasa aksi bukan bahasa wahyu. Komunisme telah 
melatih rakyat awam akan hukum ekonomi yang sederha¬ 
na dan simpel yang kemudian diterjemahkan dalam kon¬ 
teks gerakan. Kenyataannya gerakan Islam tidak berkutik 
ketika oleh gerakan komunis turut dituduh menjadi biang 
keladi ketidakadilan. Antagonisme kelas yang secara mahir 
disingkap oleh gerakan komunis membantu lebih mudah 
pengertian rakyat akan arti ketidakadilan. Paling tidak 

40 Ada peluang militer untuk kembali memegang kekuasaan 
dengan melalui tiga cara, pertama, adalah aliansi dengan tekno¬ 
krat sipil sebagaimana yang dilakukan oleh Turki dimana ini meru¬ 
pakan jalan yang moderat. Kedua, aliansi militer dengan Islam 
garis keras sebagaimana yang terjadi di Pakistan. Ketiga, adalah 
mengambil-alih kekuasaan seperti yang dilakukan di Myanmar 
dimana militer mengendalikan semua sektor kehidupan. Militer 
di Indonesia makin menguat terutama ketika sukses dalam meng¬ 
gulingkan presiden Abdurrahman Wahid dengan penciptaan kon¬ 
disi bagi mulusnya Sidang Istimewa. ‘Di Bawah Bayang-bayang 
Soeharto/ Kompas 23 Maret 2002. 



ISLAM KIRI 


gerakan Islam dalam berhadapan dengan gerakan Komu¬ 
nis gagal, karena tidak mampu, membuat bahasa wahyu 
menjadi gerakan aksi. Kedua, kecenderungan untuk mem¬ 
bina loyalitas massa dengan cara pendekatan yang norma¬ 
tif. Itu sebabnya ketika berhadapan dengan kaum nasion¬ 
alis yang memanfaatkan idiom sekuler gerakan Islam ti¬ 
dak mampu memotivasi pengikutnya untuk keluar dari 
krisis identitas sebagai bangsa yang merdeka. Konsep ke- 
bangsaan tampaknya kurang mampu dipertautkan de¬ 
ngan sistem sosio-kultural umat. Kecenderungan normatif 
ini tak lepas dari kontradiksi fundamental antara keperca¬ 
yaan sebagai kaum muslim dengan kenyataan sebagai 
warga yang hidup dalam masyarakat pruralitas. Ketiga, 
yang sangat kentara akibat dari dua hal diatas adalah sikap 
pragmatisme. Akibat dari ketidakmampuan menyusun ba¬ 
hasa aksi dan selalu menggunakan pendekatan normatif 
maka ketika menghadapi tantangan mudah sekali teijatuh 
pada sikap yang pragmatis. Pragmatisme ini muncul seba¬ 
gai keinginan untuk menjaga kestabilan sistem dimana 
posisi dan peran gerakan Islam masih dipertahankan mes¬ 
kipun tidak dominan. Berkaitan dengan pilihan sikap prag¬ 
matis ini dapat ditunjukkan melalui persekutuan antara 
militer dengan gerakan Islam pada pasca Orde Baru mau¬ 
pun reformasi. Pragmatisme itu pula yang menyebabkan 
gerakan Islam ‘tidur pulas’ dalam ketidaksadaran ketika 
menyaksikan kekejaman gerak Modal. 
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Tidur Lelap Gerakan Islam Di Bawah Ancaman Modal 

Kapitalisme menciptakan suatu kerangka pikiran rasional yang setelah 
menghancurkan otoritas moral dari begitu banyak lembaga, pada akhirnya 
berbalik menghancurkan dirinya sendiri (Schumpeter). 


Semula—terutama pada masa 1955—memang teijadi 
gelombang pasang organisasi-organisasi politik Islam 
yang menyajikan basis kepercayaan ideologis dengan 
struktur organisasi sebagaimana yang ada pada partai- 
partai lain. Islam Politik yang hendak merealisasikan cita- 
cita politik Islam diberi kesempatan untuk bertarung da¬ 
lam medan demokrasi. Di atas sistem parlementer sesung¬ 
guhnya Islam Politik mengalami ujian serius memperta¬ 
rungkan konsep-konsepnya dengan partai-partai lain. Di 
bawah kepemimpinan politik yang memiliki amunisi 
pengetahuan Islam dan Barat, konsep Demokrasi yang 
sepertinya mengapung-apung dicoba dirumuskan dan di¬ 
formulasikan. Mohammad Natsir salah satu tokoh Politik 
Islam yang mencoba memberikan formulasi yang gam¬ 
blang tentang bagaimana Islam Politik ambil peranan da¬ 
lam kehidupan kebangsaan. Hanya saja karena Soekarno 
dan Angkatan Darat tak sabar dengan debat yang bertele- 
tele itu maka konstituante dibubarkan dan sejarah tak 
memberikan waktu cukup untuk membuktikan bagaima¬ 
na politik Islam coba diformulasikan secara teoritis lebih- 
lebih untuk dipraktekkan. Dalam istilah Fachiy Ali, Politik 
Islam tak sempat berevolusi secara alamiah. 41 Kekuatan 


41 Fachry Ali, Keharusan Demokratisasi dalam Islam Indone¬ 
sia , Ulumul Qur*an No. i Vol. VI Th 1995. 
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politik Islam malahan sejak saat itu dipandang sebagai 
‘musuh’ yang membahayakan baik bagi tahta Soekarno 
maupun Angkatan Darat. Upaya untuk meringkus gerak¬ 
an Politik Islam ini makin disempurnakan oleh penguasa 
Orde Baru dengan menjalankan Politik Depolitisasi. 

Islam Politik malahan dinyatakan berulang-ulang 
sebagai ancaman bagi kekuasaan Orde Baru, terutama 
oleh Angkatan Darat. 42 Di bawah Orde Baru mulai dijalan¬ 
kan kontrol yang sangat ketat dan digulirkan sejumlah 
regulasi yang memuat pengurangan jumlah partai Politik. 
Dalam upaya meminimilisasi konflik-konflik politik dan 
ideologi, Pancasila dipakai sebagai ideologi yang wajib dite¬ 
rapkan pada semua kekuatan Politik. Secara umum bisa 
dikatakan ‘politik aliran’ yang tumbuh dan mendominasi 
jagat politik Indonesia sejak kemerdekaan ditutup habis 
oleh Orde Baru. Gejala ini dilakukan karena proyek pem¬ 
bangunan ekonomi memerlukan prasyarat stabilitas dan 
keamanan yang tinggi. Pruralitas ideologi politik akan di¬ 
pandang sebagai sumber ancaman dan cenderung akan 
melahirkan konflik. Strategi efektif yang dilakukan adalah 
menjalankan kooptasi terhadap berbagai organisasi sosial 

42 Kelompok Militer bahkan menyatakan, “...akan mengam¬ 
bil tindakan-tindakan tegas terhadap siapa saja, dari kelompok 
mana saja, dan aliran apa saja, yang ingin menyimpang dari Pan¬ 
casila dan UUD ‘45 seperti yang pernah dilakukan melalui Pembe¬ 
rontakan Komunis di Madiun, Gestapu, Darul Islam/Tentara Is¬ 
lam Indonesia (sebuah gerakan Islam fanatik yang paling kuat 
pada 1950-an dan memperoleh basis dukungannya di Jawa Barat 
-yang berupaya mendirikan negara Islam dengan kekuatan senja¬ 
ta) dan Masyumi-Partai Sosialis Indonesia.” Allan Samson dalam 
Bahtiar Effendey, (1998), Islam dan Negara; Transformasi Pemikir¬ 
an dan Praktik Politik Islam di Indonesia, Jakarta: Paramadina. 
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dan keagamaan serta melemahkan partisipasi politik ‘arus 
bawah’ melalui kebijakan massa mengambang. Penga¬ 
laman krisis ekonomi dan politik tahun 6o-an selalu dijadi¬ 
kan alasan pembenar bagi diabsahkannya proyek pertum¬ 
buhan ekonomi. Memang ada beberapa usaha untuk 
membangkitkan sentimen politik aliran tapi semuanya itu 
harus berhadapan dengan tangan besi kekuasaan yang 
memakai pasukan militer. Terlebih-lebih dalam jagat 
Internasional, Orde Baru naik seiring dengan menguatnya 
hawa perang dingin antara Rusia dan Amerika. Bahkan 
dalam pertumbuhanya Orde Baru juga menyaksikan ba¬ 
gaimana model revolusi Islam Iran menjadi impian dari 
berbagai kekuatan politik yang ada di luar kekuasaan. Ke¬ 
mampuan Orde Baru untuk membekuk kekuatan oposisi 
memang banyak dibantu oleh masyarakat Internasional 
dan konsolidasi yang kuat diantara mereka sendiri. 

Proyek pertumbuhan ekonomi yang berlangsung da¬ 
lam pemerintahan Orde Baru tak bisa dilepaskan dari posi¬ 
sinya sebagai negara kapitalis pinggiran. Jika semula na¬ 
sionalisme pada masa Soekarno diletakkan dalam posisi 
radikal antikapitalisme maka sebaliknya pada masa 
pemerintahan Orde Baru, dikembangkan kebijakan yang 
akomodatif bagi sistem Kapitalisme Internasional. Negara 
Orde Baru menyediakan diri untuk mengambil dua peran 
penting, pertama adalah perpanjangan dari kepentingan- 
kepentingan Borjuasi Internasional, terutama sistem 
kapitalisme Internasional, dan yang kedua adalah menjadi 
alat untuk melindungi dan memajukan kepentingan- 
kepentingan kelas baru yang berada baik dalam Birokrasi 
maupun Militer. Pada tahapan yang pertama, Orde Baru 
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mengadopsi kebijakan pembangunan secara utuh bahkan 
mulai mengikatkan diri pada perjanjian Internasional Per¬ 
dagangan yang berwatak liberal. Sedangkan yang kedua 
menjalankan kebijakan yang memberikan banyak keisti¬ 
mewaan pada kawanan Konglomerat. Orde Baru memili¬ 
ki kekuasaan yang hegemonik bukan saja untuk memper¬ 
kuat atau mempertahankan struktur yang ada melainkan 
juga mampu mendorong perubahan-perubahan dalam ca¬ 
ra pandang dari banyak gerakan-gerakan sosial. Sebagai 
contoh adalah upaya untuk mengakui Islam sebagai ma¬ 
yoritas tetapi tidak akan mentolerir upaya apapun untuk 
menciptakan suatu bentuk ideologi yang khas. Dimanfaat¬ 
kannya Islam sebagai ideologi politik hanya akan mendo¬ 
rong munculnya berbagai kelompok Islam yang menen¬ 
tang legitimasi negara. Kerangka ini pula yang digunakan 
oleh Orde Baru untuk mendukung lahirnya proyek pemba¬ 
haruan pemikiran Islam. 

Dasar-dasar pemikiran pembaharuan Islam ini dita¬ 
namkan oleh anak-anak muda yang tumbuh di HMI, PII 
maupun NU. Mereka mulai menegaskan beberapa prinsip 
penting yang menolak berbagai premis yang pernah mun¬ 
cul dalam Islam Politik. Pertama, dalam pandangan mere¬ 
ka tidak ada bukti yang tegas bahwa Al-Qur’an dan Sun- 
nah mewajibkan kaum muslim untuk mendirikan negara 
Islam. Karenanya, mereka menolak agenda politik para 
pemimpin dan aktivis politik Islam yang lebih awal, yang 
menuntut pembentukan sebuah negara Islam atau negara 
yang berdasarkan ideologi Islam. Kedua, mereka meng¬ 
akui bahwa Islam memberikan seperangkat prinsip sosial- 
politik. Meskipun demikian, mereka memandang bahwa 
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Islam bukanlah ideologi. Karenanya ideologisasi Islam 
dapat dianggap sebagai mereduksi Islam. Ketiga, karena 
Islam dipahami sebagai agama yang kekal dan universal 
maka pemahaman terhadapnya tidak boleh dibatasi hanya 
pada pengertian formal dan legal, khususnya yang diba¬ 
ngun dalam konteks ruang dan waktu tertentu. Keempat, 
mereka percaya bahwa Allah yang mengetahui kebenaran 
mutlak karena itu doktrin-doktrin keagamaan lebih bersifat 
relatif ketimbang absolut. Karena itu penting sekali bagi 
kaum muslim untuk mengembangkan toleransi beragama 
baik secara internal maupun eksternal. 43 

Konstruksi pembaharuan yang digagas ini telah 
memberikan sumbangan penting terutama bagi dikukuh¬ 
kannya kembali peran negara. Dengan peryataan menolak 
ide negara Islam maka negara berdasar Pancasila diterima 
secara bulat. Pretensi-pretensi nasionalis, populis bahkan 
religius yang ada dalam Pancasila dijadikan alasan utama. 
Ide gerakan modernis ini muncul seiring dengan pendidik¬ 
an modern yang didapatkan oleh banyak generasi muslim, 
terutama menjelang dekade 1970-an. Gagasan pembaha¬ 
ruan yang digagas memang cenderung sangat pragmatis 
dan mempertahankan status quo. Karakteristik yang me¬ 
nonjol kebanyakan kalangan muda muslim pembaharu 
ini lebih memilih sikap harmonis, menerima sistem secara 
damai, kurang radikal dan kurang fanatik terhadap umat, 
karena yang belakangan ini mendelegitimasikan posisi re- 
presentasional mereka. Karena tampaknya mereka belajar 
satu hal besar tentang akibat dari radikalisme yang prema- 



43 Ibid, hal. 134-135- 
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tur dan itu sebabnya mereka tidak menghendaki ini ter¬ 
ulang kembali. Untuk itu mereka cenderung memelihara 
solidaritas kelompok santri, baik untuk menjamin posisi 
representatif maupun untuk memperkuat pengendalian 
internal mereka. Islam di tangan kaum pembaharu ini 
berkembang menjadi lebih liberal: Islam menjadi terbuka 
terhadap berbagai interpretasi, dan tidak ada satu lembaga 
yang memiliki wewenang untuk memaksakan interpretasi 
yang tunggal. 44 Sebuah Islam inklusif hadir dan sedang 
terbentuk, tentu saja, melalui bantuan kekuasaan dan se¬ 
cara tidak langsung bantuan pemodal. 

Melalui sistem patronase banyak aktivis-aktivis mu¬ 
da muslim ini meniti karir pada berbagai posisi-posisi pen¬ 
ting, baik di departemen maupun BUMN. Birokrasi negara 
menjadi ‘hijau’ bukan semata-mata karena ketrampilan 
atau kemampuan tetapi berdasarkan pada loyalitas kelom¬ 
pok santri pada negara. Departemen-departemen basah 
menjadi ajang rebutan dan melalui pertautan dengan ke¬ 
pentingan-kepentingan yang cukup kompleks lapisan me¬ 
nengah santri yang duduk di birokrasi menjadi kekuatan 
yang opurtunistik. Karena kepentingan mereka tertanam 
secara kuat dalam sistem yang ada, mereka kebanyakan 
cenderung mempertahankan status quo. Mitos pembang¬ 
kangan terhadap negara lenyap bahkan mereka cenderung 
mengapresiasikan doktrin-doktrin keagamaan yang cocok 
dengan proyek pembangunan. Ketiadaan hasrat untuk me¬ 
lakukan perubahan secara radikal dari lapisan ini telah 

44 Lihat Aswab Mahasin, (1996), Kelas Menengah Santri; 
Pandangan dari Dalam dalam Politik Kelas Menengah Indonesia Ri- 
chard Tanter and Kenneth Young, Jakarta: LP3ES. 
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membuat usia kekuasaan yang ototarian makin panjang. 
Negara yang melihat ‘melunaknya’ sikap ummat mulai 
menjalankan politik kooptasi dengan mengakomodasi la¬ 
hirnya berbagai gerakan keagamaan dimana negara men- 
sponsorinya secara langsung. ICMI dapat dijadikan contoh 
bagaimana potensi sosial-politik ummat mulai ‘terwakil- 
kan’ dalam struktur kekuasaan yang otoriter. Melalui pe¬ 
ran ulama ‘negara’ ummat Islam telah menjadi kekuatan 
pendelegitimasi kekuasaan dalam menyelenggarakan pe¬ 
merintahan yang otoriter. 

Kekuasaan tentu selain memerlukan peran dominan 
dalam bidang politik juga dalam soal wacana. Dalam kait¬ 
an ini apa yang dilakukan kalangan pembaharu dengan 
wacana masyarakat madani, toleransi serta sikap keaga¬ 
maan yang inklusif mulai dibentuk melalui wadah pengor¬ 
ganisasian untuk kemudian disebarluaskan. Persis seperti 
yang dinyatakan oleh Foucault, bahwa pengetahuan se¬ 
sungguhnya merupakan produk prinsip-prinsip pengorga¬ 
nisasian tertentu. Dalam konteks ini, maka semua bentuk 
sistem, nilai, model klasifikasi maupun tatanan kehidupan 
ekonomi-politik akan diukur melalui nilai-nilai diatas. Ja¬ 
ring-jaring politik, pendidikan, sistem ekonomi maupun 
sosial dikerahkan apakah sesuai tidak dengan prinsip ma¬ 
syarakat madani. Terjadi proses pengkondisian politik mau¬ 
pun sosial yang akan menentukan ragam wacana yang 
hendak ditumbuhkembangkan. Wacana tentang sikap ke¬ 
agamaan yang inklusif, toleran ini kemudian diupayakan 
untuk memiliki otoritas sehingga memiliki peran untuk 
mengatur sembari dijadikan sebagai bahan acuan bagi seti¬ 
ap gerakan keagamaan apapun. Gerakan pembaharuan 
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Islam diakui bukan karena memang dari ‘unsur’ gagasan¬ 
nya melainkan dukungan oleh kekuatan politik yang ada 
dalam kekuasaan. Akibatnya pemikiran pembaharuan ini 
mengabaikan berbagai pengaruh struktural maupun eko¬ 
nomi sembari tetap bersih-kukuh dalam ‘rezim kebenaran’ 
yang tegak melalui dukungan penguasa. Jika demikian, 
dengan gampang banyak sikap kalangan pemuka agama 
yang menunjukkan loyalitas pada rezim penguasa sembari 
mengawasi dan menekan ekspresi keagamaan yang berbe¬ 
da dari yang sudah ‘disepakati’ oleh kekuasaan. 

Ini dapat dilihat dari posisi ulama di ormas Islam 
mana pun yang ‘buta’ pada kesewenang-wenangan negara 
bahkan banyak ikut andil dalam mempertahankan negara 
yang otoriter. Setidaknya dalam catatan seorang peng¬ 
amat, 45 terdapat tiga perilaku politik ulama yang mempo- 
sisikan negara secara dominan, semasa Orde Baru. Perta¬ 
ma, adanya kecenderungan atau fenomena kebulatan te¬ 
kad yang dilakukan ulama. Kegiatan dukung-mendukung 
ulama terhadap calon presiden ini berlangsung hingga se¬ 
karang dalam bentuk yang berbeda, seperti doa bersama 
( istighosah ). Ringkasnya dalam peran ini ulama dijadikan 
alat legitimasi (sumber dukungan) oleh pihak penguasa. 
Kedua, adanya kecenderungan untuk sowan politik yang 
dilakukan ulama pada pejabat-pejabat tinggi baik di tingkat 
pusat maupun di daerah. Secara lahiriah kondisi ini diper¬ 
tahankan hingga sekarang dengan adanya ulama yang 
mendoakan seorang pejabat tinggi yang menjadi tersang- 


45 Lihat Muhammad Asfar; Ulama dan Politik; Perspektif Masa 
Depan dalam Jurnal Ulumul Qur’an No. 5/IV/1996. 
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ka dalam kasus korupsi. Paling tidak tindakan ini menya¬ 
takan bahwa pejabat tinggi diatas memiliki dukungan 
politis massa-bawah. Bahkan melalui tindakan ini terdapat 
pesan akan adanya konvergensi yang kuat antara ulama 
dan umara, yang pada akhirnya menumbuhkan dukung¬ 
an terhadap pemegang kekuasaan. Ketiga, adanya feno¬ 
mena di kalangan ulama untuk mencari ‘legitimasi’ ke pu¬ 
sat kekuasaan jika teijadi konflik diantara para ulama. Pen¬ 
carian legitimasi ini dibayar dengan pemberian dukungan 
pada penguasa yang dijadikan cantolan. Dalam dosis ter¬ 
tentu sikap ulama ini telah melenyapkan identitas politik 
umat yang mestinya kritis dan kukuh dalam menjalankan 
peran kontrol. Itu sebabnya kadang gerakan Islam ikut 
terlibat dalam aksi ‘membungkam’ kontrol yang dijalan¬ 
kan oleh aktivis Omop terhadap negara. 

Kesadaran keagamaan yang tidak peduli pada prob¬ 
lem sosial ini telah menjatuhkan posisi agama sekedar 
‘pengabsah’ dari tatanan status quo. Kritik negatif, jika pun 
ada dan muncul, sekedar respon psikologis terhadap gejala 
westernisasi dan sekulerisasi. Walaupun demikian patut 
pula dicatat perkembangan positif dari generasi Islam 90- 
an yang mulai melakukan interpretasi terhadap fenomena 
sosial sembari memberikan kritik negatif pada pemba¬ 
ngunan serta modernitas. Generasi baru ini mulai menge¬ 
nalkan konsep maupun paham keagamaan yang akrab 
dengan wacana keadilan sosial, hak-hak politik, hak-hak 
perempuan, etika keija dll. Diskursus pembangunan yang 
selama ini dikuasai oleh kaum teknokrat dan negara mulai 
diambil-alih bahkan menjadi perbincangan aktif pada ge¬ 
nerasi ini. Aksi-aksi sosial politik yang dijalankan, menarik- 



nya tidak lagi berada di bawah payung HMI tapi menyebar 
pada kekuatan-kekuatan sosial alternatif, seperti aktivis 
muslim yang ada di beberapa LSM. Aksi-aksi sosial yang 
dimanifestasikan ini pada satu sisi telah berhasil menegak¬ 
kan solidaritas baru yang berbasis pada penolakan pada 
kesewenang-wenangan negara dan di sisi lainnya membe¬ 
kali masyarakat untuk berada dalam posisi yang indepen¬ 
den dan otonom. 

Civil society sebagai gagasan utama yang muncul 
kemudian mulai memusatkan perhatian pada pengurang¬ 
an kekuasaan negara. Dengan sasaran mengakhiri kekua¬ 
saan negara yang hegemonik maka dirintislah berbagai 
program yang berorientasi pada pemberdayaan masyara¬ 
kat. Tema-tema pemberdayaan menjadi akrab di telinga 
publik, seperti pembangunan yang berpusat pada masya¬ 
rakat, pengembangan kelembagaan, kemandirian, dan ke- 
bersinambungan. Tema-tema itu merupakan rumusan 
gerakan perubahan, yang dituntut oleh kalangan LSM, 
yang sebagian beranggotakan anak-anak muda Islam. 
Pendekatan yang sering diklasifikasikan sebagai ciri dari 
muslim transformatif ini bertolak dari pandangan dasar 
bahwa misi utama Islam adalah kemanusiaan di berbagai 
bidang, ekonomi, sosial, politik dan juga budaya. Jadi, dari¬ 
pada melakukan kajian-kajian doktrin Islam -seperti dila¬ 
kukan oleh kalangan pembaharu sebelumnya- kelompok 
transformis lebih memberi perhatian pada upaya penteije- 
mahan Islam bagi pemecahan persoalan keterbelakangan. 
Namun dalam melihat negara, Islam transformis cende¬ 
rung mengambil sikap yang sama, meskipun bersikap kri¬ 
tis tapi tidak secara a priori menentang kebijakan yang di- 
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keluarkan oleh negara. Bahkan, dalam menjalankan agen¬ 
danya, mereka seringkah menjalin keija sama dengan ba¬ 
dan-badan negara dan pemerintahan yang relevan. 46 

Sangat penting untuk dicatat usaha-usaha pengem¬ 
bangan kesadaran kritis terhadap posisi negara banyak di- 
baikan oleh gerakan Islam. Evolusi kaum terdidik muslim 
sehingga menempati posisi sebagai bagian dari kelas mene¬ 
ngah ternyata hanya mengukuhkan hasrat dan tempera¬ 
men gerakan pembaharuan pada bidang-bidang yang sa¬ 
ngat sektoral. Karena sejak awal memang tidak mengam¬ 
bil peran yang antagonistik terhadap kekuasaan maka ge¬ 
rakan Islam miskin kecakapan dalam melakukan reorgan¬ 
isasi kekuatan demi membela umat yang tertindas. Seca¬ 
ra paradoks sejarah menunjukkan bagaimana korban Tan¬ 
jung Priok, korban Lampung, korban Aceh surut dari per¬ 
hatian kaum pembaharu maupun Ormas Islam yang be¬ 
sar, seperti NU dan Muhammadyah. Kebijakan dwifungsi 
TNI yang secara fundamental telah memperkuat basis 
ototarian Orde Baru tidak pernah coba disentuh apalagi 
dilakukan kritik tajam. Demikian pula, upaya negara un¬ 
tuk melakukan proses liberalisasi ekonomi yang mengantar 
Indonesia masuk dalam sistem kapitalisme Internasional 
menghilang dari pusat perhatian kaum intelektual muslim. 
Secara ceroboh bahkan banyak ormas-ormas Islam men¬ 
dapat dukungan dana besar dari sistem kapitalisme In¬ 
ternasional melalui lembaga-lembaga donor yang mereka 
miliki. Kegagalan tersebut berakibat pada hilangnya pa- 


46 Lihat Hendro Prasetyo dan Ali Munhanif, dkk. (2002), 
Islam & Civil Society , Jakarta: Gramedia. 
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mor Islam sebagai gerakan yang memihak dan membela 
kepentingan rakyat tertindas, sebagaimana secara sem¬ 
purna, pernah dilakukan oleh SI (Syarekat Islam). 

Ekspresi kekerasan yang ditampilkan oleh Orde Baru 
yang didukung oleh militer tidak banyak menjadi perhati¬ 
an. Sebut saja represi yang dilakukan baik pada PKI mau¬ 
pun Islam Politik sehingga melanggar kebebasan atau hak 
individu kecil mendapat respon. Malahan terbukti bagai¬ 
mana banyak ulama segera gandeng tangan dengan ten¬ 
tara yang berlumuran darah karena pembantaian di Tan¬ 
jung Priok. Hal yang sama juga ketika negara membangun 
kekuasaan dominan serta membuka lebar proyek privati¬ 
sasi yang berakibat ketimpangan pada kehidupan rakyat 
juga kecil mendapatkan kontrol. Gerakan Islam besar, ba¬ 
ik yang ada di bawah payung NU maupun Muhammadi- 
ah, tidak mempunyai kekuasaan apapun untuk menjalan¬ 
kan peran sebagai pengawas. Rupanya nilai-nilai pemba¬ 
haruan yang memiliki kecocokan dengan upaya represif 
negara dimanfaatkan dengan mahir oleh penguasa Orde 
Baru. Bagi mereka yang masih saja memanfaatkan senti¬ 
men ideologi Islam maka Orde Baru memiliki legitimasi 
yang kuat untuk menindasnya. Konsep stabilitas nasional 
menjadi ciri dari budaya politik Orde Baru yang dipelihara 
dan dipertahankan oleh kekuatan Islam manapun. Dalam 
praktek segera terlihat pula bagaimana kekuatan Islam 
terdesak bukan saja oleh kepentingan besar kekuasaan me¬ 
lainkan juga instrumen modal. Ancaman modal, pada titik 
ini, lebih rumit dan tak gampang untuk dihadapi. 

Seperti tertera pada bab awal ekspansi modal kini 
mendapat pengaruh yang sangat luas. Struktur sosial di- 
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mana modal tumbuh dan berkembang kurang mendapat¬ 
kan perhatian serius dari kaum intelektual Islam. Kecilnya 
perhatian ini bisa disebabkan oleh banyak faktor. Pertama, 
pandangan kaum muslim yang sangat terpukau dengan 
gagasan-gagasan modern yang terangkum dalam ideologi 
pembangunan. Keyakinan bahwa cara satu-satunya un¬ 
tuk maju dengan mengikuti resep ekonomi pertumbuhan 
telah mendorong banyak kaum intelektual muslim untuk 
lebih memfokuskan pada bagaimana modal kultural dari 
masyarakat industri harus tertanam. Dengan penuh gai¬ 
rah diadopsi banyak gagasan-gagasan pembangunan 
yang pada dasarnya memudahkan ekspansi modal untuk 
masuk. Itu sebabnya gagasan pembaharuan tidak pernah 
meyentuh dimensi pembangkangan atau pemberontakan 
pada struktur kapitalisme Internasional yang pada dasar¬ 
nya memang tidak adil. Yang sering terangkat ke permu¬ 
kaan adalah memperbanyak doktrin keagamaan yang 
berorientasi pada pengembangan pribadi yang menjadi 
modal kultural bagi gerak modernisasi dan pembangun¬ 
an. 47 Kedua, memang tidak memiliki alat bantu yang me¬ 
madai apalagi pertumbuhan pemikiran yang mencoba un¬ 
tuk melakukan pendekatan struktural banyak diabaikan. 


47 Ini seperti mengulang kembali teori David McClelland yang 
berpendirian bahwa jenis kepribadian tertentu merupakan pra- 
syarat yang diperlukan, baik bagi modernisasi maupun pertum¬ 
buhan ekonomi. Hal yang juga ditemukan oleh Max Weber yang 
tesisnya terkenal dengan apa yang biasa disebut dengan ‘etika 
Protestan.’ Artinya mulai digiatkan ‘padanan-padanan yang fung¬ 
sional’ dari etika yang mendukung jalannya proses pembangunan 
dan modernisasi. Lihat Peter L. Berger, (1982), Piramida Kurban 
Manusia, Jakarta: LP3ES. 
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Benih gagasan pemikiran Islam lebih pada upaya untuk 
menanggapi perubahan situasi yang sifatnya amat semen¬ 
tara sehingga ketika situasi berubah maka akan kehilangan 
relevansinya. Selain itu keasyikan dalam bidang pembaha¬ 
ruan teologi telah mengaburkan wacana praksis yang erat 
dengan kehidupan umat, hanya kecil kalau mau disebut 
yang mencoba melakukan rintisan awal dan memiliki alat 
bantu metodologis yang kuat, seperti Kuntowijoyo. Ketiga, 
lemahnya kesadaran kritis atau rendahnya kecurigaan pa¬ 
da kekuasaan negara. Negara yang memiliki penguasa 
yang terus berusaha mempertahankan, memperkuat dan 
memperbesar kepentingannya dijauhi dari sasaran kontrol 
gerakan Islam. Gerakan oposisi yang berfungsi bukan se¬ 
mata-mata sebagai pengawas kekuasaan tapi juga diperlu¬ 
kan sebagai batu uji apa yang baik dan benar dalam politik 
sudah lama ditinggalkan. Terdapat banyak manfaat men¬ 
jadikan Islam sebagai gerakan oposisi, 48 tapi kiranya kaum 
intelektual Islam tidak meletakkan peran ini sebagai 


48 Oposisi dibutuhkan sebagai semacam devil’s advocate yang 
memainkan peran sebagai setan yang menyelamatkan kita justru 
dengan menganggu kita secara terus-menerus. Dalam kaitan ini 
oposisi berkewajiban mengemukakan titik-titik kelemahan suatu 
kebijakan, sehingga ketika kebijakan itu ditetapkan, semua hal 
yang mengakibatkan efek samping dapat ditekan seminimal mung¬ 
kin. Manfaat lain menyangkut pertanggungjawaban akan lebih 
diperhatikan oleh pemerintah, kehadiran oposisi membuat peme¬ 
rintah harus selalu menerangkan atau mempertanggungjawab¬ 
kan mengapa suatu kebijakan diambil. Ketiga oposisi dapat melaku¬ 
kan kualifikasi apakah sesuatu itu harus dilakukan, tidak harus 
dilakukan, atau malah tidak harus dilakukan sama sekali. Lihat 
Ignas Kleden, (2001), ‘Oposisi dalam Politik Indonesia,’ dalam 
Menulis Politik; Indonesia sebagai Utopia, Jakarta: Kompas. 

^216 



Gerakan Islam dan Perlawanan Pada Modal 


prioritas. 

Malah isu pengurangan peran negara yang makin 
meningkat belakangan ini dapat menjebak gerakan Islam 
untuk pro dengan ide ekonomi pasar bebas. Padahal modal 
sebagai entitas kekuasaan mempunyai kewenangan ‘in¬ 
formal’ yang jauh lebih perkasa. Ekspansi kekuasaan mo¬ 
dal, yang belakangan diberi peluang oleh kebijakan negara, 
menyimpan paling tidak ancaman bagi kesejahteraan 
rakyat. 49 Pertama, kekuasaan atas modal kadang tidak 
mendasarkan pada kekuatan ‘legal-formal’ tetapi telah 
menjadi kekuatan riil yang berpengaruh pada masyarakat. 
Apakah kita masih percaya pada kekuasaan riil pemerin¬ 
tah, jika data menunjukkan, 15 keluarga menguasai 61,7 
persen kapitalisasi pasar di Indonesia dan sedikitnya 71,5 
persen perusahaan go public dikuasasi oleh keluarga; ke¬ 
dua, kekuasaan modal memiliki kekebalan dan tak mampu 
dikontrol, sehingga dengan gampang mereka memutus¬ 
kan untuk melakukan pelarian modal (capital flight), boi¬ 
kot modal (capital strike) dan boikot peminjaman (stra- 
tegic nonlending) yang itu semua amat mempengaruhi 
tingkat pertumbuhan ekonomi suatu bangsa; ketiga, yang 
amat berbahaya kekuasaan modal dapat merusak tatanan 
hukum dan pemerintah, dengan kemampuannya untuk 
membeli, menyogok bahkan membangun hubungan per¬ 
sekongkolan dengan aparatur negara. Istilah yang populer 
adalah State capture, yakni siasat berbisnis dengan menye¬ 
ret aparat negara ke dalam korupsi melalui suap dan pem- 

49 Penjelasan lebih mendalam dan memikat bisa anda baca 
pada, B Herry Priyono, Memahami Leviathan Baru , Bentara 
Kompas. 5 April 2002. 



belian peraturan. Gejala ini secara luas dapat kita baca di 
Indonesia, bagaimana kejahatan ekonomi yang tak mam¬ 
pu mendapat penyelesaian hukum secara adil. Meman¬ 
dang ancaman potensial dari kerajaan modal inilah maka 
muncul kebutuhan untuk membekali gerakan keagamaan 
dengan pisau analisis, yang tak lagi memandang negara 
sebagai kekuatan tunggal, tapi juga mulai melihat bagai¬ 
mana kedudukan, fungsi dan peran modal dalam mempe¬ 
ngaruhi ‘keputusan’ negara. Pada sisi inilah kita masih ter¬ 
belenggu pada arus pemikiran yang konvensional; pada 
satu sisi kehendak untuk ‘melepas’ peran negara makin 
menguat sama bahayanya dengan keinginan untuk mem¬ 
bentuk ‘negara Islam’ dengan tanpa melihat ancaman 
potensial yang ada dalam struktur global. 

Kelemahan-kelemahan diatas itu pulalah yang pada 
ujungnya akan membuat umat Islam tidak memiliki ke¬ 
cakapan sosial dalam melihat gejala krisis. Hal ini mun¬ 
cul misalnya dengan persetujuan ‘diam’ umat pada isu- 
isu struktural, seperti pemangkasan subsidi yang berakibat 
harga-harga naik, privatisasi BUMN yang menguasai ha¬ 
jat hidup orang banyak maupun tekad politis pemerintah 
untuk tetap akan membayar hutang. Efek domino dari 
kebijakan-kebijakan diatas tentu saja akan menimpa ma¬ 
yoritas rakyat. Tabel di bawah ini menunjukkan bagaima¬ 
na gejala-gejala sosial yang dialami rakyat yang terjadi 
akibat dari sistem ekonomi yang eksploitatif baik karena 
regulasi negara atau tekanan Internasional. Kemampuan 
umat Islam sangat lemah khususnya dalam mengamati 
berbagai aspek-aspek fundamental dalam perubahan 
struktur; pertama, aspek ekonomi dari tatanan Intemasi- 



Gerakan Islam dan Perlawanan Pada Modal 


onal (bagaimana pengaruh dari kekuatan-kekuatan glo¬ 
bal terhadap basis ekonomi ummat atau penghidupan ma¬ 
yoritas rakyat); kedua, aspek politis (kekuatan-kekuatan 
yang bermain dalam kekuasaan yang memainkan peran 
dalam pengaturan aset-aset kekayaan publik yang hendak 
dijual), aspek yuridis (bagaimana pengaturan hukum yang 
mengatur dan mendistribusikan modal) dan aspek ideo¬ 
logis (bagaimana tata keija politik modal dalam mengatur 
kepatuhan terhadap negara). Dalam bahasa Manris, umat 
Islam tak mampu mencari relasi antara ‘bangunan atas’ 
yakni doktrin-doktrin agama dengan “basis ekonomis” 
yang secara langsung mempengaruhi kehidupan umat. 
Kebiasaan umat, dalam istilah Kuntowijoyo, untuk berpikir 
abstrak harus diakhiri!! Karena pada akhirnya ini akan 
menjerumuskan umat menjadi ‘makanan empuk’ para 
pemodal. 
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Bentuk Gejala 

Keluarga makan 
1 x sehari 


Kekurangan gizi 


Kemiskinan 

Pengangguran 

(Kehilangan 

Pekerjaan) 


Anak Jalanan 


^ Korban 


- Sedikitnya 3,9 juta keluarga di Jawa Barat 

- Sedikitnya 216 keluarga di desa Tolam dan sungai 
Bunut, Riau. 

- Ditemukan warga Desa Kembang Seri, Kecamatan 
Bermani Ilir, Kabupaten Rejang Lebong sejak 
November 2001 hanya bisa mengkonsumsi gadung 
karena tidak mampu membeli beras. 

• Th ‘98 sedikitnya 2.210.450 balita di Indonesia. 

- Th ‘99, balita malnustrasi mengalami kenaikan 
sampai 35 persen. 

- Data Dinas Kesehatan kota Bogor tahun 2002 
mencatat 317 Batita (bayi di bawah usia tiga tahun) 
mengalami kekuarangan gizi. 

■ Jumlah orang kelaparan di Indonesia telah 
mencapai 40 juta orang atau 17 persen dari total 
penduduk. 

■ 17.000 anak di bawah lima tahun di Kabupaten 
Banjarnegara menderita kekurangan gizi, dengan 
angka kematian rata-rata 2 bayi per hari tahun 
2001. 

■ Terdapat 18.170 bayi di Kabupaten Banjarnegara, 
tahun 2001, menyandang status Kurang Energi 
Protein (KEP), serta 1.577 ibu hamil-nifas 

(ibu sehabis melahirkan) mengalami Kekurangan i 
Energi Kronis (KEK). 

- Sampai pertengahan ‘98 jumlah orang miskin 
mengalami kenaikan mencapai 60% (120 juta). 

- Secara akumulatif selama 3 tahun terakhir 
mencapai angka sedikitnya 60 juta orang. 

- Th ‘98 sedikitnya 601.583 buruh migran dari 
berbagai negara di derpotasi. 

- 36 juta penganggur ini terdapat 500.000 sarjana 
dan pengangguran sarjana ini rata-rata setiap tahun 
bertambah 50.000 yang dari PTN belum 
terhitung dari PTS. 

- Terhitung dari ‘97 sampai triwulan pertama ‘99 
mengalami kenaikan sampai 400 persen atau 
sekitar 39.000 di kota-kota besar. 

- Akhir triwulan sampai akhir 1999 mengalami 
kenaikan 15 persen atau mendekati 50.000. 
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Bentuk Gejala 

.. 1 

/s Korban 



X____ 


Pekerja Anak 

- Sekitar 550.000 pelacur di Indonesia, 30 persen 
diantaranya adalah anak-anak di bawah usia 18 
tahun. 

- Prediksi UNICEF sedikitnya 6 juta anak di bawah 

15 tahun yang terpaksa bekerja (termasuk sex di 
bawah umur) memasuki 1999 mengalami kenaikan 
sampai 10 persen. 


Sumber: Agung Putri, Demokrasi Menghadapi Krisis Demokrasi 50 
ditambah dengan sumber-sumber lain. 


Padahal wacana modal yang ada sekarang ini telah 
memberi dampak besar bagi kemerosotan sosial-ekonomi 
umat, sebagai contoh adalah pilihan kebijakan yang diam¬ 
bil oleh pemerintahan saat ini. Pertama, adalah pilihan 
model pembangunan. Persoalan disini bukan saja umat 
harus mengikuti dan menerapkan ideologi pembangunan 
melainkan gerakan keagamaan -boleh dikata-buta dari 
efek negatif dari model pembangunan ini. Ukuran yang 
paling sederhana misalnya seberapa besar tingkat kesen¬ 
jangan yang timbul dari dampak kebijakan pembangunan 
yang harus dibayar oleh umat Islam. Di sini akan kelihatan 
betapa besar dampak dan ongkos yang mesti dibayar aki¬ 
bat dari industrialisasi yang menguras tanah-tanah rakyat 
atau kebijakan pemotongan subsidi. Ditemukan pula ba¬ 
gaimana kebijakan pembangunan yang kapitalistik ini te¬ 
lah menyingkirkan sejumlah mayoritas rakyat miskin dan 
mengantarkan mereka dalam pabrik-pabrik yang kejam 

50 Jurnal Demokrasi dan HAM, Vol. l No. 3 Maret-Juni 2001, 
The Habibie Center. 
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dan tidak manusiawi. Kedua, yang paling berkaitan de¬ 
ngan wajah ekonomi umat adalah pemihakan pemba¬ 
ngunan pada kawanan konglomerat dan titik berat yang 
besar pada pembangunan sektor finansial. Konglomerasi 
yang muncul dan membesar 51 ini banyak disebabkan oleh 
besarnya campur tangan negara yang membangun pat- 
ronase dengan para pemodal. Terbukti aset yang mereka 
miliki ternyata membawa masalah dan tidak produktif se¬ 
hingga lebih banyak membebani negara. Imperium bisnis 
yang dijalankan oleh Orde Baru yang merambah pada 
sektor perbankan dan jumlahnya meledak tapi ternyata 
kebijakan kredit digunakan bukan untuk membiayai dan 
diberikan pada rakyat melainkan buat kelompoknya sendi¬ 
ri. Kasus BLBI adalah pucuk dari berbagai kasus-kasus 
lain dari lemahnya kontrol rakyat dan peyimpangan ma¬ 
najemen yang dilakukan oleh perbankan bagi kepenting¬ 
an kelompok sendiri. 

Ketiga, masalah kesenjangan dan kemiskinan yang 
meraja-lela telah membuat akutnya problem sosial yang 
muncul di perkotaan. Kriminalitas yang tinggi disertai de¬ 
ngan disiplin kebijakan tata kota yang menindas telah 
membuka kesempatan bagi hadirnya kerusuhan-kerusuh¬ 
an yang berwajah etnis dan agama. Keadaan demikian 
juga memacu tumbuh-pesatnya perdagangan anak dan 

51 Sedemikian besar peran mereka, maka 200 konglomerat 
terbesar diperkirakan menguasai sekitar 58 persen PDB Indone¬ 
sia. Hampir semua cabang produksi dikuasai oleh para konglomerat 
dari pabrikisasi pakan ternak, bahan kimia dasar, terigu, semen, 
pengusahaan hutan, sampai dengan industri otomotif, konstruksi, 
perhotelan dan makanan. Lihat Baswir Revrisond, (1997), Agenda 
Ekonomi Kerakyatan, Yogyakarta: Pustaka Pelajar dan IDEA. 
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perempuan lintas negara yang kini juga harus ditangani 
oleh pemerintah secara jeli. Keempat, Internationalisasi 
modal yang menitikberatkan pada kebijakan liberalisasi 
memainkan peran dalam pelucutan campur-tangan nega¬ 
ra. Krisis ekonomi yang muncul belakangan menunjukkan 
bagaimana usaha untuk menghapus kontrol modal akan 
dapat membawa berbagai akibat yang mengkhawatirkan, 
terutama adalah semakin membesarnya pengaruh lemba¬ 
ga-lembaga keuangan Internasional. Negara seharusnya 
tidak membuka dan menderegulasi penyelenggaraan devi¬ 
sa dan moneter eksternalnya terlalu cepat ketika belum 
siap menanggung resiko dan konsekuensi negatif dari kebi¬ 
jakan tersebut. Karena posisi Indonesia memang terlalu 
kecil untuk menjadi pelaku-pelaku utama dalam pasar glo¬ 
bal, maka mudah saja Indonesia rapuh tidak hanya terha¬ 
dap keputusan-keputusan institusi-institusi besar yang me¬ 
nentukan waktu dan volume aliran modal, tetapi juga akti¬ 
vitas-aktivitas yang bersifat manipulatif dari sejumlah pe¬ 
laku spekulatif 52 di pasar global. 

Terdapat keharusan untuk mengubah cara berpikir 
dan bertindak ummat Islam menghadapi tantangan-tan¬ 
tangan global diatas. Tabel di bawah ini dengan gamblang 
menunjukkan bagaimana perbedaan mendasar antara Is¬ 
lam Konservatif dengan Islam Kiri. Islam Kiri akan selalu 
menempatkan perkara modal sebagai perhatian yang sa¬ 
ngat penting mengingat dampak dari masalah tersebut 
secara langsung menimpa kehidupan rakyat. Pada kenya¬ 
taannya meningkatnya jumlah hutang pemerintah ber- 

52 Lihat Martin Khor, (2002), Globalisasi Perangkap Negara- 
Negara Selatan, Yogyakarta: Pustaka Cindelaras, 2002. 
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dampak bagi naiknya harga kebutuhan pokok. Untuk itu 
semua diperlukan pendekatan baru bagi kajian-kajian Is¬ 
lam dimana bukan sekedar melihat ‘cara berpikir’ umat 
melainkan ‘sistem produksi’ yang berpengaruh pada ‘cara 
bertindak’ umat. Ini mendorong Gerakan Islam tidak ber¬ 
ada dalam pola pikir ‘apa yang seharusnya dilakukan umat’ 
sehingga seringkah terjebak untuk hanya ‘melihat apa yang 
hendak dilihat’ tapi mampu untuk ‘memperhatikan seba¬ 
nyak mungkin pengaruh struktural yang relevan.’ Untuk 
itulah diharapkan pola pemikiran keagamaan sedekat 
mungkin punya hubungan erat dengan praksis sosial- 
ekonomi masyarakat sehari-hari; sehingga makna wahyu, 
sebagaimana dinyatakan oleh pendekatan transformatif, 
harus menemukan tempatnya dalam proses sosial . 53 Da¬ 
lam menyelidiki mengapa umat Islam selalu tertinggal 
dalam berbagai bidang jika hanya melihat pengaruh dok¬ 
trin dan tidak (mau) melihat pengaruh yang sangat besar 
dari imperialisme dan kolonialisme maka yang terjadi ada¬ 
lah simplifikasi. Itu sebabnya harus dihindari sejauh 


53 Dalam kaitan ini wahyu haruslah dipandang sebagai sum¬ 
ber motivasi dan pemberi makna bagi setiap orang tapi sekaligus 
juga menjadi sandaran advokasi manusia secara kolektif dalam 
rangka mewujudkan tatanan sosial yang diridai oleh Tuhan Yang 
Maha Adil. Dalam tafsir transformatif berangkat dari anggapan 
bahwa soal keadilan mempunyai ukuran universal (bukan setiap 
konsep keadilan memiliki aturan spesifiknya dalam aturan bahasa; 
namun juga ada bahasa yang universal untuk menyatakan pers- 
kripsi tentang keadilan). Lihat Abdurrahman Moeslim, (1996), 
‘Model Tafsir Alternatif Atas Wahyu: Menuju Tafsir Transformatif,’ 
dalam Semarak Islam Semarak Demokrasi? Jakarta: Pustaka 
Firdaus. 


224 



Gerakan Islam dan Perlawanan Pada Modal 


mungkin kecenderungan untuk memutlakkan aspek yang 
dilihat, seolah-olah itulah segi yang tercakup dalam tema/ 
masalah yang digarap. Pemikiran-pemikiran keagamaan 
yang berangkat dari kesadaran untuk melakukan kontrol 
sosial serta mulai merintis perubahan struktural yang ber¬ 
watak alternatif memang banyak berguna bagi sebuah 
rangsangan ilmiah dan pada kenyataanya ‘kesadaran 
struktural’ ini bisa ditest secara empiris. Pandangan yang 
tentunya dapat dijadikan dasar bagi sebuah praktek dari 
penerapan Islam Kiri. 
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DIAGRAM PERBEDAAN PANDANGAN 
ISLAM KIRI & ISLAM KONSERVATIF 

ISLAM KONSERVATIF ISLAM KIRI 


Orientasi pada jaminan kehidupan 
yang mapan, stabil dengan menye¬ 
suaikan spirit keagamaan pada 
modernitas dan pembangunan. 

Mendorong agama untuk menjadi 
urusan privat dan tidak diperlukan 
untuk menjawab semua masalah 
sosial. 

Mengadaptasikan semua perangkat 
ajarannya agar sesuai dengan sistem 
ekonomi pasar bebas, sistem politik 
yang ‘demokratis’ dan sistem sosial 
yang pruralistik. 


Melihat semua akar persoalan pada 
pemahaman literer dan absolut 
kalangan agamawan terhadap 
wahyu Tuhan. 

Menempatkan Islam sama dengan 
agama-agama yang lain dalam artian 
sama-sama menyuruh untuk saling 
bersikap kasih-sayang, toleransi dan 
terbuka. 

Pemuka keagamaan adalah intelek¬ 
tual borjuis yang memiliki prasyarat 
pengetahuan agama yang mendalam 
dan kalau perlu lulusan sekolah 
tinggi agama. 


Orientasi pada perubahan struktur 
sosial yang menindas dan menying¬ 
kap segala bentuk kejahatan 
pembangunan. 

Mendorong agama sebagai kekuatan 
pembebas terutama bagi pemeluk 
yang terancam secara sosial oleh 
sistem ekonomi dan politik yang 
destruktif. 

Mengadaptasikan semua perangkat 
ajaranya untuk membongkar semua 
sistem politik, sistem sosial dan 
sistem kebudayaan yang mengalie- 
nasi kelompok miskin dan sistem 
yang telah mendorong adanya 
diskriminasi. 

Melihat akar persoalan ada pada 
sistem politik dan ekonomi dunia 
yang memang sejak semula tidak 
adil dan berpihak pada kepentingan 
kaum pemodal. 

Menempatkan Islam sebagai agama 
wahyu terakhir yang pertama-tama 
berorientasi pada pembasmian 
penindasan ekonomi dan memper¬ 
kenankan dipakainya cara-cara 
kekerasan untuk tegaknya keadilan. 

Pemuka agamanya adalah kalangan 
miskin dan tertindas. 


Diolah dari berbagai sumber. 


* 
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MENUJU PRAKTEK PERLAWANAN 

DAN PEMBEBASAN 


‘Mencintai Negara tanpa mencintai kemanusiaan sama saja dengan 

menyembah berhala’ (Erich Fromm). 

Lebih baik mati dengan berpijak pada kakimu sendiri 
daripada hidup bertumpu dengan lututmu 
(Emilio Zapata/ Tokoh Revolusioner Mexico, 1909-1919). 


Pengantar 

ni tahun yang memang telah 
membebaskan Indonesia dari 
belenggu kekuasaan Soeharto. Nam¬ 
paknya banyak pihak waktu itu yang optimis 
akan janji masa depan reformasi. Di banyak 
rekaman TV kita mungkin masih ingat bagai¬ 
mana kegembiraan tumpah-ruah ketika Soe¬ 
harto menyatakan mundur dari kursi kepresi¬ 
denan. Seorang yang berusia setengah baya 
yang menggenggam kekuasaan seperti meni¬ 
mang sebuah boneka. Di dalam kekuasaan 
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Orde Baru tersimpan sejarah hitam penyiksaan, penghi¬ 
langan dan pembunuhan sewenang-wenang. Begitu keku¬ 
asaan itu jatuh dengan serta merta semua yang berbau 
dengan Soeharto dijauhi seperti kita menghindar dari an¬ 
jing kurap. Turunlah para penguasa yang menjanjikan pe¬ 
rubahan dan masa depan yang membaik. Mereka semula 
memberi udara kebebasan dan keterbukaan politik, untuk 
menegaskan lagi-lagi, beda terang antara mereka dengan 
Soeharto. Lalu berangsur-angsur ada tempat parkir kekua¬ 
saan yang dimanfaatkan oleh mereka yang belum pernah 
mencicipi kekuasaan dan kaum yang ingin memperpan¬ 
jang usia kekuasaan. Mereka kemudian meletakkan posisi 
dalam barisan reformasi, dan dengan logat seperti aktivis, 
ikut teriak meminta Soeharto diadili. Setidaknya mereka 
beruntung karena kebebasan pendirian partai politik mem- 
posisikan kedudukan mereka dalam tempat kehormatan. 
Sebagai politisi yang berjiwa reformis karena dipercaya 
duduk dalam parlemen. 

Kini muncul pula agama dihidupkan kembali dalam 
jubah politik. Perubahan mereka yang dulu menyatakan 
bahwa Islam hanyalah faktor komplementer kini beranjak 
pandangan, menyatakan kalau Islam, boleh duduk dalam 
kekuasaan. Sejarah gerakan politik Islam memang sedang 
berubah, yang mungkin ditandai, dengan gema takbir keti¬ 
ka Abdurrahman Wahid terpilih menggantikan posisi Ha- 
bibie. Meskipun akhirnya kekuasaannya jatuh oleh Parle¬ 
men—yang dulu ikut memilihnya—kita bisa memperkira¬ 
kan manfaat yang didapat ketika seorang yang dikenal 
ulama dipercaya sebagai kepala negara. Arah perubahan 
yang digulirkanya membawa iklim demokrasi meskipun 

- 
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penampilan dan gaya bicara sering mengundang kritik. 
Dua pimpinan pasca Soeharto, mewakili kepentingan 
mayoritas umat, Habibie adalah ketua ICMI sedang Ab¬ 
durrahman Wahid adalah ketua NU. Yang memang 
mungkin patut direnungkan sudah mampukah kedua so¬ 
sok ini memberikan manfaat kepada publik, terutama da¬ 
lam soal pemerataan ekonomi dan pemenuhan keadilan. 
Kalimat basi yang diulang-ulang ketika pemimpin baru 
duduk di kursi kekuasaan. Sebuah persoalan nyatanya me¬ 
nyengat pada dua tokoh ini, yang semuanya, berbau uang 
dan kolusi. Pecah kasus korupsi Bank Bali yang ikut me¬ 
nyodok posisi Habibie dan kasus Bulog yang menjatuhkan 
kedudukan Abdurrahman Wahid. Memang semuanya per¬ 
lu pembuktian tapi bukankah hukum memang sudah hi¬ 
lang di negeri ini; sehingga yang mencuat jadi gosip itulah 
pegangan publik. 

Bahkan kemudian kita pun mencium bau perseng- 
kongkolan yang jauh lebih besar dan pahit buat rakyat. 
Seraya menyatakan diri sebagai negara yang berdaulat 
kita menyerahkan keyakinan dan penyelesaian ekonomi 
pada badan-badan Internasional. Tidak mengherankan 
jika bangsa ini sering mendapat kunjungan rutin dari 
‘tukang kredit’ yang bernama IMF, Bank Dunia, CGI, Paris 
Club dll. Kita memang tidak bisa berkelit dari tatanan glo¬ 
bal tapi sementara itu program pembangunan dan ikhtiar 
kita mau tak mau harus meminta ijin dulu dari kelompok 
mereka. Kekuatan kita tinggal pada slogan yang terus dide¬ 
ngungkan ketika memperingati hari besar nasional. Dile¬ 
manya memang pelik dan berat, satu sisi hutang luar ne¬ 
geri sangat membumbung bukan saja dari pemerintah tapi 
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sektor swasta-pun ikut memperburuk; sedang di sisi yang 
lain suara yang menyatakan Indonesia tak boleh direcoki 
oleh asing makin keras. Suara terakhir ini makin kencang 
ketika isu terorisme menyelimuti permukaan publik dan 
sebagian diantara kita setuju dengan sikap diatas. Di saat 
perekonomian memang sudah diputuskan—bukan oleh 
rakyat tapi pemerintah sendirian—untuk ikut jalur pasar, 
yang pasti rakyat siap menerima kejutan-kejutan. Tarif 
listrik yang naik, harga BBM naik, subsidi untuk pelayanan 
kesehatan makin diperkecil dan yang jauh lebih bahaya 
adalah dijualnya aset-aset negara yang bersangkut-paut 
dengan hajad hidup orang banyak. Akhirnya memang kita 
seperti hidup dalam zaman Diponegoro, menjadi paria, di 
negeri sendiri. Sebuah kata yang cocok dan tepat, jadi pe¬ 
ngungsi di negeri sendiri. 

Dengan siapa rakyat harus mengadu terhadap semua 
soal berat diatas. Dengan puluhan parpol yang beragam 
jenis ideologinya dan berhasil duduk di parlemen. Atau 
melalui ormas keagamaan yang kini juga menyediakan 
banyak tujuan dari yang paling sederhana hingga tujuan 
yang berat. Atau ditaruh pada pundak LSM yang jumlah¬ 
nya ratusan dengan program yang paling sederhana hingga 
yang paling rumit. Atau mungkin rakyat, siapa tahu, masih 
percaya pada aparat negara, entah itu, polisi, hakim, jaksa 
atau lainnya. Barangkali diantara mereka rakyat akan me¬ 
nitipkan amanah meskipun memang kepercayaan itu 
amat terbatas. Sebab rakyat juga baca dan tahu berita ten¬ 
tang kekayaan ‘ajaib’ anggota parlemen dan tokoh-tokoh 
parpol. Rakyat pun pernah melihat bagaimana ulama yang 
dengan enteng membacakan doa untuk seorang pelaku 
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koruptor. Rakyat sangat mengerti pada tindakan polisi 
yang memasukkan bui seorang kyai. Dan sudah tentu rak¬ 
yat memiliki pengalaman berhubungan dengan ormas ke¬ 
agamaan yang kering akan pembelaan dan dukungan un¬ 
tuk mereka. Sejarah membuktikan agama bisa menjadi 
‘tameng’ bagi prilaku korupsi tapi sekaligus dapat menjadi 
‘pemicu’ sebuah perubahan yang besar dan luas. 

Inilah hakekat Islam Kiri yang memilih revolusi seba¬ 
gai cara perubahan. Islam yang melihat bahwa pembasmi¬ 
an tatanan yang timpang adalah tugas prioritas dan sejajar 
dengan maksud turunnya agama. Islam Kiri mengambil 
perhatian utama bahwa suburnya ketidakadilan bukan 
semata-mata karena kondisi internal tapi yang jauh lebih 
penting faktor keterkaitan dengan konteks Internasional. 
Bukan saja Islam Kiri ingin memuaskan rakyat yang da¬ 
haga akan keadilan melainkan juga menjadi jalan bagi 
permintaan tanggung jawab negara yang mengabaikan 
tugas-tugas pokoknya. Justru kehadiran Islam Kiri men¬ 
jadi relevan bukan saja pada rezim yang represif melainkan 
pada rezim yang menggantungkan posisinya di tiang gan¬ 
tungan badan-badan Internasional. Namun untuk menjel¬ 
ma menjadi gerakan yang meluas dan mendapat dukung¬ 
an, Islam Kiri, patut untuk merintis beberapa praktek yang 
akan mendekatkannya pada tujuan utama, terciptanya 
tatanan keadilan. Di sinilah pentingnya untuk merumus¬ 
kan gerakan Islam Kiri dalam beberapa praktek yang rele¬ 
van dan memungkinkan untuk diterapkan pada masa pe¬ 
merintahan yang transisi dan berbau fasis sekarang ini. 
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Mencetuskan Gerakan Advokasi 

Jangan kau usir mereka yang menyeru Tuhannya pagi dan petang, 
mengharapkan keridaan Allah. Engkau tidak memikul tanggung jawab 
mereka sedikitpun. Apabila kausir mereka, kamu akan termasuk orang-orang 
zalim (Al~Ariam 52-54). 1 

“Pengabdian kepada Tuhan menuntut penolakan pengabdian kepada tuan- 
tuan lain. Rasa syukur kepada Tuhan sangat tergantung kepada pencapaian 
kebebasan dan penggunaannya untuk mendapatkan hak asasi, keadilan dan 
pelayanan” (Piagam Gerakan Kebangsaan Iran). 


Bicara soal hukum di Indonesia pastilah yang tum¬ 
buh adalah kejengkelan dan kekecewaan. Tidak saja hu¬ 
kum berlaku secara diskriminatif melainkan juga tak lagi 
mampu menjalankan fungsi pengawas atas berbagai tin¬ 
dak penyelewengan. Hukum sering diperlakukan sebagai 
alat kepentingan, buat siapa saja, bisa negara dan lebih 
sering untuk melindungi kepentingan pemodal. Dalam 
gambaran seperti itulah profesi hukum sering memperoleh 


1 Ini adalah ayat yang menjelaskan bagaimana Islam berpi¬ 
hak pada kaum miskin. Ayat ini turun ketika para pembesar Qurai- 
sy datang dan meminta ruang tersendiri yang terpisah dari saha¬ 
bat-sahabat nabi yang miskin (seperti Salman, Ammar bin Yasir, 
Bilal, Suhayb, Khabab bin Al-Arat yang lusuh dan bau pakaian¬ 
nya). Sejak ayat itu turun Nabi selalu dalam majelis duduk dekat 
dengan mereka dan seringkali beliau berkata, “Alhamdulillah, 
terpuji Allah yang menjadikan diantara umatku kelompok yang 
aku diperintahkan bersama mereka. Bersama kalian hidup dan 
matiku. Gembirakanlah kaum fukara Muslim dengan cahaya pari¬ 
purna hari kiamat. Mereka mendahului masuk surga sebelum 
orang-orang kaya setengah hari, yang ukuranya 500 tahun. Me¬ 
reka bersenang-senang di surga sedang orang kaya diperiksa. Lihat 
Jalalludin Racmat, (1995), Tafsir Bil Ma'tsur, Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
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apresiasi yang sinis. Kalau tindakan menegakkan hukum 
sama artinya dengan melukai keadilan, lantas untuk apa 
hukum dipercaya. Dalam praktek hukum, sudah cukup 
banyak contoh bagaimana orientasi keadilan diseleweng¬ 
kan dan malah muncul gejala untuk menerima dan men- 
tolerirnya . 2 Di sini yang kita cemaskan adalah apatisme 
masyarakat untuk mempercayai adanya keadilan. Ter¬ 
dapat banyak kisah yang bisa dijejer tentang bagaimana 
cerita memilukan para pencari keadilan. Mereka yang bia¬ 
sanya kaum miskin, terlunta dan tak mendapat dukungan 
sering menjadi alat mainan dan sasaran pemerasan baik 
oleh aparat hukum maupun oleh bunyi hukum itu sendiri. 
Hukum memang menjadi sebuah mitos jika mengklaim 
bahwa semua orang berkedudukan sama. Miniatur putri 
keadilan yang tertutup sebelah matanya menjadi ‘hiburan’ 
bagi rakyat yang ditindas. 

Dalam hubunganya dengan Islam gerakan bantuan 
hukum memang masih mendapatkan perhatian yang mi¬ 
nim. Padahal dalam Islam ada perintah agar umat selalu 
berada bersama-sama dengan kaum dhu’afa (lemah) dan 
rnustadh’afin (teraniaya). Tujuan pemihakan Islam pada 
dua golongan ini karena prinsip keadilan dan kemaslahat¬ 
an yang hendak dijunjung tinggi. Kata dhu’afa (orang ke- 


2 Dalam mengomentari berlakunya system hukum Amerika, 
Philip K. Howard menulis “...Hukum modern adalah silat lidah dan 
intrik logika. Ke manapun ketentuan-ketentuan rinci dibelokkan dan 
diputar, pengacara akan menemukan suatu tempat dimana ia dapat 
melanggar semangat aturan tersebut, atau meraih keuntungan atas 
pihak lain, dan melakukan hal itu tanpa takut mendapat sanksi.” Lihat 
Anwar Ibrahim, (1998), Renaisans Asia, Bandung: Mizan. 
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cil ) 3 dipakai dalam Al-Qur’an untuk melukiskan kesenjang¬ 
an natural atau kemiskinan sedang kata mustadh’afin (ter¬ 
aniaya ) 4 dipakai untuk menunjukkan adanya kesenjangan 
struktural. Untuk dua kategori inilah Al-Qur’an meminta 
kaum muslim untuk serius, bahkan untuk kesenjangan 
struktural yang dipakai adalah kata berperang. Dengan 
merujuk pada kedua komitmen diatas itulah maka sudah 
saatnya keberpihakan itu mewujud secara konkret. Sebab 
keadaan yang menimpa kedua golongan ini bukan sema¬ 
ta-mata karena salahnya mereka melainkan banyak yang 
disebabkan oleh penindasan struktur, seperti bagaimana 
tanah yang dimiliki dirampas untuk ‘kepentingan umum’. 
Adalah menarik melihat fenomena perlawanan ibu-ibu 
warga kelurahan Buntaran, kecamatan Tandes, Surabaya 
yang membuka baju untuk menolak penggusuran rumah 
mereka . 5 Emosi yang meluap karena penggusuran dan 


3 Apakah ada salah seorang diantaramu yang ingin mempu¬ 
nyai kebun kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai; dia mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-buah¬ 
an, kemudian datanglah masa tua pada orang itu sedang dia mem¬ 
punyai keturunan yang masih kecil-kecil ( dhu’afa ). Maka kebun 
itu ditiup angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah. 
Demikian Allah menerangkan ayat-ayatNya kepada kamu supaya 
kamu memikirkannya (Surah Al Baqarah: 266). 

4 Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan 
(membela) orang-orang yang lemah, baik laki-laki, wanita-wanita 
maupun anak-anak yang semuanya berdoa: “Ya Tuhan kami, kelu¬ 
arkan kami dari negeri ini (Mekah) yang zalim penduduknya dan 
berilah kami pelindung dari sisi Engkau, dan berilah kami penolong 
dari sisi Engkau!” (Surah An-Nisa: 75) 

5 Kawasan Buntaran tempat tinggal mereka memang jauh 
dari kota, tidak menganggu pemandangan apalagi menyebabkan 
kemacetan lalu lintas. Pondok kecil yang beratap seng bekas, ber- 



Islam Kiri Menuju Praktek Perlawanan dan Pembebasan 


tiadanya perlawanan hukum yang memadai telah menye¬ 
babkan mereka bertindak ke luar dari jalur norma-norma 
ketimuran. Menyaksikan fenomena ini semua maka 
untuk melakukan pembelaan pada merekalah, maka jalan 
advokasi adalah medium yang tepat untuk mengekspresi¬ 
kan keberpihakan itu. 

Kebijaksanaan di bidang hukum hingga hari ini masih 
lemah bahkan kasus korupsi yang terbuka ke publik ter¬ 
nyata tidak diselesaikan dengan memuaskan . 6 Di lain pi¬ 
hak, terlihat juga bagaimana berbagai pelanggaran berat 
HAM yang terjadi di beberapa daerah tak kunjung menda¬ 
pat pengusutan serius. Hal ini misalnya terjadi pada bebe¬ 
rapa kawasan kekerasan seperti yang ada di Aceh, Am¬ 
bon maupun yang terjadi di Jakarta sendiri. Kecenderung¬ 
an untuk membela kepentingan negara dan lebih-lebih 
modal amat kentara ketika Indonesia serba kebingungan 


dinding papan bekas, berlantai tanah ini tetap saja digusur dan 
pemerintah ternyata belum memberi kesempatan mereka untuk 
berunding, padahal mereka telah tinggal disana selama bertahun- 
tahun. Lihat Kompas 25 Maret 2002. 

6 Dua peristiwa hukum yang melukai keadilan masyarakat 
adalah pembebasan Tommy Soeharto dan berita Beddu Amang 
diperas miliaran rupiah oleh para broker yang mengaku dekat de¬ 
ngan kalangan penguasa. Jauh sebelumnya, terbetik berita pe¬ 
nyuapan yang melanda tubuh Hakim Agung yakni Yahya Hara- 
hap, Nyonya Manis Kahar dan Nyonya Supraptini Sutarto yang 
lagi-lagi berujung bebas. Peradilan di Indonesia memang berjalan 
tanpa kontrol, saksikan bagaimana koruptor bebas dengan mudah, 
pada 1999 Tommy dan Ricardo dibebaskan oleh hakim Soenarto; 
juga di pengadilan Jakarta kasus Bank Bali menguap; hakim yang 
sama pula bebaskan Ginandjar dll. Putusan hakim dari tingkat I 
dan tingkat kasasi semuanya setali tiga uang, menganiaya rasa 
keadilan masyarakat. 
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menentukan sikap terhadap Amerika yang melakukan in- 
vansi militer ke Afganistan. Atau yang paling aktual bagai¬ 
mana lemahnya itikad pemerintah untuk menangkap dan 
menghukum keras berbagai kasus korupsi. Situasi inilah 
yang tidak menimbulkan optimisme dan membangkitkan 
kembali kultur politik yang dinamakan dengan negara 
tidak bersalah (the State can do no wrong). Daripada men¬ 
dukung dan mendorong partisipasi rakyat dalam membe¬ 
rantas korupsi maupun pelanggar HAM yang sudah 
mengakar dalam struktur pemerintahan, lebih baik aparat 
menyorot mereka yang mencoba memberikan informasi 
korupsi pada masyarakat 7 atau membiarkan beberapa 
orang merusak kantor pembela HAM. Taktik ini yang de¬ 
ngan mudah menyulut konflik antar sesama kelompok 
masyarakat. Sebagai contoh di bawah ini menunjukkan 
ketidakseriusan pemerintah dalam menangani korupsi. 


7 Kasus pelapor korupsi tambah kena usut menimpa Teten 
Masduki dan salah satu media yang memberikan informasi tentang 
Andi Muhammad Ghalib yang kena tuduhan menerima uang dari 
Prajogo Pangestu dan The Nin King; kejadian yang sama menimpa 
Endin Wahyudin yang melaporkan suap tiga hakim agung tambah 
diadili dengan tuduhan pencemaran nama baik bahkan kasus pen¬ 
cemaran lebih dulu diusut ketimbang penyuapannya; hal yang 
sama menimpa Maria Leonita Sri Chandra yang mengadukan suap 
Direktur Tata Usaha Negara MA, Zainal Agus yang akhirnya 
Maria-lah yang kena pengusutan. Hukum sekali lagi ‘milik’ mereka 
yang tak mau kejahatanya terbongkar. Memang kita belum punya 
undang-undang perlindungan saksi “Whistle Blower Act” macam 
di Amerika. Lihat Tempo edisi 27 Agustus-2 September 2001. 
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Pande N Lubis Skandal Bank Bali yang Jaksa menuntut empat 

mengakibatkan kerugian tahun. Dilepaskan sebab 
negara Rp 904.642 bukan korupsi, 

milyar. 

Joko S Tjandra Skandal Bank Bali. Jaksa menuntut 18 bulan. 

Dilepaskan dan di tingkat 
kasasi pun bebas. 

Hendrawan Korupsi penyimpangan Dihukum setahun. Tak ter- 

Haryono dana BLBI pada Bank bukti korupsi, hakim meni- 

Aspac. Merugikan negara lai hanya melanggar UU 
Rp 380 juta. Perbankan. 

Beddu Amang Tukar guling tanah Sempat dilepaskan hakim 

Bulog dengan Goro. karena dakwaan cacat. Jaksa 

Merugikan negara mengajukan lagi dan Beddu 

Rp 96,6 milyar. Amang dituntut 4 tahun. 

Hakim memvonis 2 tahun. 

Ricardo Gelael Tukar guling tanah Diputus bebas PN Jaksel. 

Bulog dengan Goro. Dihukum 18 bulan di ting¬ 
kat kasasi. 

Tommy Soeharto Tukar guling tahan Diputus bebas PN Jaksel. 

Bulog dengan Goro. Dihukum 18 bulan di ting¬ 
kat kasasi. Grasi ditolak, tapi 
dibebaskan di tingkat PK. 

Sapuan Penyimpangan dana Dihukum 2 tahun, lebih 

Yanatera Bulog. Kerugian berat dari tuntutan jaksa, 
negara Rp 35 milyar. 

HM Soeharto Penyimpangan dana Dihentikan oleh hakim 

tujuh yayasan yang karena terdakwa tidak bisa 

dipimpinnya. dihadirkan. Hakim juga 

menolak keinginan jaksa 
untuk membuka kembali 
kasus ini. 

Arifin Panigoro Dugaan penyimpangan Dilepaskan, sebab hakim 

dana promses dari PT menolak dakwaan jaksa. 
Jasindo pada Medco. 


Ginandjar Dugaan korupsi technical Dilepaskan hakim di pra- 

Kartasasmita asisstent contract PT UPG peradilan. MA di tingkat 
dengan PT Pertamina. kasasi menilai penahanan 
oleh kejaksaan itu sah. 
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Tersangka 


Kasus 


Putusan 


Thamrin Tandjung Korupsi proyek jalan tol 
Tanjung Priok jembatan 
Tiga Pluit. 

Tjokorde Raka Korupsi proyek jalan tol 

Sukawati Tanjung Priok-Jembatan 

Tiga Pluit. 


Dihukum dua tahun. 
Tuntutan jaksa lima tahun. 

Dihukum percobaan dua 
tahun. Tuntutan jaksa 18 
bulan. 


Mohammad Bob Korupsi proyek pemot- Dihukum dua tahun. Di 
Hassan retan udara kawasan HTIringkat banding dan kasasi 

Kerugian negara 243,74 dinaikkan jadi enam tahun, 
juta dollar AS. 


Sjahril Sabirin Skandal Bank Bali, Dihukum tiga tahun.8 

kerugian negara Tuntutan jaksa selama 4 

Rp 904,642 milyar. tahun. 


David Nusa Wijaya Korupsi dana BLBI pada Dihukum setahun, karena 
Bank Umum Servitia. akan mengembalikan dana 

Kerugian negara Rp 1,29 itu. Jaksa menuntut selama 
trilyun. empat tahun. 


Sumber: Kompas 17 Maret 2002. 


Dari sudut pandang kelembagaan kita memang ma¬ 
sih berada dalam posisi yang memalukan. Atau jika mema¬ 
kai bahasa yang lebih tepat, kita jalan di tempat untuk 
melakukan perubahan kelembagaan, apalagi di bidang hu¬ 
kum. Tekanan yang luar biasa kuat kepada lembaga-lem¬ 
baga negara ternyata tidak berhasil mengubah watak ‘ko¬ 
rup dan otoriter/ Tiga pelaku kekuasaan, yakni negara, 


8 Meskipun sudah divonis tapi Sjahril Sabirin tak harus ma¬ 
suk penjara, karena amar putusan hakim memang tidak menye¬ 
butkan Sjahrir harus masuk penjara, alasan mau naik banding. 
Ini persis yang terjadi pada Beddu Amang, yang divonis satu tahun, 
tapi tidak ada keharusan untuk masuk penjara. Lihat Kompas 17 
Maret 2002. 






Islam Kiri Menuju Praktek Perlawanan dan Pembebasan 


masyarakat sipil dan hukum masyarakat berjalan tum¬ 
pang tindih. Sehingga dengan gampang kekuasaan negara 
secara semena-mena melakukan tekanan institusional dan 
hukum pada kaum lemah. Sampai sekarang kita dapat 
menyaksikan bagaimana berbagai kebijakan publik yang 
mengabaikan kepentingan luas rakyat terus berlangsung 
dan posisi umat Islam ternyata belum mampu untuk men¬ 
jadi ‘pelindung dan pembela’ kaum lemah. Lemahnya ge¬ 
rakan Islam dalam mengambil peran ‘pembelaan’ ini dise¬ 
babkan oleh banyak faktor: pertama, ‘daya kooptasi’ dari 
berbagai lembaga-lembaga keuangan Internasional yang 
melemahkan sektor-sektor ekonomi rakyat seperti tukang 
becak, pedagang kaki lima, nelayan maupun buruh . 9 Ke¬ 
kuatan kooptasi ini dibarengi dengan konsolidasi intens 
dari aparatur negara itu sendiri. Paling nampak ini muncul 
pada fenomena bentrokan keras antara kalangan rakyat 
miskin dengan penguasa yang sering jadi pelindung peng- 


9 Terdapat kesepakatan antara Indonesia dengan IMF yang 
secara garis besar meliputi: (i) liberalisasi sector ekonomi terutama 
bidang impor; (2) restrukturisasi system moneter dan fiskal yang 
terdiri dari pembatasan kredit, penghapusan segala bentuk subsidi 
publik seperti pendidikan, kesehatan, pangan, bahan bakar dan 
air; (3) sistem kerja kontrak di semua sector terutama di bidang 
industri yang menempuh cara menekan kenaikan tingkat upah. 
Untuk mencapai keempat hal diatas IMF menetapkan aturan: (1) 
intervensi pemerintah dihilangkan karena dikuatirkan akan men- 
distorsi pasar, (2) privatisasi seluas-luasnya mencakup bidang- 
bidang yang dikuasai oleh negara, (3) liberalisasi seluruh sektor 
ekonomi dengan menghapuskan semua bentuk proteksi (4) mem¬ 
perlancar dan memperbesar arus investasi asing dan menyediakan 
fasilitas-fasilitas yang mempermudah masuknya modal. Lihat 
Amirudin, ‘Reformasi: Anti Gerakan Buruh,’ Jakarta: YLBHI, 
Diponegoro 74 Jurnal HAM dan Demokrasi. 
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usaha. Atau bentrokan antara rakyat miskin dengan milisi 
sipil bersenjata yang berbalut kelompok etnis tertentu. Keti¬ 
dakmampuan menatap gerak modal yang berskala In¬ 
ternasional dan konsolidasi aparatus negara itu telah mem¬ 
belenggu umat Islam untuk tidak ‘tergerak’ melakukan 
pembelaan. Kedua, lemahnya basis kesadaran fakta sosial 
pada kalangan umat Islam karena belenggu kesadaran 
individual yang lebih mendominasi. Sehingga jarang kita 
dengar kaum muslimin solider dengan tuntutan kenaikan 
upah buruh, protes kepemilikan tanah oleh petani 10 atau 
tuntutan pengusutan pelanggaran HAM. Kesadaran indi¬ 
vidual ini mengakibatkan umat berada dalam posisi yang 
teralienasi dari proses perjuangan sosial. Ketiga, tidak dite¬ 
mukan kekuatan sosial yang wujudnya lembaga agama 
yang mampu menjadi komunikator ulung dalam menyi¬ 
arkan berbagai persoalan ke publik. Kalangan umat ber¬ 
agama benar-benar berada dalam posisi terpinggirkan un- 


10 Dari segi jumlah, konflik antara petani dengan negara yang 
mewakili kepentingan pemodal terus menaik. Bahkan konflik ini 
disertai dengan tembak-menembak dan penganiayaan yang 
menghasilkan sejumlah korban. Radikalisasi petani yang disulut 
oleh represi aparat maupun murahnya ganti rugi telah membawa 
konflik pertanahan dalam sengketa politik yang memakan korban 
sosial maupun ekonomi. Lihat bagaimana konflik Jenggawah yang 
kemudian memunculkan pembakaran tempat peyimpanan tem¬ 
bakau begitu pula isu santet yang sempat marak di Jatim salah 
satunya juga karena perebutan kepemilikan tanah. Sengketa per¬ 
tanahan ini sangat beragam dari sengketa perkebunan, HPH/HTI, 
sengketa proyek, pembangunan DAM, Kepentingan Militer, Tam¬ 
bak, Pertambangan dll. Lihat Andi Achian dalam ‘Kapitalisme dan 
Gerakan Petani di Indonesia.’ Diponegoro 74, Jurnal HAM dan 
Demokrasi. 
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tuk beberapa isu strategis terutama menyangkut hukum 
dan HAM. Apalagi perpecahan umat pada satuan-satuan 
kecil akan menyebabkan mereka terbelenggu dalam ‘men¬ 
talitas krisis’ dan sibuk dengan saling serang antarkelom¬ 
pok Islam sendiri. Ini yang menyebabkan gerakan Islam 
tak mampu menjadi kekuatan yang solid, baik sebagi in- 
terest group (kelompok kepentingan) maupun pressure 
group (kelompok penekan). 

Berangkat dari persoalan itulah maka kesadaran un¬ 
tuk menumbuhkan kekuatan kritis pada diri gerakan Is¬ 
lam perlu dirintis. Sebab pada hakekatnya, ajaran Islam 
memberikan kepastian perlindungan pada kaum lemah 
dalam lima aspek penting. Pertama, dan paling pokok ada¬ 
lah hak perlindungan terhadap jiwa atau hak hidup. Maka 
barang siapa yang melakukan pelenyapan terhadap satu 
jiwa itu berarti melenyapkan seluruh jiwa. Dalam konteks 
ini Islam jelas menentang keras segala bentuk perbudakan 
dan penindasan yang hakekatnya mengabaikan potensi 
martabat manusia. Tidak aneh mustinya umat Islam yang 
pertama ‘berteriak’ ketika terjadi pelanggaran HAM yang 
berupa penghilangan nyawa dan penghilangan paksa seca¬ 
ra sewenang-wenang. Kasus penculikan atau pembunuh¬ 
an terhadap mahasiswa mestinya menjadi titik perhatian 
utama gerakan Islam. Kedua, adalah perlindungan keya¬ 
kinan yang pada hakekatnya menekankan pada ajaran 
‘tidak ada pemaksaan’ dalam memeluk keyakinan. Juga 
perlindungan ini dapat diartikan pada kebebasan untuk 
menikmati kehidupan yang normal. Atau dalam bahasa 
lain hak perlindungan atas agama atau sistem sosial di 
masyarakat. Ketiga, perlindungan terhadap akal pikiran 



ISLAM KIRI 


yang mana Islam memuliakan pengetahuan dan menen¬ 
tang pelanggaran terhadap akal sehat. Itu sebabnya diha¬ 
ramkan untuk minum-minuman keras karena merusak 
kesadaran dan demikian pula umat Islam punya komit¬ 
men untuk memberantas judi 11 dan narkotika. Keempat, 
perlindungan terhadap hak milik yang dalam konteks hu¬ 
kum Islam adalah keharaman mencuri. Dalam hak milik 
itulah umat Islam dimotivasi untuk membela kaum mar¬ 
ginal yang selama ini hak miliknya dikorbankan untuk 
kepentingan kekuatan yang jauh lebih besar (macam ta¬ 
nah, pekerjaan dan kedaulatan). Maka gerakan Islam mes¬ 
tinya memiliki komitmen yang tinggi atas perampasan 
tanah yang berlangsung secara sewenang-wenang atau 
korupsi yang menyebabkan diabaikannya hak-hak publik. 
Kelima, hak berkeluarga atau hak memperoleh keturunan 
dan mempertahankan nama baik. Dalam terjemahan fiqh 
ini muncul dalam aturan larangan berzina. Tingkat perce¬ 
raian yang tinggi angkanya merupakan bagian dari masa¬ 
lah yang perlu dicarikan solusinya, karena akibatnya ada¬ 
lah tingginya angka anak yang tidak mendapatkan pera- 


11 Judi ini perkara yang lebih banyak mendatangkan masa¬ 
lah karena semua pihak dari aparat hingga media massa terlibat. 
Omzet perjudian di Jakarta sangat luar biasa, perputaran uang 
dalam satu malam mencapai angka Rp 3 sampai Rp 6 milliar. Se¬ 
hingga masuk akal jika untuk kawasan Jabotabek angka omzet ju¬ 
di per harinya mencapai Rp 2 hingga Rp 3 milyar. Laju perceraian 
yang meningkat di beberapa daerah, di Jakarta melaju cepat rata- 
rata 11 persen per tahun, dan Yogyakarta 20 persen setahun. Lihat 
Tempo 31 Maret 2002. Bahkan UI dengan Pusat Studi Pranata 
merekomendasi untuk memusatkan tempat perjudian. Lihat Ko¬ 
ran Tempo 12 Oktober 2001. 
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watan kasih sayang secara maksimal . 12 Secara luas juga 
dapat diartikan sebagai perlawanan Islam atas industri 
seks dan pornografi yang belakangan cukup marak . 13 

Kelima ketentuan inilah yang menjadi dasar advoka¬ 
si, yang mana dalam terjemahan bahasa, advokasi kerap 
diartikan sebagai ‘pembelaan .’ 14 Selain karena ketentuan 
agama, advokasi bagi gerakan Islam menjadi penting, per¬ 
tama sebagai langkah untuk mengakomodasi tuntutan 
mayoritas umat yang selama ini banyak menjadi korban 
dari kebijakan kelembagaan maupun hukum. Advokasi 
adalah strategi dakwah yang mampu mengatasi sekuler- 


12 Laju perceraian yang meningkat di beberapa daerah sangat 
meningkat, di Jakarta melaju cepat rata-rata 11 persen per tahun 
dan Yogyakarta 20 persen setahun. Lihat Tempo 31 Maret 2002. 

13 Setidaknya pekan-pekan ini kita diguncang oleh kasus por¬ 
nografi yang menguap ke publik. Pertama beredarnya VCD porno 
yang diperankan oleh mahasiswi Unpad, ditolaknya video klip Nafa 
Urbach oleh stasiun televisi karena dianggap terlalu sensual serta 
terbongkarnya satu titik pengedaran VCD porno di Jakarta Utara. 
Industri wisata yang berbarengan dengan industri seks nampak 
dari merebaknya sejumlah media porno. Tercatat ada 18 media 
porno yang kini dikonsumsi oleh publik dan polisi disini tampak 
tidak dapat mengambil tindakan tegas. Padahal pornografi terang- 
terang diatur dalam KUHP pasal 282, sebagai satu pelanggaran 
kesusilaan dan memang ancamanya hanya 18 bulan tidak setara 
dengan akibat yang ditimbulkannya. Lihat Koran Tempo 19 
Oktober 2001. 

14 Dalam bahasa Inggris kata ‘advokasi’ bermakna, to advo- 
cate yang berarti ‘membela’; memajukan atau mengemukakan 
yang dengan kata lain juga berarti berusaha menciptakan (to cre- 
ate) yang baru, yang belum ada. Dengan kata lain, juga berarti 
melakukan perubahan (to change) secara terorganisir dan sistema¬ 
tis. Lihat Merubah Kebijakan Publik, Yogyakarta, Insist 2001. 
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isasi subjektif 15 maupun objektif 16 yang muncul seiring de¬ 
ngan pertumbuhan industrialisasi. Dengan advokasi dak¬ 
wah berjalan sesuai dengan tuntutan arus bawah yang 
sementara ini sering jadi kendaraan kepentingan berbagai 
kelompok. Kedua, dalam manajemen dakwah advokasi 
adalah jurus ampuh yang mampu menggantikan tuntutan 
abstrak menjadi konkret, mendorong umat menggantikan 
kesadaran ideologi dengan ilmu sekaligus kesadaran sub¬ 
jektif umat menjadi kesadaran objektif . 17 Kesadaran ideo¬ 
logi membuat umat menjadi tertutup dan mudah dirang¬ 
sang kecurigaanya sehingga selalu memandang diri seba¬ 
gai paling benar. Ketiga, advokasi menjadi ‘alat penekan’ 
efektif umat terhadap elite politik yang sering mengatakan 


15 Sekulerisasi subjektif terjadi bila keterkaitan antara penga¬ 
laman keagamaan dan pengalaman sehari-hari terputus. Banyak 
cara umat Islam agar tidak terjatuh dalam sekulerisasi subjektif 
yakni dengan menjadi takmir masjid atau memelihara anak ya¬ 
tim. Lihat Kuntowijoyo, (1997), Identitas Politik Ummat , Bandung: 
Mizan. 

16 Sekulerisasi objektif terjadi bila dalam kenyataan sehari- 
hari agama sudah dipisahkan dari gejala yang lain, misalnya dari 
ekonomi dan politik. Kuntowijoyo, (1997), op.cit. 

17 Dari abstrak ke konkret misalnya umat Islam yang terbiasa 
dengan isu abstrak seperti Hari Akhir dengan advokasi menjadi 
lebih ‘material’ misalnya tentang upah buruh, kenaikan harga 
BBM, kenaikan harga bahan pokok; sedang dalam ideology kenya¬ 
taan ditafsirkan sesuai dengan kaidah-kaidah yang diyakini seba¬ 
gai kebenaran dengan berpindah ke ilmu kenyataan dilihat sebagai 
kenyataan, otonom dari kesadaran pemandangnya. Pemikiran 
ideologis sering berpikir ‘orang kita’ dan ‘orang mereka’, tanpa 
alasan-alasan yang cermat. Sedangkan dengan beralih ke hal yang 
objektif umat dapat menghilangkan egosentrisme umat, mulai 
memandang adanya pruralisme sosial, pruralisme budaya dan 
pruralisme agama. Lihat Kuntowijoyo, ( 1997 ), op.cit. 
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beijuang atas nama Islam. Banyak kalangan yang selama 
ini mencukupkan diri mengatasnamakan Islam tetapi ti¬ 
dak aktif terlibat dalam berbagai tuntutan-tuntutan peru¬ 
bahan. Sudah waktunya dalam kurun transisi menuju De¬ 
mokrasi ini wakil umat berjuang dan berpihak kepada 
mereka yang lemah. 

Padahal dalam konteks teologi Islam sendiri, hu¬ 
bungan antara penguasa dan rakyat, bersifat kontraktual. 
Kandungan kontrak ini, yang artinya rakyat bisa patuh 
pada pemerintah asalkan tidak melanggar hukum dasar. 
Hukum dasar ini terdiri atas dua aspek, pertama yang di¬ 
namai dengan legitimasi, yakni keabsahan penguasa dari 
sudut syarat-syarat keagamaan; dan yang kedua, bagian 
terpenting, adalah keadilan dalam menjalankan pemerin¬ 
tahan. Bila syarat pertama tak dapat dipenuhi maka pe¬ 
nguasa dianggap sebagai perampas kekuasaan (bughah) 
dan bila syarat kedua tak dipenuhi maka penguasa menjadi 
seorang tiran (zalim) Bahkan sangat menarik, bila dua 
syarat itu tak dipenuhi-keabsahan dan keadilan-maka 
secara yuridis tak ada lagi kewajiban taat ; 18 populer dalam 
terminologi fiqh ‘tiada ketaatan dalam dosa.’ Sedangkan 

18 Konon, ketika penguasa Mongol, Hulagu menaklukkan 
Baghdad dikumpulkanlah sejumlah ulama. Ia meminta fatwa me¬ 
ngenai keabsahan penguasa yang bukan Islam tetapi lebih adil di¬ 
bandingkan penguasa muslim yang tidak adil. Mula-mula semua¬ 
nya membisu. Sebab disini terletak batu ujian atas ketaatan. Untuk 
menyelamatkan situasi seorang ulama terkemuka Radiudin bin 
Ali bin Taus menuliskan fatwanya bahwa ia lebih menyukai pe¬ 
nguasa nonmuslim yang adil. Dan para ulama-pun berbondong- 
bondong mengikuti jejaknya. Walaupun penguasa Mongol itu 
akhirnya masuk Islam. Lihat Asawab Mahasin, Menyemai Kultur 
Demokrasi , Jakarta: LP3ES, 2000. 
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dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara, ke¬ 
adilan itu sendiri merupakan amanat konstitusi terutama 
yang secara eksplisit dimuat dalam Pembukaan (dan 
diulang dalam penjelasan) dimana tujuan negara disebut 
secara tegas “hendak mewujudkan keadilan sosial bagi se¬ 
luruh rakyat Indonesia.’ Norma ini seharusnya dibaca da¬ 
lam dua arah, ke arah positif, artinya adalah kewajiban 
utama siapa pun yang memegang kekuasaan negara un¬ 
tuk mewujudkan keadilan sosial dalam masyarakat. Ke 
arah negatif, adalah kewajiban utama siapa pun yang me¬ 
megang kekuasaan negara untuk mencegah tumbuh apa¬ 
lagi berkembangnya ketidak-adilan . 19 Disini mengulang 
ketentuan Islam diatas, pemegang kekuasaan yang mem¬ 
biarkan berkembangnya ketidakadilan di semua bidang, 
dengan sendirinya kehilangan legitimasi sebagai peme¬ 
gang kekuasaan negara dan sudah selayaknya untuk mun¬ 
dur. 

Saat ini kekuasaan negara tidak beijalan mandiri me¬ 
lainkan kita menghadapi kenyataan yakni bertahtanya ke¬ 
kaisaran modal. Dengan kata lain, betapapun aturan hu¬ 
kum dan pelembagaan dijalankan secara konsisten oleh 
negara tapi modal ibarat ‘kekuatan’ yang ambil peran pen¬ 
ting dan cukup menentukan. Kekuatiran yang sudah mulai 
digemakan oleh berbagai kalangan, modal niscaya akan 
menjerat kekuasaan untuk tunduk dan patuh. Sudah mun¬ 
cul sikap ‘takluk’ negara kita oleh tekanan IMF maupun 
Bank Dunia yang mengusulkan berbagai program penye¬ 
suaian. Argumen kalau ekonomi tidak akan tertolong ke- 

19 Bur Rasuanto, (1999), ‘Keadilan Sosial dan Demokrasi 
dalam Kalam,’ Bertandang dalam Proses, Jakarta: Utan Kayu. 


246 



Islam Kiri Menuju Praktek Perlawanan dan Pembebasan 


cuali melalui hutang juga bagian dari pelumpuhan kesa¬ 
daran sebagai umat yang mandiri. Pada saat yang sama 
kecemasan arus liberalisasi pasar ini telah menimpa kaum 
miskin 20 dalam wujud pelayanan kesehatan yang mahal 21 
dengan kualitas yang rendah; biaya tinggi pendidikan yang 
kerapkali juga meledakkan angka korupsi; swastanisasi 
perusahaan-perusahaan publik yang ujung-ujungnya ke- 

20 Di Jakarta kini ada program bersama Bank Dunia nama¬ 
nya Cities Without Slums (kota tanpa perkampungan miskin) yang 
merupakan kerja-sama Pemda DKI dan Bank Dunia. Perang mela¬ 
wan orang miskin dan bukan kemiskinan yang dilakukan. Apalagi 
menurut Wardah Hafidz, anggaran untuk belanja rutin dalam 
APBD mencapai 70 persen sementara belanja pembangunan 20 
persen dan ini adalah perbuatan kriminil. Ada tiap bulan Jakarta 
yang mendapat pasokan 2000 orang miskin hendak diberantas. 
Lihat saja tabel bagaimana orang miskin diperangi sepanjang 
tahun 2001. 


Pekerjaan 

Jumlah 

Keterangan 

Penarik Becak 

9.040 

Digaruk 

Pedagang K-5 

71.857 

Ditertibkan 

Usaha Cuci Mobil 

45 

Ditertibkan 

Rumah Warga 

1.020 

Digusur 

Lain-lain 

2.300 

Ditahan 


Sumber: Urban Poor Consorcium 

21 Sudah begitu kita dapat melihat gambaran buruk menge¬ 
nai pengedaran obat-obat palsu yang sialnya hukuman dikenakan 
rendah sekali. Sejumlah catatan yang dikeluarkan oleh BPOM seja¬ 
uh ini pemalsu obat pada tahun 1999 hanya kena 7 bulan penjara 
dengan denda rata-rata Rp 200.000 hingga Rp 750.000, subsider 
hingga 1-4 bulan penjara. Sementara di tahun 2000 rata-rata vo¬ 
nis hanya denda Rp 150 ribu sampai Rp 1,5 juta subsider 1 hingga 
3 tahun penjara. Padahal dalam UU Nomor 23 tentang Kesehatan 
bisa dihukum penjara paling lama 15 tahun dan denda paling ba¬ 
nyak Rp 300 juta. Sedang dalam UU Perlindungan Konsumen 
sanksi paling lama 5 tahun dan harta benda Rp 2 milliar. Lihat 
Koran Tempo 7 September 2001. 
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naikan harga pelayanan dan yang tak bisa terkendalikan 
adalah arus proletarisasi pada kaum tani. Dalam arus se¬ 
perti ini terjadi konsentrasi dan peningkatan monopoli oleh 
berbagai perusahaan transnasional, perusahaan-perusaha¬ 
an keuangan dan dana global. Ketiganya melakukan domi¬ 
nasi baik pada penguasaan modal maupun pemberlakuan 
sistem hukum. Kekuatan ini ber-ekspansi bahkan mampu 
melawan kekuasaan jurisdiksi pemerintah sekalipun. 

Pada saat yang sama Gerakan Islam masih mengala¬ 
mi kelemahan baik secara ekonomi maupun politik. Da¬ 
lam lingkup kerja wilayah yang ‘luas’ gerakan Islam me¬ 
mang perlu melakukan penataan yang sistematis melalui 
jaringan kerja ‘Internasional’ yang lebih terlembaga. Mena¬ 
rik jika diamati bagaimana kelebihan pejuang Palestina 
dalam memanfaatkan kendaraan HAM untuk memukul 
balik Amerika dan Israel. Pada dasarnya kerangka kerja 
advokasi yang perlu diperhatikan, meliputi pertama adalah 
perumusan ‘teologi’ pemihakan yang bisa diartikulasikan 
secara meluas. Pergumulan gerakan Islam dengan waca¬ 
na-wacana sosial dibutuhkan untuk mengkomunikasikan 
gagasan-gagasanya agar mudah dipahami, diterima dan 
mampu menjaring solidaritas semua kelompok. Banyak 
yang sesungguhnya merupakan seorang muslim 22 dan 
berjuang melawan penindasan tidak mampu diakomodasi 


22 Salah satu contoh yang menarik adalah Ngadinah, seorang 
muslimah yang tak bisa lepas dari jilbab dan berada pada posisi 
terdepan dalam mengajukan tuntutan terhadap nasib buruh yang 
masih memprihatinkan. Dikatakan olehnya bagaimana penindas¬ 
an dan pembodohan kaum buruh berjalan begitu mendalam. Pe¬ 
ngalamannya selama 15 tahun jadi buruh jarang sekali membaca 
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oleh pendekatan ‘teologi’ tradisional dan konservatif. Keba¬ 
nyakan para pejuang ini lepas dari dukungan organisasi- 
organisasi Islam yang ada bahkan acapkali mengalami 
pengucilan. Yang kedua tak kalah pentingnya adalah 
menggali potensi media sebagai institusi pembentuk opini. 
Pentingnya opini ini dinyatakan secara terang oleh, Walter 
Lippmann, dalam karyanya Public Opinion, yang menya¬ 
takan bahwa untuk sebagian besar tindakan semua ma¬ 
nusia tidak didasarkan pada pengetahuan yang langsung 
dan pasti melainkan gambaran-gambaran yang ia buat 
maupun didapatkan dari orang lain. Hal itulah yang ke¬ 
mudian dinamakan dengan sterotip; satu pola tertentu ha¬ 
sil cetakan yang muncul mengeras mengenai gambaran 
manusia dan masyarakat. Labelisasi terhadap gerakan se¬ 
macam Laskar Jihad maupun Mujahidin kebanyakan me¬ 
rupakan ulah dari media. Media menjadi kekuatan yang 
mampu menciptakan ‘realitas’ di hadapan pembaca mau¬ 
pun penonton. Ketiga ketrampilan teknokratis perlu dikem¬ 
bangkan sehingga sejajar kemampuanya dengan lembaga 
pembuat kebijakan. Disini gerakan advokasi selain melaya¬ 
ni kebutuhan untuk mengkritisi sebuah peraturan juga 
dapat memfasilitasi pembuatan legal draft. Dalam keadaan 
dimana hukum berjalan penuh dengan ketidakpastian 
maka sumbangan untuk perumusan undang-undang 
yang mengemban misi keadilan perlu untuk dirumuskan. 

Memang muncul banyak harapan ketika gerakan 


koran, tahunya dunia pabrik dan tinggal dalam kamar sepetak di 
pemukiman kumuh lagi. Ia pernah ditahan karena tuduhan meng¬ 
hasut tapi bebas karena dakwaan jaksa lemah. Lihat Koran Tempo 
7 September 2001. 
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Islam melangkah dalam wilayah ‘advokasi’ apalagi dalam 
masa-masa transisi politik seperti sekarang. Dengan advo¬ 
kasi, penulis memiliki sejumlah harapan besar bahwa 
umat Islam akan menanam saham perubahan. Advokasi 
bagi penulis akan mampu menyelesaikan peta masalah 
kebangsaan yang rumit sekaligus kompleks; pertama, pe¬ 
luang dan harapan masyarakat untuk keluar dari krisis 
kiranya masih lama. Mengingat posisi dan kedudukan In¬ 
donesia di tengah globalisasi pasar yang selalu melihat 
Indonesia sebagai potensi pasar konsumsi maupun tenaga 
keija. Pandangan inilah yang memudahkan bangkitnya 
prasangka ‘kepentingan’ di balik kekuasaan apapun yang 
berdiri. Kedua, masih muncul pandangan yang mengang¬ 
gap masyarakat sebagai massa yang mudah dikelabui se¬ 
hingga berbagai penyelewengan yang terbuka dibiarkan 
tanpa kontrol. Gerakan advokasi dituntut untuk menjang¬ 
kau persoalan diatas dengan mendorong keterlibatan aktif 
semua kalangan, misalnya seperti dilakukan Rafsanjani 
di Iran dalam setiap khutbah Jum’at. Dalam tiap khutbah 
Jum’at Rafsanjani selalu membincangkan soal keadilan 
yang menimpa umat dengan contoh-contoh yang nyata 
serta konkret . 23 Ketiga, tak kalah pentingnya gerakan advo¬ 
kasi memberikan peran pembebasan kesadaran kalangan 
muslim, dari kesadaran magic dan naif menjadi kesadaran 

23 Lihat Rafsanjani, (2001), Keadilan Sosial: Pandangan Is¬ 
lam tentang HAM, Hegemoni Barat dan Solusi Dunia Modern, 
Bandung: Yayasan Nusa Cendekia. Buku ini merupakan cetusan- 
cetusan gagasanya yang sering ditampilkan dalam tiap khutbah 
Jum’at dengan tema sosial yang menakjubkan, dari Rasisme hing¬ 
ga Sejarah Ali. Semua keterangan diberikan sajian data yang me¬ 
mikat dan fakta yang aktual, suatu pendekatan yang relatif baru. 


250 



Islam Kiri Menuju Praktek Perlawanan dan Pembebasan 


kritis. Umat Islam akan memiliki kemahiran dalam meli¬ 
hat sistem dan struktur sosial tempat aktivitasnya jika mu¬ 
lai melakukan gerakan advokasi. 

Advokasi terlalu sering diidentikkan dengan kegiatan 
kelompok penekan macam LSM dan gerakan mahasiswa. 
Advokasi mestinya menjadi pilihan tindakan, yang kelak 
akan mendorong umat untuk memiliki solidaritas serta 
keinginan yang kuat untuk saling tolong-menolong. 
Berdasarkan gerakan advokasi, ada dua pilihan yang dapat 
diraih oleh umat Islam: pertama, secara material membe¬ 
rikan bukti bahwa Islam memang rahmat untuk seluruh 
umat. Seluruh umat, karena dalam gerakan advokasi, sa¬ 
sarannya bukan lagi siapa beragama apa melainkan mere¬ 
ka yang tertindas oleh ketidakadilan maka wajib untuk 
dibela. Dengan berada dalam arus gerakan Advokasi keku¬ 
atan Islam sekaligus mampu, meminjam istilah Daniel S. 
Lev, menjadi sistem alternatif terhadap ketimpangan sum¬ 
ber daya hukum antara orang yang berada dan orang yang 
tidak berpunya. Tujuan ideal yang kedua adalah mewujud¬ 
kan cita-cita kemanusiaan yakni terbangunnya keadilan. 
Karena seperti yang dikatakan Thomas Aquinas, “kekuatan 
hukum bergantung pada jangkauan keadilan.’ Dalam kait¬ 
an inilah maka menarik jika Gerakan Islam terlibat aktif 
dalam upaya pembelaan hukum sebagaimana yang te¬ 
rangkum dalam gerak advokasi. Dalam hal ini, gerakan 
advokasi tidak semata-mata melakukan bantuan hukum 
kasus perkasus melainkan mencoba melakukan perom- 
bakan-perombakan tertib sosial yang lebih mendasar. Ki¬ 
sah pendirian dan kiprah LBH 24 nampaknya bisa menjadi 
inspirasi bagi gerakan Islam jika hendak merintis gerakan 
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advokasi yang lebih sistematis dan terlembaga. 

Tabel di bawah ini diungkap untuk menunjukkan ba¬ 
nyaknya persoalan-persoalan hukum yang harus menjadi 
tanggung jawab umat Islam. Tidak semata-mata kasus 
ini dikuatirkan akan menguap melainkan juga didasari 
oleh motif kemanusiaan untuk menegakkan keadilan. Do¬ 
rongan agar umat Islam ikut aktif terlibat dalam masalah- 
masalah pelanggaran HAM di bawah ini, lebih didorong 
oleh sebab-sebab etis, yakni penghormatan dan penghar¬ 
gaan terhadap nilai-nilai kemanusiaan —yang oleh Islam— 
dijunjung sangat tinggi. Sehingga untuk mempertahankan 
dan menuntut penghormatan akan nilai-nilai kemanusi¬ 
aan itu langkah pengusutan sekaligus pertanggungjawab¬ 
annya menjadi prioritas terpenting untuk saat ini. 

24 Didirikan tahun 1969 LBH merupakan lembaga bantuan 
hukum yang memberi konsultasi pada orang-orang miskin dalam 
perkara pengadilan. Dalam kata-kata Adnan Buyung Nasution 
(salah satu pendiri), sasaran bantuan hukum adalah memberi 
“makna riil dan praktis terhadap asas-asas negara hukum, kesa¬ 
maan di depan hukum dan peradilan yang jujur bagi masyarakat, 
dan pada gilirannya juga memberi kepastian hukum tanpa mem¬ 
beda-bedakan orang berdasarkan kekayaan, pangkat, kedudukan, 
ras, suku bangsa, agama, golongan atau asal keturunan.” Inilah 
yang sering kemudian dinamakan dengan bantuan hukum struk¬ 
tural, yang secara diam-diam telah membawa LBH dalam sema¬ 
ngat yang revolusioner. Apalagi sejak tahun 1970 an kegiatan 
LBH berfokus pada “hak asasi manusia” yang membuatnya ber¬ 
singgungan banyak dengan kepentingan negara. Kini LBH telah 
berkembang di banyak tempat dan organ yang sejenis itu sudah 
menjamur di beberapa daerah. Dari LBH muncul banyak organisasi 
yang secara spesifik menangani berbagai kasus pelanggaran HAM, 
seperti Kontras yang kosentrasi dalam hal penyiksaan dan penghi¬ 
langan paksa. Untuk sejarah LBH Lihat Daniel S Lev, (1990), 
Hukum dan Politik di Indonesia , Jakarta: LP3ES. 
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Keterangan Tabel 

25 Pembunuhan ini berjalan dengan sangat sadis. Kira-kira 
pertengahan Juli 1999, dua ratus lebih tentara—dari Komando 
Resor Militer (Korem) 011/Liliwangsa, Komando Cadangan Stra¬ 
tegis Angkatan Darat (Kostrad) dan Komando Daerah Militer 
(Kodam) Bukit Barisan—mendatangi Pesantren Babul Muqaromah 
milik Bantaqiah. Sang Ulama yang sedang mengajar mengaji 
dipaksa keluar dan dihujani peluru. Tak hanya Bantaqiah, 58 san¬ 
trinya ikut terbantai secara sadis; 23 diantaranya dibawa dari 
Pesantren hanya untuk disekolahkan—kata sandi untuk dihabisi— 
dan mayatnya dibuang di sebuah jurang. Dari 215 aparat yang 
terlibat hanya 25 orang yang dibawa ke Pengadilan dan hanya 
prajurit pelaksana. Sementara itu Komandan lapangan peyerbuan 
Letkol. Herohimus Guru tak tersentuh dan pengawas operasi Letkol. 
Sudjono menghilang dan Jaksa juga tak mengundang Kolonel 
Sjafnil Armen, komandan Korem setempat. Padahal Kol Sjafnil 
inilah yang melalui telegram tertanggal 15 Juli 1999 memerin¬ 
tahkan terjadinya peyerbuan. Konfirmasi Tempo ke Derektur 
Penyidik Pusat Polisi Militer TNI Kolonel Hendardji tidak mau terus 
terang tentang telegram yang konon bisa menyeret perwira tinggi 
di Jakarta. Lihat Tempo ‘Mengadili Prajurit, Lupa Perwira,’ 30 
April 2000. 

26 Dari 22 orang yang tewas menariknya seorang diantara¬ 
nya adalah anggota Kodam Pattimura yang bernama Serma Imron 
Tuhulele yang diberondong tembakan oleh Yon Gab saat berobat 
di poliklinik dan menggunakan pakaian preman. Serangan mem- 
babi buta ke arah poliklinik ini sudah melampaui batas kemanusia¬ 
an karena poliklinik adalah fasilitas publik. Pangdam Pattimura 
meskipun anak buahnya melakukan kekejian seperti diatas tetap 
saja membela dengan menyatakan, “Semua yang saya lakukan 
sudah diwadahi, diizinkan dan mendapatkan restu dari PDS 
(Penguasa Darurat Sipil) dan dilindungi hukum.” Lihat Republika 
16 Juni 2001. 

27 Yon Gab adalah pasukan batalion gabungan yang terdiri 
dari satuan elite Kopassus (TNI- AD), Marinir (TNI-AL) dan Paskhas 
(TNI-AU). 
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Menyemai Pendidikan 'Kritis' Rakyat 

dari Kepatuhan Buta Menuju Kesadaran Perlawanan 

Apa yang dikerjakan oleh pendidikan? Dibendungnya aliran sungai yang 
berkelok-kelok (Henry David Thoreau, 1850 ). 

Kawan-kawan! Ingatlah, pembebasan kaum proletar dari ideologi borjuis 
hanya bisa tercapai melalui pendidikan proletar yang murni (Tan Malaka). 


Pada umumnya dapat dikatakan, kualitas pendidikan 
di Indonesia memang rendah. Untuk menunjuk contoh 
tentang rendahnya mutu dapat disebut hasil pemantauan 
berbagai lembaga Internasional tentang prestasi sumber 
daya manusia yang kita miliki . 28 Tabel di bawah ini me¬ 
nunjukkan betapa rendahnya mutu pendidikan kita diban¬ 
ding dengan negara-negara Asia Tenggara yang lain. Ter¬ 
lalu banyak sebab yang bisa diutarakan jika ingin menge¬ 
tahui faktor penyebabnya, dan karena memang pemerin- 


28 Menurut laporan UNDP tentang Human Development In- 
dex (HDI) yang dipublikasikan pada tahun 2000, peringkat indeks 
pembangunan Indonesia hanya di posisi 109 dari 174 negara ang¬ 
gota PBB. Peringkat ini jauh lebih rendah, sebutlah dari negara te¬ 
tangga kita, yakni Malaysia, Singapura, Filipina; bahkan untuk 
beberapa negara kawasan Afrika seperti Tunisia (101) dan Afrika 
Selatan (103). Ironisnya kita berada setingkat di bawah Vietnam, 
negara yang punya kemahiran tempur di hutan. Tengok lagi pe¬ 
ringkat daya saing SDM, posisi Indonesia berada di urutan ke 46 
dari 47 negara. Rendahnya kualitas SDM ini tentu punya kaitan 
erat dengan mutu pendidikan. Bukti yang menyolok, menurut la¬ 
poran yang diterbitkan oleh Internal of Education Evaluation in 
Achievement (IEA) tentang survai hasil belajar matematika dan 
IPA bagi siswa sekolah untuk usia 13 tahun di 42 negara menunjuk¬ 
kan hasil yang memprihatinkan. Untuk IPA anak-anak Indonesia 
berada di urutan ke 39 sedangkan untuk Matematika di urutan ke 
40. 
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tah sendiri, juga tidak serius memikirkan pendidikan . 29 Sa¬ 
lah satu bukti ketidakseriusan itu adalah kecilnya anggaran 
untuk sektor pendidikan . 30 Yang memalukan juga adalah 
kecilnya anggaran ini masih pula dikorup oleh pejabat- 
pejabat yang ada dalam Dinas Pendidikan . 31 Oleh karena 


29 Beberapa kalangan memprihatinkan dengan getir, 
mengapa prestasi atletik hampir secara besar-besaran mendapat¬ 
kan publikasi yang luas sedang prestasi akademik dianggap tidak 
penting. Disini keadaan ini sangat menyolok dengan menempat¬ 
kan kemenangan atlektik sebagai berita halaman depan sedang¬ 
kan diraihnya prestasi di bidang ilmu pengetahuan tidak menda¬ 
patkan sorotan utama. Kondisi demikian pada kenyataanya sangat 
universal. Lihat Richard Hofstadter dalam ‘Anti-Intelektualisme 
Kasus Amerika/Tempo 25 Oktober 2000. 

30 Bahkan sejak tahun anggaran 1982/1983 alokasi anggar¬ 
an untuk sektor pendidikan terus menyusut. Tahun anggaran 
2000 saja sektor pendidikan hanya kebagian 3,8 persen dari total 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. Tahun 2001 memang 
ada peningkatan tapi peningkatanya sangat kecil, kurang dari 1 
persen, yakni 4,4 persen dari total APBN. Untuk sekedar perban¬ 
dingan Malaysia mengalokasikan 20-25 persen dari total anggaran 
negara, sedangkan Jepang hampir 70 persen untuk sektor pendidik¬ 
an dan hal yang sama terjadi di Korea Selatan dan Thailand 

31 Temuan BPK yang diumumkan awal november 2001, me¬ 
nunjukkan bahwa Depdiknas merupakan lembaga korup. Bahkan 
mengalahkan departemen lain, seperti Departemen Pertahanan 
(ditemukan 33 kasus senilai 40,1 milyar); Departemen Pertanian 
(51 penemuan bernilai 33,7 milyar); Departemen Luar Negeri (3 
temuan senilai Rp 593,05 milyar); Sedangkan Depdiknas ada 73 
temuan dengan total kerugian Rp 66,68 milyar. Menariknya 
dikatakan bahwa terdapat selisih angka, sehingga yang perlu 
ditindaklanjuti hanya sejumlah uang senilai, 8,64 milyar. Selisih 
ini merupakan akibat dari ditemukannya, istilahnya biaya kesem¬ 
patan (oppurtunity costs ) sebagai akibat belum digunakannya ha¬ 
sil-hasil pembangunan; seperti bangunan, mebeler, alat pendidik¬ 
an yang karena satu sebab belum dimanfaatkan. Kerugian akibat 
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itu menjadi wajar jika pendidikan diurus dengan ala kadar¬ 
nya dan menumpang berbagai kepentingan disana. Lewat 
pendidikan berbagai kepentingan bisa masuk, ada pemo¬ 
dal, politisi bahkan militer sekalipun. Jadi akibatnya pendi¬ 
dikan seperti komiditi yang tiap kelompok menyelipkan 
berbagai kepentinganya. Lewat pendidikan—yang me¬ 
mang hakikatnya suci—disembunyikan sejumlah niat ‘bu¬ 
suk’ yang bersembunyi di balik kalimat ‘mencerdaskan’ 
anak bangsa. Makanya proses belajar, sejauh ini, pasti me¬ 
libatkan berbagai kepentingan di luar anak didik. Sekolah 
tidak saja dituntut sebagai penghasil lulusan yang nanti¬ 
nya dapat bekeija tapi juga lembaga yang perlu didisiplin¬ 
kan dan diamankan agar tidak menghasilkan murid atau 
guru yang ‘pembangkang.’ Penulis memandang sekolah 
bagian dari sistem kekuasaan yang memang pertumbuhan 
dan perkembanganya mendapat pantauan. 


biaya kesempatan ini sebesar Rp 37,4 milyar; adapun berkaitan 
dengan ruang kelas baru yang baru saja diselesaikan proyek, tetapi 
belum digunakan dalam proses belajar-mengajar, senilai Rp 1,1 
milyar. Ada lagi yakni pengadaan mesin untuk sekolah menengah 
kejuruan yang belum dimanfaatkan senilai Rp 43 milyar; alat- 
alat perbengkelan rusak senilai Rp 823 juta dan adanya beasiswa 
perguruan tinggi yang belum sempat disalurkan mencapai Rp 3,5 
milyar. 
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Peringkat Kualitas Sistem Pendidikan 12 Negara Asia 


Nilai 


Negara 


Korea Selatan 

3.09 

Singapura 

3.19 

Jepang 

3,50 

Taiwan 

3,96 

India 

4,24 

Cina 

4,27 

Malaysia 

4,41 

Hongkong 

4,72 

Filipnina 

5,47 

Thailand 

5,96 

Vietnam 

6,21 

Indonesia 

6,56 


Sumber; Survei PERC, September 2001 (Tempo 4 Nov 2001) 
*Angka nol berarti tingkatan tertinggi 


Todaro pernah menulis bahwa, sikap dan pendidikan 
di negara-negara Dunia Ketiga sangat kuat mempengaru¬ 
hi dan dipengaruhi oleh gambaran, bentuk dan sifat atau 
karakter proses pembangunan. Dalam kaitan inilah pem¬ 
bangunan, kata yang banyak sekali dikutip, adalah model 
perubahan yang menginduk pada proses sosial yang ada 
di negara-negara maju. Melalui pembangunan yang kini 
identik dengan pertumbuhan ekonomi, sektor pendidikan 
diorientasikan sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan 
‘pasar.’ Bisa pasar tenaga keija, pasar industri dan pasar 
ekspor. Adalah pasar yang membuat pendidikan diwajib¬ 
kan untuk mempercayai konsep link and match. Pendidik¬ 
an, dalam artian ini, menjadi pabrik tenaga keija yang di¬ 
manfaatkan untuk memenuhi semua keperluan dan ke¬ 
pentingan ekonomi baik negara maupun pemodal. 
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Usaha yang paling utama untuk memenuhi kebutuh¬ 
an diatas adalah memformat kurikulum agar cocok de¬ 
ngan kebutuhan ekonomi kapitalistik. Kurikulum didorong 
untuk membekali ketrampilan pada peserta didik sehingga 
mampu beradaptasi dengan kebutuhan yang diperlukan 
oleh sektor industri. Sudah pasti pembekalan itu memerlu¬ 
kan biaya, yang biasanya akan ditanggung oleh orang tua 
siswa. Keterpukauan orang tua siswa pada peralatan- 
peralatan praktek yang ada di sekolah cukup untuk menja¬ 
di ‘bahan’ bagi sekolah untuk meminta kenaikan bayaran. 
Ketrampilan inipun dalam sisi tertentu hanya membekali 
‘dasar-dasar’ pengenalan bukan pada upaya inovatif dan 
kreatif dari siswa. Dampak lainnya yang paling menyolok 
dari sistem pendidikan ini adalah menyamakan kemampu¬ 
an semua siswa tanpa menilik keunikan masing-masing 
pribadi . 32 Siswa ibarat mesin yang mendapat mata pelajar¬ 
an sama meskipun hidup dalam lokasi yang amat berbeda. 
Sindiran Garin Nugroho dalam film Surat Untuk Sang 
Bidadari memberikan lukisan yang tepat terhadap masa¬ 
lah diatas. Hal yang sama berlaku untuk ujian Ebtanas 


3S Kondisi ini sangat menonjol dalam pengamatan J. Drost 
misalnya menyangkut kurikulum SMU kita, yang hanya dapat 
diikuti oleh 30 persen siswa SMU karena bahanya terlalu banyak 
dan terlalu tinggi. Akibatnya banyak siswa yang terlalu berat un¬ 
tuk mengikuti kurikulum yang ada. Dalam kenyataannya sema¬ 
kin banyak bahan siswa makin didesak untuk menyelesaikan kuri¬ 
kulum yang padat, sehingga mereka lebih suka untuk memutuskan 
menghapal saja demi menyiapkan ujian. Di Amerika jumlah bahan 
pelajaran dikurangi agar siswa punya kesempatan meneliti lebih 
mendalam, Lihat Paul Suparno, ‘Kurikulum SMU yang Menunjang 
Pendidikan Demokrasi,’ Basis, Juli Agustus 2000. 
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yang mengandalkan pilihan ganda dimana berakibat lang¬ 
sung pada pemasungan fungsi penalaran . 33 

Pada sisi yang lain pembangunan yang kapitalistik 
telah mengantarkan lembaga pendidikan sebagai institusi 
yang berorientasi ganda, pada satu sisi pengabdian tapi di 
sisi yang berbeda adalah meraih keuntungan. Hal ini amat 
menonjol dengan keberadaan lembaga pendidikan yang 
beijenis swasta dan negeri. Padahal baik warga negara 
yang menyekolahkan anaknya di swasta maupun negeri 
membayar pajak yang sama, dan negara semustinya, me¬ 
ngembalikan secara adil. Dengan berlindung di balik ‘swas¬ 
ta’ itulah selalu muncul usaha untuk meraup untung. Disi- 
ni belum termasuk kategori-kategori pendidikan yang di¬ 
kasih status sebagai ‘terdaftar’ kemudian ‘diakui’ lalu ‘disa¬ 
makan’ yang masing-masing memiliki kepentingan dan 
dampak yang jauh berbeda. Klasifikasi-klasifikasi pendidik¬ 
an ini, terbukti kemudian menjadi ajang kompetisi kepen¬ 
tingan, baik itu berlatar-belakang ekonomi maupun poli¬ 
tik. Benar, pemberlakuan status ini secara langsung telah 


33 Pilihan ganda dalam Ebtanas tak mampu untuk ‘mengger¬ 
tak’ guru untuk melaksanakan eksperimen, penyelidikan maupun 
pemecahan masalah pada tiap-tiap mata pelajaran. Pilihan ganda 
juga berakibat pada rendahnya motivasi guru untuk melakukan 
kunjungan observasi ke toko, pasar, lembaga-lembaga sosial dll. 
Di beberapa negara maju, ujian nasional ada yang dilakukan secara 
tertulis dan ada yang praktek yang dinilai oleh penguji dari luar. 
Dalam ujian praktek siswa diwajibkan untuk membuat eksperimen 
juga siswa untuk pelajaran sastra menyerahkan karya terbaiknya 
seperti puisi atau cerita. Makanya di negara maju penggunaan 
buku teks menurun karena sumber belajar beragam. Misalnya 
kamus, kaset, film, eksilopedi dll. Lihat Basis Edisi Khusus Pendidik¬ 
an. 
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melestarikan ketidakadilan, yang akan tampak dari perbe¬ 
daan menyolok pengeluaran antara sekolah di perkotaan 
dan pedesaan selalu jauh berbeda. 

Korban pertama dan menonjol dalam struktur eks¬ 
ploitasi ini adalah orang tua murid yang selalu dibebani 
biaya . 34 Padahal dalam beberapa penelitian, terdapat 
temuan, angka pengeluaran untuk pendidikan selalu me¬ 
nempati posisi teratas dibanding dengan pengeluaran un¬ 
tuk keperluan lain. Dalam kaitan ini, pandangan masyara¬ 
kat terhadap pendidikan amat berpengaruh. Pendidikan 
masih dipandang sebagai institusi yang mampu mengen¬ 
taskan seorang dari kemiskinan, ketimpangan dan keterbe¬ 
lakangan. Apalagi didukung oleh propaganda aktif peme¬ 
rintah melalui media tentang pentingnya seorang menjadi 
anak sekolahan, sebagaimana secara provokatif ditampil¬ 
kan oleh Mandra maupun Rano Karno. Dukungan lain 
yang tak kalah pentingnya, secara sistematis lapangan ker¬ 
ja selalu mempersyaratkan pelamar untuk melampirkan 
ijazah atau tanda-tanda lain yang berkenaan dengan pendi¬ 
dikan. Padahal tak ada kaitan yang signifikan antara kebu¬ 
tuhan kerja dengan kompetensi pendidikan. Akibatnya 
diam-diam pendidikan telah menguras biaya yang dipasti¬ 
kan tak akan mampu dikembalikan meskipun orang itu 
kemudian bekerja puluhan tahun. Kondisi demikianlah 

34 Kompas pada 13 Juli 2001 mengetengahkan laporan yang 
menarik bagaimana orang berduyun-duyun datang ke lembaga 
pegadaian dan umumnya mereka adalah ibu rumah tangga. Mere¬ 
ka gadaikan apa saja, kalung, gelang, cincin, karpet bahkan alat- 
alat rumah tangga. Semuanya ini ditempuh untuk agar anaknya 
sekolah. Hal ini pemandangan yang biasa khususnya menjelang 
tahun ajaran baru. 
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yang diperoleh warga miskin. 

Keadaan ini makin diperparah oleh krisis ekonomi 
yang berlangsung demikian cepat. Krisis yang mengantar¬ 
kan pada konflik yang berlarut-larut dan memakan korban 
ini telah membawa akibat ‘luar biasa’ pada sektor pendidik¬ 
an. Darmaningtyas mencatat, krisis ekonomi telah menu¬ 
runkan pendapatan rata-rata rumah tangga antara 30- 
70 persen dan di pihak lain memicu kenaikan harga sekitar 
100-400 persen termasuk diantaranya harga-harga alat 
sekolah (buku tulis, pensil, ballpoin, penggaris, kertas dll.) 
dan perlengkapan sekolah (sepatu, pakaian seragam, tas 
topi dll.) Kebijakan lain yang makin menambah beban 
rakyat dalam hal pendidikan adalah dicabutnya subsidi 
BBM yang membuat ongkos transportasi juga alami kena¬ 
ikan. Beban soal berikutnya yang menyertai krisis adalah 
konflik kekerasan yang melanda beberapa daerah rawan, 
seperti Ambon, Aceh, Maluku, Sambas, Poso dll. Gedung 
maupun fasilitas pendidikan turut menjadi sasaran dari 
amuk massa. 

Tingginya persoalan yang melanda dunia pendidikan 
kini diimbuhi dengan paket kebijakan otonomi. 35 Di bebera¬ 
pa wilayah dituntut agar pendidikan yang memang men¬ 
dapatkan anggaran kecil dari Pusat untuk mencari dana 
secara swadaya. Pada posisi demikian muncul berbagai 

35 Otonomi pendidikan itu sesungguhnya sudah dijalankan 
pada beberapa negara, Inggris misalnya yang kebanyakan menye¬ 
rahkan fungsi pendidikan ke sekolah. Hal yang sama juga dilaku¬ 
kan oleh Australia, New Zeland dan Amerika Serikat. Untuk Singa¬ 
pura dan Jepang bahkan sudah melangkah ke manajemen sekolah 
independen. Lihat S Bellen, ‘Ebtanas, Kurikulum dan Buku 
Pendidikan,’ Kompas 10 Mei 2000. 
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usaha-usaha ‘komersial’ sekolah yang diorientasikan pada 
pemenuhan kebutuhan finansial. Di DIY misalnya ada 
sekolah yang mulai membuka asrama untuk penginapan, 
wartel bahkan pertukangan. Jenis-jenis usaha ini semula 
digunakan untuk membiayai beberapa kebutuhan pemba¬ 
ngunan tapi lama-kelamaan menjadi badan usaha yang 
terpisah dari kegiatan belajar-mengajar. Ide otonomi disa¬ 
lahgunakan dengan pengertian sekolah ‘bebas’ untuk men¬ 
cari tambahan pembiayaan dengan kerja-sama dengan 
pihak luar. Dan pihak luar dapat siapa saja, asal itu tadi, 
mendatangkan keuntungan. 

Kendati usaha bisnis ini bekeija berdasar atas prinsip- 
prinsip profesional tapi sekolah yang memang diorientasi¬ 
kan pada lembaga pendidikan yang semangat maupun 
orientasi berbasis pada nilai-nilai kemanusiaan tetap saja 
memancing masalah baru. Biasanya hal ini terkait dengan 
mekanisme pertanggung-jawaban sekaligus keterbukaan 
para pengelolanya. Penulis pernah alami sendiri bagaima¬ 
na sekolah meminta biaya untuk beberapa tambahan fasi¬ 
litas tanpa pernah diberitahu berapa kebutuhan sebenar¬ 
nya, berapa proporsi anggaran untuk perawatan dan im¬ 
balan yang patut diberikan bagi staf pengajarnya. Biasanya 
pada beberapa kasus kutipan dana itu mengambil tema 
‘biaya pengembangan.’ Proses pengalokasian anggaran 
yang tidak transparan ini selain memicu pemborosan juga 
membawa dampak pada dilestarikanya praktek korupsi 
di dalam lembaga pendidikan. 

Riset yang dilakukan oleh Francis Wahono pada se¬ 
buah perguruan tinggi 36 memberikan gambaran menarik 
bagaimana korupsi di kampus beijalan dengan cara yang 
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terang-terangan sekaligus memperoleh dukungan yang 
terbuka dari para pejabatnya. Pos-pos yang mendapat so¬ 
rotan pengeluaran adalah tiga pos pengeluaran yang ter¬ 
penting, pertama yakni pos pengeluaran untuk dosen, pe¬ 
gawai dan laboratrium. Untuk pos ini masih mudah men¬ 
dapat pantauan dan sedikit bukti adanya mis manajemen. 
Tapi hal ini tak berlaku untuk dua pos penting lainnya ya¬ 
itu pos administrasi dan alat-alat. Angka yang ditemukan 
pada pengeluaran di pos ini sangat fantastis dan tidak ma¬ 
suk akal. Temuan itu kemudian berujung pada dugaan 
adanya kolusi dan korupsi yang sangat sistematis. Usaha 
untuk melakukan kontrol yang dilakukan secara perorang¬ 
an tambah membuatnya mendapat sanksi dari lembaga 
pendidikan itu sendiri. Dari sini tiba-tiba muncul kebutuhan 
untuk melakukan kontrol dan desakan keterbukaan yang 
bisa melibatkan semua pihak, dari orang-tua murid hingga 
kaum pemerhati pendidikan. 

Ironis memang pendidikan yang sarat dengan beban 
persoalan kini ditunjang oleh kebijakan yang tetap mene¬ 
lantarkan peserta didik. Otonomi yang berupaya untuk 
mendorong kemandirian sekolah pada hakekatnya meles¬ 
tarikan nilai-nilai dominan sekolah yang jelas-jelas me¬ 
langgar hak banyak pihak, khususnya anak. Nilai-nilai 
hierarkhis dalam dunia sekolah pada kenyataannya men¬ 
jadi lapisan birokrasi yang berlapis-lapis dan sulit untuk 
dilakukan pembaruan. Ide mengenai kemajuan pendidik¬ 
an kadang bertumpang-tindih dengan keinginan untuk 


36 Francis Wahono, (2001), Kapitalisme Pendidikan, 
Yogyakarta: Insist Press. 
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menindas kebebasan siswa. Hal ini terlihat dari julukan 
sekolah bermutu yang dialamatkan pada sekolah-sekolah 
yang membatasi secara ketat aktivitas muridnya, memak¬ 
sa siswanya untuk terus aktif dari jam ke jam bahkan me¬ 
nambahi dengan ketrampilan-ketrampilan tambahan. 
Perbuatan sekolah seperti itu yang menghalalkannya un¬ 
tuk menarik iuran dalam jumlah yang tinggi. Dan sulitnya 
orang tua memang tidak pernah curiga dengan misi ‘ideal’ 
pendidikan. Memang muncul ikhtiar agar ada lembaga 
yang bergerak dalam bidang advokasi pendidikan untuk 
membela mayoritas rakyat yang sering kena tipu lembaga 
pendidikan. 37 

Ideologi ‘kapitalistik’ dalam sistem pendidikan ini ber¬ 
laku pula untuk sekolah-sekolah yang mengatasnamakan 
Islam. Akibat yang paling serius adalah terjadinya proses 
dehumanisasi pada peserta didik dan lembaga pendidikan 
melestarikan tatanan yang memang tidak adil. Organisasi 
Islam yang memiliki sejumlah lembaga pendidikan perlu 


37 Dengan kata lain, advokasi ini menjadi kebutuhan yang 
mendesak di tengah rumitnya masalah pendidikan. Pertama, se¬ 
mua perangkat pendidikan memang merasa punya kekebalan ter¬ 
hadap kontrol publik. Pendidikan adalah lembaga yang terlanjur 
memiliki kekuasaan besar dan menjadi instansi yang terpecaya. 
Kedua, yang tak kalah pentingnya adalah budaya masyarakat 
yang masih memandang pendidikan selalu punya niat mulia. Ke¬ 
percayaan yang membuatnya tak pernah punya keinginan untuk 
turut campur menjalankan pengawasan. Sedikit bahkan hampir 
tak pernah orang tua siswa protes atas kenaikan SPP atau tambah¬ 
an biaya lain. Malahan semakin tinggi ongkos sekolah orang tua 
makin percaya pendidikan itu paling bermutu. Ketiga lemahnya 
sistem hukum yang membuatnya tak mampu menjerat beberapa 
pelaku kejahatan dunia pendidikan kecuali jika terbukti melaku¬ 
kan tindak pidana kriminil. 
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untuk merintis kesadaran kritis pada anak didiknya dengan 
membongkar mitos-mitos yang selama ini memayungi 
sistem pendidikanya. Pertama, mitos untuk membongkar 
habis bahwa kegiatan belajar-mengajar hanya terpusat 
pada guru dan bergantung dengan kehadiran anak didik 
di sekolah. Sehingga sekolah telah membuat seorang siswa 
tunduk pada standar orang lain dalam mengukur perkem¬ 
bangan dirinya dan akan menggunakan ukuran yang sa¬ 
ma untuk dirinya sendiri. Karenanya gaya otoriter dalam 
lembaga pendidikan menjadi umum dipakai sehingga me¬ 
letakkan posisi guru-murid dalam predikat subjek dan ob¬ 
jek. Pada kenyataannya sekolah macam ini tidak melatih 
murid untuk memiliki kesadaran kritis dan yang ada ha¬ 
nya kepatuhan buta yang bisa menjurus pada fanatisme. 
Andaikan muncul siswa yang kritis biasanya cenderung 
memberontak pada sistem pendidikan yang mapan dan 
terlembaga. 38 Kedua, mitos bahwa pengalaman tidak pen¬ 
ting bagi bahan pengetahuan. Sebaliknya pengalaman 
yang berpuncak pada pengalaman sosial dimana melibat¬ 
kan kontak serta komunikasi sebenarnya dapat menjadi 
sumber utama bahan pengajaran. Belajar dari pengalaman 
merupakan metode pendidikan yang akan melatih siswa 
untuk melihat kaitan timbal-balik antara kehidupan sosial 


38 Dalam kenyataannya, mahasiswa yang sehat sering me¬ 
ningkat daya tolaknya terhadap kegiatan pengajaran ketika mere¬ 
ka merasa diri semakin dimanipulasi secara sempurna. Penolakan 
ini bukan disebabkan oleh gaya otoriter dari sekolah atau gaya bu¬ 
juk rayu yang dimainkan oleh sekolah tapi karena adanya satu 
ide yang menyatakan bahwa penilaian seseorang harus menentu¬ 
kan apa dan kapan orang lain harus belajar. Lihat Ivan Ilich, 
(2000), Bebaskan Masyarakat dari Belenggu Sekolah, Jakarta: YOL 
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dengan pendidikan. 

Dengan pendekatan seperti itu maka sistem pendidik¬ 
an dinilai berdasarkan caranya menyelesaikan perten¬ 
tangan-pertentangan mendasar antara kebutuhan-kebu¬ 
tuhan reproduksi dalam komunitas serta kebutuhan-ke¬ 
butuhan aktualisasi diri para pelajar. Disini adalah tugas 
guru untuk menjadi kekuatan subversif yang efektif jika 
ia mengajarkan kebenaran ‘fakta sosial’ mengenai masya¬ 
rakat; guru mampu memberi ilham tentang kekuatan 
kolektif masyarakat; ia mampu memperagakan bahwa 
alternatif-alternatif pembangunan selain kapitalisme itu 
ada; bila ia mampu memberikan dorongan bagi muridnya 
untuk memerangi baik ideologi rasis, seksis yang selalu 
memberi hak-hak istimewa pada golongan tertentu. Ring¬ 
kasnya pendidikan yang berpusat pada pengalaman filoso¬ 
finya berakar pada dialektika. 39 Dalam konteks menyemai¬ 
kan pendidikan kritis maka methodologi pendidikan dari 
monolog harus digantikan dengan dialog. Freire menyata¬ 
kan pendidikan model bank ( banking system) yang mele¬ 
takkan posisi guru itu tahu segalanya patut ditinggalkan. 
Hal yang sama pada pendidikan yang melakukan pende¬ 
katan problem-solving (pemecahan masalah) juga perlu 
ditinggalkan karena tetap melanggengkan relasi subjek- 
objek. 

Keduanya mendapat kritikan keras Freire karena me¬ 
tode pendidikan ini takkan mungkin melahirkan murid- 
murid yang kritis dan hanya menekankan penumpukan 

39 Samuel Bawles dan Herbert Gintis, (1999), Pendidikan 
Revolusi-oner dalam Menggugat Pendidikan; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
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pengetahuan semata. Arah dan tujuan pendidikan kritis, 
persis seperti yang dinyatakan Freire, “pendidikan yang 
dituntut oleh situasi kita ialah pendidikan yang membuat 
manusia berani membicarakan masalah-masalah ling¬ 
kungan dan turun tangan dalam lingkungan tersebut; pen¬ 
didikan yang mampu memperingatkan manusia dari ba¬ 
haya-bahaya zaman dan memberikan kekuatan untuk 
menghadapi bahaya tersebut; bukan pendidikan yang 
menjadikan akal kita menyerah patuh pada putusan-pu¬ 
tusan orang lain. Dengan mengajak manusia terus-mene¬ 
rus melakukan penilaian kembali, menganalisis penemu¬ 
an-penemuan, menggunakan metode-metode dan proses 
ilmu pengetahuan, dan melihat diri-sendiri dalam hu¬ 
bungan dialektis dengan realitas sosial, pendidikan ini akan 
menolong manusia untuk meningkatkan sikap kritis 
terhadap dunia dan dengan demikian mengubahnya.” 40 

Dengan mengambil fungsi demikian maka tindakan 
mengajar bukan hanya mekanis belaka melainkan sebuah 
tindakan kritis. Gerakan Islam perlu melestarikan sistem 
pendidikan kritis ini sebagaimana pernah dicoba oleh Sya- 
rekat Islam ketika mendirikan Sekolah Rakyat. Di bawah 
asuhan Tan Malaka sekolah ini menyebarluaskan nilai- 
nilai kemerdekaan bahkan ketika mencari sumbangan un¬ 
tuk biaya fasilitas sekolah anak-anak menyajikan lagu 
Internationale. Di depan umum menyanyikan lagu In¬ 
ternationale yang baitnya kedua berbunyi: “Negara me¬ 
nindas, hukum membohong....” yang menurut pasal 154 

40 Agustinus Mintara, ‘Sekolah atau Penjara,’ dalam Edisi 
Paulo Freire dalam BASIS No. 01-02 tahun 50 Januari-Februari 
2001. 
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Kitab Undang-undang Hukum Pidana dapat dihukum. 
Lagu yang melatih anak-anak didik untuk tidak menjadi 
alat penindas melainkan menjadi siswa yang kelak akan 
melawan penindasan. Sebuah sistem pendidikan, yang me¬ 
nurut Tan Malaka, disesuaikan dengan keperluan dan cita- 
cita rakyat miskin. Setidaknya tujuan sekolah ini tercermin 
dari tiga tujuan pokok sebagaimana dituliskan oleh Tan 
Malaka. Tujuan pertama, memberi cukup banyak jalan 
(kepada murid) untuk mendapatkan mata pencaharian 
di dunia yang kapitalistis (berhitung, menulis, ilmu bumi, 
bahasa Belanda, Melayu, Jawa dst). Pada tujuan ini rasa 
kemerdekaan harus dibangkitkan. Ini dapat dilakukan de¬ 
ngan bergantung pada kebudayaan tradisional, seperti 
tembang Jawa dan Wayang. Maka sekolah rakyat ini 
menggunakan bahasa Indonesia bukan bahasa Belanda. 

Tujuan kedua, memberi hak kepada para murid un¬ 
tuk mengikuti kegemaran (hobi) mereka dengan memben¬ 
tuk perkumpulan-perkumpulan. Dalam tujuan ini sekolah 
juga merasa penting untuk tidak semata-mata hanya bela¬ 
jar melainkan bermain. Kalau sedang bermain, anak-anak 
mengikuti peraturan mereka sendiri yang ini akan mem¬ 
bawa pada kedisplinan yang baik. Tujuan ketiga, meng¬ 
arahkan perhatian para murid pada kewajiban mereka 
yang akan datang terhadap jutaan keluarga Pak Kromo. 
Ini dilakukan dengan membebankan pekeijan kebersihan 
pada murid agar mereka terbiasa kerja tangan sebagaima¬ 
na rakyat kecil kebanyakan. Dalam bahasa Tan Malaka 
dinyatakan...pada waktu mereka lulus dari sekolah SI, me¬ 
reka tidak hanya lebih suka membela rakyat dengan me¬ 
ngeluarkan buku-buku atau pikiran-pikiran, tetapi akan 
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menjadi sifatnya dan kebiasaanya untuk selalu berlaku 
demikian. 41 Pendidikan yang menekankan pada semangat 
anti kapitalisme inilah yang diam-diam mencetak kader 
baik bagi SI maupun PKI. Sebanyak 12 tempat lembaga 
pendidikan didirikan dengan rata-rata 250 murid yang 
berarti ada sekitar 3000 murid belajar disana. 42 Yang cu¬ 
kup menarik pendidikan ini menyemaikan berbagai orga¬ 
nisasi dimana peran guru hanya sebagai pembimbing. 

Pada dasarnya sumbangan pendidikan yang didirikan 
oleh Tan Malaka ini berhasil karena bukan berpijak pada 
teori belaka, melainkan realitas yang konkret. Dalam se¬ 
mangat pendidikan kritis sekolah menyadarkan pada se¬ 
mua pihak bahwa peijuangan menegakkan keadilan me¬ 
rupakan komitmen bersama. Karenanya pendidikan da¬ 
lam Islam harus mengarah pada transformasi dan pembe¬ 
basan. Melalui ideologi pendidikan kritis, anak didik disa¬ 
darkan akan kewajiban utamanya untuk membela mereka 
yang miskin dan menderita. Sebagaimana Tan Malaka 
yang terlibat aktif dalam perlawanan pada kolonialisme 
dan kapitalisme. Benih-benih solidaritas pada kaum miskin 


41 Lihat Hary A Poeze, (2000), Tan Malaka; Pergulatan Menuju 
Republik 1897-1925, Jakarta: Grafitti. 

42 Gagasan Tan Malaka ini menarik karena muncul gagasan 
baru yakni bagaimana pendidikan dapat mengenalkan masyara¬ 
kat pada lingkungan. Muncul usulan bagaimana kandungan pen¬ 
didikan dapat memperkenalkan anak didik pada lingkungan se¬ 
hingga anak didik bisa hidup dengan produktivitas yang tinggi, 
karena selama ini kurikulum pendidikan selalu berorientasi pada 
Jakarta. Ini artinya bagaimana pendidikan mampu memenuhi 
kebutuhan masyarakat bukan sekedar murah dan ini akan dapat 
membantu program pemberantasan kemiskinan. Lihat Kompas 8 
November 2001. 
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yang disemaikan mendorong munculnya anak-anak didik 
yang akan menjadi agen bagi proses transformasi sosial. 
Pada tugas itulah sesungguhnya pendidikan Islam ini ber¬ 
kiblat. Apalagi pada masa-masa sekarang dimana ancam¬ 
an kapitalisme modal dan militerisme yang represif masih 
saja muncul. 

Menjadikan Media sebagai Alat Perlawanan 

Bila kebaikan meliputi suatu massa beserta orang-orang di dalamnya, lalu 
seseorang berburuk sangka terhadap orang lain yang belum pernah berbuat 
suatu cela, maka sesungguhnya ia telah berlaku zalim. Tetapi apabila 
kejahatan telah meliputi suatu massa, beserta orang-orang di dalamnya, lalu 
seseorang berbaik sangka terhadap orang yang belum dikenalnya, maka ia 
akan sangat mudah tertipu (Imam Ali). 

Media tidak menentukan bagaimana Anda berpikir, tetapi media 
menentukan apa yang harus anda pikirkan 

Yang baik adalah yang saya rasakan baik sesudahnya dan Yang buruk adalah 
yang saya rasakan buruk sesudahnya (Emist Hemingway). 


Pada suatu hari, saya bersama beberapa kawan 
mengadakan kegiatan di daerah gunung kidul. Tempat 
yang sering diasosiasikan sebagai kawasan miskin dan ter¬ 
belakang. Sedang kami adakan kegiatan muncul seorang 
penjaja koran, yang usianya kira-kira 15 tahun, lagi ta¬ 
war-menawar dengan salah satu pembeli yang usianya 
tak jauh beda. Saya coba lihat apa yang dibeli oleh anak, 
yang kira-kira berusia 17 tahun; pastilah ia akan membeli 
majalah HAI yang waktu itu bikin laporan tentang kelom¬ 
pok musik Eropa; atau mungkin saja ia beli Jawa Pos yang 
memang lagi muat berita tentang penggusuran tanah pen- 
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duduk; tentu saya akan lebih gembira jika ia beli Kompas 
yang waktu itu bikin tulisan panjang tentang dunia pendi¬ 
dikan. Dengan rasa terkejut, saya menyaksikan sendiri, ia 
dengan riang bertanya apa penjaja koran itu berjualan tab¬ 
loid porno yang sering mempertontonkan paha . 43 Tabloid 
yang selalu saja dalam laporannya selalu mengangkat to¬ 
pik tentang ukuran tubuh seorang perempuan. Tabloid 
yang memang penuh dengan gambar wanita-wanita yang 
setengah bugil. Saya tidak yakin, apa gunanya membaca 
tabloid itu, kecuali untuk memuaskan rasa ingin tahu. Dan 
sekarang jenis tabloid itu terus bertambah, dengan ciri 
yang sangat khas, pada sampul depan termuat gambar 
perempuan yang memakai busana minim diikuti pernya¬ 
taan yang selalu mengundang asosiasi pembaca pada per¬ 
soalan seks. Dan seorang anak remaja, bisa jadi masih se¬ 
kolah SMP, apa yang ia peroleh dengan membaca tabloid 
‘porno’ itu? Meskipun berbagai kalangan ada yang masih 
sibuk mempersoalkan tentang definisi pornografi sendiri 
bahkan muncul juga kecemasan kalau soal media porno 
ini ikut dipermasalahkan akan membawa ancaman pada 
kebebasan pers yang selama ini ada . 44 Tapi, yang paling 


43 Jenis tabloid porno itu kini tampil dalam berbagai jenis 
dan harga. Tampil dengan cover yang seronok dengan kalimat 
yang provokatif, bahkan beberapa edisi minggu dari beberapa ko¬ 
ran juga secara atraktif sering memuat pose yang keterlaluan. 
Memang kemudian sejak kasus Matra diangkat mulai timbul perde¬ 
batan apa yang dinamai dengan pornografi. 

44 Jurnal Media Watch and Consumer Center (MWCC) mela¬ 
lui salah satu anggotanya menyatakan, “kami tidak mau berdebat 
dengan definisi. Pornografi bagi kami adalah tayangan, gambar 
atau tulisan yang dibuat untuk merangsang birahi manusia. 
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mendasar, tentu ada sejauh mana regulasi hukum mesti 
diperlakukan pada media seperti ini. 

Jika kemudian kita menyaksikan, puluhan siswa 
muslim menyatakan protes keras, sambil membakar me¬ 
dia-media diatas, tentu saja kita memberi dukungan. 
Bukan soal semata-mata nilai etika tapi lebih jauh dari 
itu, kita mempertaruhkan nasib generasi ini pada kekuatan 
pemodal yang selalu berpikir untung. Dengan menerbitkan 
media porno, hal pokok yang sudah pasti masyarakat pe¬ 
roleh, akan muncul generasi yang isi tempurung kepala¬ 
nya tak jauh dari perkara paha dan betis. Hal yang dapat 
kita saksikan dari cara berbusana, prilaku pergaulan dan 
isi lagu-lagu yang dibawakan oleh para penyanyi muda . 45 


Selebihnya, biar polisi atau penegak hukum yang menafsirkan¬ 
nya.” Disinilah kesulitanya karena gugatan tentang pornografi 
kemudian bergerak jauh hingga mempersoalkan acara dansa di 
televisi dan syair lagu dalam kaset. Yang dikuatirkan isu anti por¬ 
nografi ini akan dipergunakan sebagai alasan untuk kembali meng¬ 
hidupkan surat izin penerbitan pers (SIUPP) yang merampas kem¬ 
bali kebebasan pers. Meskipun memang secara prinsip pornografi 
dan kecabulan tidak termasuk dalam kategori pers. Pers menye¬ 
barkan informasi berkaitan dengan wilayah kepentingan publik 
sedang pornografi dan kecabulan terkait dengan wilayah privat 
(personal). Lihat 'Mencari Titik Temu Dua Ekstrem/ Kompas 10 
April 2002. 

45 Lagu yang kadang membawa teror kematian, seperti yang 
terjadi pada November 2000 dimana sebanyak lima orang mati 
di Bandar Lampung akibat menonton pertunjukan Sheila On 7 
dan hal yang sama juga terjadi kembali empat orang gadis mening¬ 
gal karena berdesakan pada acara jumpa penggemar boys band 
Ai. Peristiwa ini banyak yang menganggap karena tidak profesi¬ 
onalnya panitia tapi fenomena belakangan menunjukkan bagai¬ 
mana media telah membangun kebudayaan baru tentang siapa 
yang patut disebut sebagai fans. Sarlito melihat gejala ini pada da- 
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Sudah pasti ini tentu bukan gejala universal —karena me¬ 
mang belum ada riset yang secara pasti menjelaskan hu¬ 
bungan antara media dengan ambruknya morali¬ 
tas 46 pemuda— tapi pemicu apa lagi yang masuk akal saat 
kita membaca berita tingginya tingkat kejahatan atau hu¬ 
bungan seks pranikah yang melanda kaum muda. Me¬ 
mang kalimat ‘muda’ selalu mengundang kaitan sebagai 
kelompok yang gemar pada pembaharuan, kelompok yang 
menyangsikan segala sesuatu dan lapisan yang percaya 
pada idealisme. Itu sebabnya tempat mereka dalam pangsa 
bisnis sangat potensial; menjadi bidikan pengusaha mo- 
delling; sasaran tepat bagi produser film bahkan segmen 
potensial bagi usaha makanan. Berkait dengan kehadiran 
sejumlah besar media, sudah pasti, segmen muda adalah 
sasaran potensial bagi perluasan sebuah sistem kebuda¬ 
yaan. Perluasan pengaruh yang diciptakan oleh media 
massa, tentu secara progresif telah merangsang suatu per¬ 
geseran kekuasaan kelembagaan yang menjauh dari mas- 

taran kejiwaan yang ada di kalangan para gadis yang tidak dapat 
melampiaskan dorongan seks (suatu analisis yang diakuinya di¬ 
inspirasikan dari pendekatan Freud). Lihat, ‘Mimpi Kali Ni Yee,’ 
Tempo i April 2001. 

46 Meskipun ada sebuah penelitian yang dikutip oleh Jallal- 
ludin Rachmat, menurut hasil penelitian, orang-orang Amerika 
yang sering nonton TV yang mengandung adegan kekerasan, cen¬ 
derung melihat dunia lebih tidak aman dibandingkan dengan o- 
rang-orang yang kurang menonton; yang kedua kalau orang rajin 
nonton TV dan melihat berbagai persoalan itu diselesaikan tidak 
secara substansial. Dia juga berkecenderungan memandang masa¬ 
lah-masalah dunia ini juga tidak secara serius; ketiga sebagai akibat 
hadirnya TV di Amerika, telah terjadi pergesekan dari isu kepada 
orang. Lihat Jallalludin Rachmat, (1999), TV sudah menjadi ‘ The 
First God’, Yogyakarta: Bentang. 
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jid atau gereja, yang sebelumnya berperan dalam mengon¬ 
trol arus gagasan dan informasi, menuju pada pusat-pusat 
dan jaringan-jaringan simbolis dan budaya baru. Dalam 
konteks inilah, kita menyaksikan betapa media memiliki 
kemampuan dan pengaruh sosial yang luar biasa, khusus¬ 
nya dalam menentang wewenang kelembagaan yang telah 
mapan. 

Sejak semula industri media, memang merupakan 
bentuk perusahaan komersial yang diorganisir menurut 
garis kapitalis . 47 Pengaruh yang mengagumkan dari keku¬ 
atan media itulah yang kemudian mengundang berbagai 
pihak untuk menuntut peran positif media, yang selalu 
dilukiskan dalam tuntutan agar media selalu membawa¬ 
kan pesan antikekerasan, kepedulian lingkungan atau ring¬ 
kasnya media harus mempunyai tujuan-tujuan kemanu¬ 
siaan. Di Amerika kemudian muncul FCC (Komisi Komu¬ 
nikasi Federal) dan FTC (Komisi Perdagangan Federal) 
yang semula punya mandat sosial, memberikan perlin¬ 
dungan pada hak-hak warga dalam berhadapan dengan 
media. Tapi kekuatan yang namanya ‘pasar’ telah mampu 
mensubversi visi utopi sosial dan membekuk habis badan- 
badan diatas —sehingga— keduanya lebih mewakili kepen¬ 
tingan para industrialis pemilik media ketimbang masyara¬ 
kat . 48 Kenyataan inilah yang membuat, Schiller, seorang 

47 Kondisi pers semasa Orde Baru maupun pemerintahan tran¬ 
sisi ini ini telah membentuk karakter kapitalistik media. Apalagi 
kondisi ini menyatu dengan perkembangan kapitalisme Orde Baru 
yang sebenarnya mengandung kontradiksi, dimana lemahnya ne¬ 
gara menjadi ajang berebut kepentingan antara birokrasi negara 
di satu sisi dengan kroninya di sisi lain. 

48 Sejarah pers di Indonesia mengalami berbagai perubahan, 



ekonom politik Amerika berteriak lantang bahwa, Ameri¬ 
ka yang menjadi penulis sebagian besar pesan yang dikon¬ 
sumsi internasional mirip seperti sebuah virus yang mela¬ 
kukan dominasi budaya. Seorang Ted Turner, kita ingat 
pada tahun 90-an, dengan televisi kabel CNN mampu 
mengubah tekhnologi perang teluk sebagai satu serial laga 
pertarungan yang seru dan banyak diminati penonton di 
semua kawasan dunia. Media, sekali lagi, berperanan besar 
dalam penanaman nilai. Itu sebabnya Walter Lippmann, 
dalam karyanya Public Opinion, menyatakan bahwa un¬ 
tuk sebagian besar tindakan semua manusia tidak didasar¬ 
kan pada pengetahuan yang langsung dan pasti melainkan 
gambaran-gambaran yang ia buat maupun didapatkan 
dari orang lain. Hal itulah yang kemudian dinamakan de¬ 
ngan sterotip; satu pola tertentu hasil cetakan yang mun- 


Pada masa sebelum kemerdekaan Pers adalah milik wartawan mi¬ 
salnya Tirtoadisuryo (Medan Prijaji), Adam Malik (Antara), sedang 
pada masa tahun 50-an media adalah pengembangan bisnis keluar¬ 
ga seperti BM Diah (Merdeka), Manuhua (Pedoman Rakyat), A. 
Aziz (Surabaya Post), sedang pada perode 80-an hingga sekarang 
gabungan antara wartawan dengan pengusaha, seperti Cristianto 
dan Goenawan berpatungan dengan Ciputra mendirikan Tempo 
juga Sinar Harapan dan Kompas yang memadukan kepemilikan 
wartawan dengan pemodal. Kini perkembangan usaha ini telah 
melahirkan Surat Kabar (223), Tabloid (692), Majalah (380), dan 
Bulletin (3). Makin menggembirakan perkembangan pers sete¬ 
lah kekuasaan Habibie dengan munculnya UU Pers baru (UU No. 
40 tahun 1999) yang menghapus ketentuan pemberlakuan SIUPP, 
sehingga kejadian pemberedelan tidak terulang kembali. Meskipun 
ada ancaman seputar pemberlakuan delik ideologi dalam KUHP 
(yaitu penyebaran Marxisme Komunisme dan merongrong Panca¬ 
sila). Lihat ‘Buruk Pemerintah Pers Dicacah,’ Tempo 16 Januari 
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cul mengeras mengenai gambaran manusia dan masyara¬ 
kat. Dalam konteks inilah media massa, menjadi produsen 
pencipta lingkungan semu antara manusia dengan dunia 
‘nyata’ yang obyektif; karenanya sering sekali media dili¬ 
hat fungsinya sebagai pembuat realitas buatan (artifisial). 49 

Dalam analisis Alvin Toffler, setiap jenis tekhnologi 
media akan melahirkan lingkungan tekhnologi-teknosfer- 
yang khas. Teknologi informasi, sebagai bagian dari tek- 
nosfer, akan mewarnai infosfer, yakni budaya pertukaran 
informasi di antara warga masyarakat. Infosfer, pada gi¬ 
lirannya akan membentuk dan mengubah sosiosfer — 
yakni norma-norma sosial, pola-pola interaksi dan organi¬ 
sasi-organisasi kemasyarakatan. Karena manusia adalah 
makhluk sosial, perubahan sosiosfer akan mengubah cara 
berfikir, cara merasa dan cara berprilaku mereka— yakni 
mengubah psikosfer mereka. Pada konteks inilah teknologi 
informasi dapat mempengaruhi kita melalui cara: kehadir¬ 
annya (phsycial presense) dan isinya (content). Seperti 


49 Dalam salah satu wawancara Raam Punjabi, yang popu- 
lar dijuluki raja sinetron (produksi yang luar bisa hingga kini ada¬ 
lah Tersanjung) menyatakan dengan terus terang bahwa, produk¬ 
nya selama ini memang hiburan dan namanya hiburan tentu ha¬ 
rus lebih atas dari realitas. Ia tak mau kalau dikatakan menjual 
mimpi yang ia jual katanya adalah harapan. Sehingga dasar untuk 
menjadi bintang sinteron menurut Ram sederhana saja, wajah 
cantik dan penampilan. Sehingga wajar jika Garin Nugroho me¬ 
ngatakan sinetron kita mengkopi saja dan belum siap menjadi 
sektor industri. Sektor yang setiap unsur harus berguna baik secara 
ekonomi maupun nilai, nominal maupun intrinsik dan sementara 
itu tak ada ajang yang melombakan produk-produk sinetron. Lihat 
Sinetron Indonesia Carut Marut dalam Air Mata, Wajah Rupawan 
dan Realitas Semu , Tempo 14 January 2001. 



yang dimuat dalam penelitian Rusdi Muchtar, pada ma¬ 
syarakat Sulawesi Utara, yang melaporkan bagaimana 
efek kehadiran televisi telah merubah djadwal sehari-hari 
mereka. Diduga—berdasarkan banyak pengamatan— 
teknologi baru pada umumnya digunakan untuk rekreasi 
dan bukan untuk edukasi. Kegiatan-kegiatan produktif— 
seperti belajar, sosialisasi, pendalaman nilai-nilai tradision¬ 
al yang luhur—akan dialihkan menjadi kegiatan penggu¬ 
naan tekhnologi informasi yang rekreatif. 

Karena sifatnya yang mendunia maka tekhnologi ju¬ 
ga ikut terlibat dalam penyeragaman nilai. Dalam berope¬ 
rasi maka pertama-tama, kita diseret perlahan-lahan un¬ 
tuk memandang dunia seperti orang-orang Barat meman¬ 
dangnya. Akibatnya apa yang dianggap penting bagi Barat 
kita anggap penting pula. Anak-anak muda hapal sekali 
biografi Russel Crowe atau kelompok musik Bond. Kemu¬ 
dian yang kedua, lama-kelamaan muncul gambaran Du¬ 
nia Ketiga yang terdistorsi. Tidak jarang kita membenci 
negara Dunia Ketiga karena Barat membencinya, misal¬ 
nya sikap Barat pada sosok Osama bin Laden atau Mullah 
Ommar dari Taliban. Kita juga bisa saksikan bagaimana 
media telah membawa pesan-pesan mutakhir Barat yang 
mendorong perubahan seksual (sexualpermisivenees), pe¬ 
rilaku agresif (agresiveness), konsumerisme dan sekuleris- 
me. Penetrasi nilai-nilai ini telah menempatkan kedudukan 
media, menjadi seperti yang dikatakan oleh Majid 
Tehranian, yakni sebagai ‘tirani kognitif.’ Massa penikmat 
media digiring ke dalam sikap konformisme yang menjadi 
basis legitimasi mereka. Dengan sikap konformisme ini, 
maka berbagai produk media, seperti film sadis, seks bisa 
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menjadi sarana pernyataan ‘kebenaran.’ Disinilah media 
komunikasi telah menjadi piranti asumsi atau hegemoni 
yang menggiring massa untuk menjual kesadaran batini¬ 
ah yang mereka miliki. 

Yang menarik pesat-tumbuhnya media ini telah me- 
luluh-lantakkan budaya baca. Budaya buku yang sesung¬ 
guhnya dapat melatih kemampuan berpikir sistematis dan 
dalam telah dirusak oleh kehadiran budaya gambar. Peran 
gambar telah menggeser budaya wacana verbal-tekstual 
sehingga persis seperti yang dikatakan Freud; bila budaya 
modern memupuk dan mengaktifkan wilayah kesadaran, 
maka budaya postmodern (sebut saja begitu) cenderung 
memupuk dan mengaktifkan wilayah ketidaksadaran. 
Disinilah logika media kemudian berujung pada kemam¬ 
puan untuk menyajikan dampak sensoris konkrit pada pe¬ 
nonton, bukan semata-mata pada makna konseptual. Se¬ 
hingga yang namanya kebenaran, adalah makna yang 
sekelebat, lalu mengelak, kemudian penonton diminta un¬ 
tuk mencarinya sendiri. Keadaan inilah yang kemudian 
menampilkan profil macam; Serge, orang yang mencer¬ 
minkan mentalitas orang modem; cepat mengikuti trend 
baru, menganggap tren itu sebagai peningkatan sostifikasi 
kemanusiaan dan peradaban, cenderung mandiri dan 
elitis. 50 Mungkin lebih baik jika saya kisahkan beberapa 


50 Tokoh ini saya ambil dalam karya drama yang berjudul 
Art, karya penulis kontemporer Prancis, Yasmina Reza, dimana 
terdapat 3 tokoh yang berawal dari perkara beli lukisan. Serge 
membeli lukisan mahal dan dikritik oleh Marc-tokoh konservatif 
yang gagap menghadapi modernitas-dan dicoba ditengahi oleh 
Yvan, orang sederhana yang cuma ingin bersahabat. Lihat I 
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efek baik positif maupun negatif pengaruh media, bukan 
semata-mata pada pembentukan, melainkan sumbangan¬ 
nya bagi satu perubahan sosial. 

Mungkin saya akan ambil beberapa contoh menarik 
bagaimana kesaktian media dalam membentuk pengaruh; 
protes anti perang dari Bob Dylan, Joan Baez, Donovan 
dan banyak yang lain yang diselundupkan ke stasiun ra¬ 
dio Angkatan Bersenjata Amerika di Vietnam melalui jalur 
rahasia telah menambah perasaan anti perang; On These 
Streets, sebuah opera sabun Venezuela yang menggarap 
kontoversi-kontroversi politik seperti korupsi pemeritah ke 
dalam alur cerita, telah membantu merangsang percobaan 
kudeta militer terhadap Presiden Antonio Carlos Perez pada 
tahun 1992; sebuah serial TV Ramayana telah membang¬ 
kitkan fundamentalisme Hindu yang mendorong ambruk¬ 
nya Rajiv Gandhi; Revolusi Iran Imam Khomeini menda¬ 
pat sokongan kuat dengan keberadaanya di Paris, di mana 
Ibrahim Yazdi dan lain-lain dapat memproduksi kaset, 
meneijemahkanya melalui saluran telpon ke Iran, dan 
memproduksinya dalam jumlah ribuan. 51 Apa yang mem- 


Bambang Sugiharto, ‘Kegamangan Manusia Modern,’ Jakarta: 
Jurnal Kalam. 

51 Sekarang banyak situs Islam yang cukup maju, seperti 
Islam Online (yang diketuai oleh Dr. Yusuf Qardawi) yang menye¬ 
diakan layanan informasi Islam secara aktual. Informasi yang dibe¬ 
rikan cepat, akurat dan lengkap. Beberapa kalangan menyejajar- 
kan dengan CNN. Lainnya adalah MyQuran.com yang menyedia¬ 
kan informasi lengkap tentang Al-Qur’an. Bahkan yang awal mula 
menimbulka situs Islam, adalah Syekh Muhammad Kabbani, 
khalifah dari ordo Haqqani, varian dari tarekat Naqsabandiah. 
Liha.t Tempo ‘Berdakwah di Dunia Maya,’ 10 Desember 2000. 
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buat kekuatan media, yang mungkin untuk sebagian berja¬ 
lan secara rahasia dan subversif ini sukses menyelundup¬ 
kan pesannya? James Lull, Guru Besar Komunikasi Ameri¬ 
ka, menyatakan bahwa dampak simbolisme subversif yang 
halus jauh lebih besar ketimbang representasi-representasi 
ideologi dominan yang sering diulang-diulang. Juga ini 
yang terpenting, interpretasi ideologi dan efek sosial pasti 
sangat dipengaruhi oleh konteks. Kebangkitan sosial di 
Cina, Iran, bekas negara-negara Uni Sovyiet, karena ada¬ 
nya kondisi yang mendorong produksi ideologi subversif 
dan konstruksi terhadap interpretasi serta aksi perlawanan 
oleh khalayak. Dan media, menjadi tempat untuk mene¬ 
gaskan kembali gema kepekaan rakyat, berperan efektif 
sebagai agen perlawanan, terutama ketika citra yang disa¬ 
jikannya berinteraksi dengan kondisi-kondisi lokal yang 
meresahkan. 

Itu sebabnya, sebagian orang tak sependapat bahwa 
media adalah produsen yang memproduk citra yang ho¬ 
mogen. Media, dalam kasus diatas, lebih banyak ditentu¬ 
kan oleh pasar yang menggelorakan mayoritas yang tertin¬ 
das. Namun tak selamanya pasar mengambil fungsi yang 
baik; ia oleh Nietszche dianggap sebagai kumpulan or¬ 
ang-orang yang gaduh atau dalam bahasa Goenawan 
Mohammad, sebagai tempat untuk pembuijuisan. Melalui 
pasar telah tumbuh satu lapis kelas, yang bisa diterjemah¬ 
kan sebagai kelas yang ‘asyik’ karena punya banyak uang 
dan menikmati banyak waktu luang. Mereka—pangsa 
yang potensial—karena mengkonsumsi apa saja bukan 
oleh faktor kenikmatan atau kegunaan melainkan lebih 
sebagai ‘nilai tanda.’ Barangkali karena itu, maka dalam 



ISLAM KIRI 


siaran televisi atau sajian media, kita harus dijejali gosip, 
mesti menyaksikan berita perceraian seorang artis, patut 
untuk mengintip ukuran baju atau kaos seorang foto mo¬ 
del; karena itu semuanya merupakan nilai tanda yang— 
oleh Jean Baulldiard—menyiratkan makna dan prestise 
sosial. Itu sebabnya Prof. S. Abdullah Schiffer, tidak setuju 
dengan media barat yang berbekal kebebasan— tiba-tiba 
memiliki keleluasaan untuk mengungkap kegagalan sese¬ 
orang, kelemahan individu secara membabi buta. Ia 
menganggap itu melanggar perintah Tuhan yang mela¬ 
rang kegiatan mata-mata (mencari-cari kesalahan orang 
lain), bergunjing (membicarakan keburukan orang lain 
di belakang orang yang bersangkutan), dan menonjolkan 
kesalahan saudara seiman. 52 Sedangkan Mahathir Mo- 
hammad menekankan, untuk apa adanya kebebasan Pers 
jika berakibat rusaknya moral masyarakat. 53 Dalam kali- 


52 Salah satu bisnis gosip yang cukup besar adalah Cek & 
Ricek yang punya ‘rating’ tinggi. Muncul dari gagasan mantan 
wartawan senior Ibu Kota, Ilham Bintang yang mendirikan PT 
Bintang Advis Multimedia tempat acara itu diproduksi. Kiat Ilham 
sederhana, ‘Masyarakat kita suka bicara dan suka gosip. Maka, 
berilah mereka acara instan dan tayangan gosip.’ Kemudian mun¬ 
cul saingan mereka yaitu Kabar Kabari dan kini menurut survai 
ada 30-an acara gossip yang sedang bersaing. Lihat Tempo 
‘Manisnya Bergosip/ 4 Februari 2001. 

53 Contoh aktual bagaimana tekanan pada media terdapat di 
Iran dimana pada Bulan Mei 2000 telah dibredel 16 koran prore- 
formis, termasuk koran besar Mosharekat yang punya tiras satu 
juta eksemplar. Tidak hanya itu bahkan pada awal 1998, tiga 
orang penulis dan penyair, Jafar Pouyandeh, Mohammad Mokhtari 
dan Majid Shaarif diculik dan mayat mereka digeletakkan. Juga 
para jurnalis yang dipenjara mendapat teror yang luar biasa, seper¬ 
ti Ezzatollah Sehabi yang mengalami gangguan mental karena 
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mat tanya yang lebih tajam, ia kemudian bertanya, apa 
memang semua informasi itu ‘dibutuhkan’ oleh masya¬ 
rakat? Apa sebenarnya yang menjadi ‘keperluan’ publik? 
Buat Mahathir lebih baik hidup tanpa pengetahuan ‘re- 
meh-temeh’ ketimbang dengan kebebasan informasi yang 
menyesatkan. 

Pada lapisan inilah, kita kembali lagi pada pertanya¬ 
an, bagaimana membentuk masyarakat yang kritis di te¬ 
ngah sajian media yang bebas. Karakter media yang satu 
arah, sehingga membuat pendengar tak mampu lekas 
memberikan tanggapan, maupun penjelasan yang lebih; 
akan membuat media mirip seperti lampu sorot yang ber¬ 
alih ke sana-kemari tanpa mampu untuk kita hentikan. 
Media telah membuat ‘dunia yang kita diami menjadi sa¬ 
ma’ dan pengetahuan yang kita peroleh hanya permukaan 
atau dalam kalimat Nietzsche lebih kikir; karena tiap saat 
ketika kita menonton tayangan yang kita lihat dan rekam 
adalah sekumpulan fakta permukaan dan itu saja masuk 
ke dalam kesadaran yang kemudian bisa berganti dalam 
waktu 24 jam. Orang hanya menjadi ‘signal’ dalam sebuah 
mata acara. Entah hidup tiba-tiba dalam bentangan garis 
yang keras dan sama karenanya ketertiban, pengendalian, 
pengamanan menjadi sesuatu yang beijalan pelan; tapi 
nyata itu ada. Ancaman besar media itulah yang membuat 
seorang juru bicara Vatikan berkata; “kita harus berhati- 
hati. Sekarang ini kita sering menjadi korban media massa 
dan publisitas.” Jika memang, media membantu kemajuan 
peradaban sudah pasti Islam memberikan dukungan mut¬ 
lak. Imam Khomeini sendiri katakan “...jika manifestasi 
peradaban diartikan dengan inovasi-inovasi teknis, pro- 
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duk-produk baru, penemuan-penemuan baru, serta tek¬ 
nik-teknik yang membantu kemajuan manusia, maka 
tidak akan pernah Islam, juga agama-agama monoteis 
lain, menentang pemanfaatan hal-hal tersebut.” Malah 
sebaliknya, Islam dan Qur’an menekankan pengetahuan 
dan industri. Dalam kaitannya dengan media, tanggung 
jawab untuk mengungkap kebenaran dengan akurat akan 
membuat media menjadi kekuatan positif; disinilah ka¬ 
limat Clifton Fadiman menjadi relevan; Rumus untuk 
menciptakan suatu masyarakat yang sempurna akan sela¬ 
lu sama saja; jadikanlah kebajikan suatu keharusan. Su¬ 
dah tentu ukuran etika tidaklah dapat dipastikan secara 
positivis. Seperti yang dinyatakan oleh J. A. Froude, analogi 
moral lebih condong ke kesenian, daripada ke ilmu ukur. 
Maka dalam bentangan media yang bebas, kita tampaknya 
harus kembali untuk menguji lagi batas antara keperluan 
dan kebutuhan publik; agar tak selamanya media sekedar 
menjadi, kekuatan yang menaklukkan potensi manusia, 
sehingga ia menjadi diri yang datar, orang yang melepas¬ 
kan diri dari ‘peran-peran revolusioner’, seorang konformis; 
tapi jadi kekuatan kritis yang membangkitkan potensi- 
potensi manusiawi individu. Dalam konteks inilah gerakan 
Islam Kiri harus mengambil peran media di wilayah ini. 
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Menuju "Revolusi Sosial" 

Melalui Pengorganisasian Rakyat Miskin 

Jika kamu meminta kepada-Ku tujuh puluh kali untuk mengampuni 
seseorang yang menertawakan dan memperolok-olokkan mereka yang 
berpenghasilan dengan tenaganya. Aku tidak akan mengabulkan doamu 
(Rasulullah SAW). 

Penindasan hanya bertahan lewat diam 
(Carmen de Monteflores/Psikolog). 


Gerakan rakyat kini diperlukan terutama dalam 
mengambil fungsi sebagai artikulasi kepentingan mereka. 
Dulu gerakan rakyat muncul sebagai reaksi kolektif atas 
keadaan yang dirasa tidak adil. Tradisi gerakan rakyat 
yang panjang muncul saat rakyat melakukan aksi pepe 
atau menjemur diri di depan istana Sultan untuk memo¬ 
hon keadilan. Gerakan Mesianis seperti gerakan Ratu Adil 
yang sudah menjadi legenda memiliki tradisi yang panjang; 
terutama setelah merosotnya kekuasaan raja tradisional 
dan makin merasuknya kekuasaan kolonial di abad ke- 
19. Gerakan ini muncul sebagai reaksi atas penghisapan 
yang dilakukan secara kejam oleh pihak kolonial dan bia¬ 
sanya dipimpin oleh pimpinan informal setempat yang le¬ 
bih mengandalkan kharisma. Biasanya kekuatan gerakan 
ini, selain pada kharisma juga dibangun, mithologi melalui 
penciptaan pralambang. Struktur berpikir yang bekeija 
dan terkristalisasi dalam pralambang ini secara efektif 
mampu menyajikan dua hal: pertama, menghubungkan 
dua bagian yang mistis yakni masa purba dan masa depan 
sehingga memberikan gambaran yang bulat pada potret 
sejarah. Kedua, memperkuat kembali tradisi profetis yang 
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digoyahkan oleh pranata-pranata modern dan alam pikir¬ 
an rasional. 54 Pada konteks inilah harapan mesianistis hi¬ 
dup, sebuah pola pikir yang tumbuh karena kontradiksi 
nyata antara dunia dalam realitas dengan dunia ideal. Ke¬ 
sadaran kontradiksi inilah yang menimbulkan harapan 
akan munculnya perubahan yang mendatangkan keadil¬ 
an serta kemakmuran. Meskipun kemudian kita tahu nasib 
gerakan ini akhirnya ditumpas habis oleh rezim kolonial 
yang menganggapnya sebagai huru-hara atau kerusuhan. 
Pada perkembangan selanjutnya, kekuatan kharisma ini 
nampaknya masih saja dipakai oleh gerakan perlawanan 
yang bangkit seiring dengan mekarnya ide-ide modern, 
yang melekat pada tokoh, Sukamo maupun HOS Tkjokro- 
aminoto. Keduanya seringkali diidentikkan dengan Ratu 
Adil meskipun pada masanya konseptualisasi dan pemikir¬ 
an mengenai gerakan rakyat subur sekali. 

Sejarah Gerakan rakyat yang seringkali mengambil 
watak revolusioner ini memang muncul dan matang ka- 


54 Setidaknya ada beberapa temuan menarik dari gerakan 
takyat yang diidentifikasikan oleh Sartono Kartodirdjo, dengan 
menampilkan beberapa watak gerakan, pertama, ‘perbanditan 
sosial 5 gerakan yang mencakup perampokan, penyamunan yang 
bertentangan dengan tertib sosial; kedua, gerakan yang mempro¬ 
tes keadaan yang tidak adil; ketiga, adalah gerakan yang sifatnya 
revivalistis, yakni kegiatan yang bertujuan agar rakyat lebih rajin 
menjalankan kewajiban agamanya; keempat, adalah gerakan 
yang bercorak nativistis, yang tujuannya menegakkan kembali 
kerajaan kuno; kelima, gerakan mesianistis yang memuat harapan 
kedatangan ratu adil; keenam, gerakan yang dijiwai oleh semangat 
perang sabil. Untuk beberapa contoh Lihat, Sartono Kartodirdjo, 
(1982), Pemikiran dan= Perkembangan Historiografi Indonesia f 
Suatu Alternatif Jakarta: Gramedia. 

^ - 

288 



Islam Kiri Menuju Praktek Perlawanan dan Pembebasan 


rena situasi. Imperialisme yang menampilkan negara polisi 
yang sangat represif telah mendorong rakyat untuk meng¬ 
angkat perlawanan. Para anggota dari gerakan rakyat ini 
menjadi pelaku-pelaku aktif meskipun tidak terorganisasi 
secara memadai. Juga faktor pemicu lainnya, adalah ke¬ 
munculan kapitalisme modal yang membentuk hubungan 
komersiil antara rakyat dengan kaum boijuis modal. Za¬ 
man modal, kala itu, ditandai dengan liberalisasi politik 
serta kapitalisme perkebunan, yang secara formal aturan¬ 
nya tertuang dalam Undang-undang Agraria 1870. De¬ 
ngan terbitnya kapitalisme perkebunan mulailah bentuk 
hubungan komersial antara petani dengan kaum kapitalis 
perkebunan. Konflik antara petani dan kaum perkebunan 
memiliki dua landasan utama, pertama, adalah rotasi pe¬ 
nanaman tanaman ekspor dengan tanaman pangan yang 
selalu memicu perselisihan terutama disebabkan oleh ren¬ 
dahnya tingkat upah; kedua, keija yang wajib dilakukan 
petani untuk perkebunan, misalnya menyangkut pada 
pembagian air dan pembatasan terhadap tanaman. Hu¬ 
bungan eksploitatif ini memaksa mereka untuk menjalan¬ 
kan perlawanan keras dalam dua bentuk yang khas. Per¬ 
tama adalah aksi perorangan untuk melindungi kepenting¬ 
an dan membalas dendam kepada majikan perkebunan 
serta Belanda. Jenis protes yang kedua dinamakan dengan 
nggogol yang biasanya petani akan beijalan serta menge¬ 
luh pada negara. Bentuk perlawan lain yang juga sering 
dilakukan adalah dengan melakukan mogok, dimana peta¬ 
ni secara kolektif menolak melakukan keija wajib, baik 
untuk negara atau perkebunan. Perlawanan yang semula 
hanya bermotif ekonomi itu lama kelamaan menuju pada 
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upaya untuk ‘menjatuhkan’ kekuasaan kolonial, apalagi 
jika perlawanan ini ‘dibalut’ dengan ideologi agama atau 
kelas di dalamnya. Karena itu, seperti yang dikatakan Wer- 
theim, “kemampuan gerakan untuk menarik massa seca¬ 
ra luas dan kemudian melibatkan mereka dalam sebuah 
revolusi sosial, bisa berjalan efektif karena berlaku apa 
yang biasa diistilahkan dengan unsur pemujaan, yang se¬ 
jauh ini secara efektif dimainkan oleh Islam waktu itu.” 
Sebab pada dasarnya setiap gerakan revolusioner, betapa 
pun cara maupun tujuan yang hendak ditempuhnya sa¬ 
ngat revolusioner, pastilah mewakili sebuah impian dan 
penciptaan tatanan sosial yang sama sekali baru; dan im¬ 
pian itu mendapat ungkapanya dalam bentuk-bentuk 
seperti agama. 

Mengikuti alur sejarah diatas, setidaknya terdapat 
tiga ciri mendasar dari Gerakan Rakyat yang muncul se¬ 
iring dengan menguatnya basis ideologi. Ketiga karakter 
ini bisa dijadikan bahan rujukan bagi tampilnya gerakan- 
gerakan rakyat pada perkembanganya ke depan. 55 Perta¬ 
ma, menyangkut tentang basis massa biasanya golongan 
menengah yang banyak terlibat dalam memprakarsai atau 
memimpin gerakan rakyat. Baik itu gerakan yang beralir¬ 
an nasionalis, Komunis maupun Islam. Banyak organisasi 
gerakan rakyat mulai menghimpun lingkungan kecil me¬ 
reka sendiri, biasanya muncul melalui lembaga pendidikan 
yang kemudian melebarkan sayap ke kelompok lain. 
Ikatan antara massa dengan gerakan rakyat biasanya me- 

55 Lihat Aswab Mahasin, ‘Pola Gerakan Pinggiran’ dalam 
Menggapai Kekuasaan; Menguatnya Gerakan Rakyat, dalam Prisma 
No. 7 tahun 1989. 
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lalui ikatan berdasar agama, perkauman, aliran dan kemu¬ 
dian lambat laun berkembang menjadi profesi. Hanya PKI 
yang memanfaatkan sentimen kelas meskipun kemudian 
terjatuh juga dalam politik aliran. Hancurnya PKI me¬ 
nyumbang banyak bagi runtuhnya gerakan yang berbasis 
kelas khususnya yang ada dalam lingkungan pedesaan 
yakni kaum tani. Artinya desa yang dulu menjadi ajang 
pelatihan dan pendidikan politik, sejak munculnya kebijak¬ 
an massa mengambang, menjadi amat tergantung pada 
kota dan berada di bawah kontrol birokrasi setempat. Ba¬ 
sis massa berubah besar pada masa Orde Baru, jika dulu 
kesetiaan pada Ideologi menguat kini digantikan oleh sikap 
yang lebih pragmatis. Prioritas pada pembangunan ekono¬ 
mi telah menempatkan posisi kaum teknokrat lebih ung¬ 
gul ketimbang para politisi. Disinilah mulai dijalankan pro¬ 
ses pelembagaan politik yang berorientasi pada pembinaan 
stabilitas dan keamanan. Orde Baru berdiri diatas pilar 
bebas dari konflik ideologi serta bersadarkan pada sikap 
yang lebih pragmatis, rasional dan mendewakan kemam¬ 
puan praktis. 

Kedua, adalah ideologi dan tema, pada masa-masa 
perlawanan terhadap kaum Imperialis, masih banyak 
yang memanfaatkan romantisme dan kerinduan yang ku¬ 
at terhadap tradisi dan kejayaan masa lalu. Baik bagi ge¬ 
rakan yang berideologi nasionalis maupun Islam. Terdapat 
kecenderungan yang kuat untuk mencari yang asli dan 
menolak semua hal yang berbau asing dan kadang-ka¬ 
dang sentimen ras kerapkali muncul, seperti anti Cina. Un¬ 
sur-unsur yang bersifat memandang ke depan biasanya 
muncul dari Ideologi modern, seperti HAM, Demokrasi, 
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Keadilan Sosial. Ramuan dari berbagai unsur modem dan 
tradisional ini muncul melalui pemilu 1955 dan pemilu 7 
Juni 1999 yang lalu. Pemilu pada tahun 55 yang kemudian 
memenangkan tiga aliran besar, yakni nasionalis (PNI), 
abangan (PKI) dan Islam (Masyumi). Pada masa Orde 
Baru semua ideologi dan aliran itu disingkirkan melalui 
pembubaran partai politik pada tahun 1973. Legitimasi ti¬ 
dak diperlukan sama sekali oleh Orde Baru sampai muncul 
Golkar sebagai kekuatan paling dominan. Meskipun se¬ 
sungguhnya Golkar juga memanfaatkan utopia tentang 
pembangunan yang sebangun dengan utopia revolusi yang 
diangkat oleh Soekarno. Ideologi pembangunan yang me¬ 
makai tangan militer dengan menjalankan kontrol serta 
sensor yang ketat terbukti tidak berdaya menghadapi han¬ 
taman krisis ekonomi. Kontradiksi akibat dari tingginya 
biaya politik dan tumpulnya kemampuan kompetitif dari 
sektor perekonomian mempercepat kejatuhan Soeharto. 
Muncul kemudian ratusan partai politik yang bertarung 
dengan beragam Ideologi dengan wajah aliran yang ber¬ 
beda banyak ketimbang situasi tahun 1955 yang lalu. 

Mengikuti Daniel Dhakidae, 56 ada dua jalur utama 
ideologi Partai yang melalui jalur kelas dan aliran. Partai 
yang mengambil jalur kelas membedakan dirinya dengan 
yang lain berdasarkan pandanganya terhadap modal, yang 
pada akhirnya membagi masyarakat itu atas kelas pemilik 
modal dan kaum buruh dengan segala kompleksitasnya. 


56 Lihat Daniel Dhakidae, (1999), ‘Partai Partai Politik Indo¬ 
nesia; Kisah Pergerakan dan Organisasi,’ dalam Patahan-patahan 
Sejarah, Partai Partai Politik Indonesia, Ideologi, Strategi dan Pro¬ 
gram, Jakarta: Kompas. 
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Sedangkan Partai yang mengambil jalur aliran membeda¬ 
kan dirinya dengan yang lain berdasarkan pandanganya 
terhadap dunia dan persoalanya, dan bagaimana cara me¬ 
mecahkannya. Sumbu vertikal memisahkan dua kutub 
yakni partai berdasarkan agama dan sumbu yang lain par¬ 
tai berdasarkan kebangsaan. Sumbu horisontal memisah¬ 
kan dua kutub lainnya berdasarkan kelas, yakni develop- 
mentalisme di satu pihak dan sosialisme radikal di pihak 
lain. Contoh terakhir ini dapat dirujuk perbedaan tajam 
antara PRD dengan Golkar; satu mengambil jalur kelas 
sedang yang lain pro modal. Namun terbukti pentas pemi¬ 
lu kemarin masih cukup kuat pengaruh yang dibawa oleh 
partai yang berciri kebangsaan dan partai yang setuju pada 
proyek pembangunan. PDIP dan Golkar adalah mesin poli¬ 
tik yang nampaknya akan membawa pengaruh kekuasaan 
pada masa-masa mendatang. Kemenangan kedua partai 
ini banyak disebabkan oleh magnet utopia yang hendak 
ditegakkan kembali, walaupun telah kehilangan kekuatan 
kharisma, seperti Sukarno atau Suharto. 57 

Ketiga, yang penting pula adalah organisasi, strategi 
dan taktik dimana semua gerakan rakyat pada umumnya 


57 Utopia merupakan pendangan yang penuh distorsi tentang 
situasi konkret yang dihadapi sekaligus mengguncang struktur 
sosial yang mapan, dimana utopia biasanya akan mengambil ber¬ 
bagai bentuk, pertama, menempatkan ideal di masa lampau; ke¬ 
dua, menolak proses sejarah; ketiga, menolak tertib masyarakat 
yang ada; keempat, menempatkan sejarah dalam situasi sosial 
yang mapan. Soeharo menggunakan utopia pembangunan sedang¬ 
kan Soekarno menempatkan revolusi sebagai tujuan utama. Lihat 
Ignas Kleden, (2001), Menulis Politik, Indonesia sebagai Utopia, 
Jakarta: Kompas. 



dimulai dari kelompok inti yang kohesif, seperti kelompok 
pedagang Batik Solo yang memprakarsai berdirinya SI. 
Sedangkan pada Partai Politik terdapat dua bentuk yakni 
menjadi partai kader atau partai massa, dengan satu inti 
kohesif yang terdiri dari aktivis partai. Pola yang pertama 
sebagai partai kader akan lebih menekankan penguatan 
ke dalam dimana kader-kader partai akan berada di ber¬ 
bagai front seperti pendidikan, kebudayaan, ekonomi tanpa 
harus pengerahan massa. Partai kader mendidik untuk 
menjadi administrator yang ulung sehingga masalah- 
masalah yang diselesaikan dalam kurun waktu yang ber¬ 
jangka panjang. Sebaliknya partai massa berusaha mem¬ 
bangun solidaritas gerakan massa dengan menggelar rapat 
akbar, demonstrasi, pemogokan dll. Pada contoh pertama 
kita bisa menyebut PNI Hatta dan Sjahrir serta PSI sedang 
yang kedua bisa kita katakan PNI Soekarno, PKI, Masyu- 
mi dll. Taktik maupun strategi ini sudah tentu akan mel¬ 
ihat kondisi serta tantangan yang ada di lapangan. Terha¬ 
dap partai massa maka progresivitasnya dapat diukur dari 
sejauh mana pada tiap aksi massa berhasil menghimpun 
rakyat dalam jumlah yang besar. Revolusi, pada partai 
berbasis massa, akan dengan gampang tersulutjika dima¬ 
tangkan oleh situasi dimana, terdapat massa rakyat yang 
tidak memiliki kesempatan untuk menyatakan ketidakpu¬ 
asan mereka terhadap tatanan yang ada, dan tidak melihat 
pemecahan praktis bagi persoalan yang mereka alami. 
Pada umumnya dalam kerangka, mencari dukungan luas 
massa, maka banyak langkah Gerakan Rakyat—sebab ta¬ 
hu tidak cukup kuat untuk menjadi mayoritas— memutus¬ 
kan untuk melakukan aliansi, koalisi dan aksi bersama 
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dengan yang lain. Ketiga hal inilah yang kiranya penting 
untuk menjadi catatan bagi tegaknya Islam Kiri dalam 
langkah pengorganisasian. 

Sedangkan paradigma Gerakan Islam dari waktu ke 
waktu terus mengalami perubahan-perubahan penting. 
Pada ujung akhir kekuasaan Soeharto memang banyak 
yang mempertanyakan apa sumbangan penting dari Ge¬ 
rakan Islam. Apalagi menjelang Soeharto jatuh dengan 
lihai dimanfaatkanlah kalangan Islam untuk menjadi se¬ 
kutu politiknya. Melalui ICMI Soeharto mencoba untuk 
merumuskan kembali kekuatan Politiknya bersama 
kalangan Islam. Obsesi Soeharto untuk memukul PDIP 
dan memburu-buru PRD dengan alasan komunis sering 
sekali memakai tangan gerakan Islam. Dalam kasus Pemi¬ 
lu pun kekuatiran akan kemenangan PDIP telah mendo¬ 
rong sebagian kalangan Islam melakukan kampanye hi¬ 
tam yang tambah menaikkan popularitas Megawati. Isu- 
isu keagamaan yang dimainkan untuk menghalangi keme¬ 
nangan PDIP terbentur pada kenyataan tumbuhnya ma¬ 
syarakat yang makin kritis. Hal serupa berulang kembali 
ketika NU harus membela Abdurrahman Wahid yang 
akan jatuh dari kursi presiden. 58 Fatwa agama yang dice- 


58 Himpunan Alumni Santri Lirboyo (Himasal), Kediri meng¬ 
gelar musyawarah nasional pertama dan mengeluarkan 7 reko¬ 
mendasi (tauziyah) yang sebetulnya semacam pernyataan politik, 
intinya, mereka dengan tegas mendukung Presiden mengeluarkan 
dekrit pembekuan DPR/MPR dan percepatan pemilu, sebelum itu 
bahkan sempat dibentuk pasukan yang bernama Front Pembela 
Kebenaran (FPK) yang siap mati syahid membela presiden, bahkan 
sempat ada kekhawatiran akan munculnya fatwa makar (bughot) 
yang akan dikenakan pada kalangan oposisi Abdurrahman Wahid. 



tuskan oleh kalangan ulama NU harus dikalahkan oleh 
taktik politik yang berada di meja parlemen. Malahan oto¬ 
ritas tradisional yang ada dalam diri seorang kyai jatuh 
ketika muncul isu korupsi dan penyuapan. Sudah barang 
tentu Gerakan Islam tampaknya perlu merumus ulang 
perannya sehingga tak lagi jadi alat bagi kekuasaan seba¬ 
gaimana yang telah teijadi sebelumnya. Dalam pergumul¬ 
annya dengan masyarakat yang sedang tumbuh pada ma¬ 
sa transisi nampaknya gerakan keagamaan perlu me¬ 
nempuh berbagai langkah-langkah strategis bagi penguat¬ 
an kontrol dan peran masyarakat. 

Usul penulis, dengan mempertimbangkan berbagai 
tantangan aktual, karakter ideologi yang penting untuk 
menjadi identitas bagi Gerakan Islam di masa depan ada¬ 
lah karakter yang populis. Dengan mengadopsi ideologi 
populis maka perhatian terbesar dari Gerakan Islam hen¬ 
daknya dipusatkan pada isu pemerataan ekonomi, peng¬ 
hargaan terhadap H AM, anti pada neomiliterisme dan 
yang juga penting adalah keadilan dalam bidang hukum. 
Isu ini penting mengingat Gerakan Islam di masa depan 
akan menghadapi ototerisme modal serta pengaruh signi¬ 
fikan dari militer. Modal beijalan dengan lindungan negara 
bahkan mulai mengambil spektrum wilayah yang amat 
luas sehingga melaluinya, kemiskinan makin meraja-lela, 
melesatnya angka pengangguran dan terkurasnya kekaya¬ 
an alam yang potensial. Keberhasilan modal ini tak kurang 
karena didukung oleh sekelompok teknokrat yang membe¬ 
rikan garansi sosial melalui sosialisasi wacana tentang libe¬ 
ralisme. Sedangkan militer, dalam kaitan ini, menyiapkan 
kondisi yang stabil bagi bekerjanya modal. Meskipun pro- 
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ses untuk ini harus dengan menempuh cara-cara kekeras¬ 
an, seperti yang menonjol pada kasus Aceh, Ambon atau 
Papua. Jika melacak lebih jauh keterlibatan militer di 
dalamnya, pasti tak jauh, dari upaya untuk merebut sum¬ 
ber daya ekonomi yang masih potensial. Situasi menyedih¬ 
kan ini, telah memberikan landasan realitas yang ideal 
bagi tumbuh mekarnya sebuah revolusi, seperti yang ter¬ 
jadi pada Revolusi Rusia (tahun 1905 maupun tahun 1917) 
dan bagi Revolusi Komunis Tiongkok; pecah karena tim¬ 
bulnya kesengsaraan yang ekstrem dan menimpa kaum 
tani dan penduduk kota. 

Sedangkan akar aktivitas dari gerakan populis ini da¬ 
pat dilacak kembali pada era dimana Syarekat Islam berdiri 
dan menjadi pemrakarsa pertama dari munculnya gerak¬ 
an rakyat. Dengan mendukung isu-isu diatas maka kegi¬ 
atan gerakan Islam hendaknya makin difokuskan pada 
persoalan-persoalan yang meyentuh pada tema-tema di¬ 
atas. Itu artinya gerakan Islam harus turun tangan dalam 
persoalan yang menyangkut, hubungan negara-modal- 
rakyat: seperti mengenai upah buruh yang rendah, peng¬ 
gusuran tanah, hak-hak kaum tani serta perdagangan 
anak dan perempuan. Aktivitas pendidikan dan mobilisasi 
umat Islam hendaknya diorientasikan untuk membahas 
dan mengangkat problem diatas. Sebab kesengsaraan yang 
dirasakan luas oleh rakyat akan membawa mereka dalam 
situasi yang makin frustasi. Apalagi perbaikan maupun 
kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah tambah me¬ 
ningkatkan tingkat frustasi tersebut. Bukan pekerjaan yang 
mudah, untuk merubah pusat perhatian umat Islam, dari 
soal yang biasanya abstrak pada persoalan riil dan konkrit. 
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Gerakan Islam perlu mempelajari secara mendalam fakta 
sosial yang telah melahirkan sejumlah kontradiksi. Diper¬ 
lukan apa yang diistilahkan oleh Lawrence Stone, pengeta¬ 
huan tentang gejala ekonomi, sosial, politik hingga kejiwa¬ 
an yang membawa berbagai efek ketimpangan. 59 Kalau 
hanya mengandalkan data kemiskinan melulu, tidak akan 
cukup bagi modal perubahan besar, harus ditunjang oleh 
perasaan akan ‘hilangnya harapan’. Karena pada dasarnya 
memang, perubahan besar tidak muncul karena semata- 
mata oleh kemiskinan apalagi kesejahteraan, tapi persis 
seperti yang dikatakan Davies, timbul karena munculnya 
pihak-pihak yang keadaan sebenarnya tidak membaik se¬ 
cepat yang mereka harapkan. 

Kecakapan Gerakan Islam dalam mengurus masalah 
ini memang terbatas dan itu kiranya diperlukan keija ali¬ 
ansi dengan banyak LSM atau Gerakan Mahasiswa—yang 
tentunya memiliki paradigma sama—yang sudah terlatih 


59 Inilah salah satu prasyarat revolusi, yang mengutip Law¬ 
rence Stone, timbul karena muncul berbagai faktor: pertama, 
syarat-syarat kejiwaan (sosialisme politik yang timpang, mitos- 
mitos sosial yang saling bertubrukan, suatu filsafat sosial yang te¬ 
lah aus, pengasingan kaum intelektual); kedua, syarat-syarat eko¬ 
nomi (bertambahnya kemiskinan, pertumbuhan ekonomi yang 
pesat, ketidakseimbangan antara produksi dan distribusi, pertum¬ 
buhan jangka panjang ditambah kemunduran jangka pendek) dan 
melalui syarat-syarat sosial (sesalan karena sirkulasi elit yang 
terbatas, kekacauan sebagai akibat pengerahan elit yang terlalu 
luas, anomi sebagai akibat mobilitas sosial yang terlalu kuat, kon¬ 
flik disebabkan oleh bangkitnya kelas sosial baru) hingga syarat- 
syarat politik (pemerintahan yang buruk, pemerintahan yang 
terpecah-belah, pemerintahan yang lemah, pemerintahan yang 
tiranis). Lihat WF. Wertheim, (2001), Gelombang Pasang 
Emansipasi, Jakarta: ISAI, Garda Budaya dan KITLV. 
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melakukannya. Keija aliansi ini dapat ditempuh melalui 
masjid-masjid yang tersebar di semua pelosok dengan 
memanfaatkan kontak-kontak intensif melalui kegiatan- 
kegiatan konvensional. Pengajian, khutbah Jum’at atau 
peringatan hari-hari besar keagamaan dapat diarahkan 
pada upaya mensosialisasikan masalah-masalah rakyat 
diatas. Dengan menempatkan gerakan Islam untuk ber¬ 
gulat pada topik-topik struktural maka pengembangan ba¬ 
sis pada tingkat bawah tidak lagi berwatak elitis. Gerakan 
Islam misalnya dapat mencoba mengembangkan organi¬ 
sasi-organisasi pengajian yang berbasis kelas, misalnya pe¬ 
ngajian untuk kaum buruh, petani, anak jalanan dengan 
topik-topik yang relevan dengan persoalan yang mereka 
alami. Sehingga gerakan pengajian bukan lagi aktivitas 
tempat untuk ‘mempertahankan’ posisi kias tertentu mela¬ 
inkan menjadi sumber inspirasi bagi kemungkinan-ke¬ 
mungkinan baru untuk mobilitas kelas yang tertindas. 
Konflik nilai yang muncul dan terbuka di kalangan masya¬ 
rakat tertindas ini perlu dikonsolidasikan oleh gerakan Is¬ 
lam, untuk dibangun satu pusat kekuatan alternatif, mela¬ 
wan dan menentang nilai-nilai resmi yang bertolak bela¬ 
kang dengan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam. Pekerjaan 
ini memerlukan ketrampilan organisasi serta kefasihan da¬ 
lam mengelola harapan mayoritas umat yang tertindas, 
dan situasi ini sangat cocok dengan kondisi sekarang, yakni 
meredanya represi langsung yang disertai dengan iklim 
kebebasan yang membesar. 

Melalui penerapan ideologi populis maka basis massa 
dari Gerakan Islam tak lagi berdasar atas mazhab keaga¬ 
maan tertentu melainkan atas dasar pemihakan pada yang 
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tertindas. Secara implisit basis massa Gerakan Islam ada¬ 
lah kelompok-kelompok sosial yang dapat dikategorikan 
sebagai ‘korban pembangunan’ yakni; pertama, adalah ka¬ 
um buruh yang selama ini terus dieksploitasi tenaganya 
dengan upah yang minim. Mereka banyak tersebar di per¬ 
kotaan dengan kehidupan yang miskin dan lingkungan 
yang padat. Unjuk rasa dan mogok yang dilakukan selalu 
bermuara pada tuntutan atas pemenuhan hak-hak mere¬ 
ka. Pemerintah cenderung terus akan menekan posisi me¬ 
reka apalagi di tengah tekanan modal Internasional. Pada 
masa mendatang kalangan buruh ini perlu mendapat du¬ 
kungan dari berbagai gerakan Keagamaan dengan menye¬ 
maikan berbagai paham keagamaan yang mendorong ke¬ 
sadaran kritis mereka akan posisi struktural di hadapan 
globalisasi modal. Kedua, adalah kelompok petani yang 
memiliki lahan yang sempit yang selalu berkonflik dengan 
penguasa maupun pengusaha. Mereka acapkali menjadi 
korban pertama dalam proyek pembangunan terutama 
ketika tanahnya digusur untuk ‘kepentingan umum.’ Sum¬ 
ber konflik lain yang menyangkut kehidupan petani adalah 
diabaikanya oleh pemerintah hak-hak adat yang mereka 
peroleh secara turun-temurun. Seringkali pemerintah me¬ 
lakukan tindakan-tindakan represif ketika berhadapan de¬ 
ngan para petani yang menuntut pemenuhan hak-hak¬ 
nya. . 

Ketiga, adalah kaum miskin kota yang berprofesi se¬ 
bagai tukang becak, ojek, pedagang kaki lima, anak jalan¬ 
an, para pekeija seksual dll. Kelompok ini termasuk dalam 
golongan yang harus disingkirkan ketika kebijakan tata 
kota menuntut mereka untuk dibersihkan. Sangat jelas 
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contoh yang kita saksikan ketika ada kebijakan pember¬ 
sihan tukang becak atau penertiban pedagang kaki lima. 
Hanya dengan alasan penertiban kelompok ini bisa dipen¬ 
jara atau dihancurkan sumber mata pencariannya. Kelom¬ 
pok ini akan makin membesar seiring dengan pemusatan 
pembangunan pada kawasan-kawasan perkotaan. Keem¬ 
pat, para pengungsi yang merupakan imbas dari konflik- 
konflik daerah maupun karena bencana alam. Sejumlah 
pengungsi yang kini berada di banyak tempat menjadi ke¬ 
lompok yang rentan dalam bidang apapun, apalagi kecil¬ 
nya perhatian pemerintah untuk melindungi kelompok ini. 
Kelima, anak dan perempuan yang menjadi korban dari 
sistem kapitalisme modal sehingga berada dalam posisi 
sebagai kelompok yang diperdagangkan. Perdagangan 
anak dan perempuan yang korbanya biasanya kalangan 
miskin juga banyak yang melibatkan institusi resmi/peme- 
rintah dengan label duta wisata, bekerja di bidang jasa hi¬ 
buran yang sebenarnya adalah eksploitasi seksual . 60 

60 Pelacuran anak merupakan tindakan menawarkan pela¬ 
yanan atau pelayanan langsung oleh mereka yang berusia di ba¬ 
wah 18 tahun (United Nations Document A/50/456) untuk mela¬ 
kukan tindakan seksual demi uang atau bentuk imbalan lain de¬ 
ngan seorang tanpa pandang bulu. Sedang perdagangan anak ada¬ 
lah perpindahan seorang anak dari satu pihak ke pihak lain untuk 
tujuan apapun dengan imbalan uang atau penghargaan lainnya. 
Perdagangan Anak Untuk Pelacuran (PAUP) dengan demikian da¬ 
pat berarti menempatkan anak sebagai obyek dalam dua kali tran¬ 
saksi: pertama, ketika anak dipindahkan ke pihak lain, dan kedua, 
ketika anak memberikan pelayanan seksual kepada orang lain. 
Jumlah pelacur anak di Indonesia belum diketahui secara pasti 
namun dari sekitar 550.000 pelacur Indonesia diduga tidak kurang 
30 persen diantaranya adalah anak-anak di bawah usia 18 tahun. 
Lihat Kompas 12 November 2001. 
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Dengan meletakkan pusat perhatian pada lima ke¬ 
lompok diatas, maka Gerakan Islam memerlukan taktik 
dan strategi gerakan yang berbeda. Taktik ini bertujuan 
utama mendapatkan dukungan besar dari masyarakat. 
Jalan pertama adalah menempatkan gerakan Islam seba¬ 
gai kekuatan koreksi atas serangkaian kebijakan pemerin¬ 
tah khususnya yang mengabaikan kepentingan luas rak¬ 
yat. Dalam banyak hal memang terbukti pemerintah tidak 
mampu untuk memberikan perlindungan, kemakmuran 
dan kedamaian bagi warganya. Kekuasaan bukan tidak 
mampu tapi memang tidak memiliki kemauan untuk me¬ 
nunaikan kewajiban-kewajibannya. Apalagi secara senga¬ 
ja pemerintah membiarkan terjadinya kesenjangan sosial 
yang tak lagi bisa ditoleransi secara moral. Ketentuan-ke¬ 
tentuan yang dibuat tidak lagi mampu memelihara kesela¬ 
rasan antara kepentingan-kepentingan individual dengan 
kepentingan kolektif. Jaminan kohesi sosial yang rapuh 
menuntut gerakan Islam melancarkan tekanan, koreksi 
dan kalau perlu menjalankan politik konfrontasi. Kata kon¬ 
frontasi disini serupa dengan revolusi, dimana yang diper¬ 
lukan untuk meledakkan revolusi, seperti yang dikatakan 
oleh Johnson, apabila muncul dua kondisi: yakni massa 
yang tidak puas dan suatu elit yang berkepala batu. Bukan 
tidak mungkin situasi ke arah sana akan muncul nantinya. 

Tentu saja politik konfrontasi dilakukan jika memang 
dukungan sosial mencukupi dan adanya otoritas moral 
yang kuat serta mau menjadi pemimpin dari gerak perla¬ 
wanan. Sebab pada hakekatnya memang politik konfron¬ 
tasi ditempuh untuk memperjuangkan nilai-nilai kelom¬ 
pok tertindas dengan menggantikan nilai-nilai kelompok 
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penguasa. Pada posisi inilah studi Scott yang mengkritik 
tesis hegemoni menjadi menarik, bagaimana dinamika 
ideologi kelas tertindas yang tak mungkin sesuai dengan 
ideologi dominan. Scott menemukan di kalangan petani 
Malaysia, kemampuan memanfaatkan norma-norma dan 
sistem-sistem nilai tradisional untuk melawan klaim-klaim 
kaum kaya. Para petani itu ternyata memiliki intrepretasi 
sendiri mengenai kewajiban moral yang berakar pada tra¬ 
disi budaya mereka, yang pada gilirannya bisa menjadi 
‘senjata Si Lemah’ dan basis untuk kutukan moral serta 
perlawanan terbuka . 61 Dalam konteks inilah, Gerakan Is¬ 
lam perlu untuk mengembangkan pandangan-pandangan 
teologis yang memuat gagasan dan keyakinan-keyakinan 
alternatif sehingga mampu menentang pandangan domi¬ 
nan dari kelas penguasa dan pemodal. Elaborasi atas prin¬ 
sip-prinsip Islam pada pembelaan kaum miskin bisa men¬ 
jadi bekal perlawanan yang efektif sekaligus juga dapat 
memberikan sumbangan bagi terciptanya ‘identitas’ Is¬ 
lam Kiri. 

Taktik ketiga yang penting adalah perluasan jaringan 
keija ( networking ) dengan berbagai kelompok pro demo¬ 
krasi baik yang ada dalam LSM maupun Gerakan Maha¬ 
siswa. Tujuan utama dari pembentukan jaringan kerja de¬ 
ngan pihak-pihak lain itu diantaranya adalah; pertama, 
pertukaran informasi dan saling memberi masukan pada 
beberapa agenda yang penting. Pilihan-pilihan untuk me¬ 
lancarkan tuntutan, model aksi maupun metode pengga- 

61 Lihat AS Hikam, (1990), ‘Perlawanan Sosial; Telaah 
Teoritis dan Beberapa Studi Kasus,’ Prisma: Globalisasi Ekonomi: 
Mungkinkah kita Diuntungkan, No. 8 tahun XIX. 
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langan dukungan akan dapat efektif dilakukan jika gerak¬ 
an Islam memiliki jaringan yang luas yang meliputi berba¬ 
gai kelompok. Kedua, untuk menunjukkan kepada publik 
bahwa gerakan Islam bukan gerakan yang sektarian, keras 
dan tidak mau keija-sama. Dengan memperluas jaringan 
maka tuntutan maupun aksi yang dilakukan memiliki tar¬ 
get dan tujuan yang umum bukan semata-mata untuk 
golongan Islam saja. Sehingga pada sisi taktik gerakan 
perluasan jaringan juga untuk menunjukkan pada pengu¬ 
asa satu kekuatan besar yang dilakukan secara bersama 
tanpa melihat perbedaan agama. Ketiga, motif dilakukan¬ 
nya aliansi yang penting adalah untuk melepaskan diri 
dari budaya patronase gerakan Islam dengan pemerintah. 
Seringnya gerakan Islam jadi payung bagi kepentingan 
kekuasaan—melalui organisasi-organisasi keagamaan¬ 
nya—akan melemahkan posisi kritis dari gerakan Islam 
di mata rakyat. Sejarah, memberikan catatan besar, bagai¬ 
mana Islam telah menjadi lambang dari berbagai gerakan 
protes sosial baik secara sembunyi maupun terbuka. Mes¬ 
kipun gerakan itu tetap bercorak millenaris—usaha untuk 
melarikan diri dari kenyataan yang menekan—sehingga 
dalam bentuk aksi seringkali mengambil bentuk yang re¬ 
aksioner. Keempat, aliansi diperlukan untuk berbagi tang¬ 
gung jawab antar masing-masing kelompok dengan 
mengingat karakteristik maupun human Capital yang di¬ 
miliki pada masing-masing organisasi. 

Dengan mengacu pada taktik dan strategi diatas ma¬ 
ka gerakan Islam tidak harus mengacu semata-mata pada 
pembentukan sebuah partai politik. Terbukti partai politik 
yang berbasis Islam sendiri masih gagal dalam mempeiju- 
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angkan aspirasi mayoritas rakyat. Bahkan keterlibatan da¬ 
lam partai politik mendidik umat jadi bodoh, menjadi ke¬ 
lompok yang lebih menyukai demagogi, retorika dan ba¬ 
sis massa. Setidaknya ada enam catatan penting yang per¬ 
nah dinyatakan oleh Kuntowijoyo mengapa Partai Politik 
Islam tak perlu dibentuk . 62 Apalagi banyak partai politik 
Islam yang menderita penyakit eksklusifisme yang parah 
sehingga memiliki keterbatasan dalam mengembangkan 
platform- nya. Ketidak-mampuan mengembangkan plat¬ 
form membuat partai politik Islam tak mampu memperlu¬ 
as masyarakat pemilihnya serta yang paling penting me¬ 
miliki keterbatasan dalam mengartikulasikan kepentingan 
mayoritas rakyat. Selain itu juga kecenderungan untuk 
tidak mampu menegakkan disiplin anggota sehingga sa¬ 
ngat rentan dengan konflik internal. Hampir tak ada kon¬ 
flik internal karena perbedaan cara pandang dalam mem- 
peijuangkan aspirasi rakyat, kebanyakan pertentangan da¬ 
lam partai politik saat ini disebabkan oleh pertarungan elit¬ 
nya sendiri. Pangkal konflik internal ini kebanyakan ber¬ 
urusan dengan uang sehingga partai telah menjadi lahan 


62 Enam catatan itu meliputi: pertama, terhentinya mobilitas 
sosial karena semua tersedot untuk mengisi posisi politik; kedua, 
disintegrasi ummat sehingga perbedaan akan menjadi makin me¬ 
nonjol; ketiga, umat Islam menjadi miopis, hanya memikirkan 
masalah-masalah jangka pendek; keempat, pemiskinan karena ha¬ 
sil dari partai politik hanya kedudukan di parlemen sehingga ma¬ 
kin kecil yang berminat di bidang intelektual; kelima, runtuhnya 
proliferasi (penyebaran) kepemimpinan umat sehingga umat ha¬ 
nya duduk dalam kursi politik saja; keenam, alienasi generasi mu¬ 
da karena hanya terpancang pada posisi politik. Lihat Kuntowijoyo, 
(2001), Muslim Tanpa Masjid, Bandung: Mizan. 
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untuk mengutip keuntungan dan ini dapat dilihat dari be¬ 
tapa menjulangnya angka kekayaan anggota parlemen . 63 
Itu sebabnya banyak penelitian mutakhir menunjukkan 
rendahnya kepercayaan rakyat pada partai politik saat ini. 
Rakyat kini banyak yang mengambil ‘sikap masa bodoh’ 
terhadap semua keributan internal yang ada dalam partai 
politik . 64 

Dengan melihat tantangan diatas yang menjadi 
prioritas pada konteks gerakan Islam Kiri ini, pertama, 
adanya kondisi bagi tumbuh dan berkembangnya kesadar¬ 
an kritis pada kalangan Islam terutama terhadap struktur 
dan kepentingan para penguasa serta yang lebih penting 
adalah beroperasinya para pemodal; kedua umat Islam 
harus melepaskan diri dari kukungan madzab untuk di- 


63 Semua anggota dewan memiliki jumlah pembelanjaan 
yang tinggi, sebanyak 156 dari 280 anggota DPR membelanjakan 
uangnya di atas Rp 200 juta. Sebanyak 51 orang atau 18,2 persen 
membelanjakan Rp 500 juta sampai Rp 142 milyar. Dari yang 51 
orang itu, 22 orang membelanjakan uang Rp 1 milyar keatas. 
Secara kasat mata saja saksikan sejumlah mobil mewah yang lalu 
lalang di gedung parlemen. Lihat Kompas 24 Februari 2002. 

64 Salah satu penelitian yang dilakukan oleh LP3ES dengan 
1.236 responden yang tersebar di banyak kota besar, sekitar 51 
persen responden menilai kini tak ada satu pun partai yang mem¬ 
perhatikan rakyat. Sebagian besar responden mengutarakan par¬ 
tai yang didukungnya kini tidak mempedulikan rakyat, hal ini 
sangat menyolok pada responden yang dulu memilih PDI-P, Golkar, 
PPP, PAN hanya PKB dan PBB yang pendukungnya masih menyata¬ 
kan partai pilihannya masih memperhatikan rakyat. Suara seim¬ 
bang antara memperhatikan dan mengabaikan hanya ada pada 
Partai Keadilan. Sebagian besar responden juga tak peduli dengan 
konflik yang terjadi dalam tubuh partai. Lihat Kompas 24 Februari 
2002. 
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gantikan pada loyalitas terhadap masalah-masalah sosial. 
Terlalu banyak energi umat dikerahkan untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan teologis yang tidak melihat kepen¬ 
tingan luas masyarakat yang tertindas. Teologi yang mela¬ 
yani kepentingan segelintir orang yang kadangkala meng¬ 
atasnamakan Tuhan. Dalam kaitan itulah maka semua 
tokoh keagamaan, harus dipandang bukan dari segi ke¬ 
mampuan pengetahuan agama, melainkan sejauh mana 
komitmennya pada persoalan-persoalan publik. Untuk itu 
harus ada arena yang terbuka bagi publik yang dimanfaat¬ 
kan untuk melakukan kontrol sekaligus kritik pada lemba¬ 
ga atau organisasi keagamaan yang ada. Praktik khutbah 
atau pengajian keagamaan dapat dimanfaatkan untuk ru¬ 
ang konsolidasi bagi semua agenda persoalan kemanusiaan 
terutama yang bersangkut-paut dengan kehidupan riil ma¬ 
syarakat tertindas. Disini menuntut dikembangkan kuri¬ 
kulum pengajian atau khutbah Jum’at yang bisa berfungsi 
sebagai mediator antara persoalan lokal umat tentu saja 
lewat landasan doktrin keagamaan yang kritis dan kukuh. 
Untuk itu semua ada kebutuhan, selain penafsiran teks- 
teks keagamaan yang berpihak juga penting ditanamkan 
budaya kritis pada kalangan umat beragama. Ringkasnya 
sebuah perubahan doktrin dan budaya keagamaan yang 
elitis perlu diganti dengan keagamaan yang berproses, ber¬ 
juang, beroposisi dan kalau perlu melakukan konfrontasi. 
Gaya keagamaan yang ‘tuli dan buta’ pada penderitaan 
sosial perlu digantikan dengan model keagamaan yang 
‘peduli dan memihak’ kaum miskin serta mereka yang ter¬ 
lantar. Dengan cara begitu kita dapat membuktikan Is¬ 
lam itu rahmat terutama bagi mereka yang miskin dan 
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tertindas. Pada akhirnya penulis mengusulkan secara 
praktis bagaimana Islam Kiri beroperasi, tabel akhir ini 
membentangkan peta persoalan dan taktik (action to take ) 
gerakan Kiri Islam, 
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pelayanan kesehatan. negeri. rang upaya para pimpinan politik 

maupun ilmuwan ekonomi yang 
menun r u r pen ingkaran jumlah huta 
atau program penjadwalan hutang. 


EPILOG 

PERJUANGAN MUSTADH'AFIN 
Catatan Bagi Perlawanan 
Kaum Tertindas 1 

Oleh: Jalaluddin Rakhmat 


A l-Qur’an tak pernah menyebut 
kan kata kemerdekaan. Istilah itu 
memang punya makna spesifik 
dalam sejarah manusia. Ketika masyarakat 
terdiri dari dua macam anggota, yakni orang 
merdeka dan budak. Merdeka berarti bebas dari 
perbudakan. Al-Qur’an menyebutkan kata 
“budak” dan “tuan,” “abd” dan “mawla.” 

Ketika dunia terdiri dari bangsa yang 
menjajah dan bangsa yang teijajah, merdeka 
berarti melepaskan diri dari penjajahan bangsa 
lain. Kemerdekaan menjadi sebuh konsep da- 


1 Dituliskan ulang dari tulisan Jalaluddin Rakhmat berjudul 
“Perjuangan Mustadh’afin,” (Bulettin Al-Tanwir No. 159, Edisi 5 
Maret 2000) dan “Islam Pembela Orang-orang Lemah,” (Bulettin 
No. 108, Edisi 15 Januari 1998) atas seizin beliau). 
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lam hubungan internasional. Indonesia disebut merdeka 
karena ia melepaskan diri dari kekuasaan Belanda. Kata 
“bangsa” juga didefinisikan sebagai satu kelompok besar 
manusia—apapun ras dan etniknya yang mempunyai pen¬ 
jajah yang sama. 

Al-Qur’an tidak menyebutkan bangsa penjajah dan 
bangsa terjajah. Tetapi Al-Qur'an berkisah tentang kelom¬ 
pok-kelompok manusia—boleh jadi terdiri dari satu bangsa 
atau bangsa-bangsa lain yang berlainan—yang berhubung¬ 
an satu sama lain dengan sistem yang tidak adil. Alih-alih 
menyebut penjajah dan yang dijajah. Al-Qur'an menyebut 
“alladzinastakbaruu ”dan “alladzinastudh’ifu .”Ada kelom¬ 
pok yang arogan dan penindas serta ada kelompok yang 
dilemahkan atau ditindas. Karena bertahan dalam sistem 
yang tidak adil, keduanya disebut sebagai orang-orang za¬ 
lim. Penduduk negeri manapun, yang mempertahankan 
sistem yang zalim, akan dihempaskan dalam pengadilan 
Tuhan. Keduanya nanti akan saling menyalahkan. 

“Sekiranya kamu melihat peristiwa dahsyat ketika 
orang-orang zalim dihadapkan pada Tuhan sambil mereka 
saling melempar omongan satu sama lain. Berkatalah 
orang-orang yang tertindas kepada mereka yang arogan: 
Sekiranya tidak karena kamu, tentulah kami termasuk 
orang-orang yang beriman. Berkata para penguasa arogan 
kepada orang-orang tertindas: Betulkah kami yang me¬ 
nyimpangkan kamu dari petunjuk setelah petunjuk kepada 
kamu? Justru kamu sendiri yang berdosa. Berkata O- 
rang-orang tertindas kepada penguasa yang arogan: 
Tidak, bukankah kamu yang membuat rekayasa siang dan 
malam ketika kalian menguasai kami dengan memerin- 
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tahkan kami ingkar kepada Tuhan dan mengangkat sa¬ 
ingan -saingan Tuhan.” 

Kedua belah pihak merasakah penyesalan ketika me¬ 
reka melihat azab dan kami jadikan belenggu di atas kuduk 
orang-orang kafir. Mereka tidak dibalas kecuali dengan 
apa yang mereka kerjakan. 

Di depan Tuhan, orang-orang tertindas mengadu ke¬ 
pada Tuhan. Mereka mempersalahkan penguasa yang 
arogan untuk dosa-dosa mereka. Sebaliknya para penindas 
menolak tuduhan itu dengan mengatakan bahwa kebe¬ 
naran sudah datang kepada mereka. Di sini Al-Qur'an tidak 
menjelaskan penindasan dengan cara Marxian, yakni me¬ 
nimpakan semua kesalahan kepada pihak penindas. 

Al-Qur'an tidak membangkitkan kesadaran kelas. 
Baik penindas maupun yang tertindas, bertanggung jawab 
atas sistem yang tidak adil. Penindas bersalah karena aro¬ 
gansinya, kekayaannya, dan kekuasaannya. Orang tertin¬ 
das bersalah karena menerima penindasan itu dengan tidak 
melakukan perlawanan. Dengan begitu, penindas secara 
leluasa melanjutkan penindasannya dan orang-orang 
yang ditindas tidak bangkit dan menumbangkan sistem 
yang korup. Para penguasa bebas merancang, merekaya¬ 
sa, mendesain berbagai peristiwa untuk menipu orang- 
orang tertindas. Pada gilirannya kaum mustadh’afin tidak 
pernah mau berpikir kritis, dengan digiring ke dalam reka¬ 
yasa para penindas.” 

Inilah penjelasan Al-Qur'an untuk negara-negara 
yang hidup dalam sistem yang zalim. Karena kasih sayang¬ 
nya, Tuhan selalu mengirimkan para pembaharu, para 
pemberi peringatan. Sayangnya, kaum mustakbirin me- 
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nolak mereka dengan membanggakan kekayaan dan para 
pengikutnya; kaum mustadh’afin mencurigai mereka ka¬ 
rena rekayasa kaum mustakbirin. 

Al-Qur’an juga menyebutkan, “Dan Kami tidak men¬ 
datangkan kepada suatu negeri seorang pemberi peringat¬ 
an kecuali orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 
akan berkata padanya: “Sesungguhnya kami menolak misi 
kamu.” Seraya mereka berkata, “Kami lebih banyak keka¬ 
yaan dan anak buah dari kamu dan kami tidak akan disik¬ 
sa,” Katakan sesungguhnya Tuhanku meluaskan dan me¬ 
nyempitkan rezeki kepada siapa yang dikehendakinya. Te¬ 
tapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.” 

Para nabi pemberi peringatan itu dahulu adalah para 
nabi yang salah satu tugasnya adalah “...membuang 
beban-beban yang menghimpit mereka dan melepaskan 
belenggu-belenggu yang memasung mereka” (QS. Al- 
A’raf: 157). Perjuangan kemerdekaan bukan hanya meng¬ 
usir penjajah asing, atau menghancurkan orang-orang ka¬ 
ya atau menggantikan suatu rezim dengan rezim yang 
lain. Peijuangan kemerdekaan adalah penciptaan suatu 
kondisi ketika orang-orang yang kaya dan berkuasa beker¬ 
ja sama dengan orang miskin dan lemah untuk memba¬ 
ngun tatanan sosial yang adil. Kedua pihak berjuang- 
dalam istilah Al-Qur'an- “dalam jalan Allah dan jalan 
mustadh’afin” dengan begitu, mereka menjadi kelompok 
yang mengemban misi Ilahi: melindungi dan menyela¬ 
matkan bangsa dari sistem yang menindas. 

“Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah 
dan dijalan kaum mustadh’afin—yakni laki-laki dan pe¬ 
rempuan yang tertindas-yang berkata: Tuhan kami, ke- 
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luarkan kami dari negeri yang penduduknya orang zalim. 
Jadikan bagi kami dari sisi-Mu pelindung dan berilah ka¬ 
mi dari sisi-Mu pembela” (QS. Al-Nisa: 75). 

Mereka yang menjerit memohonkan kehadiran ka¬ 
um pembela itu bukan hanya orang-orang tua kita di za¬ 
man Belanda, tetapi juga penduduk Indonesia pada zaman 
Orde Lama ketika mereka ramai-ramai memuja Soekarno 
dan menahan lapar demi revolusi, juga bangsa Indonesia 
pada zaman Orde Baru ketika tanah mereka digusur, dan 
kemanan hidup mereka terancam, juga bangsa Indone¬ 
sia saat ini yang masih memperingati kemerdekaan dengan 
perut lapar, jiwa yang frustasi dan hati yang mencemas¬ 
kan hari esok. Pemerintah telah berulang kali berganti, 
tetapi kita masih juga tergolong kaum mustadafin. 

Islam dan Marxisme 

Dalam Al-Qur’an, yang dimaksud dhu’afa bukan saja 
hanya lemah dari sisi materi tapi juga ilmu. Tapi, titik berat¬ 
nya adalah dhu’afa dari segi materi. Orang yang lemah 
dari sisi kekayaan, biasanya juga lemah dari sisi ilmu pe¬ 
ngetahuan, kehidupan politik dan kehidupan sosial. 
Dhu’afa adalah kelompok yang lemah, orang-orang kecil. 
Al-Qur'an memiliki istilah lain, mustadh’afin, yakni o- 
rang-orang yang ditindas, dilemahkan. 

Kalau Kari Marx berkenalan dengan Islam yang di¬ 
ajarkan oleh Rasulullah, boleh jadi ia akan memeluk aga¬ 
ma Islam. Sebab, sebenarnya yang mendorong Marx un¬ 
tuk merumuskan Marxisme itu adalah keprihatinan men¬ 
dalam pada penderitaan kaum proletar akibat revolusi in¬ 
dustri. Dalam Das Kapital, tertulis secara emosional oleh 
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Marx uraian tentang betapa menderitanya bangsa-bangsa 
yang teijajah akibat kapitalisme. Sayang, ia mengenal ajar¬ 
an agama yang justru menganjurkan pada kaum tertindas 
untuk penyerahan diri dan tidak melawan. Itulah sebab¬ 
nya oleh Marx dikatakan sebagai candu rakyat, karena 
membekukan pemikiran. Jika ia mengenal Islam tentu ia 
tidak akan menuliskan pandangan ‘miring’ terhadap aga¬ 
ma. Sebab, ada beberapa kesaamaan antara Islam dan 
Mandsme, yakni pertama, dua-duanya sangat concern pa¬ 
da nasib orang lemah. Ingat bahwa sudah merupakan 
sunnah para nabi bahwa para pengikutnya pada umum¬ 
nya berasal dari kelompok dhu’afa dan bahwa para nabi 
dan pengikutnya selalu memilih bergaul dengan kelompok 
dhu’afa. Kedua, dua-duanya sama-sama berfikir bahwa 
kaum dhu’afa tidak boleh diam, melainkan mereka harus 
bangkit dan merubah sistem kapitalisme. Tetapi juga ada 
perbedaan yang jauh antara keduanya, antara lain bila 
Mandsme menolak agama sama sekali dan menganggap 
sebagai candu, maka Islam justru menganggap agama 
sebagai motivator paling utama. Bila Mandsme meniada¬ 
kan Allah, maka Islam menempatkannya ditempat yang 
tertinggi. Bila mereka menolak moralitas, sehingga bagi 
mereka merebut kekuasaan dapat dengan jalan apapun, 
tetapi Islam tidak demikian. 

Karena persamaan yang begitu dekat diatas, maka 
orang-orang yang sering membela kaum dhu’afa sering 
disebut komunis, seakan-akan hanya orang komunis yang 
membela kaum tertindas, padahal Islam juga merupakan 
pembela kaum dhu’afa. Tema-tema inilah yang harus kita 
sebarkan, tentu bukan hanya dengan kata-kata semata, 

- 
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tetapi dengan tindakan nyata. Disinilah kita perlu mendo¬ 
rong dakwah Islam yang berorientasi pada proses trans¬ 
formasi sosial yang nyata. 

Dakwah Islam dalam Transformasi Sosial 

“Kita memerlukan cinta. Selama lebih dari jutaan 
tahun dalam perkembangan spesies kita, cinta telah dita¬ 
namkan ke dalam diri kita. Seperti monyet dan kera yang 
memerlukan induk yang mencintai dan kelompok kera 
kecil atau besar, seperti mereka, kita memerlukan perawat¬ 
an ibu untuk merangsang kecerdasan kita. Tanpa orang- 
orang ramah, baik dalam keluarga maupun sahabat yang 
akrab, kita tidak bisa bahagia. Sebagian di antara kita ma¬ 
lah mati. Tanpa cinta, manusia tidak dapat hidup sehat 
dan bahagia. Cinta sama pentingnya dengan kesehatan 
fisik dan mental, sama seperti vitamin, makanan bergizi, 
olah raga, dan lingkungan hidup yang sehat. Di Barat, 
masyarakat telah berusaha keras untuk mengatur sebaik- 
baiknya agar tercipta situasi yang lebih baik bagi semua 
orang—sistem pembuangan yang baik, air minum yang 
bersih, perawatan kesehatan, jaminan sosial, tunjangan 
khusus untuk ibu-ibu bagi kepentingan anak, sekolah, ru¬ 
mah bagi manula, rumah sakit. Sebuah struktur organisasi 
negara yang besar diciptakan untuk menjamin agar kebu¬ 
tuhan pokok manusia bisa terpenuhi. Tetapi, kita tidak me¬ 
nemukan cinta didalamnya,” demikian tulis Celia Haddon. 
(Lihat Celia Haddon, 1990, The Miraculous Powers of 
Love, Chelsea: Scarborough House, hlm. 175). 

Celia Haddon sebetulnya menceritakan keadan ma¬ 
syarakat yang lazim disebut developed countries, yakni 
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negeri-negeri yang sudah berhasil membangun. Pemba¬ 
ngunan telah memberikan berbagai fasilitas. Kebutuhan 
pokok telah terpenuhi. Orang-orang yang lemah-orang 
tua, orang sakit, anak-anak, orangmiskin, penganggur- 
diberikan santunan untuk hidup layak sebagai manusia. 
Rakyat diberikan kebebasan untuk memilih gaya hidup¬ 
nya, menyatakan pendapatnya, ikut-serta dalam pemerin¬ 
tahan, dan mengembangakan potensi mereka. Pemerintah 
hadir untuk berkhidmat bagi kepentingan masyarakat. 
Hukum dibuat untuk melindungi, bukan untuk menindas 
rakyat. Tapi dengan segala kemudahan itu, negara-negara 
maju telah kehilangan cinta. 

Haddon memberi contoh pendidikan. “Banyak dana 
dan energi telah dihabiskan untuk membiayai pendidikan 
-membangun gedung baru, kolam renang, kelas-kelas 
yang lebih kecil, metode pengajaran yang baru. Tetapi pe¬ 
nelitian telah membuktikan bahwa sebagian besar ternya¬ 
ta sia-sia. Gedung, ukuran sekolah, perbedaan administrasi 
didalamnya, tidaklah berpengaruh pada kualitas.Yang ter¬ 
nyata berpengaruh adalah hal lain yang tidak lebih tidak 
kentara, sesuatu yang dapat saya sebut sebagai ‘kehangat¬ 
an institusional.’ Penelitian membuktikan bahwa suasana 
sekolah bukan bentuk luar bangunan atau organisasi, yang 
mempengaruhi murid. Suasana itu tampak pada moral 
keseluruhan-guru yang bersedia memberi waktu ekstra 
dan perhatian tambahan kepada siswa, yang menekankan 
dorongan dan pujian alih-alih mengecam, memberikan 
kepercayaan dan tanggungjawab kepada siswa, beserta staf 
pengajar yang menjadi teladan yang baik.” (Celia Haddon, 
ibid ). 
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Kita dapat memberikan gambaran yang sama pada 
politik dan agama. Stuktur politik boleh jadi dibangun un¬ 
tuk menegakkan demokrasi. Tetapi para penguasa dipilih 
dengan memanipulasi simbol dan informasi. Politik jadi 
panggung sandiwara yang tidak menghibur. Mereka me¬ 
masuki gelanggang politik dengan membawa topeng- 
topeng. Mereka “membujuk” rakyat dengan sejumlah 
janji. Mereka melihat rakyat sebagai tumpukan suara yang 
bisa dibeli. Pemimpin tidak lagi mempimpin, tapi meme¬ 
rintah. Sementara itu, agama juga sudah menjadi sejum¬ 
lah ritus dan upacara. Dalam metafora Nabi Muhammad 
SAW, “Masjid-masjid mereka ramai, tetapi kosong dari pe¬ 
tunjuk.” Kesalehan tidak jarang digunakan untuk me¬ 
nyembunyikan keangkuhan dan menutupi penyeleweng¬ 
an. Lembaga-lembaga agama menjadi lembaga-lembaga 
keuangan yang memperlakukan kasih hanya sebagai ko¬ 
moditas. Teks-teks kitab suci dijadikan amunisi untuk “me¬ 
nembaki” orang-orang yang dianggap sesat. Sebagaimana 
politik, agama telah kehilangan cinta. “Agama adalah ke¬ 
cintaan yang tulus. Tidak ada agama kalau sudah kehi¬ 
langan kecintaan yang tulus,” sabda Nabi Muhammad 
SAW. 

Walaupun yang diceritakan diatas berkenaan dengan 
masyarakat yang sudah berhasil membangun, secara pela- 
han dan pasti, masyarakat kitapun menuju ke sana. Ba¬ 
nyak orang mendefinisikan pembangunan sebagai “meng¬ 
antarkan masyarakat tradisional menjadi masyarakat mo¬ 
dern.” Pembangunan bukan saja pertumbuhan ekonomi; 
ia juga transformasi dan kemakmuran, pembangunan 
membawa apa yang disebut oleh sosiolog Lyman sebagai 
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The Seven Deadly Sins (tujuh dosa maut): ketidakpedulian, 
nafsu, angkara murka, kesombongan, iri hati, lahap, dan 
kerakusan. Begitu besarnya dosa modernisasi ini sehingga 
sebagian penulis menyamakan kemodernan dengan 
skizoprenia. (Baca karya Louis A. Sass, 1992, Madness and 
Modernism, New York: Basic Books). Modernitas menjadi 
sejenis kepribadian yang dingin, kaku, tanpa arah, dan ti¬ 
dak manusiawi ( dehumanized) 

Tetapi, modernitas bukan hanya membawa dosa. Ia 
juga menaburkan jasa. Agar sistem modern beijalan efek¬ 
tif, diperlukan jenis kepribadian yang khas. Alex Inkeles 
pernah memerincinya. Kita hanya menyebut sebagian sa¬ 
ja. Orang modem siap menjelajah pengalaman baru, ter¬ 
buka untuk menerima inovasi dan perubahan. Ia siap 
membentuk dan mempertahankan pendapatnya sambil 
menghargai perbedaan pendapat. Ia tidak kaku berpegang 
pada gagasannya. Ia tidak takut berbeda pendapat dan 
juga tidak membencinya. Orang modern berorientasi kepa¬ 
da masa kini dan masa yang akan datang. Ia bersedia me¬ 
nangguhkan pemuasan saat ini untuk masa depan yang 
lebih baik(de/ayed grafication). 

Dengan kedua sisi kepribadian modern ini, marilah 
kita lihat apa yang dapat dilakukan oleh kegiatan dakwah 
Islam. Transformasi sosial karena pembangunan sudah 
terjadi. Karakteristik masyarakat modern sudah kita saksi¬ 
kan di negeri kita. Apa peran dakwah Islam dalam trans¬ 
formasi sosial ini.” Apa kontribusi dakwah Islam dalam 
menyelamatkan manusia bukan saja dari tujuh dosa maut, 
tetapi juga dari proses dehummanisasi yang sekarang te¬ 
ngah berlangsung? 
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Apa Yang Harus Didakwahkan? 

Berdasarkan banyak ayat dakwah, kita dapat me¬ 
nyimpulkan bahwa dakwah Islam adalah upaya untuk 
membawa manusia ke jalan Allah. Dakwah adalah proses 
transformasional ketika orang-orang-juru dakwah (aZ- 
daY) dan sasaran dakwah-bertukar informasi dan penga¬ 
ruh. Informasi adalah hal-hal yang bersifat penafsiran. 
Pengaruh adalah upaya untuk memotivasi, mendorong, 
dan mengendalikan orang lain. 

Sang juru dakwah menyampaikan informasi ten¬ 
tang Islam. Ia juga berusaha memotivasi, mendorong, dan 
mengarahkan orang untuk mengamalkan ajaran Islam. 
Informasi tentang Islam berasal dari Al-Qur’an, Sunnah 
Nabi, Warisan peradaban Islam sepanjang sejarah. Apa 
yang disebut dengan ajaran Islam tidaklah murni Ulahi 
(divine). Yang kita sebut sebagai ajaran Islam adalah pe¬ 
nafsiran kita pada Al-Qur’an dan Sunnah Nabi serta pela¬ 
jaran yang kita peroleh dari para pendahulu kita. Kita tidak 
akan pernah mengamalkan Islam. Kita hanya mengamal¬ 
kan apa yang kita pahami sebagai ajaran Islam. Salah sa¬ 
tu kekuatan Islam ialah terbukanya Islam untuk interpre¬ 
tasi baru, reinterpretasi, sesuai dengan kondisi sejarah. Da¬ 
lam setiap babakan sejarah, Islam tampil dalam wajah 
yang bermacam-macam. Islam hadir dalam dua visi: uni¬ 
versal dan temporal. Yang universal berlaku sepanjang 
masa. Yang temporal adalah wajah Islam yang lahir ketika 
menghadapi cabaran masa. Saya sepakat dengan Dr. 
Soroush, yang mengatakan bahwa: 

“Karena berbagai praanggapan pun terikat waktu, 
bisa berubah, dan memang berubah, maka sesungguhnya 
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pengetahuan keagamaan atau ilmu agama—yang 
merupakan produk dari pemahaman-bakal senantiasa 
berubah. Dan karena hanya lewat berbagai praanggapan 
itu sajalah orang bisa mendengar suara wahyu, maka aga¬ 
ma sendiripun diam. Karena intrepretasi atau penafsiran 
atas teks bersifat sosial dan bergantung pada komunitas 
ahli, sebagaimana aktivitas-aktivitas kaum ilmuan lain¬ 
nya, maka agama pun akan menjadi sebuah entitas dina¬ 
mis, yang menggali dari setiap penafsir, yang mengandung 
berbagai gagasan yang benar dan salah, pasti dan samar- 
samar. Karena itu gagasan-gagasan yang salah dan yang 
benar sama pentingnya jika ditilik dari kacamata evolusi¬ 
oner. Ia hanyalah sebuah cabang pengetahuan tak lebih 
dan tak kurang, 


Wallahu a’lam 



Lampiran 

ADA APA DENGAN ISLAM KIRI? 


Kesucian dan kesalehan pribadi memperoleh makna ketika anda bekerja 
dalam suatu sistem yang benar dan saleh. Jika anda bekerja di bawah sistem 
yang eksploitatif kesalehan dan kebajikan yang anda miliki tidak akan 

bermanfaat (Bani Sadr). 

“Dalam situasi universal kita sekarang ini, penindasan memiliki karakteristik 
dalam sejarah yang tidak dapat begitu saja diabaikan, dan mereka yang 
emoh melibatkan diri dalam pembebasan, baik secara aktif maupun pasif, 
pantaslah dicela” (Iganicio Ellacuria, TeologPembebasan). 


Assalamoe'alaikoem 

panduk itu berkibar di pelataran 
kampus, warnanya merah dengan 
tulisan yang dicat hitam. Goresan 
tulisan di spanduk itu tampak menyolok, bu¬ 
nyinya, Miskin atau Melawani 1 Sayangnya 
tulisan itu tidak semenarik iklan sabun mandi 
dan tidak terpasang secantik reklame bedak ke¬ 
cantikan. Kalau saya tak salah, tulisan itu ha¬ 
nya terpasang di depan sebuah fakultas. Tulis¬ 
an ini mewakili satu kekuatan ideologi yang 
hendak melawan kerajaan modal. Barangkali 

1 Terima kasih untuk Arie dan Johnson di LMND, Ikhsan di 
PRD, saya banyak berutang pada mereka atas segala informasi, 
inspirasi dan semangatnya. Semoga apa yang mereka cita-citakan 
akan terwujud, Amien. 
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karena itu saya kemudian sering melihat anak-anak muda 
ini berkaos Kari Mara, Che Guevara atau Fidel Castro. 
Mereka menghormati kata-kata perkasa yang dicetuskan 
oleh tokoh-tokoh ini. Bisa jadi karena itu mereka lantas 
berpenampilan mirip seperti Che, rambut panjang, kadang 
pakai caping seperti Mao Zedong dan ucapannya selalu 
saja mencerca kekayaan. Jiwa dan pikiran mereka, dirasuki 
oleh ide-ide pemerataan: seperti pemerataan kekayaan, 
tanah dan lucuti militer dari peran sosial-politiknya. Dalam 
tidur mereka mungkin saja mimpi tentang keindahan ne¬ 
geri sosialis atau tegaknya pemerintahan komunis. Me¬ 
mang mereka belum bersepakat akan menegakkan revo¬ 
lusi macam apa; mungkin karena dukungan massa tidak 
besar atau bisa jadi mereka ragu terhadap gagasan Kari 
Mara sendiri. Dari sekilas penglihatan saya, ada beberapa 
diantara mereka tak ragu untuk menonton film Holly¬ 
wood, bahkan ada beberapa yang menjadi penggemar bin¬ 
tang macam Russell Crowe (Beatiful Mind), Julia Ormond 
(yang pernah main dalam The English Patient) atau bah¬ 
kan Van Damme. Desakan dan kepungan gaya hidup yang 
kapitalistik, sulit untuk dijauhi apalagi diharamkan. Ide 
komunis di tengah kepungan gaya hidup yang kapitalistik, 
mungkin menjadi tantangan individual antar mereka sen¬ 
diri. 

Kebetulan pada waktu yang sama saya juga menyak¬ 
sikan musim perlawanan pada Amerika. Anak-anak muda 
yang keningnya hitam, kadang berjenggot dan sering 
memakai kopyah. 2 Saya pun terkena demam yang sama, 
memakai kaos Osama bin Laden. Ia seorang yang beda 
dengan penampilan Che lebih-lebih bapak Mao Zedong; 
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ia mirip dengan Imam Khomeini hanya lebih muda. Pan¬ 
caran wajahnya yang teduh dengan tatap mata yang sejuk, 
mengisyaratkan keluguan dan kemurnian. Ia tampil de¬ 
ngan gagah, berani dan mungkin agak sedikit angkuh; 
mengajak solidaritas umat Islam untuk melawan Ame¬ 
rika. Harus dibikin luluh-lantak pemerintah Amerika yang 
memang pada saat yang sama jadi negara kaya tapi aro¬ 
gan. Untuk menaksir berapa banyak kesalahan Amerika, 
rasanya tak perlu harus baca buku, cukup menyatakan 
satu negara yang miskin atau negara yang sedang berpe¬ 
rang; pasti disana Amerika terlibat. Fatwa Osama disam¬ 
but dengan meriah melebihi putusan MUI, banyak anak- 
anak muda yang kemudian membredel restoran waralaba, 
macam Kentucky Fried Chicken, McDonald dan mulai 
mengancam warga Amerika. Spanduk dibentangkan di 
berbagai ruas jalan, seolah belum lengkap keimanan jadi 
seorang muslim, jika tidak menentang Amerika. Walau 
media massa terus menginformasikan kerugian ekonomi 
yang bakal diterima Indonesia, tapi sikap cuek beberapa 
ormas Islam, membuat pemerintah harus turun tangan. 
Ditangkap, dipukul dan diringkusnya aksi-aksi demo 
membangun kepercayaan sebagian warga Islam; kalau 
pemerintah telah jadi kaki tangan Amerika. Walau, lagi- 
lagi, saya lihat diantara mereka masih pula asyik menik- 


2 Makasih untuk Ilham dan Lila yang kini telah jadi santri 
yang saleh dan penggemar Osama bin Laden. Juga untuk Hawin 
yang terjemahannya Hassan al Banna amat bagus dan menarik. 
Perlawanan mereka atas pemerintahan rasialis Amerika, menyu¬ 
lut semangat dan gairah saya untuk memberikan dukungan, 
makasih, makasih....semoga berhasil. 
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mati tontotan film action yang dibintangi oleh Nicole Kid- 
man atau Angelina Jolie. Saya ingat diantara mereka ada 
yang tanpa risih minum Coca-cola atau Fanta tanpa ingat 
lagi bahwa itu produk kapitalisme. Malahan ada yang bis¬ 
nis handphone atau jadi distributor Nokia, Siemens dan 
Motorolla. 

Walau sulit melepas kukungan kapitalisme, kedua 
golongan anak muda ini bersimpang jalan; yang pertama 
melihat betapa sistem produksi yang melandasakan pada 
ideologi kapitalisme adalah biang keladi persoalan. 
Sedangkan yang kedua menyaksikan cara pandang peme¬ 
rintah Amerika yang ber-standar ganda sebagai sumber 
masalah. Mungkin yang pertama menemukan kecocokan 
dengan analisis Marxis sedang yang kedua mengikuti logi¬ 
ka yang digariskan oleh Samuel Huntington, dalam buku¬ 
nya yang menjadi hits, Benturan Peradaban (Clazh Of 
Civilation). Istilah kelas sosial dipakai oleh yang pertama 
dan istilah golongan kafir digunakan oleh yang kedua. 
Dua-duanya memiliki basis massa yang sama, anak muda 
berusia 20-an tahun, yang sedang memupuk idealisme 
dan hidup di tengah kekuasaan yang kacau. Seakan-akan 
untuk menjadi penengah keduanya, muncul lagi golongan 
muda yang tak tertarik dengan polarisasi ini. Mereka 
mengangkat ide tentang pruralisme, toleransi dan ajaran 
Islam yang inklusif. Sering sekali menyatakan dengan lan¬ 
tang bahwa Islam tidak monolit seperti yang muncul di 
permukaan; ada banyak orang Islam yang lebih suka 
mengamalkan kedamaian. Jika Amerika sebut terorisme 
mereka pun dengan keras mengatakan juga melawan te¬ 
rorisme. Musuh utama mereka adalah kaum beragama 
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yang literer; yang memegang kitab suci secara absolut. 
Kaum muda ini banyak berhimpun di bawah bendera Li¬ 
beral dan sering adu debat dengan teman-teman di kubu 
Islam yang lain. Tentu mereka tidak gemar kaos Osama 
dan mungkin juga tidak suka kaos Che Guevara; kaum 
ini adalah cendekiawan yang besar dan tumbuh bersama 
huruf. Hidupnya dihabiskan untuk bertemu dengan tulis¬ 
an, gagasan dan diskusi; maka mereka lebih sering muncul 
di kolom surat kabar. 

Saya tak mau berkomentar dengan jenis yang ketiga 
ini; karena mereka kurang memberikan gairah dan imaji¬ 
nasi. Saya rasa sebagai satu ide, memang menarik meski¬ 
pun, rasanya seperti garis yang datar, sunyi dan lazim. 
Tidak cocok untuk ukuran anak muda yang berjiwa beron¬ 
tak dan memiliki mimpi besar. Dalam pelbagai segi, mere¬ 
ka memang canggih dalam berargumentasi, menyodor¬ 
kan nama dari Michael Foucault hingga Nabi Muham¬ 
mad. Islam bukan lagi sebagai kekuatan yang menyegar¬ 
kan tapi sebagai agama seperti layaknya agama Kristen, 
Hindu atau Budha. Posisi semua agama itu sama buat 
anak-anak muda ini, mungkin karena itu anak-anak muda 
ini melihat, tampang Yesus, Umar, Lao Tze seperti deretan 
foto yang tak punya greget dan keunikan. Semua yang 
sakral dikikis habis dan siapa sebenarnya manusia jadi se¬ 
ragam dan hambar. Kita tak memerlukan antusiasme, 
gairah, khayalan atau bisa jadi surga jika menganut pen¬ 
dekatan kalangan Islam Liberal ini. Tuhan yang penuh 
misteri, jadi beku, dingin tanpa emosi sama sekali. Di saat 
itulah, percuma saja menyerang dengan argumentasi 
maupun data karena spirit agama ini berusaha menyesuai- 
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kan agama dengan iklim zaman. Saya kira ia mirip dengan 
senam aerobik yang diputar pada TV, memberikan kepuas¬ 
an akal dan menjadikan ‘agama’ seperti goyangan irama 
senam. Dirumuskan atau tidak, saya melihat tampang ‘bi¬ 
jak dan tua’ pada penganut pendekatan liberal ini. Mereka 
pasti tak pernah baca apa kata Bill Cosby, begini bilangnya, 
“Saya tidak mengetahui kunci menuju sukses, tetapi saya 
mengetahui bahwa kunci menuju kegagalan adalah ber¬ 
usaha untuk menyenangkan setiap orang.” Tugas agama 
memang bukan untuk membuat senang semua orang. 

Sedangkan gagasan tentang Islam Kiri mendekatkan 
ide ini dengan semangat untuk berontak anak muda. Maka 
Islam Kiri berkeinginan memerangi golongan yang berba¬ 
ju pembangunan, pasar bebas dan ekonomi neoliberal. Is¬ 
lam, bagi pendekatan kiri, harus lebih dekat dengan pem¬ 
belaan pada mereka yang tertindas. Siapa saja mereka? 
Mungkin adalah mereka yang tiap hari harus menguras 
tenaganya dari pagi hingga pagi berikutnya; menghabis¬ 
kan usianya untuk memberikan tenaganya bagi mesin- 
mesin industri dan tak bisa menolak dengan kebijakan 
upah yang rendah atau pembangunan kota yang tak bersa¬ 
habat. Islam Kiri ingin mengembalikan hak-hak mereka 
pada tanah, kekayaan alam, pemerintahan yang jujur dan 
pengawasan atas kekuasaan. Banyak sekali penulis lihat, 
pameran kekayaan yang dilakukan tanpa malu atau ko¬ 
rupsi yang berlindung di balik jubah hakim, pakaian necis 
para jaksa dan jas mahal kaum pengacara. Islam Kiri me¬ 
nerjemahkan peijuanganya dengan semangat pemberon¬ 
takan dan pembangkangan pada pemerintahan yang me¬ 
mang belum patut diberi amanah. Dasar utama Islam Kiri 
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adalah agama sebagai kekuatan pembebas dari belenggu 
kemiskinan serta penindasan. Islam Kiri, karenanya, me¬ 
noreh kebencian kuat pada kaum kaya yang hidup di atas 
penderitaan warga miskin, pejabat yang hidup mewah di- 
atas kematian rakyat dan tentara yang menjadi pengawal 
kepentingan pemodal. Halal hukumnya untuk memerangi 
kaum yang menjalankan fungsi seperti diatas atau diam- 
diam menjadi pendukung mereka. 

Makanya Islam Kiri juga patut ‘mewaspadai’ budaya 
komoditifikasi Islam yang didesain melalui seni dan 
kebudayaan. Ketika agama hanya sebentuk ucapan doa 
yang diiringi musik yang indah, maka agama kehilangan 
naluri sebagai ‘kekuatan’ pembebas’. Islam Kiri menolak 
segala campur tangan kapitalisme dengan menempatkan 
agama sebagai komoditas hiburan. Jika suara agama ha¬ 
nya melantun dalam sebait puisi dan lagu bukan pembe¬ 
rontakan maka keberpihakanya pada kaum lemah hilang. 
Hal-hal yang berbau seni dan budaya hendaknya diarah¬ 
kan bukan sekedar untuk ‘klangenan’ tapi medium perla¬ 
wanan yang ampuh. Kebudayaan Islam tumbuh bukan 
semata-mata sebagai medium hiburan melainkan juga ba¬ 
gaimana menyatakan keberpihakan dan dukungan pada 
terciptanya tatanan yang ideal. Yang mungkin bisa jadi 
contoh aktual misalnya tumbuh-pesatnya sinema Iran 
yang menuturkan bagaimana realitas kehidupan masya¬ 
rakat miskin. Children of Heaven merupakan film yang 
berkisah jujur tentang realitas kehidupan dan getirnya ke¬ 
miskinan. Pesatnya perkembangan dunia perfilman Iran 
dan beberapa negara Asia merupakan modal ‘perlawanan’ 
yang kuat bagi kapitalisme yang hendak menyatukan sele- 
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ra. Film Islam yang sekedar menampilkan tokoh ulama 
yang berhasil menyingkirkan setan menunjukkan kekerdil¬ 
an cara berfikir dan tampak tidak ikuti perkembangan. 
Medium film merupakan alat efektif untuk melakukan 
perlawanan terhadap industri film yang sekedar menawar¬ 
kan mimpi atau pornografi. 

Yang perlu diperhitungan juga dalam kaitan ini ada¬ 
lah transformasi agama menjadi sekedar mistisisme. Isti¬ 
lah yang kemudian populer adalah New Age yang mena¬ 
warkan kegiatan yang ‘tidak menuntut’ sebagaimana 
agama dan juga lebih ‘menyenangkan’ ketimbang filsafat. 
Dalam istilah Bre Redana, sebagai gerakan ‘sinkretik’ yang 
komplit, mereka menerima kebenaran dari semua jurusan 
tanpa perlu menuntut semacam garansi rasional ataupun 
bentuk teologi apapun. Dengan kemasan sedemikian rupa 
produk spiritual ini hadir di kalangan kaum urban yang 
tidak mau hidup dalam kekangan serta disiplin agama tra¬ 
disional sekaligus juga malas untuk ikut aktif dalam komu¬ 
nitas keagamaan yang sudah ada. Islam Kiri memiliki 
mandat ‘pencerahan’ pada masyarakat tertindas untuk ti¬ 
dak terlelap dalam gerakan keagamaan semacam ini. Ge¬ 
rakan ini meninggalkan tradisi kritis agama terhadap 
struktur sosial sebab biasanya gerakan ini memang mun¬ 
cul untuk menanamkan kemampuan adaptasi dengan ga¬ 
ya hidup yang ada. Secara sederhana gerakan ini banyak 
diikuti oleh kaum urban yang sudah mapan dan inilah 
yang mungkin dikatakan Kari Marx sebagai candu! 
Mungkin saja jenis keagamaan seperti ini akan tumbuh 
subur dan mendapat dukungan luas, karena, tidak menun¬ 
tut apapun ‘yang beresiko’ bagi pemeluknya. Justru agama 



ini memberikan justifikasi atas segala prilaku ‘mapan’ yang 
dianut oleh kebanyakan kaum urban. Mereka menyem¬ 
bah keyakinan yang terbuka, akrab, intim dan toleran. 

Dasar dan tiang keyakinan Islam Kiri bertolak dari 
keprihatinan yang mendalam atas dosa sosial yang diben- 
tuk oleh serangkaian proses sosial. Proses yang bertumpu 
pada tiga tiang utama yakni struktur, kultur, dan kebijak¬ 
an. Islam Kiri menyaksikan bagaimana organisasi-organi¬ 
sasi keagamaan yang ada diperhamba oleh kepentingan 
pragmatis. Organisasi itu menjadi makin terasing dengan 
persoalan-persoalan riil yang menyangkut ketidak-adilan; 
malah sering ikut membidani munculnya pembusukan 
sistem. Organisasi itu tiba-tiba kehabisan daya tatkala ma¬ 
syarakat berada dalam tahapan krisis dan malah mendo¬ 
rong wacana keagamaan menjadi makin ‘terasing.’ Atau 
memang tabiat dari sebuah gerakan keagamaan yang su¬ 
dah berusia tua, besar dan anggotanya masuk dalam sis¬ 
tem. Itu sebabnya mereka dengan gampang ‘memaksa’ 
umat agar bisa hidup dengan damai, saling menghormati 
dan membenci permusuhan. Sangat sedikit mereka yang 
kemudian terpanggil untuk bertanya pada umatnya, tin¬ 
dakan apa yang harus mereka perbuat—sebagai pemimpin 
agama—dalam ikut menyelesaikan masalah bangsa seka¬ 
rang ini. Mereka sama sekali tidak terpanggil, untuk men¬ 
dengar keluhan-keluhan konkrit yang diteriakkan oleh 
umat; atas harga barang yang terus membumbung, atas 
upah yang diterima minim, atas pelanggaran HAM yang 
tak bisa diselesaikan dan terhadap hukum yang tidak berpi¬ 
hak. Mereka sering sekali, tidak berada di ‘belakang’ umat 
melainkan menempatkan posisi sebagai ‘pemimpin’ yang 



sibuk membikin banyak peiyataan. 

Hasilnya mungkin seperti yang kita alami; negeri 
yang mayoritas penduduknya muslim menyandang sekian 
julukan. Tertinggi dalam korupsi; tertinggi dalam hal perda¬ 
gangan perempuan; tertinggi soal pelanggaran HAM; 
tertinggi dalam kebobrokan hukum dan tertinggi angka 
kematian bayi, perempuan dan bahkan rakyatnya sendiri. 
Bila prestasi lain kita tengok mungkin agak malu kita me¬ 
nyebutnya, negeri ini masih menempatkan salah satu pen¬ 
duduknya sebagai orang terkaya di dunia. Hidup dengan 
kondisi seperti ini, jelas membuat kita kemudian bertanya, 
apakah agama berada dalam tidur lelap yang panjang. 
Sebab apa gunanya sebagai pemasok jama’ah haji terbesar 
kalau perbuatan dosa sudah tidak lagi asing. Jika korupsi 
bukan sesuatu yang menjadi celaan tapi telah melekat 
menjadi sebuah gelar. Perjalanan kita sebagai seorang 
muslim, benar-benar diuji, dalam komunitas yang sistem¬ 
nya serba ‘kacau’ ini. Agama Islam sebagai wahyu Tuhan 
benar-benar dipaksa untuk turut terlibat, dalam semua 
urusan yang bersangkut-paut dengan julukan buruk ini. 
Pedih memang jadi pemeluk Islam, yang hanya bisa diam 
dan mungkin berdoa, menyaksikan kemiskinan yang disa¬ 
jikan secara meriah. Tapi ibarat cahaya, cara kita meng¬ 
anut Islam, mungkin memang bisa kita pilih. Memberes¬ 
kan pelanggaran HAM dan memenjarakan pelaku korupsi, 
bukan lewat himbauan, uraian ayat tapi melalui tindakan 
nyata. Kita bukan menampik doa, tapi ada sesuatu yang 
kiranya lebih perkasa, yakni melakukan perbuatan nyata. 
Sebagai agama yang memiliki tenaga perlawanan terpen¬ 
dam, sudah waktunya kita tidak menunda-nunda keseng- 



saraan rakyat ini. Tragedi kemiskinan dan hutang jangan 
lagi kita wariskan pada generasi berikutnya; cukup kita 
yang merasakan pahitnya keculasan penguasa. 

Tak selalu memang, penyelesaian secara ‘kiri’ ini bisa 
menuntaskan semua persoalan, tapi ada ‘etos’ yang hendak 
kembali ditegakkan dalam Islam Kiri ini. Yakni keharusan 
untuk menempatkan Iman sebagai lambang protes, perla¬ 
wanan dan pembangkangan. Islam Kiri hendak mengem¬ 
balikan agama seperti pada masa purba; saat agama men¬ 
jadi warta pembebas sehingga pengikut awalnya adalah 
mereka yang tertindas. Ketika ekonomi kita dikaitkan de¬ 
ngan sistem ekonomi dunia, yang sesungguhnya menja¬ 
lankan banyak praktik curang, maka tujuan kemakmuran 
rakyat makin menjauh. Apalagi sistem ini berkombinasi 
dengan sikap penguasa yang banyak menjalankan korupsi 
dan menyukai penggunaan kekerasan. Jika kita simak ma¬ 
ka ada tiga tiang utama yang hendak dirobohkan oleh Is¬ 
lam Kiri: pertama, ilusi kemakmuran global yang dibawa 
oleh sistem perdagangan internasional. Melalui mekanisme 
GATT dan WTO terbukti telah melacurkan aset kekayaan 
yang kita punyai pada negara-negara besar. Laju perkem¬ 
bangan kebangsaan ini beijalan mundur mengulang kem¬ 
bali masa-masa kolonialisme dan kita akan kembali hidup 
di bawah kuasa VOC. Kedua, Islam Kiri menentang sistem 
hukum yang diskriminatif yang telah mengelabui rakyat 
tentang arti kepastian dan keadilan hukum. Hukum harus 
dikembalikan pada tujuan semula melindungi rakyat dan 
mendorong keadilan. Karenanya Islam Kiri mendesak agar 
semua kejahatan kemanusiaan dipertanggungjawabkan 
secara transparan di hadapan hukum serta bisa diketahui 



oleh rakyat. Ketiga, penghayatan keagamaan yang cende¬ 
rung buta terhadap fakta sosial harus dirubah. Sikap ke¬ 
agamaan yang cenderung menekankan moral individual 
perlu digeser menjadi sikap keberpihakan pada mereka 
yang tertindas oleh proses pembangunan yang kapitalistik. 

Secara ringkas mungkin dapat disimpulkan untuk 
menuju pada pembentukan sikap beragama yang ‘kiri’ ma¬ 
ka ada beberapa hal yang penting untuk diubah dalam 
model ‘beragama’ kita. Pertama, suatu strategi dimana 
perlu dilakukan upaya memanfaatkan institusi-institusi 
keagamaan sebagai kekuatan oposisi. Pandangan kita ten¬ 
tang masjid bukan semata-mata tempat untuk menjalan¬ 
kan ibadah mestinya diubah sebagai ‘lembaga pendidikan 
politik’ buat kaum muslim. Khutbah Jum’at atau pengajian 
digalakkan dengan topik-topik yang aktual dan pendengar 
bisa aktif untuk melakukan diskusi (khususnya dalam pe¬ 
ngajian). Khotib harus dilakukan seleksi bukan atas dasar 
kefasihan dalam membaca Al-Qur’an melainkan juga pe¬ 
ngetahuannya terhadap peta masalah sosial. Kedua, 
Gerakan Islam tak bisa jalan sendiri dalam memperjuang¬ 
kan tuntutan-tuntutannya dibutuhkan kerja sama dengan 
kalangan Ornop, media massa, kelompok miskin kota 
maupun gerakan mahasiswa. Dengan sendirinya kerja 
sama ini sekaligus akan melatih kemampuan melakukan 
analisis sosial maupun dalam meletakkan persoalan umat. 
Pada tingkat nilai dan kesadaran perlu diyakinkan bahwa 
semua gerakan yang melakukan penentangan atas kesewe- 
nang-wenangan baik itu gerakan Ornop maupun gerakan 
mahasiswa adalah saudara ‘seiman.’ Ketiga, sebagai kon¬ 
sekuensi atas kedua hal diatas maka pada jangka panjang 



ukuran untuk menilai seorang patut atau tidak didaulat 
menjadi pimpinan umat bukan karena kecerdasan tapi se¬ 
berapa banyak mereka turun ke lapangan membela umat 
yang teraniaya. Sebagai konsekuensinya seorang yang 
mengaku pimpinan gerakan Islam harus dapat menjadi 
contoh otentik dari sebuah moralitas yang sederhana, 
berani dan bersikap melawan terhadap kesewenang-we- 
nangan. 

Itu mungkin mimpi saya tentang sebuah nama Is¬ 
lam Kiri. Mungkin saya akan berhenti sampai disini; 
karena saya memang tak cukup yakin di zaman sekarang 
akan muncul seorang ‘martir’ macam Imam Khomeini, 
Hassan Al-Banna atau Ibn Taimiyyah di negeri ini. Mereka 
adalah sosok yang menyimpan pesona dan keagungan 
mulia. Mereka telah mengorbankan diri mereka untuk se¬ 
buah cita-cita megah, yang sungguh lebih tinggi, dari yang 
saya bayangkan. Tapi setidaknya pemaparan saya, tentang 
anak muda yang melakukan aksi demonstrasi, melakukan 
mogok makan hingga berujung pada penculikan; telah 
mengingatkan saya pada nilai-nilai kemuliaan yang ma¬ 
sih memiliki sejumlah pengikut. Bahwa kemudian masih 
ada anak muda yang begitu sibuk memburu-buru orang 
komunis, repot dengan cara sholat yang baik, saling meng¬ 
hujat mereka yang berpikir ‘literer’ dalam memahami Al- 
Qur’an, atau berambisi menegakkan keluarga sakinah; 
memang itulah bagian dari kemajemukan umat. Kita 
mungkin memang menyebut zaman ini sebagai Jahilliah; 
sebuah periode dimana kegiatan pencurian berlangsung 
dengan sistematis, rapi dan tertutup. Satu massa yang me¬ 
nempatkan anak mudanya seperti sosok boneka, yang ikut 



ISLAM KIRI 


pada selera pasar. Tapi sebagai umat Islam kita tentu tak 
mau memilih untuk ‘bersimpuh’ pada semangat zaman 
macam begini. Kita nyatakan melawan dengan itu semua, 
karena hidup memang semata-mata bukan menumpuk- 
numpuk kekayaan, sebab hidup bukan untuk memuaskan 
seonggok badan atau memang hidup bukan bermaksud 
mengumpulkan kekuasaan. Islam dalam pandangan se¬ 
orang muslim, saya setuju dengan apa yang dinyatakan 
oleh Sayyid Qutb, “prinsip-prinsip fundamental Islam ber¬ 
sifat revolusioner. Ia adalah revolusi melawan pendewaan 
manusia, melawan ketidakadilan, melawan prasangka ras, 
politik, ekonomi dan agama.” Seorang Islam sejati harus¬ 
lah meniru tindakan sejarah yang dilakukan sejak zaman 
nabi hingga Osama bin Laden; karenanya saya namakan 
itu sebagai ‘Islam Kiri’-Terima kasih. ^ 

Wassalam. 


$ 
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